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KATA P ENGANTA R 

Kebudayaan merupakan wujud identiJtas bangsa. Pengembangan 
identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka pengembangan 
iketa!ha:nan nasionail u:ntuk menoapai kesatuan bangsa. Meslki!Pun rakyat 
Indonesia terdiJri dari b.erlba;gai 'Suku dan mempunyai adat Jstiadat ymg 
berlairnan, hal itu tidak mengurangi ra.sa ke.satua:n. Bahkan keanek,a­
ragaman ,itu menamlbah khaza'nah kebudaya:>.n nasional. 

Oleh sebab iltu, segala warisan lama berupa sejarah daerah, cedta 
raky.at, adat istiadat dan lam-lain perlu dikembangka;n dalll! disehar­
luaskan, sehingga dapat d ihaya·ti oleh seluruh bangsa Indonesia, agar 
dapat tercipta ,iklim dan lingkungan hidup yang lt>bih baik dan serasi. 

Burku mengenai sejarah dan kebduayaan d<'erah yang dapat dliper­

tanggun:g·jawabkan baru .sedikit sekal.i , se:hit1igga tida.k mern:adai u:ntuk 
menjadi ba:han i;nformasi lba;gi selocuh r.akyat Indonesia. Keti'draktabuan 
itu menyebabkan orang kurang menghargail kcbudayaan daerah, dan 
tidak suka menggali dari wa.ri san lama i·tu. 

Ora:ng~ora.ng tua ang mengetahui t.entang seluk tbeluk kelbudrayaan 
daerahnya masing-mas.i ng banyak yang sudah meninggal. Sadar akan 
kerugian yang akan kita derita, kalau sampai k-ebudayaan daerah j,tu 
.tidak ki·ta bukukan, maka Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebuda­
yaan Daera:h, Dlepartemen P.endidirkan dan Kebudayaan menga.dakan 
penelitian ke daerah-daerah dan menyusun vaskat. yang s.iap untuk 
diie.rbirt:kan. 

Selanjutnya ya1n;g mene11bttkan naskah tersebut menjadi buku ialah 
P.royek Pener:bitan Buku Bacaan dan Sasltra Indonesia dan Daerah 
Dep. P dan K bekerja sama dengan PN Balai Pu~taka. 

Mudah-mudahan buku ini dapat mernberika!1 sumbangan bagi mem­
perkaya kebudayaan nas.ional. 

Jaka11ta, 1978. 

P royek p,enrebiltan Buku Hacaan dan Sastra 
Indonesia cian Daerah 



KA TA P EN GANTAR 

Naskah ini ·adalah laporrun Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah J awa Timur yang berhasil disusun, berkat adanya kerja sam a 
yang b_aik antara . berbagai pihak di Jawa Timur, terutama antara 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Surabaya dengan Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Timur dalam melaksanakan tugas dari Proyek Penelitian dan Pen­
catatan Kebuday.aan Daerah. 

Proyek Penelitian dan Pencatatan. Kebud!ayaan Daerah ini me­
mpakan proyek Pelita Draft I Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan dengan nomor Code : 09301. 5687. 2305. 05 dan bertujuan 
untuk: 

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional 

1. Membina Kelangsungan dan Pengembangan Kebudayaan Na­
sional 

3. Membina Ketahanan Kebudayaan Nasional 

4. Membina Kesatuan Bangsa 

· 5. Memrperkuat Kepribadian Bangsa. 

Realisasi proyek ini di J awa Timur dimulai dengan terbitnya S.K. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 21-4-1976 nomer 095/ 
P / 197 6 dengan tugas untuk mengelola, membina serta mengadakan 
Penelitian dan Pencatatan Kebud ayaan D aerah Jawa Timur meliputi 
~idang: 

1. Sejarah Daerah 

2. Adat Istiadat Daerah 
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3. Cerita Rakyat Daerah 

4. Geografi Budaya Daerah 

5. En.siklopedi Musik dan Ta.ri Daerah. 

Dengan berpedoman pada ketentuan ketentuan yang berlaku dalam 
Pelita s.erta Term of Reference, maka pelaksanaan Penelitian dan 
Pencacatan Kebudayaan Daerah J awa Timur dipercayakan kepada 
suatu lembaga Perguruan Tinggi yaitu Balai Penelitian Pendidikan., 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Suratbaya dengan menyerta­
kan unsur unsur peneliti dari lingkungan Perguruan Tinggi, petugas 
petugas Kantor Wilayah terutamal dari Bidang Permuseuman, Sejarah 
dan Kepur.bakalaan dan Bid'ang Kesenian dalam bentuk suatu tim 
yang dilegalisill' melalui S.K. Rektor Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Surabaya, nomer 182/1976 tanggal 20 Agustus 1976. 

Kepercayaan pelaksanaan Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah Jawa Timur ini, disalurkan melalui : 

1. Surat Perintah Kerja Pemimpin Proyek Penelitian dan Pen­
catatan Kebudayaan Daerah Jawa Timur nomer 4/ P3KD/SP 
/1976 tanggal 29 Mei 1976 kepada Ketua B.alai Penelitian 
Pendidikan, IKIP Surabaya. 

2. Perjanjian Kerjasama Penelitian antar.a Pemimpin Proyek Pe­
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah J.awa Timur 
dengan Ketua Balai Penelitian Pendidikan, IKIP Surabaya, 
nomer 43/P3KD/ SK/ 1976 .tanggal 1 Juni 1976. 

Dalam melaksan.akan tugas Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah J awa Timur, berbagai kesulitan terpaksa harus dihadapi, 
karena: 

1. terjadinya kelambatan dalam pencairan S.K.O. I yang harus 
menantikan keluarnya pea.-setujuan Term of Reference terlebih 
dahulu, 

2. pencairan S.K.O. I yang terlamba.t ini mengakibatkan tertunda 
nya pengumpulan data di lapangan dan terbentur pula pada 
kesulitan kesulitan dengan pelaksanaan yang kurang tepat 
pada waktunya~ menDelang bulan puasa. 

3. petugas petugas peneliti sebagian besa·r masih terikat pad a 
kesibukan dalam instansinya masing masin.g. 
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Namun sedemikian jauh hasil laporan Penelitian dan Pencata.tan 
Kebudayaan Daerah Jawa Timur ini, nampaknya tetap diusahakan 
sedapat dapatnya mendekati pengarahan yang telah diadakan oleh 
Pimpinan Pusat Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da­
erah dalam Penataran Pemimpin Proyek Daerah beserta beberapa 
Tenaga Peneliti, pacta t,anggal 28 Juni s/ d 3 Juli 1976 di Cibogo, 
Bogor. 

Hasil yang telah dapat dicapai ini tentu1ah karena terpupuknya 
suasana kerjasama serta berkat kemauan baik dalam menyelesaikan 
tugas dengan penuh ketekunan dan kesabaran yang tiada terhingga, 
hrngga pacta tempatnyalah sebagai suatu kepatUJtan, dalam kesem­
patan ini kami sampaikan terim a kasih dan pengharga.an yang se­
tinggi-tingginya baik kepada Bapak Drs. Siswanto S.P. selaku Ketua 
Pelaksana, maupun kepada para peneliti keseluruhannya. 

Demikian pula penghargaan serta rasa terima kasih ini kami 
tujukan kepad.a yang terhormat : 

1. Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi J awa Timur, 

2. Bapak Rektor Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Sura­
baya, 

3. Bapak Gubernur/ Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur, 

4. Bapak Bapak Bupati / Kepala Dae•rah Tingkat II dalam wilayah 
Propinsi J awa Timur, 

5. Bapak Kepala Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurba­
kalaan, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­
y.aan Jawa Timur, 

6. Bap.ak Kepala Bidang Kesenian , Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Timur, 

7. Bapa.k Bapak Kepala Seksi Kebud.ayaan pada Daerah Tingkat 
-.__ II di Propinsi Jawa Timur, 

8. Semua lapisan masyarakat, 

yang dengan penuh perhatian telah memberikan izin, bantuan serta 
fasilitas -fasilitas hingga memungkinkan dapat terwujudnya naskah 
laporan Penelitian dan p.encatatan Kebudayaan Daerah Jawa Timur 
ini. 
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Semoga niaska!h laporan ini akan banyak bermanfaat iba,~ kHa 
semua. 

X 

Surabaya, 20 Desember 1976 

PROYEK PENELITIAN DAN PENCATATAN 

KEBUDAYAAN DAERAH JAWA TIMUR 

Pimp in an, 

t. t.d. 

( Drs. lssaflriadi ) 



PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Penca tatan Kebudayaan Daerah, Pusat Pe­
nelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
baru dimulai dalam tahun 1976/ 1977, yang meliputi 10 Propinsi : 

1. Sumatera Utara 
2. Sumatera Bar·at 
3. Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, 
4. Daerah Istimewa Yogyakarta 
5. Jawa Tengah 
6. Jawa Timur 
7. Hali 
8. Kalimantan Timur 
9. Kalimantan Selatan 

10. M a 1 u k u 

Proyek ini bertujuan: 

"Meng;adakan penggalian, peneLitian dan pencatatan warisan budaya 
guna pemibinaan, pengembangan dan ketahanan kebudayaan na­
sional" . 

Adapun sasaran proyek ini ialah : 

Untuk men:ghasilkan 5 lima) buah .naskah dari masing-masing 
daerah yakni : 

- Sejarah Daerah 
- Ceritera Rakyat Daerah 
- Adat I·stiadat Daerah 
- Bnsiklopedi Musik/TarJ D a·emh, dan 
- Geografi Budaya Daerah. 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua ya itu : 

~Kegiatan di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahanjpenataran, konsultas i, evaluasi serta pe­
nyempur.naan naskab'. 

Kegiatan di Daerah melipu ti : 

Survai .Japangan sampai dengan penyusunan naskah lima aspek 
seperti tersebut di atas. 
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Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan tepat 
pada waktunrya, sehingga pada ·akhir tahun anggaran 1976/ 1977, 
proyek i.ni dapat menghasilkan 50 buah naskah dari 10 Propinsi• 
tersebut di atas. 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah ini 
belumlah meruprukan suatu basil penelitian yang mendalam, tetapi 
baru pada tirngkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana-si.ni masih 
terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat disempurna­
kan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, haik dari Per­
guruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K. di Daerah, Pemerintah D aerah, 
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, LIPii, dan Tenaga 
ahli perora.ngan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan dalam- nas­
kah-nask·ah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Adat Istiadat Daerah 
Jawa Timur ini , kami perlu menyam.paikan penghargaan dan terima 
kasih k·epada : 

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Kepala Bidang Per­
museuman Sejarah dan Kepurbakalaan Departemen P dan K. 
·Propinsi J awa Timur. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Surabaya. 

3. Pemerintah Daerah Jawa Timur. 

4. Pimpinan serta segena.p staf Proyek Penelitian dan P·encatatan 
Kebudaya.an Daerah Jawa Timur. 

5. Tim penelitian dan pencatatan k·ebudayaan daerah propinsi 
Jawa Timur yang terdiri dari : 

1. Dr. Widarso Gondodiwirjo. 
2. Prof. Drs. Slamet Dajono. 
3. A. Tresna Sastrawidjaja M.Sc. 
4. Dr. Azis Pongtuluran MPH. 
5. Drs. R. Prajoga Kartamihardja. 
6. Drs. Soetrisno R. 
7. Drs. Issatriadi. 
8. Drs. Siswanto SP. 
9. Drs. Machdar Somadisastw. 

10. Drs. Soegimin Gi1toasromo. 
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11 . Drs. Sundoyo. 
12. Drs. Mudjadi . 
13. M.J. Soeojenoes. 
14. Drs. Moch. R oesly. 
15. Drs. Bambang Soedhar·sono Singgih. 

6. Tim penyempurna naskah di pusat terdiri dari : 

Konsultan 1. Prof. Dr. I.B. Mantra. 
2. Dr. Astrid S. Susanto. 
3. Dr. S. Budhisantoso. 

- Ketua Sagimun M.D. 

- Sekretaris Rifai Abu. 

- Anggota 1. Junus Melalatoa 
2. S.M. Marpaung. 
3. J asmin Shahab. 
4. Darwis Saramat. 
5. Nelly Tobin g. 
6. Sjamsidar. 
7. Raf D arnys. 

7. Editor terdiri d ari : 1. Dra Yasmin Shahab. 

8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya 
dalam penyusunan naskah ini . 

Akhirnya perlu kami k·emukakan bahwa dengan terbitnya nas­
kah :ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan 
negara kita. 

P.emimpin Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

(Drs. Bambang Suwondo) 

NIP. 130117589. 
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SUSUNAN PERSONALIA TIM PENELITIAN DAN 

PENCATATAN KEBUDAYAAN DAERAH 

JAWA TIMOR 
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ADAT ISTIADAT DAERAH 

- Surat Keputusan Pemimpin Proyek Penelitian da.u 
Pencatatan Kebud.ayaan Daerah Jawa Timur No. : 
040/P3KD/ SK/ 1976, Tanggal 26 Juli 1976, besertu 
tampirannya. 

- Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur No ; 682 / 
Sur/ Resj Um. 033/1976, 
Tanggal 3 Agustus 1976, beserta lampirann.ya. 

- Surat Keputusan Rektor 
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan Surabaya 
No : 182/ 1976, Tanggal 20 Agustus 1976, besecta 
lampirannya. 
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1. DR. Widarso Gondodi­

wirjo 

2. Prof. Drs. Smmet 
Dajono 

KONSULTAN : 
1. A. Tresna Sastrawi­

djaja M.Sc. 

2. dr. Aris Pongtulu­
ran MPH 

3. Drs. R . Prajoga Karta­
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Kepala Kantor Wilayah Dep. P 
dan K Propinsi Jawa Timur. 

Rektor I.K.I.P. Surabaya. 

Pembantu Rektor I IKIP Suraba­
ya. 

Kepala Bagian Perencanaan Kan­
wil Dep. P dan K Propinsi Jawa 
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Kepala Bidang Permuseuman, Se­
jarah dan Kepurbakalaan Kantor 
WHayah Dep. P dan K Propinsi 
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XV 



4. Drs. Soetrisno R. Kepala Bidang Kesenian Kantor 
Wilayah Dep. P dan K Propinsi 
Jawa Timur. 

PEMIMPIN PROYEK : 
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Ketua Pelaksana: Drs. Siswanto SP. - Ketua Balai Penelitian 

Pendidikan (BPP) IKIP 
Surabaya. 

Sekretaris I 

Sekretaris II 

Bendahara 
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BAB I 

P E ND AHULUAN 

TUJUAN PENELITIAN 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah J a,wa Timur 
merupakan salah satu progr.am Pemerintah yang terdapat di dalam 
Pembangunan Lima T ahun (PELITA) tahun 1974-1979. Proyek 
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah J awa Timur baru 
dimulai pad a tallUn 1976 den gan tujuan secara umum a ntara lain 
ia lah : 

( J ). Membina dan memelihara kebudayaan nasional, termasuk di 
dalamnya usaha-usaha penggalian, pemupukan kebudayaan da­
erah, serta tradisi dan sejarah daerah yang kesemua nya untuk 
diwariskan kepad a generasi muda . 

(2). Menyelamatkan waris.an budaya bangsa, termasuk di dalamnya 
usaba-usaha penelitian, pendokumentasian dan penerbitan karya­
karya seni daerah , sebagai usaha dalam pembin.aan ketahanan 
kebudayaan nasional. 

(3). Membin a persa tuan dan kesa tuan bangsa da!.am rangka mem-
perkuat kepribadian bangsa. 

Dengan adanya tujuan tersebut maka dipandang perlu un tuk me­
ningkatkan penelitian dan p en'Cata,tan kebudayaan daerah guna pe­
o·gembangan kebudayaan oasion al, khususnya di daerah Tawa Timur. 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Jawa Timur 
mencakup lima masalah (aspek) ialah Sejarah D aerah, Adat-Istiadat 

-.. Daerah , Ceritera Rakyat Daerah, Geografi Budaya Daerah dan 
Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah. Penelitian dan Pencatatan Ke­
budayaan Daerah yang ka mi laksanakan ialah masalah adat istiadat 
daerah. Adat isti'adat daerah merupakan tata cara atau hukum 
yang telah dilaksanakan sejak jaman dahulu. 

Tujuan khusus melaksanakan penelitian dan pencatatan terhadap 
adat istiadat (tradisi) ialah mem elihara, menyusun dan bahkan me-
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ngembangkan adat istiadat daerah sebagai aspek dari keseluruhan 
kepribadian bangsa. Tujuan penelitian dan pencatatan terhadap adat 
istiadat tersebut tidak dapat dilepaskan dengan tujuan umum Proyek 
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Jawa Timur. 

Dari tuJuan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan i.alah untuk 
membantu kelangsungan hidup dan perkembangan kebudayaan da­
erah maupun kebudayaan nasional dengan usaha penggali an clan 
penyelamatan terhadap adat istiadat daerah. Adat istiadat daerah 
pada umumnya merupakan hukum atau peraturan yang tidak ter­
tulis tetapi dilaksanakan oleh penduduk setempat, babkan penduduk 
setempat nampak segan untuk meninggalkannya . Maka dari itu 
perlu sekali dilaksanakan peneliti.an clan pencatatan terbadap adat 
istiadat untuk diinventarisasikan, sebingga dapat dengan mudab dalam 
penyelamatan, dan pengembangan , terutama eli dalam mewariskan 
kepada generasi muda. 

Pada dewasa ini adat istiadat daerab telah banyak mengalami 
penyederhanaan bentuk dan bahkan ada sebagian kecil yang di­
tinggalkan. Oleb k.arena itu dilaksanakan penelitian dan pencatatan 
terbadap adat istiadat daerab yang telah mengalami penyederbanaan, 
perubahan bentuk yang telah ditinggalkan. Dengan adanya hal ter­
sebut pada prinsipnya mempunyai tujuan agar supaya adat istiadat 
daerab jan.gan sampai hilan.g tan.pa bekas. Adat Istiadat daerah 
meskioun telah mengalami penyederbanaan, perubahan bentuk dan 
sebagian kecil ditinggalkan tetapi telah dii'nventarisasikan sehingga 
dapat diketabui oleh generasi muda sekarang dan yang akan datang. 

c u:ee:;;:cs • 

MASALAH 

Penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah pada umumnya dan 
adat istiadat daerah pada khususnva memtyUnyai tuiuan yang sangat 
ba;k dan ting-!Ii martabatnv·a. Penelitian dan penc·atatan dilaksanakan 
karena terdapat beberaoa masalah baik di dalam kebudayaan daerah 
maupun .adat istiadat daerah. 

Karena bebera.pa masalah ini mengakibatkan timbulnya suatu kegiat­
an penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah . 
Masalah-masalah tersebut antara lain : 

(1). Masib banyaknya warisan budaya bangsa, terutama sekali yang 
bersumber dan bermukim di daerah, yan.f! belum diteliti dan 
dikembangkan. 

2 



t 2). Bangs a Indonesia pad a umumny.a dan rakyat setempat pad a 

khususnya masih belum ken.al akan kebudayaannya sendiri , 
t:er utama yang bersumber dan hidup di daerah-d aerah. 

(3) . Masih kuran,gnya baban bud aya terut.ama yang bersumber dan 
hidup di daerah-daerah, untuk meramu kebudayaan nasiona l. 

( 4). Masi h belum ter,garapnya secara sempurna mengenai mas a 
lam pau ba.ngsa Indonesia, terutama yang berkenaan dengan 
dacrah. 

Manak ala masalah-masalah tersebut bel urn dapat k ita atasi maka 
tujuan penelitian dan penca tatan kebudayaan daera.h sukar dicapai. 
Oleh karena itulah untuk mencapai tujuan terscbut dilaksanakan 
penelitian dan pencatatan kebud ayaan daerab. Dengan penelitian 
dan pencatatan tersebut dapat diinve'nt.arisasikan sehingga dapat 
dengan mudah dalam penyelamatan, dan pengembangannya, ter­
utama cliwariska n kepada generasi muda. 

RUANG LINGKUP 

Penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah yang kami laksana­
kan ialah di bidang adat istiadat daerah Jawa Timur. Ruang lingkup 
penditian dan pencatatan adat istiadat daerah J awa Timur meliputi 
beberapa hal yaitu: mengenai identifikasi suku bangsa di mana kami 
mencoba melukiskan men.gena.i lokasi, kependudukan sert 'l latar 
belakang historis dari daerah ini. 

Kemudian dilukiska.n: juga mengenai Sistem Mata P encah:uian Hidup 
serta sis tem teknolo,gi dan perlengka!Pan hidtljp. 

Di sini dapat diikuti uraian-uraian mengenai beberap a jenis mata 
pencaharian hidup seperti misalnya berburu, meramu , perikanan , 
pertanian, kera jinan, dan peternakan, sedan,gkaru untuk teknologi dan 
perlengkapan hidup dapat dijumpai lukisan mengenai alat-alat pro­
duk si, a'lat di str ibusi , wadah , .pakaian, dan perumahan. Dalam bab 
berikutnya mengenai sistem religi dan sistem pen:getahuan dilukiskan 
mengenai sistem keperca.yaan, sistem upacara keagamaan kesusasrtera--....... 
an suci, serta sistem ni:lai da n pandangan hid up. Kemudbn dalam 
bab se lanjutnya mengenai si<;tem ke masyara,kata.n telah dilukiskan 
mongenai sistem keker.abatan, daur hidup dan sistem kesartuan hidup 
setempat. Akhirnya dalam penutup telah dilukiskan mengenai ung­
kapan-ungkapan seperti pepatah-pepatah, k.ata-kata tabu, simbol, 
ukiran dan motif-motif yan g terdapat di daerah ini. 
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PERTANGGUNGJAWABAN lLMfAH PROSEDUR 
PENELITIAN 

Daerah penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah Jawa Timur 
merupakan suatu daerah yang s.angat luas. 

Waktu yang disediakan untuk meLaksanakan penelitian dan penca­
tatan sangat sempit, sehingga men.galami suaLI kesukaran untuk 
menda1patkan data yang lebih banyak. Selain itu waktu pela·ksanaan 
pengumpulan data tepat p ada bulan puasa, sehingga waktunya 
sangat rterbatas. Karena luasnya daerah dan terbatasnrya wa.ktu yang 
disediakan tersebut maka penelitian dan pencatatan k~bndayaan 

da·erah diba,gi atas dua daerah kebudayaan. 

Dua daerah kebuday.aan tersebut ialah Daerah kebudayaanjadat 
istiadat Jawa dan MadliJfa. Pembagian atas dua daerah ini didasar­

kan .adanya kebudayaan yang berbeda ant.ara satu daerah kebudaya­

an dengan daerah kebudayaan yang lain . Antara kebudayaan yang 

satu dengan yang lainny.a saling pengaruh mempengaruhi sehin.gga 

di sana sini timbullah suatu persamaan unsur-unsurnya dan ke­

rnungkinan hany.a berbeda bentuknya. 

Penyusunan hasi l peneli tian dan pencatatan mempergunakan me­

lode historis deskripsi analitis dan kom!Pe.ratif. Sedangkan di dalam 
proses pengumpulan data mempergtmakan: .·11etode-metode sebagai 

berikut : 

(1). Observasi terutama untuk memperoleh data lokasi, flora , fauna, 
bangunan , hasil kebudayaan yang berupa adat dan benda-benda 
lainnya. 

(2). Interview, untuk mendapatkan informasi adat istiadat secara 

lisan yang tidak mungkin diperoleh dari su mber tertulis, baik 

perorangan maupun instansi. 

(3). Doku mentasi , hal-ha l yang dapat diperoleh dari dokumen resmi 

maupun perora ngan yang dapat melen.gkapi data yang belum 
dan sudah diperoleh dari observasi , interview dan studi literatur. 
Mendokumentasikan data yang diperoleh di daerah penelitian 
dan pencatatan. 

(4). Studi literatur, untuk mendapatkan informasi adat isttadat yang 
sudah diteliti dan ditulis. 
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Dengan met·ode-mctode tersebut kami m~laksanakan penelitian 
dan pencatatan kebudayaan daerah pada umumnya dan adat isti<ada t 
pacta khusu nya . 

Hasil penelitian dan pencatatan kiranya kurang semp urna karena 
luasnya daer·ah dan sempitnya waktu yang disediakan untuk me­
laksanakan penelitian dan pencatatannya . Berhubung dengan diteliti­
nya dua macam ad at isti·adat, maka susunan laporan berisi me­
ngcnai adat istiadat Jawa dan adat istiadat Madura . 

Laporan hasil penelitian dan pencatatan d·ari suatu daerah yang 
mempunyai adat istiadat atau kebudayaan J.awa, misalnya daerah 
Bojone,goro, Gresik, Sur.abaya, Mojokerto, Malang, Nganjuk, Madiun, 
Kediri , Tulungagung, Blitar dan masing-masing daerah sekitarnya. 
Daerah-daerab ini banyak terpengaruh oleh basil kebudayaan atau 
adat istiadat Jawa Tengah, sehingga sebagian besar terdapat per­
samaan bentuk dan cara-caranya . Oleh karena itulah maka di daerah 
tersebut beserta sekitarnya term a~ uk daerah yang berkebudayaan/ 
adat istiadat Jawa. 

Laporan hasil penelitian dan pencatatan dari suatu daerah yang 
mempunyai adat istiadat atau kebudayaan Madura. D aerah tersebut 
antara lain ialah daerah Bangkalan, Sampang, P amekasan dan Su­
menep serta daerah-daerah sekitarnya. 

HAMBATAN-HAMBATAN 

D alam se tiap penelitian pasti akan dijumpai berbagai hambatan 
terutama dalam masa rpeneli tian di lapangan . H amibatan hambatan 
ini tentu saja sa ngat berpengaruh terhadap basil penelitian. Berikut 
in i akan kami berikan gambaran men.genai beberapa hambatan yang 
telah k.ami alami selama masa p·enelitian. Dengan demikian .pern!baca 
secara talk langsu ng dapat mengikuti bagaimanakah kira-kira jalan.nya 
penelitian ini : 

Hambatan pertama yang kami rasakan sa ngat berpengaruh dalam 
--ialannya penelitian adalah masalah waktu . Selain waktu yang di­

milik~ untuk operasi di lapangan singkat, kebetulan waktu ini ber­
tepatan pula dengan jatuhnya bulan suoi ba,gi umat Islam yaitu 
b ulan. R amadan . Ternyata sulit juga bagi kami un-htk mengaproaoh 
penduduk pad a sa at puasa ini karen.a banyak dari mereka yang me­
nolak. Hambatan kedua adalah masalah tenaga ahli. Yang kami 
maksud mengen ai t.enaga ahli di sini adalah mereka yang mempunyai 
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pengetahuan yang baik dan bekal yang cukup mengenai konsep­
konsep adat-istiadart. Misalnya saja adalah orang-orang yang mem­
punyai pengetahuan tentang antropologi atau sosiologi. Sayang bahwa 
kami tidak memiliki te·naga-tenaga ini. Memang benar tenaga-tenaga 
kami sempart mengikuti penataran sebelum terjun ke lapangan, tetapi 
tentunya waktu yang singkat dalam penataran ini tidak memungkin­
kan ullituk menelan begitu banyak p.engetahuan yan:g sama sekali 
haru i.ni . 

HASIL AKHIR 

Sesuai dengan rencana penelitian, maka hasil penelitian yang telah 
dilakukan di daerah~daerah ini tidak dapat langsung diterbitkan . 
Berdasarkan beberapa pertimbangan-pertimbangan, tim ahli dari 
pusat harus melakukan perubahan di sa na-sini seperti penambahan 
data, pengura·ngan atau pembuangan data serta perobahan pacla 
teknik penulisan. 

Perubahan teknik penulisan dilakuk an karena ingin dicapainya 
keseragaman clari kesepuluh basil penelitian yang 'telah dilakukan 
di sepuluh propinsi di Indonesia. Kada·ng-kadang dilakukan perubah­
an yang dapat dikatakan ihampir mereyel<uruh, karena penulisan 
yang dilakukan di daerah jauh menyimpang dari Term of Reference 
yang diminta oleh Pusat. Hal seperti i·ni misalnya saja telah kami 
lakukan pada laporan basil penelitian dae rah Jawa Timur ini. Ada­
pun basil akhir yang sekarang ini tentun.ya telah sesuai dengan Term 
Of Refere·nce yang diminta oleh Pusa1t serta telah seragam pula 
dengan laporan-laporan basil-basil penelitian claerah lainnya. 

A1dapun pernbuan:gan data dengan amat sangat terpaksa telah 
clilakukan karen·a ternyata isinya menyimpang ~angat jauh dari apa 
yang diharapkan oleh pusat atau sama sekali tidak berhubungan 
dengan masalah ang menjadi topic penulisan. Sedangkan penambahan 
data dilakukan bila ternyata ada hal-hal yang dianggap penting dan 
perlu tetapi sama sekali belum diungkapkan ataupun kalau diung­
kapkan terlalu singkat dan sedikit; dan kadang kala diungkapkan 
clengan panjang lebar tetapi sama sekali menyimpang dari topic 
yang dibicar.akan. Dalam kasus seperti ini, data tersebut kami buang 
seluruhnya dan kami .ganti dengan yang baru sama sekali. Hal ini 
misaln,ya saja telah terjadi pada sub bab demografi suku bangsa 
J awa dalam penulisan ini . 
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Dalam cara penyaJJan data yang telah dilakukan juga kadar.g­
kadang terpaksa dilakukan perubahan. Misalnya saja di dalam basil 
peneliltian ini data demqgrafi telah disajikan dalam bentuk yang 
sama -sekali tidak praktis dan sulit dimengerti. Maksud kami data 
kependudulkan t.elah di-saji'kan dalam bentuk kata-kata. Tentu saja ini 
suHt ditangkap dan m.embutuhkan waktu lama untuk dimengerti. 

Di sini data tersebut kami ubah dalam bentuk tabel, sehingga 
lebih mudah dimengerti . Tetapi sayang kami dapat melak.ukan ini 
bila dU!ta tersebut daiiJat kami peroleh di Pusat, untuk Madura kami 
tidak dapat mel akukan ini karena tidak a.danya data yang tersedia 
di Pusat. 

Demikianlah, setelah melalui •tahap-tahap tersebut di atas seperti 
perubahan, pen ambahan dan pengura·ngan maka terciptalah basil 
penelitian ini. Tentu saja kami tid ak dapat berkata puas dengan 
hasil ini, tetapi ini adalah basil yang terbaik yang dapat dilakukan 
dengan berdasarkan basi l penentian ya.ng telah dilakukan di daerah. 

Berikut ini kami mencoba men.gungkapkan dengan sangat singkat 
hasil-hasil yang Ielah dicapai dalam penelitian ini yang dapatlaJ1 
dianggap sebagai sari pati basil penelitian. 
Sils tem ekonomi pedesaan daerah penelitian dan pencatatan kebuda­
yaan da·erah terdiri dari berburu, meramu, perikanan, pertanian, 
petemakan dan kerajinan. Sistem ekonomi pedesaan te·rs~but ada 
yang merupakan mata pencaharian pokok dan ada yang sebagai 
mat a pencaharian tambahan. Sebagian besar perta nian merupakan 
mata pencaharian pokok dan lainny a merup ak an mata pencaharian 
tambahan bagi daerah penelitian dan pencatatan. Mata pencaharian 
tersebut ada yang dilaksanakan dengan upacara dan ada yang ticlak. 

Sistem teknologi daerah penelitian dan penca.tJtan kebudayaan daerah 
ditinj a u dari beberapa macam ialah : 

- Alat-alat produksi untuk pert anian, perburuan, perikanan, pe­
ternakan, keraji.nan dan lain-lain. Alat-alat produksi yang bersifat 
~radisional (sederhana) dan ada pula yang modern. 

Sebagian besar alat-alat produksi yang dipakai oleh penduduk 
daerah IPenelitian dan pencatatan masih bersifat tradisional (se­
derhana). 

Alat-alat di~tribusi dan transpor dacrah penelitian dan pencatatan 
baik eli darat, di air (!aut) maupun: di udara telah ada dan 
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berjalan sangat lancar. Alat-alat distribusi dan branspor ini ada 
yang memakai tenaga mall!usia, bitaoa ng, dan mesin atau Iistrik. 

Wadah-wad.ah atau tempat menaruh hasil produksi maupun 
kebutuhan sehari-hari ialah di guda,ng, .di rumah, di lumb uog, 
di kandang, dan 1em!Pat-tempat yang dipandang bersi:h dan baik. 

Makanan dan minuman bag.i rakyat daerah penelitian dan pen­
catatan terdapat perbedaan jenis makanan pokoknya. Bagi daerah 
yang terletak di tanah basah makanan pokok rakyatnya sebagian 
besar ialah nasi beras dan maka nan sampingan iaJah gaplek 
atau jagung. 
Bagi daerah yang terletak di tanah kering makanan pokok rakyat­
nya sebagian besar ialah nas.i jagung ata u gaplek sedangkan 
makanan sampi:ngan (selingan) ialab nasi beras. 
Minuman rakyat daerah di tanah v .tsah dan kering terdapat 
persamaan yakni : air tawar, air teh, air kopi, a.ir susu, air kopi 
susu, air susu coklat. 

Pakaian dan perhiasan bagi rakyat daerah penelitian dan pen­
catatan sebagian besar adalah sama dengan daerah-daerah lain . 
Persamaan tersebut dikarenakan adanya hubungan lalu lintas yang 
lancar antara kota yang satu dengan desa-desa. 

Tentang pakaian adat kebanyakan sudah tid ak dipakai, dan 
bahkan boleh dikatakan tidak ada di daerah. 

Tempat perlindungan dan peru maY dn bagi rakyat daerah pe­
nelitian dan pencatatan dibuat dari bahan-bahan sebagai berikut : 
bambu, kay u, paku, semen merab, semen blawu, batu , batu 
merah, pasir, gamping, jerami, darm .<elapa, dan genteng. 

Macam-macam tempat perlindungan misalnya ialah gubuk, baran, 
pondok, ban!gsal, cakrok .atau gerdu. Gubuk, baran , dan pohon 
adalah tempat perliOJCiunga n ya ng terletak di ladang atau eli 
sawah-sawah. Bangsal dan cakrok merupaka n tem pat perlindun g­
an yang terdapat di dalam kampung. 

Bentuk rumah tempat tinggal did asa rkan kepada bentuk atapnya . 
Macam-macam bentuk rumah tempat tinggal antara lain ialah 
bentuk limasan, bentuk serotong, bentuk joglo. 

Sebagian besar bentuk rumah tempat tinggal rakyat Jawa Titnur 
ialah limasan. Rumah berbentuk limasan kebanyakan meru'p,aka:n 
tanda bahwa yang mempunyai adalah penduduk asli . Sedangkan 



rumah berbentuk joglo adalah menand akan bahwa yang mem­
punyai keturunan bangsawan. 
Hal-hal demiki an in i merupakan keadaan dan kepercayaan rakyat 
di daerah. 

Tempat-tempat upaca ra misalnya di rumah punden , bale desa, 
ku.buran (tempat makam), sumber (mata ai r), bangsal, bukit, 

!aut, dan lain-lain. 

Kebudayaan J awa yang ada sekarang ini merupakan hasil per­
campuran den,gan kebudayaan-kebudayaan luar. Dengan adanya 
percarnpuran dari beberapa unsur kebudayaan luar tersebut 
mengakibatkan timbulnya kebudayaan baru, termasuk keper­
cayaan. 

Ma.syarakat Jawa Timur pada urmumnya percaya ke~pada dewa­
dewa, makhluk halus, dan kekuatan gaib telah berkurang. 

Kepercayaan tersebut masih ada tetapi sifatnya perorangan tidak 
secara keseluruhan dan sebagian besar terdapat di daerah yang 
terpencil. Berkurangnya kepercayaan ini disebabkan oleh datangnya 
peot aruh ajaran agama Islam dan Nasrani. Ajaran-ajaran a,gama 
lailo di ternpat-tempat upacara maupun di rumah-rurnah selalu di­
berikan kepada penganutnya. 

Tetapi meskipun demikian sebagian kecil kepercayaan kepada dewa , 
kepada kekuatan gaib dan mahkluk halus masih ada terutama yang 
masih berhubungan dengan peri kehidupannya. Kepercayaan itu sukar 
dihilangkan, kaJrena: pada umumnya takut untuk meninggalkannya . 
Menurut kepercayaan kalau ditinggalkan akan menirnbulkan hal-hal 
yang tidak baik atau menirnbulkan mara bahaya. Oleh karena itu 
maka samp•ai sekarang kepercayaan kepada dewa, kekuatan ga ib, 
dan makhluk halus tersebut sebagian kecil masih ada. 

Sistem kekerabatan ba,gi penduduk J awa Timur pada um umnya 
sama dengan sis•t~ kekerabatan IPend uduk Jawa Tengah. 

~uarga batih masyarakat J awa Timur pad a umumnya bila dnmjau 
dari sudut batas-batas lingkun,gan hubunga•n individu termasuk bila­
teral yang berarti hubungan individu meliputi kerabat dari b 1pak 
maupun ibu. Seda,n:gkau kalau kita li~at dari sudut adat menetap 
anggota kerabat (suamijisteri) se tel ah kawin pada umumuya untuk 
sementara suami bertempat tinggal di tempat isteri setelah kawin 
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yang dinamakan matrilokal. Tetapi pada prinsipnya anggota keraba t 
boleh menetap di rumah suami atau isteri, yang din.amakan bilokal. 

Di dalam sistem kekerabatan terdap at kla>ifikasi anggota keke­
rabatan, misalnya: Saudara untuk teman sebaya, Bapak untuk orang 
laki-laki lebih tua dan Ibu untuk orang wanita lebih tua. Istilah­
istilah la~nnya yang terdapat di masyarakat J awa Timur misalnya : 
le, thole, adhi, dhi untuk menyebut saudara laki-laki lebih muda 
umumya - ndhuk, panggilan kepada anak atau saudara perempuan 
lebih muda umurny.a. Untuk memanggil saudara laki-laki lebih tua 
dipakai istilah kang, kakang, mas, kakangmas dan kakak, seda.ngkan 
kepada saudara perempuan lebih tua dipanggil dengan istilah yu, 
mbakyu atau mbak ayu. 

Untuk menyebutkan staudara sekandung dari pihak isteri / suami di­
pakai istil ah ipar ata u ipe dalam bahasa Jawa, seda ngkan u:ntuk 
menye but semua saud ara ipar dari isteri / suami dipakai istilah pri­
pean. 

Demikian juga untuk menyebut anak saudara laki -laki
1 

perempuan 
dipa.kai istilah nak sanak dan un tuk menyebutkan semua anak 
saudara nak sanak (sepupu) dipa kai istilah misana n. Pri nsip-pri nsip 
kekerabatannya didasarkan kepada kegotong royongan. Ada t ist iadal 
.Jalam perk awinan boleh dikatakan masih kuat dan masih diperbati­
-' an perhitungan sebelum perkawin an. Unsur-unsur upacara adat 
masib terlibat meskipun di sana sini terdapat pembaban. 

Demikian juga upacara-up.aca ra adat yang sehubungan dengan daur 
hidup manusia keba.nyakan masih dilaksanakan. 

Untuk lebih jelasnya di ba,gian belakang masalaih-masalah tersebut 
kami ura ikan sa tu persa tu sehingga dapat kita ketabui sedalam 
mungkin . 

Di bagian belakang pula karmi uraikan beberapa jpepatah, simbol­
simbol, kata-kata tabu, ukiran-ukiran serta motif-motifnya ya.ng ada 
bubun~nnya dengan kepercayaan, adat, istiadat, dan kehidupan se­
hari-hari. 
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BAB Il 

lDENTlFIKASI SUKU BANGSA JAWA 

LOKA~l 

LokAsi obyek penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah ialah 
J awa Tim ur. J awa Timur ditinjau dari sudut geografisnya terletak 
pada suatu daerah di antara batas-batas : 

I sebelah barat dibatasi oleh Propinsi J awa Tengah 
I sebelah utara dibatasi oleh Laut Jawa 

sebelah timur dibatasi oleh Selat Bali 1 

sebelah selatao dibatasi oleh Lautan Indonesia. 

J awa Timur adalah me.rupakan bagian dari Pulau J awa yang ter­
letak di bagian timur. Jawa Timur kalau diti njau berdasarkan letak 
keting~ian daerah dari permukaa n ai r laut terd iri dari daerah dataran 
rendah

1 
d.ataran lberbu'kit, dataran menengah, dan dataran tmggi. 

Sedan~kan kalau ditinjau dari keadaan tanahoya terdiri dari tanah 
pasi·r, tanah liat, ta.nah kap ur, tanah merah , dan tanah padas. Dari 
bebera a jenis tanah tersebut dapat digolongkan menjadi dua golong­
an yaii tanah subur dan tanah tandus atau tanah basah dan tanah 
kering. Tanah basah ialah tanah yang selalu mendapat air atau her­
air, se iogga sepanjang tahun dapat ditanami padi. Ta•nah kering 
ialah t nah yang sukar mendapat air, sehin~ga dapat ditanami padi 
hanya pada waktu musim penghujan . Di tanah kering pada masa 
berakhirnya musim penghujan .para peta.ni mulai menanam palawija 
misalnya kedelai atau kacang merupakan tanaman selingan. 

Daetah pegunungan di Ja.wa Timur, karena keadaan iklim dan 
tanahta banyak dijadikan daerah perkebunan misalnya sayur-sayur-
~n, ~. tomat, anggur, cen.gkeh, kopi, karet, pinus, mente dan 

sebaga nya. Oleh karena itulah maka Jawa Timur boleh dikatakan 
kaya akan hasil bumi, baik sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk bahan ekspor. 

Jaw Timur kalau ditiojau dari sudut geografisnya adalah sangat 
strategls, karen a Jawa Timur relatif dekat dengan rpusat perdagangan 
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di Indonesia bagian tim ur yang sejak dahulu terkenal ramainya. 
J awa Timur merupakan salah satu daerah yang terletak pada jalur 
perdagangan Nusantara. 3 

Selain itu J awa Timur dekat sekali dengan pulau Bali yan.g telab 
dikenal kebudayaannya bagi dunia internasional. Dengan dekatny a 
terse but maka akan mempengaruhi perkembangan J awa Timur untuk 
berusaha mengalihkan .perhatian dunia dari pulau Bali ke J awa 
Timur. J awa Timur memungkinkan sekali untuk berkembang ke 
arah itu, karena terdapat peninggalan-peninggalan kuno, basil ke­
rajinan, hasil bumi dan keindahan alam yang tidak kalah bila di­
bandingkan dengan daerah lain. 

Uraian-uraian tersebu t merupakan letak dan keadaan geografis J awa 
Timur secara umum, sedangkan letak dan keadaan geografis secara 
khusus ialah letak dan kead aan geografis daerah penelitian dan pen­
catatan ad at istiadat J awa. 

Daerah penelitian dan pencatatan adat istiadat Jawa berdasarkan 
kepada pembagian daerah sampJe sebagian besar terletak di Jawa 
Timur bagian barat. Daerah penelitian dan pencatatan adat istiadat 
Jawa misalriya terletak di daerah Bojonegoro, Gresik, Nganjuk, 
Ponorogo, K~iri, Tulungagung, Blitar dan Magetan. Daerah-daerah 
tersebut merupakan daerah pantai, daerah dataran rendah, daerah 
dataran berbukit atau pegunungan. 

Selain itu daerah-daerah tersebut keadaan tanahnya terdiri dari 
tanah pasir, ta.n.ah liat, tanah kapur, tanah merah, dan tanah padas. 
Sehingga daerah penelitian dan pencatatan adat istiadat Jawa ter­
dapat di tanah basah dan di tanah ker1ng. Keadaan letak geografis 
daerah penelitian dan pencatatan adat istiadat Jawa tersebut akan 
mempengaruhi keadaan sosial budaya penduduk yang mendiaminya. 
Penduduk akan menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungannya 
atau penduduk. benusaha meruba:h keadaan lingkungannya ke tingkat 
lebih tinggi. 

Faktor geografis besar sekali pengaruhnya terhadap sosial budaya 
penduduk yang mendiami, terutama pertumbuhan kebudayaan dan 
adat istiadat. Keadaan sosial budaya daerah pantai lain dengan 
yang berdiam di daerah pegu111u nga.n dan lain lagi dengan yang ber­
diam di daerah da.taran rendah. • 

Daerah pantai yang terletak di tepi !aut maka akan mempengaruhi 
cara berpakaian, mata pencaharian penduduk yang mendiaininya. 
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Pa.kaian penduduk pantai tidak memerlukan pakaian yang tebal 
seperti ~enduduk yang berdi•am di daerah pegunungan. Demikian 
juga h~lnya dengan mata pencaharian penduduk pantai, karena 
letaknya dekat dengan lwut maka mata pencahariannya sebagian 
besar sybagai neJayan dan pedagang. 
Lain halnya dengan mata pencaharian pendud uk yang mendiami 
daerah dataran rendah dan pegunungan. Penduduk yang mendiami 
daerah dataran rendah sebagian besar mata pencahariannya ialah 
bercoco~ tanam baik di tanah bas.ah maupun kcring. 

Bagi pbnduduk di daerah pegunungan mata pencahariannya juga 
I 

bercocor tanam terutama perkebunan. 

LetaK. suatu daerah menentukan sekali terhadap cepat atau lambat­
nya mdndapat pengaruh dalam pertumbuhan kebudayaan dan adat 
istiadat daerah. Semakin mudah perhubungannya dengan daerah 
luar semakin cepat pula mendapatkan pengaruh. Sebaliknya semakin 
sukar p~rhubungannya dengan luar maka semakin lambat mendapat­
kan peJ!lgaruh. 

Ditin~au dari sudut sosial budaya, daerah-d•aerah Jawa Timur 
sebelah~barat penduduknya banyak menerima pengaruh kebudayaan 
dan ad t istiadat daerah Jawa Tengah. Daerah-daerah tersebut misal­
nya Ng wi, Magetan, Madiun, Nganjuk, Bojonegoro, Blitar, Tulung­
agung, Kediri dan masing-masing daerah sekitarnya. Kebudayaan 
dan adat isti'adat daerah penduduk ters.ebut mempunyai s.uatu per­
samaan dengan kebudayaan serta adat isti·adat daerah Jawa Tengah. 
Kebudayaan dan adat istiadat yang dimiliki oleh penduduk Jawa 
Tengahl dan Jawa Timur sebelah barat pada umumnya dinamakan 
kebudaraan dan adat istiadat J awa. 5 

Denga~ adanya kesamaan-kesamaan te'8ebnt mengakibatkan pula 
adanyal kes•amaan didalam melaksanakan tata cara adat dan ke­
budayaannya. Sehingga faktor letak besar sekali pengaruhnya ter­
hadap Jerkembangan atau pertumbuhan kebudayaan dan adat istiadat 
daerah.j Penduduk akan menyesuaikan dirinya dengan keadaan ling-
~ngannya dan atau berusaha merubah keadaan lingkungan tersebut 

ke araH lebih tinggi. 

Selain lmendapatkan pengaruh unsur-unsur kebudayaan dan adat 
istiadat

1
Jawa Tengah juga mendapat pengaruh unsur-unsur kebudaya­

an asing (kebudayaan barat, kebudayaan Islam, Kebudayaan Nasrani 
dan lai·n-lain). Misalnya daerah pantai utara pulau Jawa pada umum-
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nya dan Jawa Timur pad a khususnya dahulu merupakan daerah 
pusat pertumbuhan dan perkembangan agama Islam, sehingga sampai 
sekarang kebudayaan dan adat istiadatnya banyak mendapatkan 
pengaruh dari kebudayaan agama Islam. 6 

Perhubu.ngan dengan luar mengakibatkan ti.mbulnya percampuri:ln, 
perubahan dan bahkan ditinggalkannya dan diganti dengan bentuk 
dan tata cara yang baru. Sehingga faktor geografis sangat menentu­
kan terhadap pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan atau adat 
istiadat. Dengan seringnya mendapat pengaruh dari luar, karena letak 
daerahnya mudah mengadakan hubungan dengan luar maka kebu­
dayaan dan adat isti acla t daerah tersebut mudah sekali mengalami 
percampuran , perubahan, pertumbuhan dan perkembangannya. 

Lain halnya clengan daerah yang sukar dicapai oleh penga.ruh luar, 
maka keadaan kebudayaan clan adat istiadat daerahnya masih ter­
lihat unsur-unsur keasliannya. Upacara-upacara adat masih tetap 
dilaksanakan seperti apa yang dilaksanakan oleh para leluhurnya. 
Sehingga pewarisan keb udayaan dan adat istiadat daerah pada gene­
rasi muda lebih dapat dicapai bila dibandiogkan dengan daerah­
daerah yang telah banyak meodapat pengaruh dari luar. Oleh karena 
itu faktor geografis memegang peranan penting dalam mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan dan adat istiadat 
daerah. 

KEPENDUDUKAN 

Demografi 

Banyak hal yang clapat kita bicarakan dalam masalah kepen.duduk ­
an. Di dalam tulisan ini kami akan menyajikan data-data mengenai 
kependudukan untuk Jawa Timur terbatas pada data~data yang kami 
anggap sebagai data pokok dan mempunyai hubun.gan clengan hal-hal 
yang akan kami uraikan nanti. Di sarnping itu juga kami anggap 
ses uai dengan ru ang lingkup bab ini yaitu mengenai iclentifikasi suku 
bangsa di daerah Jawa Timur. Berdasarkan pertimbangan-pertim­
bangaru in•i maka kami •telah memilih data ~eperti yang dapat di­
baca dala.m tabel be.rikut yaitu tabel mengenai penduduk menurut 
umur dan jen is kelamin. Penducluk menurut agama., umur dan jenis 
kela.min. Penducluk menurut tpendid ika.n yang di,tama.tkan, umur, dan 
jenis kelamin serta penducluk mcnurut jcnis pekerjaan , kedud't.lkctn 
dan, jenis kelamin. 
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UMUR 

AGE 

(J.) 

66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 + 

Tak terjawab(Not 
S tated 

Jumla'h Total 

TABEL 

TABLE 

DA~·AH KOTAfURBAN 

PEN!DUDUK MiENURUT UMUR DAN JENIS KELA MIK 

POPULATION BY SINGLE YEAR OF AGE AND SEX 

DAERAH PEDESAN/RURAL 
DAERAH KOTA + PEDESAAN 

URBAN + RURAL 

Lakl-laki 

Mal e 
1

1Perell1lpual'l l JUIIIlJ.a h. I Laiki~l a id /'P erempua\11 Jurnlah I Laki-laki liPerempua!1 1 Jumlah 

Female Both Sexes
1 

Male F emale Both Sexes j Mate Female Both Sexes 

(2) 1 <3> 1 (4) 1 <5> 1 (6) 1 <7> 1 (9) 1 <9> 1 (10) 
-

2879 2712 
2273 25()8 
2117 2403 
1591 + 2339 
8211 12682 
3097 2371 
1122 1:380 
1119 1162 

74i) 857 
9336 16041 

0 0 

17860671 19082441 

55{)1 12247 
4781 7636 
4520 7609 
3930 4734 

20893 64055 
5468 12578 
2502 4539 
2281 2750 
1597 2084 

25377 + 53247 

0 0 

---- ----

1 

! 
l 

\ 

5 
8 
8 
6 

3 
544 

3 

l 
l 
7 
3 
3 
l 
1 
5 
7 

0 

27288 HH26 17753 32879 
16580 9909 11452 21361 
15941 9726 10735 20461 
11111 6325 87li3 15041 

144408 72266 93035 165301 
26481 15675 16274 31949 

9980 5661 6821 12482 
6441 3869 4853 8722 
3709 2824 2482 5306 

1Q6424 62583 89218 151801 

0 0 0 0 

-

3694311 1 105952671~~~~ 1 21814076

1 
12381:1341 131270531 25508387 
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DAERAH KOTA-•PEJDESAN TAB ElL 

U RBAN t RUR.AL TABLE 
2 

PENiDUDUK IMENUR!UT .A:GAMA, UMUR DAN JENIS KELAMIN. 

POPULATLON BY RELIGLON, AGE AND SEX 

- --- ---

.AGAMA / RELIGION 

UMUR Kristen Kong Jumlah 

TIS'lam Katfr101ik P~otestan Lainnya H indu Buddha Hu Tju Lainnya 
AGE Total 

Is,Lam Catholic Protestan Other Hinduism Buddhism Conjusius Others 
-ISM -ISM Chris-

tianity 
------ ----- ----- -- -- ----- -

(1) <2> I (3) I (4) I (5) ·<£> I (7) I (8) <9> 1 (10) 

0- 9 7403223 39239 39807 36644 31267 18902 32816 8279 7610177 
10 - 19 4979653 39105 33402 33635 17434 13214 36861 1479 5154783 
20- 29 3439595 30325 23860 25809 15014 9691 28657 653 3573604 
30-39 3704084 17845 18936 19273 15317 13946 1969P 752 3809851 
40-49 2594498 12291 11962 12199 9657 9721 160~2 519 2666879 
50-59 1441728 7406 7414 7961 5225 6104 13943 281 1490059 
60- 69 798886 2888 4737 4!H3 2500 3783 9648 218 827473 
70 + 360432 1876 2457 2940 1741 1556 4407 152 375561 

T.T. / No,t Stated 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Junrtl.a~t / Total 1 247220991 1509751 --~~~~ ,-- 1432741 98155 1 76917 1 162059 1 123331 25508387 
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TABEL 

-- : 3 
TABLE 

PE! IDU[)UK PEREMIPUAN BERJUtMiUR 10 TAHUN KE ATAS MENURUT 
uMfrn DAN PENDIDIKAN YANG D1TAMATKAN DAERAH KOTA + PEDESAAN 
MALE POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER 
BY AGE AND EDUCATIONAL ATTAINMENT UR BA N t !RURAL 

-
PENDIDIKAN YANG DITAMATKA..."'/EDl;CATIONAL A'r:I'AINMENT 

UMUR Tidak Belurr 
Sekolah Tamat 

S.D. 
AGE 

No School Not Yet 
Finished 

I E.S 

(l) I (2) I (3) 

10- 14 273832 1056753 
15- 19 192593 375751 
20-24 123901 191363 
25-29 207089 244729 
30- 34 278538 238983 
35-39 432563 285454 
40- 44 382200 189536 
45-49 332487 142225 
50- 54 266661 86167 
55- 59 175229 50284 
60- 64 179574 33762 
65-69 83393 15397 
70 - 74 7838J 10346 
75 + 50961 5679 

T.T.!Not Stated I) 0 

I 

Sekolah S.L.P . 
Dasar Junior Higli Scihool 

Elemen 
tary 

Schoo! 

(4) I 
169460 
417610 
2555-13 
282175 
204210 
201241 
145653 1 
117287 

73912 
39462 
25241 
13700 
9902 
5119 

0 

Um= IK•i=u•n 
General Vocationai 

(5) 
I 

7662 I 
91559 
545S9 
41807 
31492 
1962:3 
11936 

9055 
5007 
3998 
2394 
1304 
427 
453 

o I 

(6) 

1827 
33780 
21085 
18775 
16012 
9440 
5198 
3077 
2372 
2294 
1118 
536 
531 

92 

I 

I 30574ot 1 2926431 1 1960515 1 2812261 
------~---------r----~·------~-- 0 

• 116137 1 Jum~ah/T o tal 
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S.L.A. 
Jumlah 

Senior High Sclhool Academy Perguruan 

Tin:ggi 
Umum K ej u ruan Academ y Tota l 

General Vocational 
University 

(7) (8) (9) (1.0) (11) 

0 0 0 0 1509534 
9607 811:1 106 1129157 
2996~ 223~0 3170 17 703724 
22339 174JJ 382'1 4454 842591 
14650 1240il 300:? 3288 802496 
5g:n 8731 2312 307B 971300 
4703 4076 1176 1371 745849 
2412 2124 336 473 609476 
1664 1363 187 250 437583 

889 1221 221 252 273850 
488 422 63 131 243193 
300 459 21 40 115150 
444 231\ 9 20 100295 

11~1 118 41 5 62583 
0 0 0 0 

964()4 1 79043 1 14494 1 15140 1 8546791 
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DA.ERAH KOTA- PEDESANTABEL 

PEN'DUDUK PEREMPUAN BERUMUR lO TAHUN KE ATAS MENURUT 
Ui:MUR DAN PENDIDLKAN YANG DITAMATKAN. 

-- .4 FEMALE POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER BY 
AGE AND EDUCATIONJ'L ATTAINMENT U RBAN +RURAL TABLE 

-
1PENID.nDI!KAN YANG DITAMATKANj EDUCATIONAL ATTAIMENT 

UMUR Tidak Be1um SekoLah S .L.P. 
S ekolah Tamat Dasar Junio1· Higih School Akade mi "erguruan 

S.D. 
AGE Elemen- Tingg, 

No School Not Yet tary Umum I K ejuruan Umum Kejuru8n Academy 
Finished Schoo! General v oca-tional General Vocational Universit;,y 

E.S. I ----- - --- - -----

(1) (2) (~) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

10- 14 313694 921587 136920 6617 1829 0 5 21 0 
15- 19 312580 396460 329252 72259 13843 5724 4952 337 0 
20-24 338025 2502113 218955 410=35 885i 18608 13836 2153 1232 
25-29 619362 270526 185909 26895 8668 10477 8856 1405 2207 
30-34 723183 17321:; 101247 15871 6918 4314 5134 598 1089 
35 - 39 773506 135069 779111 8501 3875 262'7 2265 302 34() 
40-44 630904 72388 40845 4441 22.<J6 764 005 11ll 71 
45- 49 485926 40012 27374 2648 1777 600 470 43 42 
50- 54 449128 211~!i 14538 1571 839 35') 309 21 11'> 
55- 59 272331 941?. 7130 891 381 133 261 21 47 
60- 64 310372 7'7()1 50'39 447 146 89 13-7 0 21 
65- 69 139209 3274 217f 284 114 88 10 0 ?.i 
70- 74 119291 229(1 1706 114 16 26 22 0 0 
75 + 86781 14!l~ 908 26 ') 0 0 0 5 

T.T JNo Stated 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
---- ------ - ----

Jumlah 

T ota l 

(11) 

~380673 
H35409 
892983 

1134306 
1031589 

1004466 
752662 
558892 
488019 
290607 
323951 
145179 
123465 
89218 

0 

J UiinJaftl/T o t a 'l 1 5574292 1 2304869 1 1149982 1 181601 1 49560 1 438()9 I 37062 1 50541 5190 1 9351419 
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TABEL 
5 

TABLE 

ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS PEKEJAAN. 
KEDUDUKAN DAN JENIS KELAMIN. 
ECONOMICALLY ACTIVE POPUMTION BY 
OCCUPATION, S T A T U S AND SEX 

DAERAH KOTA - .PEDESAN 

URBAN+ RURAL 

KEDUDll{TN I s T A T u s 
J cnis Pekerjaan 

Occupa-tion 

(1) 

Profesionail A/hJli-ahli Teknik 
Dan Ahli Yang Sejenis. 
Professi'.lna!, Teihmical And 
Related Workers. 
Kq:emL-npinan Dan Ketata­
l::tksana'!n. 
Adminis trat ive And Manag2-
r ;a1l Workers. 
Administrasi Tata Usaiha dan 
lain-lain yang se.jenis. 

Clerical and Related Wo~·kPrs 
Pen ju al an. 
S a J e LS W or 'k e rs. 

Jasa 
S e r v i c e LS W o r k e 'f is. 

Petani 
FARMERS. 

ProdUJkisi dan LS'ejernis dan 
Qperator ala,t-alat pen.gang· 
kutan. iProduotion And Rela­
ted Wor1ke :is. TranL51Port 
EquLpme rnt Qperators. 
Lain-lain 
0 t !he~· LS. 

J u m 1 a h / T ot a l 

' 

Jenis Kelamin 

Sex 

(2) 

Laki - laki/Male 
PerempuarL/Female 
Jumlaih/Sotlh Sexes 

Laki-iaiki/Male 
PereITiiPuan/~emale 
Jumlah/Botlh Sexe-; 

Laki-laki/Male 
PereITiiPuan/Female 
Jumlah/<Botlh Sexes 

Laki-laki/Male 
PereITiiPuan/iFemale 
Jumlah/BoVh Sexe:; 
Laki-lald/Male 
Perem,puaa/Female 
Jumlah/Botlh Sexes 

' ' o 

Perempuan/Femal2 
Jumlah/Botlh Sexes 
Laki-laki/Male 
Pere111puan(Femal<~ 

Jumlah/Bo1!h Sexe-; 

Laki-· laki/Male 
Perempuan/Fema le 
Jumlah/BoVh Sexes 
Laki-laki 'Male 
Perempuan/Feme.le 
Jumlah/Bot'h Sexes 

BIRO 1f>\USAT STATISTTK - REPUBLIK INDONEST,A 

Pekerja Pekerja 
Tanpa IPakai 
Buruh Buruih 

0 w N 
Account Employer 
Worker 

-
(3) (4) 

9431 21il3 
597il 628 

15410 2821 

2742 7298 
5J2 463 

3274 7761 

9509 5671 
549 577 

10058 6246 

333889 23941 
42535\ I 10519 
759210 34460 

2161)1 ! 2732 
14947 2854 
36548 5596 

1839085 216709 
356812 89025 

2195897 305734 
157172 23623 
69739 3866 

226911 27489 

42018 I 4806 
2904tl I 4696 
71094 95()2 

2415477 I 2869731 
90295'5 112638 
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LATAR B LAKA G HlSTORIS 

Scjarah ringkas pen.duduk asli 

Batasan te ntaog penduduk as li da n pendatang dalam masal ah int 
kurang begitu jelas . Penduduk ya ng mendiami suatu daerah pad a 
umumnya mengatakan dirinya sebagai penduduk asli, sedangkan 
penduduk pendatan g adalah penduduk yang tidak dilahirkan di 
daerah tersebut. 

Kalau yang dimaksud penduduk asli ialah pendud uk yang dilahirk ~ n 
dan berdiam tetap di suabu daerah sukar untuk menguraika.n Jatar 
belakang bistorisnya, karer.a ti a p-ti ap du kuh , desa berbecl a c ik al 
bakalnya (yang babad) . 

Tetapi kalau yang dimaksud penduduk asli itu adalab manusia purba 
di daerah penelitian da n pencatatan adat istiadat Jawa terdapat 
tempat-tempat diketemukannya fossiel-fossiel da n h as il-hasil kebu­
::layaannya. 

Misalnya di daerab Trin-il oleh Dr. E. Dubois dikete mukan fossiel 
yang dinamakan Pithecantropus Erectus. 

Din amakan Phitecantropus Erectus karena manusia ioi dit afsirkan 
masih berbentuk kera tetapi telah berdiri tegak. Pithecantropus 

Erectus .ini hidup pacta jaman Pale olithicum ata u jaman batu tua . 
Salah satu has il kebudayaannya ia] ah kapak r,engga m yang terbuat 
dari batu. 7 

Di daerah Jetis (Mojokerto) diketemuka n fossiel manusia ya ng di­
namakan Homo Mojokertonis. 8 Maousia purba ini unsur-uosur 
manusianya lebih besar bila dibandingkan d engan unsur-uosur kera­
nya . 

Di daerah Wajak, Tulungagun g juga diketemukan fossiel ma nusia 
purba yang dinamakan Homo Wajakensis. Homo Wajakemis ini 
unsur-<unsur manusianya lebih besa r bila dibandingkan dengan unsu r­
unsur keran ya. 9 

Masih banyak lagi daerab.-d ae rah ya ng didiami oleh penduduk asli 
'"'-.: a ntara lain daerab Sampung (Ponorogo) yang dike nal dengan Gua 

Lawa. Di daerah Sampung 10 diketemuk a n alat-alat yang dibu at dari 
batu dan tulang. Juga daerah P aci tan yang terkenal dengan bengkel 
benda-benda prasej a rab . 

Dengan adanya pendatang-penda tang dari luar d a n bercamp ur 
dengan penduduk asli berkembanglah penduduk baru yang berdiam 
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sekarang in·i. Jadi penduduk yang ada sekarang kemungkinan me­
rupakan bas il percampuran dari manusia purba dengan manusia 
pendatang dan berkembang. 

Sejarah ringkas kedatangan pendatang ke Indonesia adalah sebagai 
berikut : 

Percampuran antara manusia purba (penduduk asli) dengan ma­
nusia pendatang (penduduk pendatang) telah terjadi sejak dahulu. 
Salah satu penduduk pendatang yang tertua oleh para antropolog 
dinamakan Negrid (= kenegroan). R as Negrid ini masih dijumpai 
jejak-jejaknya di Indonesia, dengan ciri-ciri antara lain kulit hitarn 
dan .rambut ikal (keriting) .Ras Negrid kita jumpai di daerah Indo­
nesia sebelah timur, karena kemungkinan terdesak oleh pendatang 
baru. 11 

Pendatang kemudian ialah ras yang dinamakan Weddid. Nama ini 
berasal dari bangsa Wedda yang hidup di Langka dengan ciri-ciri 
antara lain ialah : rambut berombak tegang dan lengkung alis agak 
menjorok ke depan. Di Indonesia kita jumpai di daerah Sulawesi 
(Toala) dan Sumatera (Kubu). 12 

lnduk bangsa Indonesia yang banyak dijumpai ialah Palae Mongoloid 
yang terkenal dengan induk bangsa Melayu. 

Selain itu datanglah penduduk yang berasal dari berbagai daerah 
dengan membawa kebudayaan dan agama. Misalnya dari India yang 
datang 1ke Indonesia untuk berdagang sambil menyebarluaskan ke­
budayaan dan agarrna Hindu maupun Budha. Demikian juga ba:gi 
bangsa-bangsa yang lain. Dengan datangnya bangsa lain tersebut 
timbullah percampuran kebud ayaan dan adat ist iadat. 

Percampuran bangsa di Indonesia sudah mulai sejak dahulu kala, 
sehingga bangsa Indonesia itu tidak homogin selain: itu cara per­
campuran di pulau yang satu lain dengan pulau yang lainnya. 

Hal yang demikian ini terdapat juga di daerah penelitian dan pen­
catatan adat istiadat Jawa. Penduduk daerah adat istiadat Jawa 
juga merupakan hasil percampuran tersebut, termasuk pula kebuda­
yaan dan adat-istiadatnya. Kebudayaan Jawa boleh dikatakan hasil 
percarnpuran dengan kaum pendatang. Merupakan hasil pengaruh 
kaurn: pendatang Hindu pada a:bad ketujuh timbul kebu.dayaan ba.ru 
tidak bersifat Hind.u 13 dan tidak pula bersi-fat Indonesia, tetapi' Hindu 
Jawa. 
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Kemudian pada abad-abad berikutnya bercampur dengan kebu­
dayaan Islam, dan kebudayaan barat (Eropa). Dengan adanya per­
campuran ini maka di daerah penelitian dan pencatatan adat istiadat 
J awa timbul suatu perubahan, penyederhanaan dan bahkan me­
ninggalkan adat istiadat yang telah ada. 

Pengaruh luar terhadap adat istiadat adalah sangat besar sehingga 
mengakibatkan timbulnya perubahan, percampuran dan bahkan 
hilangnya adat istiadat. Percampuran kedua kebudayaan ini meng­
akibatkan kebudayaan baru. Meskipun terjadi percampuran, dalam 
kebudayaan baru tersebut masih terlihat juga unsur-unsur kebudayaan 
setempat. 

Pada abad-abad pertama sesudah Masehi mendapat pengaruh dari 
kaum pendatang Hindu, sehingga timbullah kebudayaan baru yang 
din amakan kebudayaan Hindu Jawa. 

Pada abad-abad berikutnya mendapat pengaruh dari kaum penda­
tang Islam dan kebudayaan Eropa. Dengan adanya pengaruh yang 
beraneka r.agam ini mengakibatkan kebudayaan Jawa bera.neka ragam 
pula, tetapi unsur kebudayaan Jawa masih terlihat. Pengaruh dari 
luar tersebut tidak hanya diterima saja tetapi diolah dengan ke­
budayaan setempat, sehingga hanya kebudayaan yang baik dan cocok 
saja yang tinggal. 

Percampuran ini dapat dilihat dengan nyata di dalam upacara­
upacara dan selamatan. Upacara-upacara adat diikuti oleh tata 
cara agama Islam, Hindu, Budha maupun Nasrani. Proses per­
campuran kebudayaan tersebut berjalan sejalan dengan kebudayaan 
setempat yang disebut penetration pacifique. 14 
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B AB III 

SfSTE M MATA PENCAiHARlAN HlDUP 

SUKU BANGSA JAW A 

BERBURU 1s 

Tujuan 

Berburu bagi masyarakat Jawa di daerah penelitian p ada umumnya 
bukan merupakan mata pencaharian pokok melainkan pekerjaan 
tambahan dan kesen angan. Karena berbu ru merupakan mata pen­
cahari an tambahan maka mempunya i tuju an men.:tmbah pengh as ilan 
selain bas il dari pertanian atau banya untuk memen uhi kesenangan 
saja. 

Lokasi 

Para pemburu melaksanakan tugas nya di hutan di sekitar daerahnya, 
bahkan sam pai ke hutan di luar daerahnya, misalnya bagi pemburu 
dari desa Sendangharja, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Bojonegoro 
melaksanakan tugasnya hingga ke hutan Ngawi, Cepu, Nganjuk , 
Elora, dan lai.n-la in. Perlu diketahui bahwa daerah-daerah tersebut 
dekat sekali letaknya dari Bojonegoro dan daerah Bojonegoro sendiri 
di bagian selatan merupakan daerah hutan. 

Selain di hutan terdapat juga lokasi para pemburu melaksan.akan 
tugasoya di lada ng-lada og ata u perkebunan. 

Jenis binatang yang diburu 

Di dalam hutan-hutan banyak terdapat binatang antara lain babi 
hutan, rusa, kera, h a.r imau, dan jenis burung. Sebagian besar yang 
dib uru ole b para pemburu ialah babi hutan, karena hallliPi~ di semua 
hutan terdapat babi hutan yang jumlahnya besar. Selain itu babi 
hutan boleh dikatakan sebagai binatang musuh kaum tani, karena 
merusak tanaman kaum tani. 

Waktu pelaksanaan 

Para pembur u melaksanakan tugasnya manakala pekerjaan pokok 
bertani sudah se lesai atau sawahnya tidak d itanami , karena sawahnya 
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sukar mendapatkan ai r, akiba t musim kemarau yang terlalu panjang. 
Misalnya para pemburu dari desa Sendangharja tersebut, tanahnya 
terlalu kering sehin gga tidak dapat ditanami. 

Hal demikian ini mengakibatkan timbulnya kehendak berburu untuk 
mendapatkan has il tambahan dan mengisi kegiatan di waktu kosong. 
Pelaksanaan berburu seb agian besar dilaksanakan pada waktu siang 
ha ri , tetapi ada juga yang melaksanakan siang malam atau malam 
saja. 

Tenaga-tenaga pelaksana 
Perb uruan m erupakan, mata pencaharian tambaban sehingga tenaga 
pelaksananya adalah orang-orang yang sedang tidak mengerjakan 
pekerjaan pokoknya atau ora ng-orang yang mempunyai kesenangan 
berburu. 

Para pembu ru terdiri dari orang-orang yang telah terlatih dan pem­
berani. Peralatan yang dipergunak an berbu ru oleb para pemburu desa 
Se.nda 111gba rj a te rsebut han.ya m e.ma.k ai senjata pt.cok, sambeng, dan 
cempuling tidak memakai senjata api atau se napan . Sambeng dan 
cempuli ng ialah alat yang berbentuk tombak tetapi te rdapat per­
bedaan antara sambeng dengan cempuling. 

Sa mbeng ia lah alat ya ng berbentuk tombak mempuoyai dua bagian 
yang tajam, seda ngkan cempuli ng hanya sa tu bagian dan bentuknya 
seperti kail. 

Dengan persenjataan yang sangat sederhana itu membutuhkan orang 
yang Lelah terlatih dalam memainkan tombak, pemberan i, tangkas 
lagi k uat. T anpa adanya keberanian serta ketangkasan sukar untuk 
berharap mendajpat,kan hasil buruan. Para pembu.ru di J alam me­
laksanakan tugasnya pada umumnya diikuti oleh beberapa anjing. 
A njing ini dij adikan kawan di dalam berburu yakni untuk me mbantu 
mengejar bin atang yang lari. 

Jumlah para pemburu tid ak tertentu , minimal dua orang dan mak­
simal tidak terbatas. 

Tata cara ~n pelaksanaan 
--.. Para pembu ru sebelum melaksanakan tugasnya harus mempersiapkan 

perlengkapan-perlengkapan berburu yakni pecok, sambeng, cempu­
lin>g, sa.bit, tali, dan lain-lain untuk alat-alat berburu. Selain mem­
persiapkan alat-alat berb uru juga ketupat untuk selamatan. Bagi 
para pemburu ketupat ini boleh dikatakan merupakan barang yang 
di anggap penti ng bahkan kadan g-kadang diutamakan. Me nurut ke-
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percayaan para pemburu sebelum berburu atau selama berburu tidak 
mendapatkan hasil buruan maka di padang yang luas diadakan 
selamatan yang disebut "gumbregan" . Selamatan gumbregan ini ber­
tujuan agar supaya mendapatkan hasil dalam melaksanakan tugasnya. 
Di dalam s.elamatan gumbregan yang .disebut-sebut ialah nama Nabi 
Ilyas dan Dadungawuk, serta meminta kepadanya agar diberi bina­
tang yang tidak berguna baginya. 

Menurut kepercayaan para pemburu, binatang-binatang tersebut di 
bawah kekuasaan nabi Ilyas dan Dadungawuk. 

Bilamana permintaan para pemburu dikabulkan oleh Nabi Ilyas dan 
Dadungawuk maka binatang besarpun dapat dibunuh dengan mudah. 
Tetapi sebaliknya bila tidak dikabulkan beberapa hari tidak men­
dapatkan hasil bahkan bertemu dengan binatang pun tidak. Dem1kian­
lah kepercayaan para pemburu terhadap selamatan gumbregan. Selain 
mengadakan selamatan yang dianggap penting lagi ialah mengetahui 
kelemahan-kelemahan binatang yang diburu untuk mempermudah 
di dalam penangkapannya. Misalnya ada harimau yang sedang isti­
rahat di suatu tempat, para pemburu melepaskan anjingnya dengan 
tujuan agar harimau tersebut mengejarnya. Para pemburu tidak 
mengikuti larinya harimau tersebut tetapi mencari tempat yang 
strategis di dekat tempat harimau istirahat tadi. 

Menurut kebiasaannya harimau yang lari tersebut kembali lagi ke 
tempat peristirahatannya. Pada saat harimau kembali para pemburu 
melemparkan sambeng dan cempulingnya ke arah harimau hingga 
dapat dibunuh. 

Demikianlah juga halnya bila ada babi hutan, anj ing-anjing dilepas­
kan agar mengejarnya. Para pemburu bersiap-siap mencari tempat 
mengellilingi tempat babi hutan •tersebut dan mclihat ke mana larinya. 
Menurut kebiasaannya babi hutan tidak dapat berbelok sehingga 
arahnya selalu lurus. Dengan diketahui kelemahan tersebut para 
pemburu menyiapkan dirinya agak ke kiri atau ke kanan dari tempat 
jalannya babi hutan yang diperkirakan. Dengan cara demikian dapat­
lah babi hutan tersebut dibunuh den:gan mudah oleh para pemburu 
memakai alat sambeng, cempuling atau pecok. 

Demikianlah tata cara dan pelaksanaan dalam berburu dengan harap­
an mendapatkan hasil yang oleh para pemburu hingga saat sekarang 
masih tetap dilaksanakan. 
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Hasil dan kegunaannya 

Telah kami sebutkan di atas bahwa berburu ini untuk mendapatkan 
hasil tambahan kecuali basil pertanian. 

Bilamana di dalam berburu mendapatkan harimau, dikupas kulitnya 
dikeringkan . D ari harimau in i yang diutamakan adalah kulitnya . 
Kulit harimau dj,jual ke Ponorogo yang nantinya dtjadikan bahan 
membuat barongan reyog. Sedangkan dagingnya dibagikan kepada 
tetangga yang mau . Bilamana di dalam berburu mendapatkan babi 
hutan, kera, rusa dan lain-lainnya dijual kepada siapa yang mau 
dan ada yang sebagian untuk memenuhi kebutuhan sendiri . Jadi 
dengan berburu para pemburu mendapat hasil, selain dari pertanian. 
Oleh karena itu berburu bukan merupakan mata pencaharian pokok 
melainkan mata pencaharian tambahan . 

MERAMU 1' 

Tujuaa 

Meramu suatu usaha mengumpulkan bahan dengan tujuan untuk 
dijadikan bahan makanan, obat-obatan, baban bakar, perumaban. 

Lokasi 
Lokasi meramu di pekarangan, tepi sungai , ladang terdapat di daerah 
Bojonegoro, Nganjuk, Magetan dengan daerah sekitarnya. Tempat 
meramu di tepi hutan dan butan untuk bahan bakar dan perumahan 
terdapat di daerah Bojonegoro, Nganjuk. 

Jenis ramuan 
Meramu untuk bahan sayur-sayuran antara lain ialah kobis, tomat, 
singkong, ubi jalar, kedele, kacang, bayam, kangkung, sawi, kates, 
luntas, dan laim-.Jain. Meramu untuk: bah:an makanan antara lain 
i.alah n·angka, mangga, durian , manggis, tomat, b lonceng, walub, 
blewah, semangka, nanas, pete, asam, lombok dan lain-lain. Meramu 
untuk bah an obat-obatan an tara lain ialah temu lawak, tern u ireng, 
jahe, cabe, kunir, kencur, laos, kelor, adas pula waras dan lain-lain. 

eramu untuk bahan perumahan antara lain ialah bambu, kayu. 

Teoaga pelaksana 
Pada umumnya meramu di daerah Bojonegoro, Nganjuk, Magetan 
dan daerah sekitarnya tenaga pelaksananya perseorangan atau dengan 
ca.ra bantuan tenaga upah dari tetangganya. 

25 



'rata cara dan pelaksanaan 

Tata cara dan pelaksa.naan meramu pada umumnya tidak didahului 
oleh upacara atau selamatan. Bilamana orang ingin meramu maka 
langsung mencari dan setelah didapatkan kemudian diolah (dibuat). 
Pelaksanaan meramu dilakukan sewaktu-waktu tanpa ada ketentuan 
baik yang dilaksanakan secara perorangan maupun denga n bantuan 
tenaga upah . 

Hasil dan kegl¥Ulamlya 

Hasil dari meramu untuk bahan obat-obatan, misalnya akar pohon 
kelor untuk menghilangkan rasa ngilu , daun kelor pada saat me­
mandikan mayat (jenazah) dicampurkan air yang disediakan untuk. 
mema ndikan jenazah. Adas pula waras dapat dijadikan bobok bagi 
anak yang sedang sakit, kun·ir dicampur dengan air jeruk dapat di­
gunak ao untuk mengobati anak sakit batuk ata u panas. Hasil dari 
meramu bahan makaoan dapat digunakan uotuk perlengkapan se­
lamatan atau upacara-upacara. Hasil meramu bahan perumahan dapat 
digunakan sebagai pesan ggrahan, tempat pemujaan, mes,jid , gereja, 
rumah dan tempat-tempat upaca ra adat. 

PERIKANAN 17 

Tujuan 

Perikanan mempunyai tujuao meodapatkan hasil , sebagai mata peo­
caharian pokok atau tambahan. Tujuan perikanan ioi berdasarkan 
kepada keadaan sosial budaya dan letak daerahnya. 

Lokasi 

Bagi penduduk yang bertempat tinggal dekat pantai maka lokasi 
perikan.annya terletak di pantai dan taut. Misalnya perikaoan bagi 
penduduk Lumpur dan Kromao, Kecamatan Gresik boleh dikatakan 
sebagai mata pencaharian pokok, karena letaknya di tepi !aut Jawa. 
Dari letak yang dekat dengan laut ini mempengaruhi keadaan sosial 
budaya peoduduk yang mendi aminya. Para nelayan a tau eager me­
naogkap ikatl! hanya di sepanj,a ng pantai tidak berao,i jauh ke tengah 
!aut, karena kapal yang dipergunakan ialah kapal layar, kapal ber­
cadik dan kapal bennesin yang hanya terdapat satu dua saja. Selain 
perikanan laut terdapat juga per~kanan darat yang dilaksanakan oleh 
penduduk yang berdiam di pedalaman. Tempat perikanan darat ini 
diusahakan pada sungai, danau, kolam atau tambak dan rawa-rawa. 
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Tenaga pelaksana 
Sebagtan besar penduduk yang bertempat tinggal di dekat laut mata 
peneanariannya adatah sebaga1 nelayan. Misatnya desa Lumpur dan 
Kroman penduduknya sebagtan besar nelayan yang dikooromasikan 
oleh seorang kepala dinamakan Lurah Gager. Lurah eager ini yang 
mendapat tugas memimpin dan menentukan hari diadaKannya upa­
eara sedekah bumi (laut). 

Untuk daerah Lumpur dan Kroman para nelayan tidak membentuk 
organisasi yang berbadan hukum seperli koperasi, akan tetapi me­
rupakan usaha perorangan. Berdasarkan pengalaman yang sudah­
sudah, di desa Lumpur dan Kroman koperasi tidak pernah berhasil 
sehingga selalu mengalami kegagalan. 

Tata cara dan pelaksanaan 
Para nelayan pad a waktu mas a !.epuluh dalam bulan J awa meng­
adakan sedekah bumi atau sedekah laut. Di desa Lumpur dan Kro­
man upaeara sedekah bumi (laut) pacta waktu sebelum timbumya 
peristiwa G 30 S/PKI, dilaksanakan selama tiga hari siang malam 
dengan menyembelih lembu untuk selamatannya. 

Menurut kepereayaan penduduk Kroman dan Lumpur lembu yang 
disembelih tidak boleh terdapat warna hitam. Warna hitam adalah 
menyerupai warna yang dimiliki kerbau. Binatang kerbau bagi rakyat 
Lumpur dan Kroman merupakan jenis binatang yang dianggap 
keramat. 

Menurut kepereayaan penduduk Lumpur dan Kroman kerbau adalah 
tempat Sindujaya bertapa di dalam laut. Sindujaya adalah orang 
yang dianggap sebagai eikal bakal desa Lumpur dan Kroman. Oleh 
karena itu orang Lumpur dan Kroman hingga saat sekarang tidak 
berani menyembelih kerbau atau lembu yang mempunyai warna 
hi tam. 

Biaya yang d~pergunakan untuk upaeara ini didapatkan dari sum­
bangan para nelayan. Yang memimpin upaeara sedekah bumi (laut) 

---ini ialah lurah eager. 

Upaeara sedekah bumi (laut) sebagai berikut: 

Aeara sedekah bumi pada hari pertama mulai pagi di rumahnya 
lurah eager telah diadakan masak-masak dengan diikuti gending­
gending kerawitan. Sedangkan di bangsal agung dipersiapkan untuk 
pertunjukao wayaog purwa pada waktu malamoya. Pada waktu rna-
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lam harinya sebelum pertunjukan wayang purwa dilaksanakan cll­
dahului dengan acara macapat babad Kroman yang isinya menerang­
kan riwayat hidupnya Sindujaya. Sindujaya adalah murid Sunan 
Prapen, yang letak makamnya juga terletak di dekat makam Sunan 
Prapen. Pacta waktu upacara sedekah bumi makam Sinduj,aya ini oleh 
penduduk desa Krom an dan Lumpur ditaburkan bunga dan me­
mohon keselamatan. Setelah selesai acara macapat diteruskan per­
tunjukan wayang purwa deogan ceritera uran-ura n ata u baratayudha. 
Ki D alang pacta wak tu memainkan wayang tidak memakai baju, 
badannya hanya diber i warna kuning misalnya diberi bedak mangir. 
Perlengkapan yang lain ial ah memakai kuluk sebagai tutup kepala, 
sumping dan s1empang dar i bunga. Keadaan demikian ini kemudian 
mengalami perubahan yakni badannya ki dalang tidak diberi mangir 
tetapi memakai baju yang ben-va rn a kun ing, sedangkan perlengkapan 
yang lain masih tetap dipakai. 

Acara sedekah bumi (laut) pacta hari kedua dan ketiga diadakao 
tayuban yang dilaksanakan oleh para eager bertempat di bangsal 
agung pula. Kesenian tayuban mer upakan kesenian yang disenangi 
oleh para eager (nelayan). 

Yang hadir pact a acara kesenian tayuban ~ni selain para nelayan 
(eager) juga para pemuda sebagai sinoman dan para undangan. 

Di dalam acara upacara sedekah bumi (laut) selamatan merupakan 
inti dari pada seluruh acara yang dilaksanakan. Pelaksan.aan selamat­
an diadakan di bangsal agung juga. Selamatan dipimpin oleh lurah 
eager dan yang mendapat tugas membaca doa ialah pak modin desa 
setempat. Setelah selesai selamatan di ba ngsal agung diteruskan 
dengan selamata n di kapal yang diikuti oleh para nela.yan dan 
wapanggono (senima n-kerawitan). Perlengkapan selamatan ini antara 
lain ialah tumpeng, golong dan sesa ji yang terdiri dari gronggon, 
kepiting, udang dan Jain-lain . Upacara selamatan ini pada intinya 
memperingati Sindujaya dan memohon keselamatan, agar supaya 
anak cucunya tetap selamat dan dapat berhas il dengan mudah dalam 
menangk ap ikan. 

Tata cam demiki an ini sctc lah timbulnya pedstiwa 0 30 S/ PKI 
terhenti ya ng akhirn ya mengalami perubahan bentuk. Perubahan 
bentuk dari acara macapat, pertunjukan wayang, tayuban dan se­
lamatan kc aca ra macapat, pengajian suci alqur'an. dan selamatan. 
Meskipun telah mc nga lami pcruha han, macapat babad Kroman masih 
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telap dibaca. Pembacaan macapat babad Kroman dHaksanakan se­
belum acara pengajian ayat suci alqur'an. Sehingga boleh dikatakan 
bahwa dalam upacara sedekah bumi (laut) yang dianggap penting 
oleh para nelayan ialah macapat babad Kroman dan selamatan, 
sedangkan yang lain-lain hanyalah sebagai pelengkap saja. 

Perubahan bentuk acara di dalam sedekah bumi (laut) ini oleh para 
nelayan dirasakan mempengaruhi kegiatan dalam melaksanakan tugas, 
sehingga mengakibatkan hasilnya menuruo. Dengan adanya keadaan 
tersebut para nelayan ada kehendak menambahkan acara pertuojukan 
wayang dan bahkan ingin mengembalikan semua acara seperti waktu 
yang dahulu. Sehingga ada kecenderungan untuk mengulangi tradisi 
daerah yang telah ada. 

Pelaksanaan perikanan ada yang dilaksaoakan di !aut dan di darat. 
Menangkap ikan di laut dilaksan akan dengan cara naik perahu baik 
layar, dayung maupun cadik dan alat-alatnya jala, jaring dan seser. 
Telah kami sebutkan di atas bahwa para nelayan tidak berani ber­
layar jauh ke temgah laut karena perahu yang dipakai adalah perahu 
layar, day ung atau perahu cadik. Para nelayan kawatir kalau Lerbawa 
oleh gelombang atau angin topan sehingga tidak dapat kembali 
ke daratan desanya. Dengan demik,ian itu mengakibatkan hasil pe­
nangkapan para nelayan tidak memuaskan, apalagi alat yang dipakai 
hanya jala, jaring dan seser saja. 

Para nelayan apabila lama tidak mendapatkan hasil maka memohon 
kepada Tuhan Allah dan Nabi Khidir agar berhasil mendapatkan 
ikan: di dalam pell'angkapannya. Nabi Khidir menurut kepercayaan 
adalah nabi yang masih hidup. 

Selain penangkapan ikan di !aut ada juga yang mengusahakan tam­
bak-tambak di tepi pantai. Tambak-tambak itu airnya didapatkan 
dengan cara mengalirkan air !aut pada masa pasang naik. Dari 
cara demikian itu mengakibatkan tambak-tambak tersebut dapat di­
perikankan ikan laut jenis bandeng dan didapatkan juga kepiting 

-....oa n udang. 

Pelaksanaan perikanan darat dilaksanakan oleh orang yang bertempat 
di pedalaman yang terdapat air hampir sepanjang tahun, misalnya 
di rawa-rawa, sungai-sungai, bendungan-bendungan dan bahkan ko· 
Jam dan sawah di waktu musim pen:ghujan. Penduduk me1aksana­
kal11 perintah dari Menteri Pertanian yakni selain pertanian tanahnya 
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sebagian dijadikan kolam ikan. Dengan dermikian para petani selain 
mendapatkan basil perta,nian juga mendapat panenan dari perikanan­
nya. 

HasH dan kegunaan 

Para nelayan di dal am penangkapannya mendapatkan basil antara 
lain iaJah jen1s ikan : ~sumba! , kakap, ruca, kresek, daru udang. Da.ri 
tambak dihasilkan ba.ndeng, udan1g, dan kepiting. Dari perikanan 
da.r.at dihasilka11 band-eng, ud a.ng, daru kepiting. 

Dari perik anan darat dihasilkan lele, ikaru gabus, ikan bader, ikan 
mujahir, ikan sepat siam, dan lain-la in . 

Hasil-hasil perikanan ini selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
juga diperdagangkan, dijual ke pasaT ikan atau di pasar umum. 

PERTANIAN 1a 

Bentuk Pertanian 

Kalau ditinj au dari sudut keadaan tanahnya, dapat kita bagi menjadi 
dua macam ialah perta nia n di tanah basah dan pertanian di tanah 
kering. 

Pertanian di tanah basah artinya pertan.ian itu dilakukan di tanah 
yang selalu mendapat air atau berair. Pertanian di tanah basah mis.a!­
nya pertanian di sawah hujan, di sawah pengairan, di sawah lebak 
dan di sawah bencah. Pertanian di tanah basah ini hampir sepanjang 
tahun dapat ditanami padi. Sedangkan pertanian di tanah kering 
artinya ialah pertanian yang dilakukan di tanah yang sukar men­
da,patkan air misalnya tan ah tegalan, pekarangan, ladang dan pe­
gunungan. 

Pertanian di tanah kering hanya dapat ditanami padi pada waktu 
musim penghuja.n dan jenis padi yang ditanam ialah padi gogo. Padi 
gogo adalah jenis padi yang tahan bila tanah tersebut tidak berair, 
tetapi pada saat tumbuhnya tetap membutuhkan air. Pertanian di 
tanah kerilljg pada musim kemarau ditanami! tanaman selingan pala.--" 
w1ija misalnya jagung, k,edela~, ubi kayu bahkan ada yang ditanami 
tembakau da n ada juga yan g Lid ak ditanami . 

Pertanian di tanah basah ma upun di tanah kering kesemuanya me­
rupakan. suatu usaha untuk mengha.silkan bahan makanan pokok dan 
sclinga n. Dcngan ncl anya pcrbccla an bcntuk pcrtanian ini mengakibat-
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Kan timbu ln.ya perbedaan bahan makanan p okok di daerah basah dan 
kering. Di tan ah basah sebagai bahan makanan pokoknya ialah padi 
seclangkan bahan m.akanan selingan jagung dan ubi kayu. Untuk 
clacrah yang terdapat di tanah kering sebagai bahan makaoan pokok­
nya jagung atau ubi kayu sedangkan bahan makanan selingan ialah 
padi . Hal in i sampai terjadi karena musim kemarau yang sangat 
panjang sehingga tan ah di tanah kering sukar untuk ditanami pacli 
ba hk an tidak ditan.ami karena sangat kerasnya. 

Bentuk pertanian kalau ditinjau dari sudut hak milik maka dapat 
dibagi atas pertanian milik perseorangan dan milik perkumpulan. 
Pertanian milik perseorangan ialah pertanian itu dimiliki oleh orang 
yang terten.tu . 

P ertanian milik perkumpulan misalnya miliknya koperasi atau pabrik 
dan perkumpulan lainnya . 

Te~ik. pertani$ 
Dari pengolahan tao.a b. bingga mcm ungu t basil panennya dilakukan 
secant <trad isional yang keadaannya sederhana sekali. Di dalam meog­
olah tanah alat yang dipergunak an ia lah bajak yang terdiri dari 
luk u dan garu se rt a cangkul. Sebelum ditanami pada mulanya tanah 
diolah dengan bajak Juku , gunanya ialah membalik tanah sehingga 
dapat dengan mudah ditugali yaitu pekerj aan menghancurkan tanah 
de ngan ca ngkul. Setelah dibajak dan ditugali tanah dibiarkan lebih 
kurang eminggu, kemudian diol ah dcngan garu. Pengolahan tanah 
dengan garu ini maksudnya agar tanah menjadi lemah dan lumat. 
Pengol.aha n tanah menggun.akan alat-alat luku, cangkul dan garu, 
dibantu oleh pengairan agar dapat dikerjakan dengan mudah. Setelah 
selesai dengan pengolahan tanah diberi pupuk hijau dan atau pupuk 
kanda ng. Tanah dibi arka n lagi selama lebih kurang seminggu ke­
mudian diol ah lagi dengan tujuan agar pupuknya merata. Setelah 
pengolahan tanah selesa i, tanah sawah tersebut siap ditanami padi. 
Dalam pengolahan tanah ini memakan waktu beberapa hari atau 

-._minggu. Sebelum pengolah a n tan ah para petani telah membuat per­
semaian di persemaian yang dinamakan gabagan. Bagi tanah kering 
tidak perlu para petani membuat persemaian. Bilamana bibit padi 
sudah besar ata u dianggap tu a dipindahkan ke tanah yang telah 
diolah tadi ditanam dengan jarak yang tertentu. Dalam menanam 
padi diberi jarak dengan tujuan agar padi di dalarn perkembangan­
nya. dapat berkemban g den gan bebas dan juga dalam saat menyiangi 
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(mematun) dapat dikerjakan dengan mudah. Da1am matun padi 
bilamana jarak tanamannya teratur dan lurus dapat dijalankan dengan 
memakai alat y.ang disebut gosrok, sedangkan bilamana tidak teratur 
terpaksa ten.aga manusia ·seluruhnya dipakai. 

Baik memakai alat maupun tidak matun tersebut bertujuan untuk 
menghilan gkan tanaman liar selain padi, agar tidak mengganggu 
pertumbuhan padinya . 

Sesudah padi tua atau masak kemudian dituai dengan ani-ani. Ani­
ani! i.ni dilaksanakan dengan teknik yang sederhama juga yakni dengan 
alat pemotonig pugut dan: si,stem gepyok. Ani-ani dengan pemotong 
pu.gut ialah dengan cara memotong tangkai yang ada bu.ahnya saja 
tanpa memotong batangnya. Setelah dipugut diikat s.atu unting yang 
bilamana dua unting dijadikan satu dinamakan satu agem. 
Sistem gepyok ialah dilaksaakan dengan ca.ra batalljg padi dipotong 
keseluruhan atau ditebang kemudian digepyok-gepyokkan hin.gga 
padinya lepas. 

T·eknik rnenan:am padi pada ta.nah keril11;g: 
Pada waktu musim penghujan datang para petani mu.lai mengolalh 
tanah. Setelah tanah diolah kemudian dibuat lubang-lubang atau 
disebut gejik. Kemudian ke d UJlam ·lubang-lubang tersebut dimasuk­
kan biji-biji padi yan,g 1elah disediakan dan ditunggu. hingga tumbuh. 
Se1ain ditanami padi juga ada yang menanam palawija terutama 
kedelai dan kacang. Kedua jenis tanaman ini ditanam pada waktu 
menjelang datangnya musim kemarau, karena tanaman ini tidak 
banyak membutuhkan air. Pada saat tumbuhnya memerlukan air 
sehingga pada saat semi digenangi air dinamakan ngelebi kira-kira 
selama seminggu. Setelah tanaman agak besar kemudian tanahnya 
didangir dengan cangkul atau alat lain nya, yakni suatu pekerjaan 
meninggikan tanah di tepi ba.wah batan.g tanaman yang sedan.g tum­
bub. Setelah diadakan perawatan dan keadaannya sudah tua maka 
buahnya baru dapat dipetik. 

Demikianlah teknik pertanian, baik di •tanah basah maupan di tanah 
kering, yang kesemuanya ini terdapat di daerah penelitian. 

Tenaga pela,ksana 

Tenaga pelaksana pertanian baik di tanah basah maupun di tanah 
kering s.ebagian besar dilaksanakan oleh tenaga manusia. Tenaga 
manusia di sini baik keluarganya sendiri maupun dengan bantuan 
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kaum burub ta ni ialarh sekelompok orang yang tidak mempunyai 
sawah tetapi pekerjaaunya sebagai burub mengerjakan sawab, baik 
pada waktu pengolab au tanah , pemupuka n maupun waktu panen. 
Pada saat pen.golahan tanah tenaga pelaksananya terdiri dari tenaga 
manu sia, lembu , dan kerbau. T ena,ga kerbau atau lembu didapatkan 
dari lembu atau kerbaunya sendi ri dan ada juga yang didapatkan 
dengan ca ra menyewa, karena tidak mempunyainya. 

Pada waktu matun dan me nuai kebanyakan dilakukan oleb tenaga 
kaum wanita selain tenaga laki-laki . Manakala memakai alat traktor 
seperti di Tulungagung, tenaga pelaksa nanya adalab ten aga manusia 
da,n kebanyakan adalab laki-laki. 

Sis&em milik 
Sawab milik sendiri adalab sawab sanggan dan sawab yasan. Apabila 
petani membutuhkan uang dapat menjual tanabnya kepada orang 
lain. Dalam hal ini para petani dapat men.jual tanahnya secara adol 
tahunan, ialah hanya menyewakan sawahnya untuk satu tabun ata u 
seca ra adol ceplik ialab menjual lepas sawabnya. 

Banyak orang desa tidak memilik i ta nab pertanian yan.g lu as bahkan 
banya.k pula ya ng tid ak mempun ya i sama sekali . Orang seperti ini 
terpaksa menjadi buruh tan i. menyewa, bagi hasil atau menggadaikan 
tanah . Para peta ni apabil a menyewa kan tanahnya untuk satu masa 
panen disebut adol ojodan. 

Orang yang tak mempun yai tan ah (sawah) ingin mendapatkan basil 
dengan cara bagi basil artinya memperoleh separo bagian hasil panen­
nya maka sistem itu disebu t maro. Kalan menerimra seperti:ga bagian 
saja sistem itu disebut mertelu. 

Bila a'da orang hend ak menggadaika.n tanab maka ada yang disebut 
adol sende, artinya ia memin.jamkan uang kepada orang lain den.gan 
imbalan mendapat tanah pertanian sebagai baran.g gadaian untuk 
diolah. Apabila si peminjam telah dapat mengembalikan uan.gnya 
maka dikembalikan lagi kepada pemiliknya . Walaupun demikian 

---:,rang yang me nggadaikan tanab itu sud ab dapat mengambil hasil per­
tanian.nya setidak-tidak nya satu kali masa panen . 

Or~nisasi pengairan 
Organisasi pengai ran adalah sua tu organisasi yang bertugas mengatur 
pengairan, membuat saluran air, mengatur pembagian air, meme­
lih ara dan menyelesaikan persoalan bita ada persengketaan yang 
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disebabkan oleh pengairan sa wah. Di desa-desa yang diteliti tu.gas 
tadi dipegang oleh seorang jagatirta atau reksabumi yang bemama 
sambong, ulu-ulu , kuwowo yang merupakan aparat dari Pemerintahan 
Desa. 

Upacara-upacara adat dalam pertanian 
Para petani di dalam us·ahanya untuk mendapatkan basil dalam 
setiap panenan terutama pada tanaman padi maka melalui sarana­
sarana untuk mencapai tujuan. Sarana-sarana yang dilakukan misal­
nya upacara-upacara ada t dan selamatan. 

Upacara-upacara dan selamatan merupakan tradisi rakyat dari sejak 
dahulu telah dijalankan oleh nenek moyang kita. Di samping warisan 
nenek moyang tersebut para petani kita telah juga melaksanakan 
dengan cara-cara modern . 

Upacara-upacara dan selamatan merupakan sarana penghormatan 
terhadap rob leluhur (Danyang Desa) yang membuka hutan dan 
sawah sehingga merupakan am al terbesar. 

Menurut kepercayaan para petani, padi itu mempunyai rob seperti 
balnya manusia. Peristiwa kehidupan padi itu sama dengan peristiwa 
kebidupan manus ia yang dimul ai sebelum lah ir, lahir kemudian men­
jadi dewasa yang akhirnya mati . 

Setiap peristiwa dalam proses tersebut selalu diikuti dengan upaoara 
dan selamatan yang tujuannya agar dapat memperoleh keselamatan 
tidak mendapatkan gangguan dalam kehidupannya. Upaoara-upacara 
dan selamatan yang dilaksanakan antara lain adalah: upacara bubak 
bumi, nyusumi keleman, selamatan wiwit, dan selamatan padi baru . 
Bubak bumi artinya ialah membuka atau merusak tanah dengan 
cara mencangkul atau dalam rangka mengolah tan:ah. Untuk me­
lakukan bubak bumi ini pada umumnya para petani mencari hari 
ya ng baik. 

Setelah didapatkan hari yang baik menurut pendapatnya maka pada 
hari tersebut dimulai den.gan membakar kemenyan di sudut-sudut 
sawah mula-mula sudut timur laut kemudian sudut-sudut yang lain. 
Pada saat membakar kemenyan dengan membaca niat antara lain 
sebagai berikut: "Niat saya membakar kemenyan atas nama Allah". 
Setelah membakar kemenyan kemudian diteruskan membaca doa 
dan yang antara lain iberbunyi sebagai beriikut ; 
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"Kun fayakun, gendruwo keluar bumi, naga haus di da ar bumi, 
ratu Unda Kumala ratunya bumi, Kaki danyang, Nyai danyang 
saya persembahkan nasi harum bersama sebesar bunga melati, me­
ngcmbangnya sebesar payung agung, terkabullah permobonan saya 
ini". 
Membakar kemenyan ditujukan kepada Ibu Pertiwi (Ibu Bumi/ 
Tanah) dan maksudnya adalah minta iziru kepada roh-roh halus 
termasuk roh-roh jahat gendruwo (andharuwa: makhluk setengah 
dewa) serta danyang desa yang mengganggu serta bahu reksa (yang 
berkuasa) di desa tersebut agar tidak mengganggu pekerjaan bahkan 
ikut membantu supaya pekerjaannya d.apat berjalan dengan baik. 
Pembacaan doa tersebut diterusk an lagi dengan doa-doa lain dalam 
ran,gka memulai mencan;gku~, doa tersebut sethagai lberikut; 

"Kaki dengan nini dan.yang, kaliyan menyingk•irlab, garuda mau 
ceker (mencari makan dengan cara membalik-balikkan tanah dengan 
jari-jari kakinya), bismillah niat saya mencangkul, can,gkul saya cul 
wik". Doa tersebut diikuti dengan mencangkul tanah sebanyak tiga 
kali. 
Upacara bubak bumi .tersebut merupakan tata cara yang agak sem­
purna dan sangat rumit, karena mendapat pengaruh ajaran Islam 
maka timbullah usaba-usaha penyederhanaan. 

Upacara yang rumit tersebut dirubah menjadi selamatan clengan 
perlengkapan. sebagai berikut : 

Nasi golong dengan lauk pauk pecel ayam, sayur-sayuran esuka 
hatinya. 

Nasi buket, ialah nasi yan,g padat berbentuk bulat denga n lauk 
pauk pecel a.yam , sayur-sayuran sesuka hatinya. 

Ketan tawar. 
Berdasarkalli kepercayaannya nasi golon•g, pecel ayam ditujukan ke­
pada Sunan Giri, nasi buket ditujukan kepada Nyai Ageng Gersik, 

-._ sedangkan ketan tawar ditujukan kepada Bapa Adam Ibu Hawa. 
' Bahan-bahan selamatan tersebu t lebih se mpurna kalau ditambah : 

Nasi kuning (rasullan), disebut rasullan karena ditujukan untuk 
menghormati Nabi Muhamm ad s.a.w. 

Jenang sengkala, yang ditujukan untuk menolak baha~a dari 
humi. 
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Selamatan ini dilakukan di rumah dan setelah selamatan bubak bumi 
selesai, baru kemudian tanah dapat dikerjakan yakni pembajakan , 
pencangkulan dan penggaruan (proses pengolahan tanah). 

Setelah proses pengolahan tanah ini selesai maka diteruskan dengan 
penaburan benih. Sebelum pengolahan tanah didahului dengan me­
nabur benih. 

Pros·es penaburan benih dan penanaman dilakukan dengan se!amatan 
dan pembacaan doa.-doa di sawah. 

Selamatan horok-hmok baohannya ialaJh : .ketan oran, horok-horok 
(tepun.g beras dicampur ai.r gula merah yang melambangk'an meraoh 
putih). Nasi ketan, horok-horok illli ditujukan kepada k'<lki ju.ru among 
tani, niniJ Juru among tani iala1h dan~yang yang b.erkuasa memeli'hara 
sawa.b tel'ISebut. 

Setela.h selesai .selamatan horok-horok di sawah, se tibanya di rumah 
selamatan jenang !emu. Jenang !emu ialah jenang dari beras yang 
di atasnya diberi gorengan bibit padi sedikit. 

Maksud dari jenang !emu ini ditu1ukan pada ka.ki bodo, nini bodo 
(danyang yang menjaga rumah), agar tetap selamat tidak mendapat 
gangguan. Selain itu agar benih yang ditaburkan kelak tumbuh 
dengan baik menghasilkan buah yang gemuk-gemuk. 

Demikian selam atan nyebar atau menabur benih. Setelah benih di­
perkirakan cukup umur benih dipindahkal\ ke tanah yang telah di­
olah untuk ditana.m. Di dalam menanam ini pun dicarikan hari yang 
baik atau cocok untuk menanam agar dapat berhasil dengan baik. 
J umlah padi yang ditanam pertama kali pada sa at upacara penanaman 
harus sama dengan jumlah hari yang telah ditentukan dengan dikali­
kan dua. Misaln.ya Minggu legi hari dan pasaran yang telah ditentu­
kan maka jumlah ben.ih padi: ya ng ditanam pertama kali ialah 20 
batang. Jumlah 20 batang ini didapatkan dari Minggu menmut per­
hitungan nepton bernilai 5 dan Legi nilainya 5. Lim a ditambah lim a 
kemlldian dikalikan dua. Hasil penambahan kemudian dua tersebut 
mendapatkan jumlah duapuluh. Maksud dua kali dari jumlah hari 
ini ialah menggambarkan sepasang mempelai dan. memperlambang­
kan pula dewi Sri dengan Sadana. 

Menurut kepercayaan para petan i pada tangkai-tangkai a tau benih­
ben.ih itu terdapat induk atau ibu padi sebaga i pelindun g padi, 
dinamakan saning sari. 

36 



ScteJah benih~benih padi ditanam, ibu padi mendapat tempat eli 
tcngah dan di sudut-sudut sawah . 

Pad a waktu menanam saning sari dengan membaca doa-doa yang 
ditujukan kepada Saning sari dan Tuhan Allah, doa tersebut antara 
lain ialah : 

Saba biyung (Saning sari), saya titip benih padi, bila mendapat 
penyakit sembuhkanlah, bila terdapat ham a kembalikanlah , bila ter­
dapat rumput matikanlab , benih menjadi , jadi, jadi, jadi atas ke­
hendak Allah, Allah menuntun, bumi yang memikul , air yang mem­
beri minum dan angin yang memijit-mijit. 

Setelah selesai doa tersebut ditanam 20 ba tang dimulai dari sudut 
timur laut atau tenggara. Kemudian disusul dengan membakar ke­
menyan sambil niat dan berdoa ditujukan kepada danyang-danyang 
sawah yang berkuasa di situ . Selamatan tandur ini dilengkapi dengan 
sesaji dua buah takir. 

Takir pertama berisi cuk b akal terdiri dar i : sa tu buah kemiri, bunga. 
gantal ialah daun sirih yang diberi potongan pinang sedikit kemudian 
digulung kecil diikat dengan benang, bawang, brambang, lombok, 
ketumbar, kacan.g tolo dan kemenyan. Kese muanya sepasang-sepa­
sang kecuali kemiri. 

Takir kedua berisi sebuab nasi tumpeng dan sebutir telur. 
Kedua takir tersebut ditujukan kepada danyang sawah sebagai pe­
lindung sawah tersebut. Cuk bakal ini menggambarkan bakal (calon) 

padi atau caJon sa ndang pangan yang akan diperolebnya kelak. 

Setelah upaoara selesai barulah benih benih ditanam hingga selesai 

dan selesailah sudah upacara menanam padi . 

Dalam selamatan nyusumi ini tidak ada sesajinya. Selamatan 
nyusumi dilaksanakan di r umah yakni selamatan jenang sungsum 
ialah tepung beras dimasak menj ad i bubur dibubuhi garam sedikit. 

_ Bubur su ngsum ini pact a umumn ya diheri cairan gula atau santan 
dari kelapa. 

Bubur sungsum yang berjumlah em pat pmng ditutup dengan daun 
pisang bersama dengan dua taki r ya ng nantinya akan diletakkan di 
sudut sawah . Takir pertama berisi bubur sungsum dan yang kedua 
beris·i cuk bakal, tetapi tid ak disertai telur. 
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Di dalam selamatan nyungsumi ini memiota doa kepad a para h adirin 
dengan menyebutkan .n iatnya. Niatnya antara lain ialah , 

''Niat saya menghormati Bapa Kuasa, lbu Pertiwi siang malam hari 
tujuh pasaran lima jatuh hari ( .............. . ) oleh sebab itu say a 
hormati agar ya ng M aha Kuasa atau (Allah) me mberikan keselam atan 
terhadap saya sekali an setiap harinya. 

Sehaturan lagi mempuoyai niat, niat saya sehubungan dengan sedekah 
mengembalikan sungsum, sungsum pada sawah, suogsumkan pad a 
pekerja taoi yang baru rnenanam, sungsumkan pada hewao tern ak 
agar diberikan keselamatan seterusnya. 

Sehaturan lagi niat saya menghorm ati yang bahureksa pada sawah 
saya yang berada di empat kiblat kelima pusat serta menghormati 
yang bahureksa pada rumah saya. Maka semua saya hormati agar 
Allah memberikan keselamatan pada saya sekalian serta selamatlah 
semua harta bend a saya. Sudah cukup hatur saya semoga diberi 
selamat semuanya saja ." 

Setelah itu bubur sun gsum dihidangk an dan takirnya diletakkan di 
sudut sawah pada tempat pertama kali ditanamkan padi. 

Kesimpulan dari selamatan nyuogsumi ia lah bertujuan mengembali­
kan sungsum-sungsum yang terdapat di dalam tulang manusia dan 
binatang agar pulih kembali serta segar seperti keadaan semula . 
Nyungsumi ini dikenal juga dengan ·istilah neloni mbok Sri seperti 
halnya selamatan 3 bulannya orang hamil dengan tujuan agar anak­
nya kelak sempurna. 

Sedangkan takir tersebut maksudnya memberi makan kepada yang 
bahureksa sawah di situ, agar selamat tanaman padi dan demikian 
juga ya ng menanamnya. 

T anam padi yang dewasa dan sudah mul ai akan cerbunga dikatakan 
dengan istilah padi sedang h a.mil atau ada juga yang mengatakao 
dengan istil ah tingkebe mbok Sri. 

Selamata n keleman ini berupa nasi kun ing, la uk pauknya serundeng, 
sayur cabe (lombok), ikan aya m, dad ar telu r dan di sampingnya 

diberi ulat-ulatao (tepung dimasak dibentuk ulat) dan palawija, me­

makai daun otok dan alang-alang kemudian ditambah dengan nasi 

kokoh empat bungkus. Dua bungkus berisi nasi kuning den,gan lauk 
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pauk serundeng, ikan ayam, da.da r telur, dan yang dua bun.gkus ber­
isi palawija. 

Selam atan kelcman dilaksan.akan di rumah, setelah selamatan selesai 
nasi kokoh dibawa ke sawah kemudian diletakkan pada keempat 
s du t sawah sebaga i tulakan (penolak bahaya). 

Makoa dari selamatan tersebut agar tanaman padinya tidak diserang 
hama, misalnya ulat, clan .sebagainya. 

Dari kata keleman tcrsebut dapat ki ta artikan bahwa menenggelam­
kan hama-hama padi semuanya agar tidak merusak tanaman padi. 
Disebutkan dengan istilah tingkebe mbok Sri dan diadakan selamatan 
agar buah padi yang akan timbul nanti sempurn a dan tidak diserang 
ham a. 

Nasi kokoh diletakkan pada keempat pojok sawah tujuannya mem­
beri makan kepada yang bahureksa sawah tersebut agar menjaga 
tanamannya dan yang menanam selamat. 

Dari ka-ta w~wit kita dap at men.gartikan mula-mula berasal dari 
kata kawirtan yang berarti jpermulaan atau pertama kali. Sedangkan 
selamatan wiwit ialah u.pacara pacta pemotongan pad~ yang pertama 
kali. Sebelum pemotongan padi dilaksanakan, menoari hari yang baik 
untuk mengambil padi penga·nten (saning sari). Setelah ketemu hari­
nya, sehari sebelumnya, pwgi hari atau sore hari dilaksanakan upacara 
ngupeti atau ngideri, maksudnya ialah mengitari sawah. Pacta saat 
mengitari s.awah tersebut dengan diikuti merokok menyan yang di­
bungkus daun pisang yang kering (klaras) sambil memegang janur 
atau rumput ya11,g berada eli sudut sawah. Kalau janur yang di­
pegang, janurnya diikat seperti jerat kemudian ditancapkan di sudut­
sudut saw.ah , dimulai dari sudut timur laut. Selain memegang merang 
yang telah dibakar, tepat eli sudut-sudut sawah berhenti sambil 
membaca doa, setelah se lesai membaca doa janur yan.g diikat tadi 
ditancapkan di sudut sawah, kemudian berjalan lagi s.ambil merokok 
daun klaras berisi kemenyan tach serta membawa merang yang 

- . terbakar. 

Perbuatan demikian itu terus berjalan hingga sampai pada tempat 
yang pertama kali mengerjakan upacara ngideri. Setelah sampai 
merang yang terbakar tacli ditancapkan dan dipergunakan untuk 
m<:>mbakar kemenyan diikuti dengan mcmbaca doa. 

Doa ya ng dubaca pada saat di ·sudut-s.udut sawah iala:h sebagai be.rikut : 
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Danyang Lua guruku nabi Pancawara, bumi Lanah, bumi mJring 
buminya ratu. J angan mengganggu, sudi bekerja padaku ya .aku 
anak cucunya nabi Adam. 

Pak puleng masuk gampeng, keluar gampeng, Rayulah danyaug 
sawah di sini ketemu tidur bangunkan, ketemu bangun dudukkan, 
ketemu duduk berdirikan, ketemu berdiri jalankan, ketemu berjalan 
gelitik-gelitiklah lambung kirinya, gigitlah jarinya ambillah amal 
besarnya ... 

Kaki bengkuyuk nini bengkuyuk ja.ngan menggan.ggu tanamanku, 
apabila mengganggunya mendapat hukuman Allah. 

Cengklang cengkling men.gguling satu kendi mmng yang meneguk 
yang melihat datang belas kasih, mbok Sri kasihan daku . Mbok Sri 
kasih, mbok Sri kasihanilah daku. Mbok Sri yang berada di timur 
laut, mbok Sri yang berada di tenggara , mbok Sri yang berada di 
barat daya, mbok Sri yang berada di barat laut, mbok Sri yang 
berada di tengah yan,g senang bepergian, pergi pacaran, diambil 
orang, climakan burung, dimakan lembing, walan.g sangit, buta, pin­
cang, lingsuh pulanglah kalian semuanya di hari ini, kalau tidak 
pulang kena hukum Allah. Sang kala melindungi kalian , saya suruh 
menuuggu di sini semalam nanti, kalau ada siluman lewat mintalah 
zakat fitrahny a kena hukuman Allah, datang pula terikat oleh ke­
hendak Allah . 

Demikianlah doa yang dibaca di sudut-sudut sawah pada upacara 
ngideri, yakni pada waktu sehari sebelum diadakan. upacara me­
metik padi. 

Pada keesokan harinya dilakukan upacara memotong padi atau 
mengambil temanten ya ng d<ianggap sebagai mbok Sri - Sadana 
(Saning sari). 

Semua perlen.gkapan un.tuk selamatan dibawa ke sawah, perleng­
kapan ita terdiri dari nasi kokoh beserta cuk bakal, pisanrg dua sisir, 
kupat, juadah (dari ketan) , wajik (dari ketan), ani-ani (alat pemotong 
padi), minyak wangi serta parem dari kunyit diparut diberi kapur 
sirih, asem, sisir serit, cermin, bunga padi yang dibuat dari beras 
dicampur denga.n parutan kelapa, lawe, selendang, mori, kendi, 
semuanya ini diletakkan di atas tikar dekat a tau di pinggir sawah. 
Nasi kokoh clengan. cuk bakal cliambil kemudian diletakkan di bawah 
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padi yang akan dipetik sebagai temanten. Setelah itu diteruska11 
membakar merang dan ditancapkan di bawah padi atau di dekat 
cuk bakal dan nasi kokoh tadi . Kemudian membakar kemenyan di 
atas merang yang menancap di dekat cuk bakal tersebut. Sebelum 
padi temanten dipetik disiram air kendi sebanyak tiga kali putaran 
sesuai putaran jarum jam sambil merokok kemenyan yang dibungkus 
kl aras . 

Ani-ani! yang akan dipergunakan untuk memotoog dipulas.i dengan 
param dan minyak kelapa dan minyak sambi, demikian juga padi 
temanten dipulasi dengan param agar bila dipetik tidak terasa sa.k it. 
J umlah padi temanten yang akan dipetik tertentu yakni dua kali 
jumlah naptu hari dan pasaran pada waktu mem otong padi. Misalnya 
jumlah hari dan pasaran diketemukan 11 maka padi pengantennya 
berjumlah 22 batang. 

Padi temanten yang dipotong sebelum berjumlab 22 batang tidak 
boleh dipin:dahkan ke tangan kiri . Setelah salll!Pai jumlah yang di­
kehendaki ani-ani diletakkan dan bekas potongan dipulasi minyak 
wangi dan param, termasuk juga bekas potongan yang terdapat 
di batangnya. 

Padi temanten in·i terus diberi bun~a dan diberikan kepada wanita 
yang akan membawa pulang ke rumah . Cara meletakkan padi te­
manten dalam bakul tidak sembarangan , te:rda pat aturan-aturan ter­
sendiri . Susunannya adalah sebagai berikut: 

Pertama kali yang terdapat di da lam ba.k ul ialah !awe, kemudian 
mori , se lenda ng, sesaji dan baru padi temanten diletakkan di atas 
sesaji. 

Pada waktu dibawa pulang ke rumah pad i temauten ini dipayungi. 
Sehabis padi temanten diterima oleh orang yang bertu.gas membarwa 
pulang, selamatan di sawah dimul ai dengan mc!etakkan nasi kokoh 
di semua sudut sawah, setel ah it u padi temanten dibawa pulang. 
Bunga padi buatan dihambur-h amburkan ke atas sambil berkata: 

setinggi-tingginya tab uran bunga padi ini masili tinggi tumpukan 
padinya (nama yang mempunyai padi). 

Padi temanten setelah sampai eli rumab , yang membawa pura-pura 
ta nya: apakah betul ini rum ahnya ... (nama yan,g punya). 
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Setelah dijawab "ya betul" kemudian padi penganten itu diserahkan 
kepada yang pun.ya rumah. Padi penganten ini kemudian diletakkan 
di atas meja bersama sesaji di kamar ten.gah. Setelah beberapa waktu 
padi tersebut dipilin (dikelabang). Setelah selesai sesajinya diarnbil 
oleh yang punya rumah dan padi pen.ganten digant.ungkan pada 
tiang atau tembok ruang tengah. Padi penganten belum boleh di­
masukkan ke lumbung bila belum panen. 

Setelah padi kering diadakan selamatan padi baru atau ~elamatau 
memasukkan padi ke dala:m lumbung. Dalam upacara ini terdapat 
sesaji yang terdiri dari: Pisang sepasang (setangkep), Juadah lara 
kutH (juadah yan1g dibentuk bulat gepenjg dicamrpur kacang tolo), 
jenang dodol, cuk bakal terdiri dari telur, bawang, brambang, kemiri , 
gantal, bunga, daun kluwih, batok bolu ialah tempurung yang lubang 
dibelah menjadi dua, lawe, kelapa utuh , gula merah setan.gkep dan 
lampu minyak. 

Selesai semua ini diletakkan di atas tikar dengan susunan yang per­
tama kali ialah daun kluwih kemudian cuk bakal dan ditutup dengan 
batok bolu, setelah itu padi penganten ditidurkan di atasnya atau di 
sampingnya. Pada waktu menidurkan diikuti dengan membaca doa 
sebagai berikut : 

Mbok Sri Sadana tidurlah dalam lum salira dhenok dan jangan 
bangun-bangun sebelum diban.gunkan dewi Bumi. 

Setelah selesai membaca doa sesaji yang terletak di dalam lumbung 
dikeluarkan, baru padi yang disimpan di lumbung dinaikkan. Padi 
penganten bersama-sama sesaji terletak di tengah. Setelah padi masuk 
semua dibaca.kan doa dengan diikuti merokok kemenyan yang di­
bungkus klaras men.gitari pagar atau lumbung dimulai dari sudut 
timur laut. .Pada tiap-tiap sudut dibacakan doa-doa yang mempunyai 
maksud memohon keselamatan Dewi Sri yang selalu menderita susah 
selama hidupnya. 

Dengan berakhirnya upacar,a selamatan padi baru atau menaikkan/ 
memasukkan padi ke lumbung ini berakhirlah upacara-upacara adat 
di dalam pertanian. 

Upacara-up.acara seperti tersebut di atas yang demikian rumitnya 
ini pada saa t sekarang masih ada yang melaksanakan dan ada pula 
yang tid ak atau sa m.a sekali tidak melaksanakan. 
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Upacar.a-upaca.ra demik:ian itu mulai ·terasa di tin;ggalikoo 1alah s:e­
lesainya peristiwa Gesrapu PKl. hanya ada orang yaug berauggapan 
bahwa dengan ditinggalkannya upacara-upacara adat itu mengakibat­
kan banyaknya hama atau dewi Sri dan dewi Bumi marah sehingga 
menyebarkan hama misalnya wereng dan mengakibatkan penghasilan 
sawahnya semakin merosot. Dan ada pula yang mengatakan bahwa 
mulai tahun 1971, yakni setelah PEMILU karena keadaan telah 
stabil upacara adat pertanian ini telah dilaksanakan kembali oleh 
sebagian para petani. Hanya upacara-upacara adat yang dilaksanakan 
secar.a sederhana tidak serumit upacara yang dahulu. 

PETERNAKAN 19 

Bentuk Peternakan 

Peternakan di daerah Jawa Timur antara lain ialah: 

Peternakan Unggas, Sapi, Kambing, Babi, Kelinci dan lain-lain. 
Peternakan unggas terdiri dari : ayam baik jenis dalam negeri mau­
pun luar negeri, it~k, dan angsa. 

Peternakan ba.gi rakyat daerah Jawa Timur merupakan usaha tam­
bahan atau selingan dan belum dapat dikatakan sebagai mata pen­
caharian pokok. Peternakan di Jawa Timur diusahakan secara kecil­
kecilan lain halnya dengan peternakan di luar negeri. Yang dimaksud 
dengan secara kecil-kecilan ialah jumlah binatang yang diternakkan 
kecil bila dibandingkan denga'll peternakan di luar negeri. Di dalam 
kenyataannya peternakan di Indonesia pada umumnya dilaksanakan 
secara kecil-kecilan. 

Teknik peternak:an di Indonesia pada umumnya dan J awa Timur 
pada khususnya, karena jumlahnya sangat kecil maka dilaksanakan 
dengan sis tern kandan·g. Bagi daerah J awa Timur yan:g t_elah pad at 
penduduknya dan tidak terdapat padang rumput yang luas maka 
tidak memungkinkan: memakai si&tem peternakan l~as. 

Peternakan lepas hanya dilaksanakan untuk ternak unggas tertentu, 
misalnya itik, angsa, dan ayam jenis dalam D(:.geri. Tetapi dalam 
keadaan yang sebenarnya binatang-binatang tersebut masih juga di­
kandangkan pada waktu malam di tempat yang tertentu. Berbeda 
dengan peternakan di Nusa Tenggara Timur bagi negara Indonesia 
dan negara-negara Barat, karena daerah tersebut banyak terdapat 
padang rumput sehingga ternak-ternak tersebut dilepas secara bebas. 
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'fenaga pem'ksana 
Sebagian besar peternakan yang terdapat di Jawa Timur dilaksanakan 
oleh perusahaan swasta atau bersifat perseorangan yang dilaksanakan 
oleh keluarga sendiri. Untuk mengusahakan dan memberikan makan­
an biasanya dilaksanakan oleh tenaga upahan. 

Sistem milik 
Peter.nakan-peternakan yang terdapat di J awa Timur pad a umum­
nya merupaKan usaha swasta atau perorangan, sehingga yang ber­
tanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan tersetbut tergantung 
kepaua oesar kecimya moctal dan •ketelitian si pemili:k. 
Selain itu terdapat j~ga sistem milik tilipan, yang berarti ba.hwasanya 
yang memelihara tictak mempunyai hak penuh atas binatang terseout, 
tetapi hanya sekedar mendapat tugas memelihara, memberi makan 
dan men:gembangkan keturunan. Hak milik ocrada di tangan ya-ng 
me.nitipkan binatallig tersebut. 

Hasil dan kegtJ~naan 

Hasil dari peternakan unggas ialah telur . Telur pada saat dilaksana­
kan upacara merupakan salah satu benda yang dianggap penting. 
Misalnya pacta waktu upacara perkawinan atau berpindah tempat 
tinggal (rumah) pada umumnya diikuti dengan memecah telur dengan 
maksud agar mara bahaya yang akan mengancam hancur bersama 
telur tersebut. Selain itu diletakkan di dalam cuk bakal pacta waktu 
selamatan atau upacara, sebagai perlengkapan lauk pauk pada se­
lamatan. Ayam ternak dijadikan ingkung, sajen kepada dukun (ter­
utama yang berwarna putih) dan iber-iber pada waktu pemakaman 
jenazah. Untuk iber-iber s,elain ayam juga jenis bebek (itik) dan 
mentok. Hasil ternak kambing, sapi dan kerbau digunakan untuk 
korban pada hari raya Idul Adha, selamatan kematian dan k.aul. 
Kepala kerbau pad a umumnya ditanam di dalam tanah pada tempat 
yang akan didirikan gedung (bangunan gedung) dan jembatan. Tulang 
b abi pada umumnya dibungkus kain merah digunakan untuk tulak 
balak (menolak mara bahaya), tulak tuyul. Kulitnya digunakan se­
bagai bahan wayang, alas tempat duduk anak khitan dan kalau 
berkorban hams bersama-sama kulitnya. 

KERAnNAN 

Bentuk kerajinan ; -! -· i 
Di Jawa Timur terdapat banyak sekali kerajinan antara lain ialah 
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anyam-anyaman, keramik, batik, membuat cap batik, membuat ga­
melan. 

Bahan-bahan kerajinan 
Anyaman-anyaman terbagi atas beberapa jenis kalau kita tinjau dad 
bahannya, yakni anyam-anyaman bambu, pandan, rotan dan plasti!k. 
Anyam-anyaman bambu bahannya berasal dari bambu, anyam­
anyaman pandan berasal dari pandan, anyam-anyaman rotan bahan­
nya dari rotan dan anyam-anyaman plastik berasal dari plastik. Ke­
rajinan keramik bahannya dari tanah liat. Kerajinan batik bahannya 
terdiri dari kain, malam, soga dan nila. 

Kerajinan membuat cap batik bahannya terdiri dari tembaga, besi 
dan timah, dan kerajinan membuat gamelan bahannya terdiri dari 
perunggu, timah dan drum. 20 

Teknik kerajioan 
Kerajinan di daerah Jawa Timur dilaksanakan dengan cara yang 
sederhana dan tradisional. Kalau kita lihat ,Jeknik pelaksanaannya 
kerajinan-kerajinan yang ada berdasarkan kebudayaan nenek roo­
yang. Baik kerajinan anyam-anyaman, keramik, batik dan gamelan, 
dasar-dasarnya telah dimiliki oleh bangsa Indonesia sejak jaman 
permulaan sejarah. Di dalam mengerjakan kerajinan kegiatan ang­
gota badan terletak pada bagian tangan sehingga dapat dikatakan 
kerajinan tangan. 

Kerajinan anyam-anyaman baik yang berasal dari bambu, pandan. 
rotan maupun plastik dikerjakan dengan tangan dan alat pisau atau 
sabit. Demikian juga halnya batik cap maupun batik tulis, membuat 
gamelan dikerjakan dengan tan•gan. Teknik yang dipakai di dalam 
kerajinan membuat gamela:n ialah tek.nik pengecoran atau tua:ng 
yang hal demikian ini .telah dikenal oleh bangs a Indonesia sejak jaman 
perunggu. 

Tenaga pelaksmla 
elaksana di dalam kerajinan sebagian besar dikerjakan oleh tenaga 

manusia dengan peralatan-peralatan yang serba sederhana. Perusaha­
an kerajinan ini ada diusahakan secara perorangan dan ada pula yang 
secara kerja-sama (organisasi). Misalnya perusahaan membuat ga­
melan di desa Kauman Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Magetan. 
Perusahaan gamelan Kauman ini terdiri atas 15 tempat yang di 
dalam pelak:sanaannya dikoordinir oleh Bapak Atmodihardja yang 
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menjabat sebagai kepaia desa Kauman. Modal dan materialnya ber· 
asal dari Bapak Atmodibardja sedangkan perusa!baan-perusaban ter­
sebut yang membuat. Dengan adanya perusabaan garnelan yang di­
bentuk secara teratur itulab mengakibatkan mengalami peningkatan 
yang pesat dan boleb dikatakan terkenal. 

Demikian juga dalam pembuatan batik tulis, batik cap dan kerajinan 
membuat cap batik. 22 

Hasil dan kegunaannya, 
Kerajinan anyam-anyaman mendong, rotan dan plastik terdapat 
bampir di semua daerah J a.wa Timur. 

Hasil dari kerajinan anyam-anyaman bambu ialah topi, bakul, nampi, 
alat-aiat perlengkapan dapur. 

Sebagian besar basil kerajinan anyam-anyaman bambu adalab per­
lengkapan dapur, sebingga besar sekali kegunaannya. Misalnya bakul 
untuk tempat barang-ba.rang perbelanjaan, tompo untuk temp:at nasi, 
kipas (tepas Jawa) untuk membarakan api, nampi (tampah) untuk 
membersihk:an beras dari kotoran atau kerikil. 

Hasil dari anyam-anyaman mendon.g antara iain ialah topi, tas, dan 
tikar, yang oleb penduduk basil tersebut banyak sekali kegunaannya. 
Demikian juga balnya anyaman-a.nyaman rotan dan plastik, basilnya 
berguna untuk memenubi perlengkapan rumab tangga. 

Kerajinan ker.amik mengbasilkan barang-barang perlengkapan dapur 
atau rumab tangga, misalnya kendi, maron kuali, pendarin.gan, layah, 
jon, gentong, genteng dan lain-lain. Sebagian besar penduduk Jawa 
Timur untuk perlengkapan dapurnya memakai barang-barang keramik 
ini. 

Kendi untuk menyimpan air untuk minum, gentong untuk tempat 
per6ediaan air, jon tempat untuk mencari airr. Maron, kuali, dan layah 
untuk peralatan memasak, pendaringan untuk tempat menyimpan 
beras. 

Perusabaan Kerajinan Batik menghasilkan barang-barang batik, baik 
jenis batik tulis maupun batik cap berguna s·ekali bagi baban pakaian 
penduduk. 

Perusabaan kerajinan membuat gamelan mengbasilkan seperangkat 
gamelan baik laras pelog maupun slendro. 
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Semua basil kerajinan tersebut di atas bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri melainkan dijual kepada siapa saja yang mem­
butuhkan. Misalnya basil kerajinan membuat cap batik dijual ke 
daerah Tulungagung, Ponorogo, dan bahkan ada juga yang sampai 
ke Banyumas. 

Demikian juga hasil kerajinan gamelan dijual di Jawa Timur, luar 
Jawa Timur dan bahkan ke luar negeri. 22 
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BAB IV 

SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKAP AN HID UP 

SUKU BANGSA JAWA 

ALAT-ALAT PRODUKSI 

Alat-alat pertanian 

Pertanian di Indonesia pad a umumnya dan J awa Timur pad a khusus­
nya .teknik pertaniannya masih memakai si~tem tradisional warisan 
dari nenek moyang. Karena teknik pertaniannya masih memakai 
sistem tradisional maka alat-alat pertaniannya tt;rdiri dari : cangkul, 
sekop, sabit, linggis, wluku, garu, dan ge:jik. Di heherapa daerah telah 
dicoba memakai teknik modern yakni dengan alat traktor, tetapi 
mengalami kesukaran hila dilaksanakan secara umum di daerah. 
Kesukaran-kesukaran tersehut antara lain ialah jumlah traktor yang 
masih terhatas dan lagi pengaruh tradisi masih kuat di hati para 
petani. Oleh karena itu alat-alat pertanian masih sangat sederhana 
atau sistem tradisional yang dipakai. 

Alat perburuan (berburu) 
Alat-alat berhuru yang dipergunakan ialah pecok, samheng, cern­
puling, tumhak, perangkap, jerat dan ada juga yang memakai se­
napan. 

Alat-alat perikanan 
Alat-alat perikanan bagi para nelayan di J awa Timur holeh dikatakan 
sangat sederhana yakni jala, jaring dengan memakai perahu dayung, 
perahu layar dan perahu cadik. Di daerah perahu bermotor ciapat 
dihitung jumlahnya hila dihandingkan dengan perahu jenis dayung 
dan layar. 

Untuk perikanan darat memakai alat-alat antara lain pukat, jenuh, 
kain, wuwu, seser. Alat-alat perikanan ini hila kita handingkan 
dengan peralatan perikanan para nelayan hangsa negara lain masih 
sangat jauh ketinggalan. Dari peralatan yang keadaannya sangat se­
derhana ini mengakihatkan pendapatannya pun tidak memuaskan, 
sehingga pe rlu diadakan peningkatan di hidang perikanan. 
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Alat-alat peternakan 
Peralatan yang dipakai dalam Pcternakan antara lain ialah kandang, 
glodok, .glodok sistem kotak, kurungan, padang rumput, halaman, 
penetasan, dan suntikan. 

Alat-alat kerajinan. 
Kerajinan di Jawa Timur antara lain ialah kerajinan anyam-anyaman, 
pertukangan, keramik, batik, membuat cap batik, membuat gamelan, 
dan kerajinan dari kulit. 

Alat yang dipakai dalam kerajinan anyam-anyaman ialah pisau, 
sabit, gunting dan lain-lain. Alat-alat keraji.nan pertukungan ialah 
gergaji, pahat, palu, obeng, pete!, boor, pas.rah, sikon, tatah, tang, 
catut, linggis. Alat-alat kerajinan batik ialah : meja, canting, cap, 
a.lljglo, panci (ketel), tempat malam, tempat ·,oga, dan tempat nila. 

Alat-alat kerajinan membuat cap batik antara lain tang, palu, solder 
dan gunting. Alat-alat kerajinan membuat gamelan antara lain palu, 
alat pencetak gamelan, .alat las, amril, dan ububan. 
Alat-alat kerajinan dari kulit ialab gunting, pisau, tatab, palu, benang, 
jarum, malam, mesin jahit, dan alat pembentuk sepatu. 

ALAT DISTRIBUSI DAN TRANSPOR 

Alat perhubungan di darat 

Alat-alat perbubungan di darat terdiri atas kuda, sepeda, dokar 
(delman), pedati, becak, sepeda motor, truk, mobil, kereta api. Kuda 
merupakan alat perbubungan bagi daerah pegunungan yang jalannya 
rnasih belum dapat dilalui oleh mobil. Sedangkan, di daerah lainnya 
hampir semua dapat dipergunakan kendaraan minimal sepeda di 
setiap desa ada. 

Alat-alat perhubungan di air. 
Alat-alat perhubungan di air ialah : perabu dayung, perahu layar, 
perahu cadik, perahu bermotor, perahu tambang, perahu ferry dan 
rakit. 

Perahu-perahu ini dipergunakan untuk mcnangkap ikan, berdagang, 
penyeberangan. 

Alat-alat perhubungan ud'ara 
Alat alat perhubungan udara dilaksanakan dengan pcsawat udara. 
Di Jawa Timur terdapat banyak sekali pangkalan udara misalnya 

49 



di Maospll!ti, Pacitan, Morokrembangan, Abdul Rakhman Saleh, 
Juanda, dan Sumenep. 

WADAH-WADAH ATAU TEMPAT MENARUH 

P~nyimpanan basil produksi 

Hasil produksi pertanian berupa padi untuk jangka waktu yang lama 
disimpan pada sebuab bangunan yang disebut lumbung. 

Menaikkan padi ke lumbung ini berdasarkan kepada adat terdapat 
tata cara tersendiri yang disebut upacara munggab pari anyar (me­
naikkan padi baru). Selain itu ada juga yang menyimpan basil pro­
duksinya di pendopo, di atas dapur, di atas kandang, di gudang. 

Babkan masih ada sebagian kecil menyimpan basil produksinya di 
dalam grobog. Grobog adalab suatu tempat menyimpan bentuknya 
persegi panjang bagian tutupnya di atas dipakai untuk tidur (tempat 
tidur). 

Untuk basil produksi besar tempat penyimpanannya ialab gudang 
yakni sebuab bangunan besar yang keadaan dalamnya luas. 

Penyimpanan kebutuhan sehari-hari 
Untuk menyimpan kebutuhan sehari-hari yang bampir tiap bari di­
ambil boleh dri pendopo, di dapur, di gudang, di ,pendaringan, di 
almari, di besek, di tampah. Di tempat-tempat tersebut basil produksi 
kebutuhan sebari-hari dapat diambil dengan mudah. 

MAKANAN DAN MINUMAN 

Masalah makanan utama atau pokok ini di beberapa daerah berlainan 
melihat keadaan tanah atau letak daerab tersebut. Bagi daerab di 
tanah basah kebanyakan bahan makanan pokoknya ialah nasi beras, 
Daerah di tanah basah hampir sepanjang tahun dapat ditanami padi, 
karena tanaman padi membutubkan pengairan pada saat pertumbuh­
annya. 

Sedangkan bagi daerah di tanah kering kebanyakan baban makanan 
pokoknya jagung atau ubi kayu (gaplek). Bahkan apabila sawahnya 
menghasilkan panenan padi, padinya dij.ual dibelikan jagung atau 
ubi kayu. 

Sebagian basil penjualannya dibelikan kebutuban yang lain, misalnya 
untuk kebutuhan sandang, dapur, dan rumab tangga. 
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Pada umumnya sebagai bahan makanan pokok di Jawa Timur ialah 
padi dan jagung. 

Makanan sampingan 
Untuk makanan sampingan atau selingan di beberapa daerah ber­
lain-lainan melihat keadaan tanah dan letak daerahnya. Bagi daerah 
yang terletak di tanah basah sebagian besar bahan makan pokoknya 
ialah beras (padi) dengan makanan sam.pingannya n.asi jagung atau 
nasi ubi kayu (gaplek) yang pada umumnya dikenal dengan nasi 
tiwul. 

Lain halnya dengan daerah yang terletak di tanah yang kering, tanam­
an padi sukar tumbuhnya bahkan tidak dapat hidup sama sekali. 

Dengan adanya keadaan tersebut mengakibatkan makanan pokok­
nya nasi jagung atau nasi tiwul dan makanan sampingan ialah nasi 
beras (padi). 

Sehingga bagi daerah-daerah tentang makanan sampingan berlain­
lainan melihat letak daerahnya, yakni daerah subur atau tandus 
keadaan tanahnya, d i tanah basah atau di tanah kering. 

Makanan dan nnnumnan khusus 
Bagi daerah Jawa Timur secara umum tidak terdapat makanan dan 
minuman khusus. Makanan khusus ada tetapi kedudukannya ha.nya 
sebagai tanda dalam s·uatu upacara selamatan. 

Makanan khusus yang terletak pada suatu upacara selamatan misal­
nya ialah: 

Di dalam upacara tingkeban selain sela;:natan nasi tumpeng 
ditandai juga oleh makanan khusus ialah rujak. Bukan berarti 
kalau kita diberi makanan rujak yang menghidangkan melaksana­
kan upacara tingkeban. 

Di dalam upacara nyusumi padi terdapat makanan khusus ialah 
jenang sungsum. Jenang sungsum ini tujuannya ialah agar sung­
sum-sungsum yang terletak di dalam tulang manusia dan binatang 
setelah dipakai bekerja kembali lagi sehingga menjadi segar 
seperti semula. Pada umum nya bagi orang Jawa setelah bekerja 
berat pasti dibuatkan jenang dengan tujuan seperti tersebut di 
atas. 

Di dalam upacara selamatan 1 Syura terdapat makanan khusus 
yakni nasi bubur yang dinamakan bubur syuran. 
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- Di dalam hari raya Syawal terdapat juga makanan khusus ialah 
ketupat. 

Makanan-makanan khusus tersebut hanyalah sebagai tanda saja dan 
bila tidak dilaksanakan upacara makanan-makanan ters.ebut diper­
bolehkan juga untuk dimakan. 

Oleh karena itulah maka makanan dan minuman khusus bagi rakyat 
J awa Timur boleh dikatakan tidak ada. 

PAKAIAN DAN PERHIASAN 

Pakaian sehari-hari 

Yang dimaksud dengan pakaian sehari-hari ialah pakaian yang di­
pakai setiap hari baik di rumah, bekerja, maupun bepergian. 

Pakaian .sehari-hari bagi penduduk Jawa Timur sama keadaannya 
dengan daerah-daerah lainnya. Jenis lain yang dijadikan bahan 
pakaian antara lain ialah : kain mori, kain blaco, kain berkulin, kain 
te'toron, kain tetrex, makrep, kain sutera, kain wol da:n lain-lain. 
Sehingga asal bahan mentahnya antara lain ialah: kapas, sutera, 
nylon, dan seba,gainya. 

Cara pengolahan pakaian sehari-hari yang dipakai oleh penduduk 
Jawa Timur pada umumnya telah dikerjakan oleh pabrik-pabrik 
tekstil dan hanya beberapa bentuk yang dikcrjakan dengan alat 
tenun. 

Cara pengolahan di pabrik-pabrik dikerjakan clen,gan alat yang telah 
modern 'selain tMaga manusia. 

Pola atau motif pakaian sehari-hari rakyat Jawa Timur pada umum­
nya sama juga dengan daerah-daerah lain. Pola atau motif yang 
dipakai ada yang polos, garis, kotak-kotak, batik, dan lain-lain. 
Sehingga pola a:tau motif pakaiannya beraneka ragam. Demikian 
juga tentang warna kainnya yang bercorak aneka ragam. 

Peralatan untuk membuat pakaian sehari-hari ialah ada yang di­
kerjakarr oleh mesin penjahit yang dilengkapi dengan benangnya. 
Selain: itu masih ada juga yang dikerjakan dengan tangan yang di­
lengkapi dengan jarum dan benang. Selain perlengkapan dan tenaga 
tersehut di atas masih dile.ngkapi pula dengan guntin,g, rader, skala, .---

dan lain-lain. ---------
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Pakaian-pakaian upacara 
Yang dimaksud dengan pakaian-pakaian upacara ialah pakaian yang 
khusus dipakai pada waktu upacara dilaksanakan. Pakaian upacara 
yang dipakai oleh rakyat Jawa Timur pada saat sekarang lain dengan 
dahulu. 
Keadaan sekarang sama dengan daerah-daerah lain yakni ada yang 
memakai pakaian sehari-hari, ada yang memakai setelan jas, ada 
yang memakai kain panjang, dan ada pula yang memakai pakaian 
sehari-hari dengan dilengkapi dasi. Kalau pada saat dahulu bagi 
kaum laki-laki memakai surjan, blangkon, memakai kain panjan.g 
dengan sabuk bahkan dilengkapi dengan pusaka keris. 23 

Bahan mentabnya seperti yang terdapat pada pakaian sehari-hari 
yakni kapas, sutera, ,nilon. 2

• 

Pakaian upacara yang dipakai rakyat Jawa Timur cara pengolahan 
babannya dikerjakan di pabrik tekstil dengan a1at yang telah mo­
dern. 25 

Peralatan untuk membuat pakaian upacara ialah antara lain gunting, 
rader, skala, jarum dan benan,g. 26 

Perhiasan-perhiasan upacara 

Pada umumnya yang memakai perhiasan upacara ialah kaum wanita. 
Perhiasan-perhiasan upacara misalnya gelang, cunduk mentul, bros, 
peniti dan lain sebagainya. 21 

Bahan yang dipergunakan untuk membuat perhiasan-perhiasan upa­
cara ada yang terbuat dari rna'S dan ada yang imitasi berbentuk 
seperti mas. 2s 

Perhiasan-perhiasan upacara tersebut dibuat dc,ngan sistem tuarljg 
atau cetak. Bagi bar,an,g imitasi setelah dituang atau dicetak ke­
mudian dituakan atau dalam istilah bahasa daerah Jawa disepuh 
dengan emas, sehingga bentuknya seperti emas. 29 

- TEMPAT PERLINDUNGAN DAN PERUMAHAN 

Tempat perlindungan 
Yang dimaksud dengan tempat perlindungan ialab tempat untuk 
ber1indUii1Jg baik untuk manusia, binatang, maupun benda'. Tempat 
perlindun,gan misalnya ialab gubuk, ibaran, pondok, ibangsal, dan 
lain-lain. 
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Gambar 1. 

Bentuknya berupa gubuk, adlalah bangunan rumah panggung yang 
kecil, tinggi bangun an tersebut lebih kur.an g: 3 s/ d 4 meter, panjang 
bangunan 2 meter, dan lebar bangunan 1 meter. Tempat duduk atau 
tidur terletak pada ketinggian 1t meter sampai 2 meter d1 atas 
tanah. 

Gubuk adalah suatu bangunan berbentuk rumah yang terletak di 
ladang atau di sa!Wah untuk menj a,ga tanaman sebelum panen atau 
tempat berlindung bilama na ha ri panas dan hu1an. 30 

Baran adalah bangunan berbentuk rumah yang terletak di ladang 
atau di sawah dengan ukuran lebar 3 meter, panjang 6 s/d 8 meter 
dan ketinggian 2112 s/ d 3 me•ter. 

Baran adalah suatu kandang tempat ternak-ternak yang membantu 
dalam pen,golahan tanah rn isalnya lembu dan kerbau. Sistem per­
tanian di J awa Timur ma.sih memakai s1stem tradisional sehingga 
tenaga 1emb u dan kerbau masih dipergunakan. 31 

Selain gubuk dan baran di 1adang masih dikenal pula bangunan 
rumah yang dinamakan pondok. 

Pada umumnya pondok ini dipergunakan untuk menyimpan alat-alat 
pertanian misalnya luku, garu, gosrok, bahkan untuk sementara 
digunakan untuk menyimpan basil panenan. Pondok ini bentuknya 
sama seperti baran hanya berlaina!ll fungsinya. 
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Di daerah desa Lumpur dan Kroman terc.iapat juga tempat perlin­
dungan yang dinamakan bangsal. Bangsal ini merupakan tempat 
berkumpulnya para .nelayan manakala ·tidak melaksanakan tugasnya. 
Selain itu juga untuk tempat memperbaiki alat-alat penangkap ikan 
dan pada waktu upacara sedekah bumi dipergunakan untuk tempat 
pertunjukan wayang dan tayuban. 32 

Pertunjukan wayang dan tayuban ini dilaksanakan di bangsal agung, 
ialah bangsal yang besar bila dibandingkan dengan bangsal-bangsal 
yang lain. Bangsal ini bentukny.a seperti bangunan rumah biasa hanya 
keadaannya lepas dan dindin.gnya hanyalah ran,gkaian bambu atau 
kayu berbentuk seperti paga.r. Di dalam perkampungan terdapat juga 
tem.pat perlindungan yang dinamakan cakrok atau gerdu. Cakrok 
atau gerdu ini di dalam pola perkampungan merupakan suatu bagi­
annya, karena cakrok a~au gardu ini fungsinya untuk tempat pen­
jaga keamanan desa. Bentuk cakrok atau gerdu ini adalah serupa 
bentuk rumah hanya bentuknya lebih kecil. 

Bahan yang dipergunakan untuk membuat gubuk, baran, dan pondok 
terdiri dari bambu, paku, daun kela.pa atau jerami. Bilamana ke­
butuhan mendesak dan atau persediaan paku tidak ada maka para 
peta<ni dapat menggantinya dengan tali atau tutus yang dibuat dari 
bambu jenis apus. 

Bambu untuk tiang dan kera.ngkanya, daun kelapa atau jerami di­
jadikan bahan untuk atap dan dinding bagi baran serta pondok. 33 

Bahan untuk membuat bangsal dan cakrok atau gerdu a.ntara lain 
ialah : bambu, batu merah, semen merah, semen blawu, pasir, 
gamping, kayu, genteng, paku d a.n lain-lain. 34 

Tempat perlindungan ini pada umumnya dibuat secara gotong royong 
baik oleh kelua.rganya sendiri dengan tetan.gga maupun oleh rakyat 
desa keseluruhan. Untuk pendirian .gubuk, ba.ran dan pondok tidak 
diadakan upacara selamatan tetapi u.ntuk ban,gsal dan o:::.akrok atau 

- gerdu a.da upacara selamatannya. 3s 

Untuk gubuk, baran dan pondok tidak ada hubu ngannya sama sekali 
dengan pola perkampungan, karena letak tempat perlindungan ter­
sebut di ladang atau disawah. Ladang dan sawah tersebut belum tentu 
kalau terletak di dalam perkampungan bahkan ada yang sangat 
jauh dari perkampungan. 36 
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Oleh karena itu bagi tempat-tempat perlindungan tersebut di atas 
tidak ada hubungannya dengan po!a perkampungan. Cakrok atau 
gerdu merupakan bangunan bagian dari bangunan perkampungan 
demikian bangsal-bangsal yang didirikan oleh penduduk. Cakrok dan 
bangsal sangat diperluk:an oleh pendudllik. kampung, cakrok untuk 
pos penjagaan keamanan kampung dan bangsal untuk tempat upa­
cara selamatan sedekah bumi penduduk setempat. 

Oleh karena ituJah maka antara cak.rok dan ban,gsal terdapat hubung­
an dengan pola perkampungan. 

Rumah tempat ti.nggal 
Yang dimaksud dengan rumah temp at tinggal atau perumahan 
ialah bangunan rumah yang dipergunakan sebagai tempat tinggal 
secara tetap. 

Bentuk rumah tempat tinggal milik penduduk Jawa pada umumnya 
dan Jawa Timur yang berkebudayaan Jawa pada khususnya terdapat 
beberapa macam bentuk. Bentuk-bentuk rumah tempat tinggal ini 
didasarkan atau ditentukan oleh bentuk atapnya. Berdasarkan bentuk 
atapnya bentuk rumah tempat tinggal tersebut antara lain ialab 
rumah beratap serotong, rumah beratap limasan, rumah beratap 
joglo, rumah beratap sinom dan lain-lain. Rumah beratap serotong 
ialah ruma:h yang bentuknya biasa, bagian atapnya tidak terdapat 
variasi, sehingga lbeJ:!bentuk palos. Untuk lebih jelasnya lihat .gambar 
di bawah ini. 3a 

Gambar 2. 

0 

- tampa:k sampitllg - - tampak atas -

Rumab be.r>bentu:k limasan ialah rumah tem;pat tinggal yang atapnya 
berbentuk Iimas. Rumah be.ratap limasan ini pada umumnya di-
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mHiki oleih penduduk asli, sehingga sebagian besar penduduk Jawa 
Timur rumahnya berbentuk limasan, selain rumah serotong. 39 

Untuk lebih jelasnya periksa gambar eli bawah ini: 

Gambar 3. .--- --- ------- - --

D D 

-

- tampadc depan -

Gambar 4. 

- tampak atas -
Rumah beratap joglo ialah rumah yang a:tapnya serupa 
dengan rumah limasan hanya keadaannya lebih .t.inggi hila 
dibandingkan dengan rumah limasan. 
Rumah beratap joglo ini pada saat dahulu hanya dimiliki 
oleh para bangsawan beserta keturunannya. Kebanyakan 
rumah-rumah Kepala Desa berbentuk joglo, sehingga ke­
lihatan besar dan megah. Untuk lebih jelasnya perJks:t 
gambar di bawah ini: 40 

----------------~ 

--q---- ·- . 

I I 
i 
I 

'- - · 

- tampak depan - - tampak atas -
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Sebagai bahan untuk membuat rumah tempat tinggal terdiri dari 
bambu, kayu, papan (kayu), batu, batu merah, semen merah, semen 
blawu, pasir, kapur (gam ping), tanah, ged ek, kaca, paku dan lain 
sebagainya. 41 

Dari tbahan-bahan tersebut da:pat dibuat rumah tempat tinggal baJk 
yang berdinding gedek, papan maupun tembok. Jenis rumah te·r­
sebut didasarkan atas persediaan bahan. Semakin banyak jumlah 
bahannya semakin sempurna bentuk rumah dan keindahannya. Te­
tapi sebaliknya semakin sedikit bahannya semakin kurang sempurna 
bentuk dan keindahannya. 

Cara pembuatan rumah tempat tinggal pada umumnya dikerjakan 
secara gotong royong baik dari keluarganya sendiri maupun dari 
tetangganya. 

Di dalam masyarakat pagayuban sistem kegotongroyongan itu masih 
berlaku,lain halny.a bagi masyarakat patembayan misalnya di kota­
kota sistem gotong-royong boleh dikatakan hampir punah. Pendirian 
rumah di masyarakat patembayan dikerjakan den,gan tenaga upah 
dari para pekerja. 

Sebelum dibuat bahanrbahan untuk membuat rumah harus sudah 
lengkap tersedia, terutama bagian atap dan gentingnya. Menurut 
kepercayaan penduduk kalau rumah sudah berdiri selama 40 hari 
belum diberi atap dan genting maka dikatakan rumah tersebut ter­
dapat "J atingarang". 

Bilamana rumah tersebut terdapat jatingarang mengakibatkan mara 
bahaya, misalnya yang punya rumah atau yang menempati sakit-sakit 
saja, selain itu rumah tersebut sukar diperdagangkan. 

Bahan-bahan yang telah tersedia itu dipasrah atau dihaluskan dulu 
dengan pasrah, terutama kayu yang akan dijadikan tiang-tiang rumah­
nya. Setelah keadaan sudah siap semua maka di:stel dahulu di bawah, 
terutama kerangka atapnya. Untuk mendirikan rumah yan,g pertama 
kali didirikan ialah tiang pokoknya yang disebut soko guru, kemudian 
bagian yang terletak di atas soko guru yang disebut biandar. Antara 
soko guru dengan blandar tersebut diberi kain yang pada umumnya 
dinamakan sandangan. 

Setelah tiang pokok berdiri kemudian disusul bagian-bagian yang 
lainnya. Dalam pendirian rumah ini ada selamatannya yang dilaksa­
nakan sebelum soko guru didirikan. 
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Setelah keran,gka rumah dan atap beserta gentingnya seles.ai dipa.sang 
kemudian diberi dindi.ng baik dari .gedek maupun papa.n (kayu). 

Lain halnya dengan rumah yang berdinding tembok, yang pada 
umumnya tidak bertiang. 
Rumah berdinding tembok yang dikerjakan dahulu ialah dinding 
atau temboknya, baru setelah selesai kemudian bagian kayu dan 
baban-bahan lainnya . Rumah tempat tinggal itu dike rjakan hingga 
selesai dan akhirnya dapat ditempati . 

Pola perkampungan di dae rah penelitian dan pencatatan adat istiadat 
J awa ada yang ma·sih dibatasi oleh pagar a tau rumpu11 bambu. 
Pagar atau rumpun bambu ini merupakan batas antara kampuog 
yang satu dengan yang lain. Rumah-rum ah tempat tinggal ini ter­
letak di dalam perkampuogan . Perumahan di daerah penelitian dan 
pencatatan adat istiadat Jawa sebagian besar mengh adap ke arah 
selatan tetapi juga ada yang menghadap ke utara. Dengan adanya 
pola perumahan ini sering terjadi di belakang dapur atau kamar 
mandi didirikan rumah yang men,ghadap ke dapur atau kamar mandi 
di depannya. 

Rumah tempat tinggal terletak di dalam perkampungan baik ber­
kelompok maupun berdiri sendiri, yang pada umumnya dikelilingi 
oleh pagar. 

Letak perumahan ini pada umum nya di tepi sungai atau di tepi jalan. 
Bilamana terdapat halaman yan g luas, bangu nan tersebut terletak 
di tengah agak ke belakang. 42 

Sehingga pola perumahan ini ada persamaannya dengan pola per­
kampungan oleh ka renanya erat seka li hubungannya dengan pola 
perkampungan . 

Upacara mendirikan rumah ini dilaksan.akan sebelum soko guru 
atau tiang pokok didirikan. Di dal-am upacara tersebut diactakan se­
lamatan yang dinamakan bancaan rumah dengan perlen,gkapan nasi 

- bucu (tumpeng), nasi golong dan jenang merah arang-arang kembang. 
Yang memimpin upacara ialah tukang a.tau orang yang tertua di 
antaranya. 

Selain upacara selamatan dilengk:api pula dengan : tebu dua batang, 
padi satu unting (gendheng), kupat empat puluh empat biji, kelapa 
clua buah (sakancct). Nasi bucu (tumpeng) ditujukan kepada Sunan 
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Kalijaga agar menjaga keselamatan para pekerja dan yang menem· 
pati rumah tersebut. 

Nasi golong merupakan lambang dari ,niatnya yang telah kuat (mang­
golol11ge ,~ek.a.t), dalam trujuannya nH~tlJdirikafll rumah. Ada pula yang 
menganggap nasi golong ditujukan kepada Sunan Giri. Sesaji-sesaji 
tersebut di atas ditujukan kepada bhatara kala agar jangan me­
nirnbulkan mara bahaya terhadap para pekerja atau penghuni rumah 
tersebut. Setelah selesai upacara selamatan ini mulai didirika,;l soko 
gurunya hingga selesai dalam pembuatan rumah tersebut. 43 
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BAB V 

SlSTEM REUGI DAN SlSTEM PEN GET AHUAN 

SUKU BANG SA J A WA 

SISTIM KEPERCA Y AAN 

Kepercayaan pada dewa-dewa 

Ceritera-ceritera wayang berpen.garuh pacta kehidupan masya­
rakat, m isalnya Batara Kala dalam upacara mervwat, dewi Sri pada 
upacara petik padi, Ba,tara Narad p ada ceritera terjadinya guntur 
di langit, dewa Surya dan Soma (matahari dan bulan) pacta saat 
terjadinya ,gerhana yan,g menuru t kepercayaan ~edang dimakan rak­
sasa Rahu. 

Begitu pula percaya adanya dewa Anantabhoga pact a saat terjadinya 
gempa bumi, ya<ng diperkirakan sedang menggerakkan sebagian ba­
dannya. Kepercayaan terhadap dewa-dewa tersebu t mulai merosot 
pada masyarakat golongan santri. 44 

Kepercayaan pa<la makhluk-makhlU'k halus 
Kepercayaan terhadap makhluk halus masih ada, terbukti dengan 

adanya: Kepercayaa!Il adanya memedi yang menyebabkan orang takut, 
walau tidak biasa sampai mencelakakan. 45 

Memedi laki-laki disebut gendruwo, dan memedi perempuan disebut 
wewe, yang biasanya menggendong anak kecil dan mempunyai buah 
d ada sebesar banta!. Wewe ini dianggap sebagai istri dari gendruwo. 
Memedi ini keluar pacta waktu malam di tempat-tempat yang gelap 
dan sepi. Mereka me.nyamar dalam bentuk orang-orang yang ada 
huJbull!gan keluarga dengan yang melihatnya (sing diketoki) misalnya 
menyamar seba,gai orang tuanya, anaknya saudaranya baik yang 

- masih hidup a.tau yang sudah meninggal dunia. 

Mer.eka kadang-kadang membawa lenyap anak-anak kedl atau 
orang dewasa untuk beberapa hari dan disembunyikan di tempat 
tcmpat yang angker atau yang sepi misalnya di tengah-tengah hutan, 
di tengah sawah atau semak-semak dengan ditaruh di atas pobon 
ber ingin, pohon bambu atau pobon besar lainnya. 
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Mereka yang jadi korban iH1 bisa terbawa karena merasa diajak 
anggota keluar.ga,nya sendiri atau sahabat karibniya yang biasanya 
menyam a.r sebagai orang yang lebih tua dari pacta yang dibawa. Orang 
yang menljadi' korba n ini berhasil diketemukan setelah diadakan 
upacara memukul tampah (nyi ru) , tumbu , rinjin g dan lain-l ainnya 
dari anyaman bambu yang dilaksanakan pada malam hari dengan 
membawa obor ke te.mpat-tempat yang sunyi dan yang dipandang 
angker seperti ·tersebut di atas. 

Sete lah diketemukan bia anya korban tid ak dapat berbicara dan 
kelihatan sepe rti orang bodoh . 

Di ant.ara memecli yang palin,g umum adal ah gcndruwo, yang suka 
mengganggu dan bersenda gurau dengan manusia , misalnya me­
mindahkan orang yang se.dang tid ur dari dalam kamar ke luar kamar, 
menemani orang tidur, mcm indahk an sanda lnya , mclempari dengan 
kerikil , mengencingi makanannya, merint angi dengan batang bambu 
pada oran.g ya.ng seda ng berjalan atau mendorong orang berjalan 
hingga jat-uh . 46 Kaclang-kadang gendruwo menyamar sebagai suami 
seorang wanita dan menidurinya. Anaknya basil bubungan ini ber­

bentuk hit,am dan' besar, jelek p a rasnya yang umumnya tjdak panjang 

usianya . Gangguan gendruwo bia.s anya dilakukan ·setelah senja kala 

dan menurut kepercayaan gendruwo suka tinggal di tanaman jalu­
mampang. 47 

Memedi lainnya ialah jrangkong, yang berupa tengkorak yang 
berjalan dan bersuara seperti tulan g-tul a ng yang bersentuhan. }rang­

kong suka mencuri telor dan dim aka n. Sedangkan wedon berupa 
mayat yang berselubung kain' kafan dan dalam keadaan masih ter­
ikat (dipocong). Biasanya men gucapkan kata kata "culidin" atau 

"cong culidin" a rtinya "minta kepada modin untuk melepaskan ikatan 
kain kafannya (pocongannya)" karena sebelum d~tutup luba ng kubur­
nya, mod in kelupaan melepask.an talinya sehingga mayat itu menjadi 

hantu wedon. Menurut kepercayaan siapa yang berhasil merampas 
kain wedon terseb ut dan me nyimpannya di r umah maka orang itu 
bisa menjadi kaya , seda ngkan wedon·nya menj ad i m an usia yang bisa 
diperintah apa saja. 

Begilu pula kalau seorang peda.gang yang mau ke pasar dini hari 
lalu ketemu wedon , maka baran g dagangannya akan laris dan men­
dapot ke untunga n yang berlipat gancla. T etapi wedon juga menmut 
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kepercayaan bisa memb unuh manusia dengan mengisap ubun-ubun­

nya. 

Glunclung plecek ialah memedi yang berwujud kepala manusia yang 
menggelundun g dan giginya meringis, terutama mengganggu orang 
yang seda ng berjalan berdekatan dengan sungai. 

Medi usus adalah berbentuk usus dan terdengar seperti orang seclang 
mcn.cuci usus d i sungai. 

Banaspati berbentuk seperti singa yang sedang berjalan dengan kedua 
kaki depann.ya, kep alanya di bawah dan lidahnya menjulur, sedang­
kan a pi menyala~nyala dari tubuhnya. Banaspati suka mengganggu 
orang yang seda ng melewati pintu kuburan. Setan gundul ialah me­
medi berbentuk manusia yang berkepala gundul biasanya digambar­
kan sebagai a nak kecil. 

Sundel bolong berupa seora ng wanita pelacur dengan punggungnya 
berlubang. 48 Sundel bolong ini beru.pa wanita yang cantik denga n 
rambut terurai, sehingga menawan hati laki-laki yang melihatnya. 
La.ki-laki yang berhasil dipikatnya kad a ng-kadang dibuat cacat ke­
l a m~nny.a. Menurut kepercayaan untuk menghindari dari pengejaran 
sundel bolong yang ganas pada laki-laki , maka ia harus bersembu nyi 
di bawah kain wanita yang sedang dijumpainya sebagai tempat per­
lindungan. Terjadinya memedi sundel bolong berasal dari seorang 
wanita yang meninggal pada saat melahirkan, karena itu ia membenci 
laki-la>ki yang dianggap menyebabkan.nya hamil dan menyebabkan 
kematiannya pada s.aat melabirka n. Di samping sundel-bolong yang 
berasal dari ora ng mati di kubur, juga ada yang tinggal di jembatan 
d i perempatan ja lan , atau di bawah pohon besar yang sering menakut 
nakuti orang lewat. Lalu ada lagi kemamang yaitu memedi yang 
berupa api yang berjalan atau bergerak dari tempat yang satu ke 
tempat lain. 

Memedi tetekan yang bersuara seperti suara binatang ya ng sedang 
menggigit tulang atau memukul mukul tulang. 

Selain memedi dikenal juga lelembut, yaitu sejenis makhluk halus 
yang memasuki tubuh man usia (kesurupao) dan menyebabkan ma­
nusia itu sakit, gila, atau mati. Lelembut memasuki tubuh manusia 
dari kaki. Karen a itu perlu mencuci kaki sebelum bersembahyang, 
atau memanggang kak inya di atas tungku sebelum menjenguk wanita 
yang sedang atau baru melabirkan anak, agar bayi tersebut tidak 
terganggu oleh lelembut yang disebut dengan istilah sawanen. 
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Di samping kesurupan, dikenal kampiran, yang artinya seseora11g 

disinggahi untuk sementa.ra oleh makhluk halus yang sedang is,tirahat 
dalam perjalanan jauhnya. Bedanya kalau kesurupan makhluk halus 

itu berasal dari tempat yang berdekatan misaLnya dari papringan 

(rumpun bambu) atau dari jembatan atau dari pohon beringin, 
sedang kampiran berasal dari Samudra Indonesia (Segoro Kidul) 
yang mampir (singgah) dalam perjalanannya menuju salah satu 
gunung api misalnya Seme.ru. Sedang ketempelan, korb:m tidak 
b<jgitu mendedta sakit, hailJYa mempunyai adat kebias<tan yang 
menyimpang da.ri biasanya, merasa lapar, tingkah lakunya artau 
bicaranya ·agak Jcasar dan seb.againya . 

Setanen seperti halnya ketempelan lebih berat gangguannya dari 
pada ketempelan. Misalnya seseorang berjalan hilir mudik den,gaq 
mata melotot, ia berarti ke.masukan setan yang dapat diketahui dan 

dapat diusir oleh eluku n makhluk halus yang ma·suk ke tubuhnya 
yang disebut setan (lelembut jahat). Setan yang mau diusir oleh 
dukun i.tu minta sarat korban (sajian) sebelum keluar dari tubuh i 
korban, yang biasanya terdiri dari bunga, kemenyan atau berbagai 
jen~s daun-daunan. Setan memakan sajian ini dan meninggalkan 
korban dengan tenang. 

Kejiman sama dengan setanen , hanya yang memasuki tubuh manusia 
jin, makhluk halus Arab dan santri, sedangkan setan, makhluk 
halus Jawa dan Abangan. 

Ini dapat berlangsung lama sekali. Orang yang kemasukan makhluk 
halus itu tidak sakit, tetapi suka bertingkah laku aneh. Misalny:t 
ia tahan lama lapar atau sebaliknya makannya banyak sekali letapi 
masih lapar saja. Perasaannya tajam sekali, mudai1 mengetahui , apa 
yang akan terjadi eli sekelilingnya, kepandaianny?, luar biasa . 

Kemomong ialah setan yang secara sukarela memasuki tubuh manusia 
yang tidak percaya adanya Tuhan. Orang terseb•Jt menjaeli sahabat 
setan misalnya S·etan yang ti.nggal di sudll't haJaman, eli jembatan ·atau 
rumah kosong, tetapi orang itu kelihatan seperti setengah gila tetapi 
dapat memiliki kekuatan kekuatan tertentu, misalnya mampu meng­
obati orang sakit, atau berbuat sesuatu yang bersifat mcnolong 

· orang yang mengharapnya. 49 
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Tuyul ialah makhluk ha lus yang berbentuk anak kecil yan,g dipelihara 
oleh seseora.og a.gar dapat membantu meogumpulkan kekayaan 
dengan mencuri milik orang Jain terutam a berup n. uang. 

Sebagai. jmbalan jasanya tuyul minta diasuh, digendong atau di­
sus.ui oleh wani ta ya ng ingin k aya scperti analmya sendiri. Sasaran 
pencurian terutama uang pedagang-pedagang yang berjualan di pasar 
atau di tempat keram aian. Pencurian oleh tuyu.l dapat dicegah 
antara la in dengan me.naruh tulan,g b abi yang dibungkus kain merah , 
sehingga uang pedagang itu selamat. Selain tuyul, makhluk balus 
yang suka mencuri i·alab kebleg, yang berbentuk seekor ayam men­
curi padi di lumbung dengan la.ngkah kakinya yang waktu berjalan 
berbunyi berat bleg, bleg, bleg, karen a itu disebut kebleg. 50 

Or-ang-orang yang dituduh memelih ara tuyul biasanya ter.asiog 

dalam pergaulan di masyarakatnya. Orang ini menjadi kaya seca,ra 
mendadak dan dalam hidupnya mem punyai adat kebiasaan yang agak 
menyimpang dari adat kebiasaan masyarakatnya misalnya memakai 
pakaian kum a!, tidurnya dil antai, sedangkan makannya ubi-kayu 
atau jagung. Di sa mping mencari kekayaan (golek kesugihan) dengan 

memelihara tuy ul, ju,ga dengan cara memelihara atau mi nta tolong 
pada makhluk halus yang berbadan ular dengan berkepala manusia 
yang disebu.t blorong. 51 

Blorong membantu ora n.g terseb ut menjadi kaya dengan minta 
imbalan korban manusia pada waktu tertent u. Biasan:ya yang men ... 
jadi korba.n ialah orang-orang yang pern ah dib.eri barang, uang atau 
d itolon g oleh orang yang memelih ara blorong tersebut. Babkan 

kalau perlu ora.ng yan;g minta tolong pad a b lorong itu sendiri men­

jadi korbannya. Ju1ga ada yan.g in,gin menjadi kaya de ng;m minta 

tolong pada makhluk halus ya ng berupa bi natang seperti bulus , ikan, 
ular, dan sebagainya. 

Ke!semu anya itu minta imbalan korban jiwa dari keluarga atau 

k·erabat dari orang-orang yang memintanya. Karban itu hams di­
sediakan pada saat-saat tertentu dan biasanya se telah ora ng tersebut 

men-in,ggal maka harta kekayaannya juga habis. 

Di samping itu dikenal juga mak hluk halus yang d isebut danyang 52 

ya itu makhluk halus yang menjaga suatu daerah atau tempat te rtentu 
misalnya danyang desa menja,ga desa. 
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Danyang ini melindungi dan memelihara (mbau rekso) desa atau 
tempat tersebut agar selamat dan tidak terkena mala petaka atau 
menderita penduduknya. Karena itu sebagai imbalan kebaikannya·, 
maka setiap tahun penduduk desa mengadakan ziarah (nyadran) 
ke tempat danyang-danyang (punden) tersebut dengan mengadakan 
selamatan. Nyadran kadang-kadang dipersamakan dengan bersih desa 
yaitu membersihkan desa dari segala gangguan atau malapetaka. 
Upacara atau selamatan nyadran dan/ atau bersih desa itu biasanya 
dilakukan setelah pa·nen padi, dan dilaksanakan oleh segenap warga 
desa dan dimeriahkan dengan berbagai tontonan. Danya ng juga bisa 
diminta bantuan untuk menolong orang yang ingin menjadi lurah 
(kepala desa) atau mengobati sakit seseorang dengan jala.n nepi 53 

(orang yang ingin minta bantuan untuk sementara waktu berada di 
tempat danyang tersebut yang biasanya berupa punden dan me­
rupakan tempat yang sepi atau sunyi). Orang yang akan berhasil 
ditolong untuk menjadi lurah tersebut biasanya lalu kejatuhan pulung, 
(sejenis kekuatan gaib yang berbentuk sioar atau nyala api dan 
jatuh pada orang yang akan memegang kekuasaan pemerintahan). 

Di antara semUia makhluk halus tersebut, yang paling terkenal 
dan besar kekuatannya adalah Nyai Loro Kidul yang berbentuk 
wanita dan menjadi .ratu da.ri semua ma.khluk halus yang jahat dengan 
ista.nanya di Samudra Indonesia. 

Kepercayaan pada kekuatan gaib 
Kepercayaan pada kekuatan gailb itu antara lain berupa pulung, 

yang dapat herpindah tempat bagi yang kuat ditempati (kanggonan) 
dengan berpindah dari orang yang sudah tidak dapat ditempati l•agi 
karena us·ia lanjut, meninggal atau dipecat seba,gai kepala pemerin­
tahan (terutama kepala desa) . 

Pulung merup·akan kekuatan gaib yang melamban~kan kekuasaan 
politik dari kepala desa dan perlu dimiliki agar sanggup memerintah. 
Orang yang kejatuhan pulung (ketiban pulung) adalah orang yang 
harus berpuasa dulu atau membatasi diri dalam hal-hal yang ber­
hubungan dengan keinginan du.niawi. Di samping pulung ada ke­
kuatan gaib yang berbentuk suara yang tidak diketahui asal suara 
itu yang disebut kumaran. s4 

Suara ini terdengar di selu ruh wilayah desa yang baru kedukaan 
karena ada dukun sakti yang meni.nggal dunia (biasanya dua minggu 
setelah dukun itu meninggal) . Bagi dukun yang masih hidup dapat 
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juga memberi sawab atau kekuat~n gaib yang dapat memberikat. 
berkah bagi ora ng yang meminta pada dukun tersebut. 

Dapat juga :kekuatan gaib itu terkandung pad a bencla benda ter­
tentu yang diberikan atau dipinjam oleh dukun tersebut yang disebut 
jimat. J imat juga dapat berupa benda pusaka a tau bend a yang aneh 
ben tuknya. 

Bagian tertentu dari orang tua (sesepub) misa lnya kepala juga me­
ngandung kekuatan gaib, karen a itu bagi ora ng muda yang men­
jamahnya dapat terkena walat (pelangg.aran te rhad ap tabu). Kadang­
kadang jenis tertentu dari batu-batu an seperti akik ata u mustika 
dipercaya mempunyai kekuatan ga ib yang dapat menguntungkan 
b.agi yang rmemilikinya misalnya mernberi keselamatan, kekayaan 
atau keberuntungan , karena itu di pergun akan sebagai mata cincin . 

KESUSASTERAAN SUCI 

Kesusasteraan suci Jisan 

Kes usasteraan suci terdiri dari kes usas:t·eraan suci lisan dan tulisan 
yang berupa kes usasteraan suci lisan biasanya hany a dice ri terakan 
pada saat orang-orang mempunyai kerj a mantu (perkawinan) a.tau 
pesta lainnya dat.am bentuk ceri tera kentrung. 55 Kentrung yang ter­
kenal ia lah kentrung panjen, yakn.i ken.t ru n1g yang menceritera.kan 
ceritera-ce ritera panji. Di samping ceritera panji juga ada ceritera 
lain yang dipandang suci yakn.i ceritera Jaka Tarub. 

Menumt kepercayaan, karena tukan,g ceritera dalam kentrung ini 
pernah membuat kesalahan dal am bidang mcnceriterakannya, maka 
akibatnya ban·yak yang rnatanya b uta. 

Kesu asteraan li s·an lainnya berupa ceritera Bharatay udha yang dila­
konkan dalam wayang kulit atau wayang or-a ng, yang tid ak sembarang 
waktu dapat dicerite rakan atau dirnainkan, d i samping sewaktu 
menceriter·akannya barus rnemakai sesaji te rlebih dahulu. Akibatnya 

- bagi yang rnelanggar dapat membawa malapetaka bahkan. kadang­
kadang mal apet.aka itu menimpa dalangnya, ?emain-pemainnya, pe­
nonton-penontonnya, terutam a orang yang rnenanggap de·ngan me­
makai ceritera tersebut. 

Jadi ceritera Bharatayudha ini hanya boleh dimainkan pada saat-saat 
tcrtent u saja. 56 
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Kesusasteraan suci tertulis 

Adapun yang merupakan kes usas teraan suci tuli san juga meliputi 
kesusas tera an lisan tersebut di atas, tetapi ka rena ceriteranya leib ih 
dikenal lewat kentrung dan wayang kulit ;·na lllpun wayang orang, 
maka ceritera panji dan Bharata,yuddha ma,up :.~ n ceritera Semar Sakti 
di si·ni dim ak sudkan dalam kes usas ter<tan li s<'l n. 

Kesusasteraan tertulis lain nya iala'h kidun~n, yatng ser upa buku 
berisi lagu-lagu yang dinyanyikan pada saat orang berjaga k.alau ada 
yang baru melahirkan anak atau p ada saat anasyarakat terganggu 
oleh makhluk halus. 

Kidlllngan ini berisi penolak bala atau gangguan terutama setan 
dan dinyanyikan pada malam hari saja terutama malam hari yang 
suci (Jum'at Legi atau Selasa Kliwon) lebih baik lagi waktu larut 
mal.am dalam keadaan sunyi senyap (ana kidung rumeksa ing wengi). 
Kesusas.teraan suci tert ulis lainnya yang sering untuk ura,n:-uran a tau 
nyanyian adalah Wulangreh dan Wedatama, yang berisi nasehat hid up 
yang baik bagi masya rakat J awa. 

SISTEM UPACARA KEAGAMAAN 

Tempat upacara 

T.empat upaca.ra keagamaan ia lah ,p unden '8 atau makam cikal 
bakal penduduk asli se temjpat yang makamnya dipandang keramat. 
Ini merupakan kepercaya.a:n. asli yang ber·sifat memundi atau menghor­
mati dengan berziarah ke tempat tersebut dengan kepercayaan dapat 
memberi berkah keselamatan atau terkabul apa yang diingiink annya. 

Waktu UpacarQ 
Upacara ter utama dilaksanakan pada bulan Sura, karena itu 

upacara dalam bentuk ziarah ini ju.ga disebut Suran . Suran adalah 
bulan J.awa yang diangg<lJp suci , dan upacara Su ran .~ni antara lain 
diadakan di Ngliman Nganjuk, 

Selain di Nglimaru Nganjuk dengan Sura.nnya, ada juga di Ngindeng 
k<~camatan Sawo, Ponorogo suatu upacara yang disebut L abuhan . 59 

Baik di Ngliman m aupun Ngindeng Obyek Upacara adalah makam 
citkal bakal penduduk daerah itu yang kedua-duanya terletak di gu­
nung (Ngliman di lereng gunun,g Wilis, sedangkan Ngindeng di lereng 
gtmung Mbayangkaki). Upacara labuhan di '1'<1g i t~d eng dilaksanakan 
pada musim labuh ya itu peralihan musim kemara u ke musim peng­
huj an da n harinya di,tentuk an' ha,ri Jum'a t-Legi. Di sampin g Jum' at 
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Legi yang me.rupakan upaca ra pokok juga pacla hari Jlllln 'a t lain yang 

merupakan wak tu upacara labuh a.n biasa. 

Aiat-alat upacara 
Alat-alat upaca ra yang dipergunakan eli Ngliman berupa bend a­

bc,nda pusaika berwujud : kendi pusaka, senjata pusa;ka dan wayang 
pusaka. Alat-alat upacara ini berbentuk seperti benda biasa, tetapi 
mempunyai sifat suci yang dapat member ikan perasaan tenteram 
dan b.anyak rejeki bagi orang yang minum ai r dari kendi tersebut. 
Kendi terse but disimpan di makam Kyai Ngliman Barat, setahun 
sekali pada bulan Sura diisi .air dari air terjun Seduda dan kemudian 
airnya dim inum ora.ng-orang yang mengh adiri upacara. 
Sedangkan senjata pusaka disimpan di gedung pusaka (eli sebel ah 
Uta ra mesjid Ngliman). Senjata-senjata tersebut ialah Kyai Srabat, 
Kyai Endel dan Kyai Kembar berbentuk pisau . 
Sedang wa:yang yang dip anda:ng keramat itu send iri terdiri dari eyang 
Bonda n, eyang Jdk:otmno, dan eyang Betik, seperti wayang geclog 
atau krucil. Wayang itu menggamibarkan kesatria dengan pana­
kawan nya, yang dipandatiJg seba.gai penggambaran pemuj aan roh 
nenek-moyangnya Kyai Ngliman yang 111t1Djad i cikal baka l daerab 
itu . 60 

Unttuk Ngindeng hanya mem il iki benda pusaka ketipung tetapi 
bukan merupakan alat upacara. 
Pimpinan dan peserta upacara 

Seluruh masyarakat bersam a sama. menga.dakan sela.matan dan 
dubentuk berkelompok-kelompok ya ng setiap kelompok mengambil 
tempat upacara di rumah Kamituwa (kepala DU!kuh). 
Ka;mituwa inilah yang memimpin upacar.a selamatan. Begitu halnya 
di Ngindeng upacara selamatan L abuhan dipimpin oieh Kepala Desa, 
yang menjad1 Kepala Desa karena masih ketmunan cikal bakal 
desa Ngi·ndeng tersebut, begit u pula Cariknya . Sedangkan pe.ngikut 
upacara selamatan adalah warga desa tersebut yang bersama s.ama 
ke makam eli gu nung Mba.yanl!k ak i yang merupakan makam Sunan 

_ Kalifakusum a y.a ng datang dari Surakarta pada masa abad 18 (Per­
ja,njian Giyanti) , dan menjadi cik al bakal penduduk desa Ngindeng. 
Karen a itu semua yang merasa keturunan Ngindeng pada saat upa­
cara selamatan Labuhan kembali berkum,pul ke desa N gindeng, 
wal,aupun sudah menyebar ke hcrbaga i kota di Jawa. 

Seperti juga upaca ra di Suran di Ngliman, banyak orang orang 
Nganjuk khususnya Ngli man kemha li ke Nga.njuk sekedar menyaksi-
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kan serta datang ke Ngliman dan a.ir terj un Sedudo pada saat Suran 
atau bulan Sura. 

Jalannya upacara 

Upacara dimulai ctengan selamatan bukak puncten yang diteruskan 
ct engan acara tontonan (pertunjukan) atau hiburan berupa keramaian 
misalnya Iomba meman~at pohon pinan,g, balapan karun,g, dan se­
bagainya. Selamatan itu berupa nasi gurih, ctengan !auk pauk ingkung 
a yam. 

Upacara i.ni dilaksanakan pacta bulan Ruwah. Kemudian setelah 
melewati bulan puasa / Ramadan yang ctianggap suci dan tidak boleh 
upacara serta mengunjungi makam , maka pacta bulan Sawal di.acta­
kan upacara lagi berupa sel.amatan nasi kuning dengan lauk telur 
serta .nasi tawar ctengan kue-kue. Upacara i.ni ctilakukan di mesjid 
setelah sembahyang Idul Fitri . Pada bulan Selo kegiatan upacar.a di­
hent~kan lagi , baru bulan Besar dimulai lagi yakni pada tanggal 10 
dan 25 dengan mengactakan selamatan cti ctukuh masing masing. 
P erlengkapan·nya berupa nasi kuning dengan lauk telur dadar. Lalu 
baru inti upacar.a pada bllllan Suro yang m enurut kepercayaan trad isi­
onal juga dise~but lbers·ih desa . Upacara bulan in·i berupa : 

a. selamatan 

b. menyucikan benda-benda pusak a 
c. berziarah dan membagikan a ir kendi 

Pelaksanaan upacara bersih ctesa Suran ini pacta hari Jum'at Legi , 

Jum'at Wage, serta Senin Wage (dipilih salah satu h ari• yang baik 
di antara ketiga hari· tersebut). 

Hari baik ia'lah hari perh,itungan yang baik berctasarkan Paw 1k0P 

serta Primbon. Pada hari yang baik itu penductuk Ngliman berkumpul 
di rumah kepa[a, desa mengactakan selamatan bersama. Masing-masing 

membawa nasi gurih serta ingkung ayam. Selesai upacara selamatan 
lalu diteruskan de1nga.n· penyucian benda-benda pusaka yang air 
penyucinya diberi bunga kenanga. 

Lalu ctiteruskan m endata ngi bersama.-sama makam kyai Ngliman 
Barat (yang lebih pe.nting selbagai tempat ziarah ctari pada Kyai 

Ngl~man Timur) untuk mendapat!kan pembagian air kendi pusaka. 

Pembagian air ctilaku,kan oleh sesepuh desa Ngliman yang didam­
pingi oleh juru kunci makam Kyai Ngliman. 
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Yang berhasil memperoleh pembagian air kendi pusaka tersebut 
sebagai 1ambang akan memperoleh rejeki dikemudian hari. 
Banyak sedikitnya rejeki tergantung pada banyak sedikitnya air 
yang diperoleh. Setelah selesai pembagian air tersebut, maka a.cara 
diteruskan dengan berziarah ke makam-makam sendiri sendiri dan 
dapat sewaktu-w.aktu dilakukan. Kalau dalam ziarah ini mempunyai 
hajad tertentu, misalnya ingin segera mendapat jodoh, ingin cepat 
naik pangkat, atau ingin lulus ujian, maka sebaiknya menyucikan 
diri dahulu di air terjuu Sedudo. 61 

Kalau .tubuh sudah suci ~dengan air Sedudo, maka baru berziarah 
ke makam Kyai Ngliman dengan perantaraan juru kunci makam, 
yang bertugas sebagai perantara dalam memohonkan itu. Sebagai 
persyaratannya membawa kemenyan dan bunga kenanga da.n sekedar 
ua,ng imbalan jasa kepada petugas yang menjadi perant.ara. UntUJk 
penyucian benda-benda pusaka lebih men gutamakan hari yang bark, 
karena itu kalau perlu dapat ditangguhkan dan tidak harus dilaksana­
kan bulan Sura. Setelah ini diadakan upacara terakhir yang dilakukan 
pada bulan Mulud yang disebut : Tutup punden , yang upa.caranya 
diadakan pad a tanggal 12 dan 25, jalannya upacara sama dengan 
upacara bukak punden ha.nya bedanya ditamba.h dengan pemotongan 
lembu . 

SISTEM PENGETAHUAN 

A~ Flora 
Ada pengetahuan jeuis tumbuh-tumbuhan yang d1pandang me­

Tljgandung kekuatan ,gai:b misalnya: daun sirih bisa dipergunakan untuk 
menyembuhkan penyakit, daun ikelor lbisa dipergunakan untuk me­
ngeluar.kan susuk mas dari tubuh atau mencehkakan orang yang pu­
nya ikesaktian . Cara.ng dipakai un tuk memJbunuh ular, bunga kena.nga 
dipakai untuk persy.aratan dukum untuik menyembuhkan penyakit 
atau untuk kepentingan yang ada hubungannya. dengan kekuatan gaib 
yang dikehendaki oleh seseorang. 

_ Alam, Fauna 
Binatang-binatang yang dipandang aneh atau berwarna lain dari 

binatang biasa juga dipa11dang mempunyai kekuatan gaib. 
Demikian pula bi.natanig-binatang yang jaran,g muncul atau pada 

saat terten1u saja kelihatan dipandang mempunyai kekuatan gaib 
atau ada hubungatnnya den,gan hal-hal yang bersifat gaib terutama 
ada hubu,ngannya dengan ngalam at. 62 Ngalamat ialah tan.da akan 
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terjadinya sesuatu ha.l 1yang mungkln membawa celaka pada ma­
nusia atau membawa keberuntungan, asalkan Hianusia. mena11;ggapi 
ngalamat itu dengan baik dan melaksanakan segala persyaratan yang 
dapat membawa keberuntungan misalnya1: selamatan dan sebagainya. 
Demikian pula jangan sampai membunuh ata u mencelakaka n binatang 
yang memberi .ngalamat tersebut. Aki:batniya malah orang tersebut 
tidak mendapat keberuntungan tetapi malah celaka. Binatang-binatang 
yang dipandang berhubungan dengan kekuatan gaib ialah : Ular 
belang yaitu sejenis ular berbi sa yang jarang memperlihatkan diri 
da.tli setelah memperlihatkan diri di muka seseorang, ma.ka orang 
tersebut mendapat .ngalamat welingan atau peringata>n agar nadar 
atau kaulniYa se1gera dilaksanakan kalau tidak mau celaka dikemu­
dian hari. (Ular belang dalam bahasa Jawa disebut ular weling) . 
Cicak yang merayap di loteng di atas s1eseorang dan lkemudian men­
jatuhi kepala orang tersebut dipandang memberi ngalamat .akan 
datangnya rejeki bagi orang yang kejatuhan tersebut. 

Ikan lele bule yang ditangkap kemudian dima:sak dan dimakan, 
dapat mendatangkan celaka pad a orang yang mena•ngkapnya atau 
memakann ya. A tau kalau kena tusuk tulang ·siripnya (patil) 'yang lebih 
berbisa dari ikan lele biasa dapat menderita s.akit demam atau me­
.ninggal d unia; terutama kalau ikan lele bule itu ditangkap di daerah 
yang angker (daerah yang dihuni roh halus) yang menurut kepercaya­
an menjadi binatan.g piaraannya . 

Hal inipwn tidak bedalku han~a untuk ikan lele bule saja tetapi 
juga ikan lele biasa atau ikan-~kan lainnya, misalnya di kolam Belik 
Asem di kecamatan Pace, kabupaten Nganjuk pada m.asa-masa yang 
Ialu ikan-ikan yang ada di situ tidal<' ada yang menangkap dan me­
ma·kannya, karena menurut kepercayaan dipelihara oleh makhluk 
halus yang menghuni tempat itu . Baratng siapa yang mena•ngkap dan 
memakannya akan mati. Begitu pula halnya ikan-ikan di kolam 
Polaman, kecamatan L awang, kabupaten Malang juga dipandan g 
piaraan makhluk halus . 
Di daerah Boyolangu, Tulun gagung kerb au bule y.a ng berasal dari 
luar tidak boleh dipelihara oleh seseorang yang kalau dipelihara 
dapat mendatan.gkan celaka bagi pemelihara.nya. 

Burung perkutut ya.ng ditangkap ata u dibunuh (ditemb.ak) di 
tempat yang dipandang angker, menu rut kepercayaan dapat men­
clatan.gkan celaka kepada orang yang melakukan. (misalnya di pc­
kuburan, di pohon beringin) . 
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Burung hantu dan burung gagak yang mcmpcrlihatkan diri kepada 
seseorang atau sekelompok orang memberikan ngalamat akao lerJadi 
s~.:suatu, misalnya akan ada kesripahan (kedukaan karen d. kematian). 
Begitu pula burung ulik yang berbunyi pa<la malam hari memberi 
pertand a a kan datangnya pencuri. Anjing yang melolong seperti 
menangis pad a malam ha.ri merupakan ngalamat (tand a) akan ada 
roh atau makhluk halus lewat. 

Ayam jantan Uago) 'yang berkokok pada waktu malam hari memberi 
tanda adanya janda yang hamii (tanpa per.illk.ahan sah). Burung 
pren.jak y.ang berkicau di dekat rumah mcmberi tanda akan datang 
tamu ke rumah tersebut. 

Tubuh manusia 
Tubuh manusia yang clipandan g mcmiliki kckuatan ga ib terutama 

yang berhubu.ngan dengan soal sihir misal·nya kuku rarnbut, lud a.ll , 
mata, darah, dan gigi. Orang d.apat memperoleh kuku atau ra mbu t 
seseorang dan .diserabkan kepada tukang sihir dapat dipcrgunakan 
uotuk menyibir oran;g terseb ut, agar supaya tunduk kepada perintah­
n•ya a·ta u dibuat sakit atau mati. Ludah duk un yang diludahka·n pacta 
air atau langsun,g pada ba,gian tubuh yalljg sa kit ciapat me nyembuhkan 
pe[)lyaki.t a tau bagian tubuh yang sakit. Rambut v..anita yang diperoleh 
seorang la.ki-laki dapat dipakai untuk menjadikan wa·nita itu tergila­
gila pacta laki-laki it u setelah rambut itu diserahk an dan dimantrai 
oleh dukun. Siapa yang dapat minum darah manusi a musuhny a 
dapat menambah kebera,nian menghadapi musuhnya yang lain . Gigi 
yang tanggal harus dibua1ng ke tempat aman , agar tidak diketemukan 
orang lain yang mau mencelakakannya. 63 

Sifat dan kelakuan manusia 
Sifat dan kelakuan manusia da lam hal-hal tertentu juga dapat 

men.ga nduog ·kek uatan gaib. Misalnya sikap bersemedi dan men.g­
heningkan cipta dapat rmengandung kekuatan gaib yang membantu 
terkabuloya pcrmohonan .ata.u keinginan seseorang. 

Suami yang menyundang isterin ya mcnjel ang labirnya bayi , dapa1 
- memibaJHu cepatnya kelahiran bayi terse but. Gcrak tangan ata.u ting· 

kah laku tertentu dari dukun dapaL menyembuhkan penyakit atau 
me lenyapkan; gangguan rob atau makhluk halus. 

Pajukon (pengetabuan 0entang wak,tn) 
Paukon merupakan ilmu perhitungan waktu yang b aik dan jelek. 

Pawukon 64 atau Paukon ini ba.nyak dipakai menghitung waktu yang 
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b.aik un:t uk perka,wi.nan, mendirikan rumah, .pindah rumah, bepergian, 
bercocok tanam, dan sebagain'y.a. Biasanya paukdn sud ah dibican ­
kan dalam buku primbon. Perhitungan waktu yang tepat dan baik 
berdasar p.aukon disebut petungan. 

Petungan yang d1pandang lebih tepat dan lebih baik berdasarkan 
primbon Betaljemur disusun oleh R. Soemodidjojo dan primbon pa­
wukon disusu.n oleh Brotokesowo. Kedua buku ini banyak dipakai 
u.ntuk petungan oleh oran:g tua di desa desa di J awa Timur yang 
belum' modern. H ari ya ng dipand.ang mengandung keku atan bai k 
misalnya hari Selasa Kliwon , da.n Jum'a t Legi (terutama pada waktu 
malam menjelang hari tersebut) . 

Paukon ini sangat besa·r pengaruhnya di kalangan orang tua dan 
dalam masyarakat desa, sehi.ngga seoraug baru mau mel<likukan se­
sua tu perbuatan penting kal au sudah mengadakan perhitungan yang 
tepat berdasarkan paukon ya ng diken al dengan. sebutan rpetungan. 
Petungan ini biasa nya dibuat oleh dukun atau orang yang berpenge­
tal1ll an tent ang itu yang disebut wongtuwo. 65 

SISTEM NILAI DAN PANDANGAN HIDUP 6
' 

Pada umumnya untuk manusia di pedesaan terutama di daerah 
pt1_gunun,gan atau daerah tlerpencil ma.sih menyerah pada alam 
sekitarnya. Seperti halnya dengan daerah pegunungan Kendeng, taraf 
kemampuan ekonomi penduduk Bojonegoro Selatan dan Nganjuk 
Utara umumnya masih rendah, hanya sebagian yang dapat menye­
laraskan diri dengan alam sebtarnya. 

Taraf kemampuan ekonominya agak membaik misalnya melakukan 
usaha dagang atau tukang yang berhubungan dengan hasil hutan 
terutama jati . Bagi :penduduk yang tidak dapat menyelar.askan diri 
tetapi juga tidak mau menyerah kepada alam, biasanya mengembara 
ke daerah lain atau kota-kota lain terutama ke kota Sur.abaya yang 
mencari nafkah de ngan memburuh atau berdagang. Umumnya sukar 
bagi penduduk desa te rsebut un,tuk berusaha menguasai alam 
kalau tid ak mendapat bantuan pemerintah antara lain dalam bentuk 
perbaikan pengairan saw.ah ladang mereka maupun pencegahan ben­
cana alam seperti banjir. 

Pandangan hidup manusia dengan manusia 
Pandnngan hidup ini adanya pengaruh gotong 1:oyong dalam ke-
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hidupan sehari-hari. Mereka saling tolong me11,olong dalam mengatasi 
kesulitan hidup, terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Mereka berpedoman pada ana rina ana up a (ada siang hari ber­
arti ada rejeki makanan). Kalau mereka kehabisan bahan makanan 
bes.ar harapan kalau ditolong dengan d~beri makan atau dipinjami 
bahan makan an yang dapat diganti dengan tenaga kerja yang di­
milikinya untuk memba.ntu orang yang menolongnya. 

Hal yang demitkian itulah yang mengakibatkan mereka tildak berusaha 
menghemat dan berusaha lebih rajin dalam bekerja, bahkan mereka 
umumnya di pedesaan berani menjual padi.nya kesemuanya setelah 
panen hanya untuk membeli barang yang kurang penting misalnya 
radio, mas-masan atau berjudi buntut nomor undian. Bagi mereka 
yang biasa hidup berdagang dan menghemat yang umumnya bersifat 
individu alistis (hanya sebagian kecil penduduk) mereka berusaha 
tanpa mengharap pertolongan orang lain dan bahkan karena usaha­
nya yang lebib giat dan tekun ini yang menyebabka n harta kekaya­
annya melebibi orang-orang di sekitarnya. Usah:anya biasanya berupa 
berdagang mracang, membuka warung makanan, menyewa sawab, 
bertukang serta membuka perusahaan perabot rumah tangga, pem­
borong bangunan, menjabit, atau men.jadi tukang kredit (meminjam­
kan uang den.gan bunga yang agak tinggi yang dipinjamkan dalam 
bentuk uang atau barang). Karena kekayaan lebib menonjol dari 
pada yang lain, mereka pada umumnya kurang disukai oleh masya­
rakat sebtarnya yang sama sama menderita, Jebih-lebib kalau mereka 

tidak mau menolongnya. 

Bagi mereka 'yang gagal men:gharapkan pertolongan orang lain 
biasanya baru mau ditransmigrasikan atau mengembara mencari naf­
kah ke tempat lain secara diam-diam terutama sebagai pekerja kasar 
atau pedagang kecil. Bahkan u.ntuk wanitanya ada yang sebagai 
pekerja pabrik rokok, pabrik roti, pabrik karung atau plastik, dan 
sebagainya. Sebagian kecil wanita ada yang melacurkan diri. 67 

- Paodangao hidup maousia ~engan waktu 

Pada umumnya masyarakat di pedesaan lebib berorientasi pada 
waktu lampau yang menunjukkan sifat gotong-royong dan pertolong­
an dari orang lain, karena itu tidak mau ambil pusing dengan keadaan 
yang sekarang, lebiih-lebih pere!ncanaan untulk yang akan datang. 
Istilab mosok mentalaa (masa akan sampai bati) yang ditujukan pada 
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orang-orang di sekitarnya menunjukkan kalau mereka Jebih berorien­
tasi dengan waktu yang lampau yang sering ada yang menolong dalam 
hidupnya kalau dalam penderitaan. Toh kalau temyata tidak diberi 
pertolongan mereka mengatakan kok kebangetan (kok terlalu sekali) 
dan lalu bersikap acuh tak acuh terhadap orang-orang yang •sebetul­
nya drha.rapkan per.tolongan . Sebagai contobnya keberaniannya dalam 
bertaruh nomor buntut undia.n yang akan keluar dengan taruhan 
yang di Juar batas kemampuan mereka, (anta ra lain dengan pinjam 
memakai rente cukup tinggi ata u menjual barang perabot rumah 
dengan harga murah) me.nu,njukkao kalau mereka tidak memikirkan 
akibatnya di masa me·ndatang, apa lagi perencanan waktu untuk 
hidup yang akan datang. 

Pandangan hidup m~1'Usia dengan karya 

Manusia-ma,nusia dalam masyarakat pedesaan berkarya hanya 
untuk memungkinkan mereka dapat hidup saja, yang dilakuka.n 
dengan bekerja keras yang penghasilannya hany a cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Itupun harus ada penghernatan. 

Upah yang sangat rendah buat tenaga kerja di sawah (pertanian), 
pertukangan dan pabrik-pabrik , menyebabkan suami istri ha.rus 
bekerja di luar rumah (tLdak ada yang mengurus rumah tangga), 
bahkan anaJk-anaknya pun disuruh membantu bekerja menamlbah 
nafkah, walaupun usianya ba:ru 10 tahun. 

Hal ini terbukti 1pada waktu bertanam padi, menyiangi padi dan 
menuai padi. Bagi sekelompok kecil manusia yang cukup penghasil­
annya (misalnya dari berdagan.g, bertukang, pegawai negeri) pada 
hakekatnya berang·gapan berkarya untuk mendapatkan kedudukan 
yang berpengal'iuh dalaun masyarakat. 

Karena itu mereka membiayai sekolah anak-anaknya setinggi mu.ngkin 
sesuai dengan kemampuan mereka dengan cita-cita ingin agar anak 
anak.nya men~adi priyayi yang dihormati masyarakat. 

Ba.gi orang-orang yang berpenghas ilan d i .bawah kebutuhan sehari­
hari dan itupun tidak setiap bari mend apat pekerjaan untuk diberi 
upah, kemampu an maksimal banya dapat memtberi kesempatan 
sekolah anak-a.naknya sampai tamat belajar S.D. Bahkan asal dapat 
membaca dan menulis (kel a-s 3 ata u 4 S.D.) 
Karena upah ata u imhalan karyanya itu tidak sepadan dengan biaya 
kebu tuh an hidupnya mereka berusaha mendapat pe.ngbasilan t.ambah-
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an dengan karya yang tidak halal da·n tipis harapan untuk berhasil 
misalnya meramal nomor lotto yang akan keluar deng.an uang taruh­
a.n hasil pinjaman atau penjualan harta benda yang diberikan dengan 
harga murah. 

Pa)lld,togan hldup m~'1usia dengan agama 
Manusia berprasangka buruk terhadap hidup. Karena penderitaan 

hidup akibat kesulitan ekonomi maka ada yang menerima begitu 
saja hid up yang buruk bahkan tidak berusaha untuk memperbaikinyJa, 
terbukti dengan sikap yang menyerah, .acuh tak acuh terhadap orang 
lain, bahkan ada yang melakukan pekerjaan yang tidak hal:al atau 
pekerjaan yang melanggar hukum. 

Mereka juga berprasangka buruk terhadap orang lain yang datang 
mendekatinya terutama orang luar atau orang yang baru dikenalnya. 
Ataupu n dapat sebaliknya orang lain itu diharapkan menolongmy.a 
untuk mengatasi hidupnya yang buruk itu. Kal.au tidak dapat di­
harapkan maka timbullah kekecewaan terhadap orang lai.n tersebut 
atau terhadap tindlakan yang dilakukan. Mereka keban;yakan meng­
harapkan perubahan hidup dari yang yang buruk ke yang baik itu 
secara langsung dan segera. Kalau tidak berhasil apa yang diharapkan, 
mereka cukup mengatakan bejane wong iku dewe-dewe. (keuntungan 
dan kebahagian hidup manusia itu tidak s:ama dirasakannya). 
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BAB VI 

SISTEM KEMASYARAKATAN SUKU BANGSA JAWA 

SISTEM KEKERABATAN 

Kelua.rga batih 

Ditinjau dari S'udut hubungan individu dalam keluarga, keluarga 
batih bersifat bilateral, tidak bersifat u n i l 1a t e r a l . Ditinjau dari 
sudut keLangsunga.n hak dan kewajiban individu term:asuk bilineal. 
Dalam soal waris antara anak laki-laki dan perempuan sama bak.nYJa, 
tetapi kadan,g-kadang berbeda (anak p.erempuan mendapat separuh 
dari anak laki-laki yang disebut sepikul-segendongan) . Ditinjau dari 
sudut adat dapat menetap di rumah keluarga is,teri atau keluarga 
suami, ,tetapi ibiasanya suami lebih memungkinkan menetap di rumah 
keluarga-is.teri seandainya belum dapat memibentuk :rumah-tangga 
sendiri. 

Gambar: 5 

Hubungan kekerabatan 

~-22 

~ 
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Keterangan tanda-tanda : 

[ 

pria r-----1 saudara -

Wani ta sekaridung 

tu runan L..___j kawin \ 
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Keterangan hubungan dan panggilan/sebutan kekerabatan 

EGO~A 

EGO~ 1 
EG0~2 

EG0~3 

EG0~4 

EG0~5 

EG0~6 

EG0~7 

EG0~8 

EG0~9 

EGO~ 10 
EGO~ 11 
EGO~ 12 
F.GO ~ 13 
:E.GO ~ 14 
f.GO ~ 15 
EGO~ 16 
EGO~ 17 

EGO~ 18 

EGO~ 19 
EG0~20 

EGO~ 21 
EGO~ 22 
EG0~23 

EGO~ 24 
EGO----> 25 

: bojo 
ipe wadon 
ipe lanang 
pripean 
maratuwa 1anang 
maratuwa wadon 
pama.n maratuwa 
bibi maratuwa 
simbah maratuwa 
lanang 
simbah maratuwa 
wad on 
mbaikyu 
kakang 
ipe wadon 

EGO~ 26 

EGO~ 27 

EGO~ 28 

EGO----> 29 

EGO~ 30 

EGO----> 31 
EGO~ 32 
EG0~33 

EGO~ 34 
EGO----> 35 

keponakan wadon EGO ----> 36 
keponakan lanang EGO~ 37 
keponakan lanang EGO ~ 38 
keponakan mantu 

putu wadon kepo-I:.GO ____,. 39 
nakan mantu EGO ~ 40 
putu lanang kepo- EGO~ 41 
nakan ma•ntu 
simboik/ibu 

EGO----> 42 

bapakjsemakjrama 
paman/paklik ;_GO ----> 43 

bibijbulik/mboklik EGO ~ 44 

simbah lanang EGO ~ 45 

simbah wadon 
simbah ndulur wa-EGO----> 46 
don EGO ----> 4 7 

Suku (Cia.Jii) 

simbah ndulur la­
nang 

simbah buyut 
lanang 

simbah buyut wadon 

simbah buyut 
wad on 

simbah buyut la­
uang. 

anak wadon 
anak lanang 
n~antu lanang 
mantu wadon 
putu lanang 
putu wadon 
putu mantu lanang 
putu - ma.ntu 
wad on 

buyut wadon 
buyut lanang 

: buyut mantu lanang 
buyut mantu 
wad on 

canggah wadon 
canggah lanang 
bojone bibi (bu­
lik) 

misanan lanang 
misanan wadon 

Perasaan sesuku masib terasa pada orang Jawa walaupun tidak 
setebal sutku-bangsa lain. Hal ini terlihat pada kaum transmigran 
di luar Jawa, kalau ketemu orang Jawa yang baru datang ke wilayah 
itu keJbanyakan menunjukkan keakrabannya sebagai saudara, 69 begitu 
pula ada ungkapan yang menyatakan kekerabatan berdasar suku 
"mangan ora mangan neJk ngumpul'', makan tidak makan asal dapat 
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berkumpul atau bertempat tinggal di satu wilayah. 7° Kebanyakan 
orang-orang Jawa di J awa Timur terutama dipelosok-pelosok sukar 
meninggalkan daerahnya terutama untuk transmigrasi. Hanya bagi 
keturunan or.ang-orang atau keluarga orang-orang yang biasa me­
rantau yang mau meninggalkan ta.nah-kelahirannya baik sementa·ra 
atau selamanya. Begitu pula bagi orang-orang yang sudah kepepet 
hidupnya baru mau merantau atau bertransmigrasi, karena mereika 
juga berpamdanga:n "ana rin a ana upa" artiniya setiap hari bagaimana­
pun juga ada rezeki . 

Sistem istilah-istilah kekerabatan 

Untuk menunjukkan istilah kekerabatan maka dipergunakan se­
butan mas untuk memanggil orang laki-laki yang lebih tua walaupun 
t~da,k ada hubu.ngan darah, dan sebutan mbakyu atau mbak atau 
yu untuk memanggil orang peremp uan yang lebih tua walaupun 
tid ak ada hubungan darah. Sedangkan orang yang lebih lu.a me­
manggil orang yang lebih muda dengan sebu tan dirk. 

.Kadang-kadang untuk wanita yang lebih muda dipanggil dengan 
jeng a ta u diajeng, teru.tama untuk wa nita terhormat. 

Kalau usianya sebaya dengan orang-tuanya maka dipanggil pak 
un tuk laki-laki atau bu untuk wanita. Sedangkan di daerah pedesaan 
dipanggil mak atau simak untuk laki-laki dalli mbok atau simbok 
untuk wanita waiaupun bukan orang-tuanya sendiri. Ada kebiasaan 
ana.k-anak di desa-desa di J awa meman.ggil orang yang kira-kira 
sebaya dengan ayahnya (lebih tua atau lebih muda sedikit) dengan 
seb utan pak-de ata u pak-lik, kadang-kadang den gan sebutan mak-de 
atau ma1k-lik. Sedangkan orang yang sebaya dengan neneknya disebut 
dengan mbah atau simbah. Untuk kakeknya •sendiri dipanggil mbah­
nang atau mbah-kung (mlbah-lan ang atau mbah-kakung; si mbah­
lanang atau simbah-kakung), sedang neneknya disebut mbah-dok, 
simbah-wedok atau mbah-putri atau simbah putri. Sedangkan orang­
tua memanggil orang yang sebaya den.gan anaknya dengan sebutan 
naik, le atau tole, gus atau den bagus kalau anak itu la.ki-laki, sedang­
kan untuk anak-pereanpuan dipanggil nd uk atau genduk, ning atau 
oak. Sedangkan kalau sebaya dengan cucunya dipanggil tu, ngger 
atau angger, mas putu . Panggilan-panggilan tersebut di atas me­
nunj ukkan adanya keakraban dan kekerabatan yang tidaik terbatas 
pa;da keturunan atau hubungan darab , tetapi berlaku untuk semu a 
orang yang sesuku atau sewilayab dan sekebudayaan. 
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Kelompok-kelornpok kekerabatan 

Ada kelompok-kelompok ikekerabatan 1berd:asarkan usia, yang untuk 
kelompok orang-tua disebut para pinisepuh seda ngkan untuk ke­
lompok oran·g-muda diselbut para muda atau nom-noman. Bagi para 
muda mempunyai kewajiban mentaati na ehat para pinisepuh dan 
bersikap hormat kepada mereka. 

Kelompok orang-muda ini kadang-kadan.g dibagi atas kelompok laki­
taki yang disebu t sinoman kalau mempunyai tugas juga sebagai peru­
bantu melayani tamu dalam pesta terutama tamu Iaki-laki, sedangkan 
kelompok waoita kurang dikenal dengan sebutan biyada tetapi lebih 
d ikenal dengan sebutan pladen putri yang ju:ga membantu pesta 
dengan tugas di dapur atau melayani tamu wa oita. Baik sinoman 
atau pladen laoan,g m aupun biyada atau pladen wedok atau putri 
terd iri dari para muda yang belum kawin dan menjelang usia untuk 
kawin. Karena i-tu kesempatan dalam pes ta inilah ibertemu muka 
antara muda-mudi yang mungkin d apat menjadi jodohnya, terutama 
waktu pertemuan pen.gantin J:aki-l aki de·ngan perempuan. 

Di samping itu ju,ga ada kelompok k.ekeraba•an yang berdasarkan 
daerah tempat tinggal misalnya adanya sebutan "wong branog lor" 
a rti nya orang yang tempat tinggalnya di sebelah utara sungai sebagai 
keballikan "wong brang dul" artinya orang yang tempat tinggalnya 

di sebelah selatan sungai. Mereka kalau sama-sama di daerah lain 
menunjuk:kan keakraban seperti saudara, terutama waktu pergi atau 
pulang dari pasar berjualan dan berbelanja bersama-sama. 

Di samping itu ada sebutan "wong gunung" atau orang yang ber­
tempat tinggal di Iereng gun ung, "wong ngare" atau orang yang 
bertempat tinggal di dat,aran rendah . Begitu pula ada sebutan "wong 
desa" atau orang desa dan "wong kuta" atau orang kota. 71 

Prinsip-prinsip kekerabatan 

Prinsi,p-prinsip kekerabatannya menunjukkan kalau berdasarkan 
adat-is1iadat yang sama dalam hidup di suatu wilayah, karena mereka 
menghad api nasib yang sa ma dan kebutuhan hidup yang sama, ter­
utama dalam hal men.ghad api bahaya dari luar atau bencana alam 
walaupun sa ma-sama mengalami penderitaan. hidup. Karena itu orang­
tua wajib diikuti naseh atnya oleh ora ng muda karena sudah banyak 
pcngalaman hidup ·dalam hal-h al tersebut di atas. 12 
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DAUR HIDUP 

Adat dian upacru1t kelahiran 

Terdiri dari empat selamatan besar dan beberapa selamatan kecil. 
Empat selamatan besar ini mulai dari selamatan karena sudah tujuh 
bulan hamil yang disebut tingkeban, ini hanya diadakan kalau calon 
ayah dan calon ibu bayi yang akan 1ahir baru yang pertama (bayi 
atau anak sulung). 
Selamatan kedua ialah selam.atan pada saat bayi itu lahir yang 
disebut babaran atau brokohan, selamatan ketiga ialah lima hari 
setelah bayi lahir yang disebut sepasaran, dan selamatan keempat 
diadakan tujuh bulan setelah bayi lahir yang disebut pitonan. Be­
berapa selamatan lain yang mungkin diadakan mungkin juga tidak 
diadakan ialah selamatan tiga bulan umur bayi dalam kandungan 
disebut telonan, tiga puluh lima hari setelah bayi lahir disebut 
selapanan dan setahun S{}telah bayi lahir disebut setaunan. Kadang­
kadang setiap bulan selama setahun bayi lahir diadakan selamatan, 
tetapi pelaksanaannya berbeda-beda dan selamatan ini dipandang 
kurang penting. 

(1) Tingkeban 
Dalam selamatan tingkeban untuk makanan yang tersedia disaji­

kan un.tuk roh-roh dan un•tuk para tetangganya. Makanan untuk 
roh-roh itu disebut sajeu. Sajen ini juga dibuat untuk selamatan­
selamatan jenis lainnya, kadang-kadang dibuat sajen tanpa disertai 
upacara selamatan, misalnya orang-tani meletakkan sajen pada setiap 
sudut bidang-sawahnya ketika mau membajak, bercocok-tanam, rna­
tun atau menyiangi maupun panen. 

Sajen dalam tingkeban terdiri dari sisir, serit, kotak kecil, cermin 
kecil, benang lawe, tropong, kendi kecil, berjenis-jenis bunga, rempah­
rempah, dan sepuluh jenis tumbuh-tumbuhan ramuan obat dari 
kebun, kemenyan, tembakau, uang logam, beras dan telur. 

Semua 'ini ditaruh di tempat yang d:ibuat dari pelepah pisang dan 
daun pisang dan diletakkan berdekatan dengan tamu-tamu yang 
sedang ikut selamatan .. Bila selamatan telah selesai, sajen diberikan 
kepada dukun bayi, yang memimpin upacara tingkeban ini dan yang 
nantinya membantu kelahiran bayi itu sendiri. 

- Bila pidato pengantar sudah selesai, serta doa sela.matan sudah 
diucapkan 1alu rnakanan dirasakan sedikit dan sisanya yang lebih 
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banyak yang disebut berkat dibawa pulang, maka upacara tingkeban 
sendiri baru mulai. Disediakan air yang diberi bunga-bungaan yang 
aknya berasal dari tujuh mata-ai r. Air itu disiramkan kepada suami­
isteri yang sedang duduk di atas bangku yang beralaskan t ikar dan 
daun-daunan seperti kluwih, kara, ilalang dan beralaskan juga kain 
lurik serta kain mori. Pada saat menyiramkan air dukun mengucap­
kan mantera (japa) yang pengertia nnya : "D emi Tuhan, saya ber­
maksud mem andikan suami-isteri in.i, saya meningkebkan mereka 
dengan air yang berasal dari tujuh mata-air. Mud ah-mudahan semua 
keturunannya s·ubur sejak sekarang ini. Hal ini perlu sebab mereka 
makhluik ciptaan Tuhan. Lalu yang laki-laki den.gan sebilah keris 
milik nene.k-ibu isterinya dipergu nakan u ntuk memotong tali setelah 
diangkat tinggi-tinggi di atas kepalanya untuk menghormatinya. 

Setelah laki-laki itu selesa i memotong tali, maka dukun mengucap­
kan mantera (japa) yang pengertiannya: De,mi Tuhan, Yang Pemurah, 
Penyayang, saya bermaksud memotong daun mud a yang tidak te r­
buka (yakni tali , kadang-kadang dipakai daun sesun.gguhnya). Teta,pi 
saya tidak memotong dau n, saya memotong jalan agar ba,yi bisa lahir. 
Saya membatasi bayi di dalam kandun.gan sampai sembilan bulan, 
bersemadilah di dalam kandungan ibumu, lalu keluarlah dengan 
mudah, mudah karena kemauan Tuhan. 73 

Akhirnya tropong alat .tenun itu dimasukkan ke dalam sarung 
atau kain wanita itu . Lalu dijatuhkan dan dipegang oleh ibu suami 
untuk digendong seperti menggendong bayi. lbu suarni ttu lalu mem­
lbuai dan me·ngudang, denga.n men~atakan "Oh, cucuku laki-laki", 

sedan.gkan ibu-wanita itu mengatakan " Oh cucUiku perempuan" Ne­

nek yang pertama menginginkan bayi la'ki-laki, sedangkan nenek­
kedua menginginkan b ayi-perempuan. Du a kelapa muda yang diberi 

gambar Janaka dan Subadra, pahlawan pujaan orang Jawa beserta 

isterin.ya lkarena paling tampan dan cantik, ditaruh dihadapan suami . 
h membelah kelapa itu dengan sabit atau goba·ng. Hka terbelah ke­
duanya, maka berarti kelahiran an ak itu akan mudah tanpa ada gang­
.guan sama sekali. Jika hanya satu •y ang tet1belah, sedangkan yang lain­
:nya tidak maka bisa untuk. mengetahui jenis kelamin bayi nanti (yang 
terbelah kalau .ada gambarnya J an aka berarti jenis kelaminnya laki­
laki , sedangkan kalau yang terbelah yang ada gambamya Subadra 
berarti jenis kelaminnya nanti perempuan). Jika tidak terbelah ke­
dua.nya , maka bayi itu akan sukar lahirnya, bahkan tidak mungkin 
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selamat. lstyarat lainnya dengan menjatuhlJcan telu·r lewat sa rung atau 
kain wanita, melemparkan kendi ke luar dari pintu (keduanya pecah), 
dan ha l-h al serupa itu yang dapat melambangkan kelahi ra nnya den.gan 
mudah . Kemudian wani.ta itu bertukar pakaian dengan menanggal­
kan kain atau sa rung satu demi satu ke bawab, yang setiap kali 
menanggalkan para hadiri n berteriak "Oh, bukan itu", sampai ganti 
pakaian yang ketujuh dan te rakhir yang kemudian disebut toh watu. 
Kain yang bercorak toh watu dibuat dari kapas yang tidak mase m 
yang melamban gkan hu bungan abadi antara ibu dan anak seumur 
hidup. 

Ada kepercayaan hal ini ada hu bungannya dengan datang bulan 
pertama gadils itu . Kain yang dipakainya pada saat datan.g bulan 
pertama tidak boleh dicuci ata u dipaka i lagi, tetapi harus disimpan. 
Lalu jika gadis itu nan.ti punya anak yang sakit, ia menyelimu ti 
anak ini dengan kain tersebut dan a·kan sem buh dengan sendirinya. 
IHal ini suatu pengoba tan ya n.g lebih baik dari pada minta tolong 
pada dukun atau dokte r. 

Akllirnya upacara tingkeban ini ditu tup de ngan isteri, yang d t· 
bantu oleh suami, menjual rujak legi, sejenis rujak dari buah-buahan 
ya ng manis dan ped as, ya ng ditawarkan kepada semua yang hadir 
untuk dibeli. Mungkin mengandung a.rti uang yang terkumpul dapat 
di.pe rgu nakan untuk beaya kelahiran ba,yi. 

Kalau mempunyai anak tanpa tingkeban berarti harus ngebokne 
anak itu , memand angnya sebagai kerbau. Hal ini berarti penghinaan 
terh adap orang-tua ana'k itu yang dipandangnya sebagai binatang 
" yang tidak tahu peraturan ma n.usia". 

Tetapi kadang-kadang seorang wanita yang kehilangan tiga atau 
empa t orang anaknya waktu melahirkan, suaminya bersumpah " kalau 
hamil lagi, akan dikebokne atau dikerbaukan , ha l ini berarti tidak 
per lu diadakan tin gkeban maupun selamatan kelahiran lagi. 

(2) Babaran 

Menjelang lahirnya bayi, diadakan selamatan ya ng dihadiri ang­
gota keluar,ga, dengan memakai dri utama scpirin·g makanan dad 
tepung beras dengan d~ tengahnya dita.mh plsang yang dikupas yang 
melambangkan kelahiran dengan mudah, tetapi selamatan ini 
jaran1g dilaksanakan. Bila ,gejala kelahiran sudah tiba, maka 
dukun bayi dipanggil dan segera ditaruh sajen di tempat-tidu r caJon 
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ibu bayi dan di kakus (karena roh-roh di kakus tidak suka mencium 
bau darah yang ada hubungannya dengan kelahiran). Lalu di­
hamparkan tikar di lantai, calon ibu duduk di atasnya serta dipijit­
pijit, sambi~ mengucapkan mantera, "Demi T uhan, Yang Pengasih 
dan Penyayang. Saya bermaksud menghamparkan tikar dan mele­
tak,kan keranjang anyaman di atasnya (yak:ni ibu bayi), wahai rob 
J.eluhur! Bukalah piotu menuju ke surga, tutuplah pintu ke oeraka, 
u:sirlah setan dan roh-roh jahat lainnya. Roh lel uhur laki-laki 'katakan 
kalau tidak terjadi apa-apa, di mana kamu mengembara , semoga 
tetap selamat dari bahaya baik dari atas maupun dari bawab, di 
mana pun kamu mengembara a·tau pergi kamu akan ~mbawa serta 
anak (bayi) itu ." 

Setelah bayi lahir dukun itu mengambil welad (pisau dari bambu 
apus) untuk memotong tali-pusar bayi tersebut. Sambil mengucap­
kan mantera, "Demi Tuhan, Yang Pengasih dan Penyayang! Pisau 
bambu ini akan saya pakai untuk memotong kulit dan daging, 'kulit 
sang bayi yang baru lahir, mudah-mudahan bayi tidak merasakan 
sakit dan terasa biasa karena kehendak Tuhan. 

Mudah-mudahan tetap sejuk karena air ludah putih saya. Semoga 
darah putih berkumpul dengan da.rah putih. Semoga darah hitam ber­
kumpul dengan darah hitam. D arah merah berkumpul dengan darah 
merah. Semoga daging (dari tali pusar) itu tertutup. Semoga urat-urat 
menyempit dan kulit tumbuh bersama atas kehendak Tuhan. Semoga 
tulang-tulang bergabung dengan tulang, daging dengan d'aging, kulit 
dengan kulit, sungsum dengan sungsum, urat dengan urat. 

Semoga daging tertutup, urat menyempit, kulit tu.mbuh bersama, 
darah mengental karena kehendak Tuhan. 

Ja lalu menggosokkan kunir (kunyit) ke atas hagian yang luka, 
dan mengikat tali pusar (pusat). 

Bayi itu lalu dimandikan dan kemudian ibunya dimandikan ; yang 
juga disertai mantera-mantera waktu mem andikannya. Tali pusar dan 

- ari-ari dibungkus kain putih, dimasukkan belanga, diberi garam, dan 
dikubur di lua r rumah , di m uk a rumah jika anak itu laki-laki dan 
di belakang rumah jika an ak it u perempuan, kadang-kadang baik 
la ki-Jaki maupun perempuan dik ubur di muka rumah, anak laki-laki 
di sebelah kiri pintu, sedangkan anak perem.puan di sebelah kanan 
pintu .Paga r kecil dibuat mengelili ngi tempat penguburan itu ata u 
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belanga yang sudah retak tidak terpakai ditaruh di atas tempat pe­
nguburan itu agar a·njing atau binatang lainnya tidak menggaliny a 
dan lilin atau pelita kecil dinyalakan di atas tempat penguburan itu 
selama tiga-puluh lima hari (selapan din a) . Hal ini untuk mencegah 
gangguan dari roh-roh jabat. 

Waktu .penguburan sam:bi~ mengucapkan mantera, "Demi Tuhan 
Yang Pengasih dan Penyayang! Bapak Bumi lbu Bumi saya akan 
meminta perlindunganmu atas tali-pusa.r bayi, .sedangkan bayi itu 
sendiri saya pel-ihara di ,lbelakang (tidak saya sertaka.n di kubur). Hanya 
tali-pusar yang saya minta pemeliharaannm. Jangan menyusahkan 
bayi. Ini perlu demi Tuhan , jika kamu menyusahkannya kamu akan 
dihukum oleh Tuha.n, buanglah apa yang menyebahkan bayi men­
jadi sakit. Ini perlu demi Tuban. Kepada ta.U-pusar yang saya: 
serahkan urutuk pemeliha.raannya pada pihak lain, jangan menentang 
ayahmu, kalau menentang kamu akan dihukum oleh Tuhan." 

Penguburan .tali-pusar merupakan hal peating. Seorang wanita 
dapat menyalahkan dukun yang menyebabkan kematian bayinya, 
karena dukun itu tidak cukup memberi ga.ram pada tali-pusar ketika 
men,guburkannya dan akhirnya bayi mati. Tali-.pusar dan ari-ari di­
pandang sebagai adik laki-laki bayi, sedangkan caira.n kawah yang 
mendahului bayi lahk disebut kakak laki-laki bayi ~kakang kawah adi 
ari-ari). Selamru tiga puluh lima bari mereka -tetap berdekatan dengan 
bayi dan melindunginya terbadap penyakit, ari-ari berada di bawah 
tanah, kawah berada di angkasa. Mereka lalu mengembara, tetapi 
tetap bertugas menjaga bayi. Kadang-kadang welad (sembilu) dan 
kunyit itu juga dipa.nd ang saudara laki-laki bayi dan menjadi pe­
lindung.nya. 

Kemudian dukun menempatkan bayi ke atas meja dan mcnepuk 
meja t iga kali s~hingga mengejutkan bayi agar bayi itu menjadi biasa 
dengan tepukan itu dan tidak terkejut lagi kemudian hari dalam 
hidupnya dan tidlak mudah sakit karena terkejut selama anak-anak 
dan setelah dewasa. Pada saat itu juga, dukun memperkenalkan anak 
itu kepada kehid'upa.n manusia; dengan mantera, "Demi Tuhan 
Yang Pengasih dan Penyayang! Maksud saya untuk mengejutkan 
bayi ya ng lahir dari kandungan ,ibunya, agar memberikan bayi itu 
tubub dan nafas yang sehat dan kewajiban beragama tertentu (Islam). 

Tida.k ada Tuh an kecuali Allah, dan Muhammad adalah RasuJ-Nya ! 
Yaal lah, Yaallah, Yaallah. 
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la lalu menepukkan tangannya ke mej a tiga kali dan mengucap­
kan kalimah Syahadat : 

Sorenya diadakan selamatan kecil yang disebut babaran, yang ber­
cirikan ada sebutir telur ayam wutuh, karena sebelurn lahir ia (bayi) 
itu seperti sebutir telur. 

(3) Sepasaran 

Lima hari sctelah selama tan babaran diadakan, maka diadakan 
~elamatan yang lebih be!Sar yang ~'isebut sepasaran, dalam selamatan 
ini antara lain yang penting memberi nama kepada anak. Ayah 
bayi itulah y.ang memberi putusan te rakhir nama anak itu dan biasa­
nya ia memberi nama anak itu dalam ujub waktu selamatan. 

(Demi untuk menghorma,ti ayahnya sendi ri dan ayah-mertuanya ia 
mengijinkan mereka untuk melakukan ujub). Pemberian nama di­
tentukan oleh tingkat sosial keluarga itu. Ada tiga golongan nama 
yaitu nama orang desa, nama pegawai atau priyayi atau bangsawan 
dan nama santri. 

Nama orang desa misalnya : Samin, Siman, Kemis, Akad, Semi, 
Tariyem, Kromo, Bejo, Kasan, dan sebagainya. 

Nama-nama omng bangsawan, pegawai atau priy.ayi misalnya : Su­
joko, Hermanto, Purwanto, Sukartini, Supriyati, Sunandar dan se­
bagainya. 

Nama-nama santri misalnya: Mob. Toha, Abdul Mutallib, Mob 
Sofyan, Siti Aminah, Siti Rodiah, Mob. Ali dan sebagainya. 

Kadang-kadang nama Kristen : Daniel, Musa, Christien, Joseph dan 
seba.gainya. 74 

Pemberian nama yang tidak tepat pada bayi bisa menyebabkan 
bayi itu sakit karena itu perlu dirubah namanya sesuai dengan tingkat 
sosial dan lingkungannya. Perubahan nama dilakukan dengan disertai 
selam.atan. Saat sepasaran tergantung :Pada lepasnya sisa: tal i-pusar 
di perut bay~. Jika tidak terlepas pada hari keHma, maka sepasaran 
ditunda sampai bari keenam atau ketujuh, walaupun hal ini jarang 
terjadi. 

Makanan yang tersedia pada sepasaran hampir sama dengaq 
tingkeban, kecuali tanpa ru jak legi (manis) dan ditambah dengan 
jajan-pasar (misalnya opak, brondong, cenil dan sebagainya). Jajan 
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adalah lambang pergaulan yang bersifat ramah yang biasa Lersedia 
kalau ada perjamuan untuk menunjukkan keakraban. J a Jan seperti 
ini juga tersedia di-wa rung kopi misalnya nagasari, pisang-goreng, 
ubi goreng, juadah, wajik: dan sebagainya. Dengan disediakannya 
jajan serta jajan-pas.ar p acta sepasaran dengan maksud agar bayi 
segera bertambah besar seperti orang banyak di pasar dan bertambah 
pandai bicara seperti ramainya suara di pasar. 

Banyak tind akan magis yang erat hub ungannya dengan adat­
istiadat. Misalruya., benallig lawe diikatkan mengelilingi rumah agar 
bayi yang ada di rumah itu t id ak diganggu oleh seta.n atau bantu ; 
di keempat sudut rumah diletakkan daun-daun nanas, dengan dua 
sudut rumah itu dicat hitam dengan rungus d an dua sudut lainnya 
dicat putih dengan kapur (enjet) yang ju.ga bertujuan seperti di atas. 
Lalu d'iambil sa:pu-gerang · (sapu sl1dah rusak) dan di ujung 
lidi masing-masing ditaruh ,cabe dan lad:a, dan, ini di:sebut tumbak­
sewu. Akd1i rnya papan kayu dicat hitam dengan an:gus dan dicat 
putih dengan kapur ya.ng diletakkan di bawah tempat tidur ibu bayi 
disertai sajen dengan berjenis-jenis makanan, juga sj.rih yang di­
suk ai roh- roh . Roh yang m encoba ma.suk r umah mula-mula ter­
halang oleh tali bena·ng Jawe. Jika ia berhasil melewati !awe maka 
ia akan bingung karena sudut rumah berwarna hitam dan putih 
dan ada daun nanas dan terkait carang. Kalau masih ada yang ber­
has il melcwatinya untuk masuk rumah maka ia akan tertusuk seribu 
tombak a tau papan tersebut akan mengha.ncurkann ya. J ika ia masih 
tetap berhasi l, ia akan makan sajen dan setelah puas akan pergi. 

Hanya sampai itulah batas manusia me·njaga keselamatan bay i agar 
tidak digan,ggu roh-roh atau makhluk halus. Tiga puluh hari setelah 
lahi rnya bayi, lalu diadakan selamatan lainnya yang disebut selapanan, 
yan,g ma,kanannya untuk selamatan seperti sepa.saran tetapi tanpa 
j ajan-pa.sar. 

( 4) Piton an 75 

T iga bulan setelah bayi lahir jarang diadakan selam a.tan, tetapi 
tujuh bulan setelah bayi lahi.r lebih banyak dilakukan yaitu selamat­
annya disebut pitonan. Makanan utama dalam pitonan ini merupakan 
jajan yang diibuat dari tepung beras yang disebut jenang idalam 
tujuh wa.rna, yang warnanya secara tradisional dibuat d~ri damY. 
daun an misalnya hijau dari daun pandan Betawi, merah dari gen­
Julak, hitam dari abu merang dibakar. 
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Juga dibuat tumpeng besar yang dikelilingi oleh tujuh tumpeng kecil, 
di samping susunan bulatan-bulatan nasi, tiga jenis bubur. Dengan 
dipimpin oleh dukun-bayi maka upacara itu dimulai dengan mem­
bangunkan bayi pada saat ayam berkokok jam empat pa,gi dan di­
tempatkan di sarang-ayam (tamngan) bersar.~ a dengan ayam-ayam 
janta11; un_tuk anak laki-laki, ayam-betina untuk anak perempuan. 
Ayam ini kemudian dipelibara baik-baik dan tidak dipotong serta 
dimakan, dan dipelihara terus sepanjang usia anak tersebut. Anak 
itu kemudia~n disodori keranjang atau bakul yang b::: risi padi berwarna 
kunin g dan uang. Jika ia melempar padi dan uang ini, maka di­
kemudian hari hidupnya akan bores ; jika tidak maka hidupny a akan 
hema.t. Lalu bayi itu mulai menginjakkan kakinya ke tanah dan 
disuruh memerga ng kaki ayam yang mengingatkan kepadanya agar 
ia mulai men.gais-ngais sendiri untuk mncari makan s·endiri sepanjang 
hidupnya. 

Berbeda cl.enga n selamatan lainnya, pitonan dilakukan sebelum 
siang hari. Bila upacara sudah selesai, anak dimandikan dalam bak 
mandi yang berisi .air dan bunga. Pada bak ini ada tangga dengan 
tujuh anak-ta.ngga dan pada setiap anak-tangga ditaruh semangkuk 
bubur-beras, yang pertama berwarna merah, yang kedua berwarna 
putih , yang keti.ga berwarna merah, dan se-terusnya, merah melam­
bangkan ayah, putih melambangk an ibu. Anak itu melangkah pada 
setiap an.ak tangga sehingga sampai di bak-mand i, dan lalu tercebur 
dan dimandikan oleh dukun.. Setiap tamu yang hadir memotong 
rambutnya dan membuangoya ke ta nah dengan disertai uang, ya ng 
dipakai untuk mengobatinya. 

Setelah mandi , la lu dibedaki dengan bedak berwarna kuning, diberi 
berpakaian baru menyala, dihias dengan bunga-bunga, dan dud uk 
berdekatan dengan tempat sela!matan keci~ dengan mengundang anak­
anak tetangga sekitarnya yang usia nya antara dua sampai enam 
tahun. Jenis selamatan anak kecil ini disebut bancakan (artinya pen­
datang baru) yang merupakan sejen is upacara inisiasi anak menurut 

- adat-istiadat Jawa. A nak itu lalu disodori talam yang berisi sejumlah 
bend a-benda lamba:ng yang menunjukkan alat bekerja dikemudian 
ha·ri : potlod (akan menjadi pegawai kantor atau guru); padi (akan 
menjadi petani); uang (akan berdagang); cermin (akan menjadi pe­
main sandiwara), pisau (akan menjadi tentara). Guru bersifat pandai, 
petani bersifat rajin , pedagang bersifat kaya, pemain saodiwa ra 
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suka berhias, tentara bersifat berani. Pekerjaan dan tabiat anak 
di masa depan ter,gantung pada benda apa ang dipt;gan.gn'Ya di talam 
yang dipergunakan untuk me·ramal anak tersebut. 

Bagi ibu anak tersebut, pitonan mempunyai arti penting, karena 
ia mulai dibebaskan dari pantangan setelah melahirkan yang hatrus 
dijalankannya selama tujuh bulan yaitu: tidur dengan duduk ber­
sandar di papan, mandi sebelum matahari terbenam dibul (bak 
mandi dari tanah liat dibakar) yang .ada di dapur (mandi cara biasa 
akan diganggu setan) ; memakai bobok beberapa kali sehari ; dan 
berpantang makan makanan umum. 

Di beberapa daerah upacara selamatan pitonan ini juga disebut 
tedak si.ti yang dilaksanakan 'setelah tujuh lapan lahirnya bayi (satu 
lapan = 35 hari). Tedak siti artinya turun me.nginjak tanah per­
tama kali. Upacara itu terdiri atas memandikan bayi dalam bak 
yang ada bunganya, ba~i disuruh meruginjak nginjak juadah yang 
tujuh buah w.arnanya dan mengenalkannya kepada tetangga. 

Biasanya tedak siti jatuh pada hari-pasaran kelahiran bayi, tetapi 
kalau menurut perhitungan hari itu tidak baik, d,apat diundur atau 
diajukan. Makanan 'yang perlu d~bua t pada tedak siti ialah nasi­
tumpeng, robyong jenang sengkolo dan ayam panggang. 

Nasi tumpe!Jjg robyong yaitu gunungan nasi putih yang diberi 
kulUJban daun-daunan sehingga kelihatan hijau (robyong) seper.ti 
gunung dengan lerengnya penuh semak belukar, yang melambang­
kan kehidupan. Yang dimaksud jenang sengkolo ialah bubur beras 
merah yang di atasnya ada bubur beras putih atau sebaliknya. Ini 
melambangkan pengusiran terhadap segala gangguan setan atau roh 
jahat. Ayam panggang berupa ayam dipanggang dan diberi bumbu 
rujak yang maksudnya untuk memindahkan roh }ahat ke ayam pang­
gang tersebut agar tidak mengganggu anak .tersebut. 

Menurut dukun-bayi , anak dimandi:kan dulu sebelum men.ginjak 
juadah dan menaiki tangga teb u. Mandinya dengan air yang b.aknya 
ada bunga setaman yang harum baunya, .yang maksudnya agar anak 
itu kemudian hari menjadi harum n.amanya. Setelah dimandikan: oleh 
dukun bayi lalu diberi pwkaian baju baru yang melaJrnbangkan me­
masuki kehidiupan baru atau dunia baru. Sete1ah itu didudukkan 
hersanding den:gan dukun-bayi dan para keluarganya (~bu dan sau­
dara-sa.uda,ranya). Sehabis selamatan lalu diteruskan den,gan upacara 

r---- -- ... 
90 J ~;·,: ·, .. ; ;t._· .• ·'. . '~ ·. '· .: ')J 

I D·.>: . .. •'' ~····-· I - , 1 ••. u ::,., 

1 ""·:~.!~~·.:..:"~·- -r r·· -,~,-·_·::.~~,-: 
• ~·-·- -·-.~· • """-» .. -...,_ 



tedak siti dengan perlengkapan: juadah yang berwarna tujuh dari 
beras pulut diberi bentuk bula t dan diberi warna, serta tebu ireng 
(hitam). Tujuh warna juadah d aiJJ tujub anak tan!!ga itu melambang­
kan kalau anak sudah berusia tujuh lapan. 

Warna juadah itu merah, bitam, biru, kuning, putih, uugu, d·an 
oranye dan setelah ditetah atau dibimbing menginjak tujuh warna 
jUJadah itu baxu 1111enaiki tuj uh anak-tangga. Kemudian d~turunkan 
dan dimasukkan ke dalam sangkar, yang berisi uang, potlod, padi, 
pisau. Benda yang d ipegan gnya melambangkan dan mera!llalkan 
pekerjaan yang akan dilaku'kan d1kem udian hari. Uang lambang pe­
dagang, .potlod lambang pegaw~Ui , padi lamba ng petani dan pisau 
lambang tentara. 

Set•elah itu dikeluarkan dari san.gkar. 76 

Adat dan upacara menjelaog dewasa 
Sunatan 

Adat dwn upacara 1111enjelang ucwa~a sebagai peninggalan dari 
jaman Hindu 1tidak diketahui dengan jelas, tetapi adat dan upacara 
menjelang dewasa sebagai pengaruh Islam yang disebut selaman 
(islaman) atau sunatan atau supitan dilaksanakan. Untuik upacara 
ini biasanya disertai dengan nanggap wayang-!kuli t, crkes, ludruk 
dan sebagainya. Juga ada buwuh an (sumbangan uang tamu kepada 
keluaJ"ga yang mengadakan upacara dan selamatan). Penyunatan 
secara tradisional dilakukan oleh calak atau Jong kalau anak laki­
\aki sudah berusia all/tara 10 sampai 15 tahun ; tetapi sekarang 
banyak di lakuk an oleb mantri kesehatan atau dokter. Calak biasanya 
merupa.k an pekerjaan turun temurun yang diwariskan dari bapak 
ke anaknya setela.b belajar pekerjaan ketrampilan sebagai calak 
dari bapalknya. Waktu pelaksanaan suna tan ini juga memakai pe­
tungan dan sor:e harinya sebelum dilaksanakao penyunatan, diada­
kan dulu selamatan . Selamatan ini disebut manggulan. Makanan 
sd amatan ditaruh di piring nasi yang rata yang melamban.kan agar 

_ orang yang ikut selamatan itu sa.ma rata dan bebas terbuka tanpa 
ada perasa.an iri-hati atau benci. Perasaan semu a orang yang hadir 
diratakan agar suparya tenang, penuh damai. 

Makanan selamatan itu juga berupa tiga jenis bubur: merah, putib, 
dan campuran. BUJbur ini dibual dari katul ya!lig disebut paru-paru. 
Men·uru t kepercayaan lctak naJas di paru-paru yan,g bernrti juga 
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tempat nyawa manusia. Berjeni•s-jenis sajen dita,ruh di sudut-s udut 
rumah, kakus, guda.n,g dan juga untu:k: setan dan setelah selamatan 
selesai an.ak laki-laki itu diboboki atau diparami se rta dipijit-pijit 
oleh du.kun pijit. Dan se telah itu dimangir. 77 

Paginya ia merendamlkaD! diri ke dalam bak air seLama satu jam 
dan lalu berpakaian. la memakai pakaia.n putih yang b il ru dan 
sarung da.n ia dudu.k di atas ikursi yang beralaskan k ain putih baru. 
Sajen ·di·sediakan untuk makhluk balus, dan anak laki-laki d isuruh, 
mengucaplkan Kalimah Syaha.dat, kemudian disunat oleh calak yang 
memakai pisa.u ya,ng cli.sebut wesi tawa, yang artinya besi yang tidak 
menyebabkan rasa saikit. Jika an ak laki-la.k i itu ping;sao, ibunya 
menggosok kan kainnya pad a muka anak la·k i-la1ki itu . Setelah selesai 
disunat , ia dibaringkatll di atas tempat tidur dan ibuny a melangkahi­
nya tiga .ka.li, untuk men.unjukkan bahwa i-a bebas dari perasaan­
perasaan ya ng dapat mene•kan anak laiki-la,ki itu yang dapat meog­
halan gi proses pertumbuharmya secara emosion aJ u.ntuk menjacli 
manu.sia dewa.sa. 

Ini merupaka n upac-ara yan,g menunjukkan keikhlasa.n orang-tu a 
terhadap anak laki-la.ki yang dahuluny a dia!ll,ggap masih kecil se­
ka rang sudah dipandang dewasa. 

Malamnya di ad·akan pesta dan tontonan dihadiri oleh tamu-tamu 
da n anak yang disunat. 

Umumn.ya a.nak laiki-laki banyak mendesak orang-t ua.nya agar 
segera disunatkan karena mer.asa malu kalau terlambat disunat, 
khawatir dianggap mas ih kecil dan takut-takut. 

Adat pergaulan mu~-mudi 
Dalam pergaul an muda-mudi umumny.a masih memperhati.kan ad at 

pergaulan terutama eli d.esa-de.sa·. Mereka memperhatikan batas 
bataiS ·tertentu dan banya pada .kes•em.patan tertentu seperti pesta 
perkawinan, p es ta desa , saa.t menuai padi ata u panenan atau beberapa 
kesempata n la innya misalnya waktu bercocok tanam dan sebagainya 
mereka dapat berga ul den1ga o bebas dan menca ri kesempatan untu~ 
memilih jodohnya. 

Di waktu mala.m . .gad is tidak boleh ke luar mala:m atau l:>er,iuaan 
dengan jejak a, kalau s.a m.pai terjacli maka mendapat celaan dari 
masya rakat, termasuk orang-tuany a yang dipandan,g ticlak sanggup 
mcndidik . Bcgitu pula benboncc nga n atau pergi berdua a.n de11gan 
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pemucla yang bll!kan keluarganya ticlak mendapal tanggapan yang 
baik dari masyarakat. 

Kesempatan yang sebaik-baiilmya d.a1pat bergaul ~gak bebas dan 
bersen:da-,gurau ialah pacta saat <l!cta pesta pcrkawinan cti mana baik 
kelompok pemucta dan kelompok pemudi saling bantu membantu 
ctalam mela.yani tamu maupun membantu dalam upacara temu 
pengantin. 

KaJau belum sampai pacta pemikahan, maka pergaulan sehari­
hari bagi gadis selalu cti bawah pengawasan ,)fang-tua atau saudara 
Jaki-lakinya, kalau perlu menyertainya ke mana gactis itu pergi . 

Tetapi umum oya masyaralkat kota dan masyarakat ctesa yang mem­
buruh kerja~kasar batas pergaulan sudah berkurang, yang memung­
kinkannya karena keadaan ekonomi ,yang memaksa untuk mencari 
nafkah harus sendiria lll misalnya menjadi pegawai, babu, pedagan:g 
di pasar, memburuh di pabrik-pabrik. 7s 

Adat ~acara perkaw~nan 

Upacara perkawinan juga disebut temu atau kepanggih pengantin. 
Sebelum itu pemuda mencari pilihan hatinya terutama pada kesem­
patan ibergaul sehari-hari atau dimulai perkenalan pacta pesta-pesta 
maupun di tempat-kerja bersama (pabrik, sawah dan sebag~,j,nya). 

Setelab itu ia minta tolong orang-tuanya untuk melamarkan. Kalau 
si pemuda ibelum mempunyai pilihan senctiri, biasanya orang tua 
atau pihak lai.n yang lebih tua menjadi peantara mencarikan dan 
orang ioi mendapat sebutan dandan. Setelah mendap at kecocokan 
hati kedua b.elah piliak Jalu diadakan Jamaran. 

Bila lamaran ditolak maka seketika itu biasanya diberitahukan 
segera ctengan alasan yang dicari-cari yang tidak menyinggung pe­
rasaan, misalnya anak perempuannya masih suka bersekolah , atau 
ma:sih suka bebas atau masih kecil. Tetapi bila lamaran diterima 
maka biasanya pihak laki-laki datang untuk kedua kalinya dengan 

- membawa: hantaran yang ditaiburi bedak. 

Dalam melamar umumnya dilakukan oleh orang-tua pemuda atau 
all!ggota ya~ Ie'bih tua dari pemuda yang dapat mew'lkili atau 
ditunjuk oleh ayahnya. Kadang-kadang juga ada Iamaran langsung 
oleh pemuda itu sendiri. Begitiu pula dalam hal membawa barang­
hantaran. 

93 



Barang-oarang 1.tu biasa.nya berupa perhiasan, pakaian wanita dau 
lain-lain keperluan wanita. Kalau sudah diserahkan baran,g itu 
mwka dia.dakan ikatan pertuo an,gan yang segera diumumkan di muka 
seluruh an~gota keluar,ga d<Vn ,keraba,t. Syarat yang di.per,gunakan 
untulk menerima lamaran ialah bibit, bebet, dan bobot. 

harang ya ng dise rahkan ini uiibaratk an sebagai tali yang mengika t 
setelah lama ranny~t· d iterima, kan.:n.a itu barang tersebut juga di­
namakan pcni·ngset, ar tinya ya ng mengikat. Besar-kecilnya peningset 
terga ntung pacia kaya-m iskinnya pemuda a tau orang-tua pemud a 
Yang mis1kin cukup sepera ngkat pa:kaian wa nita saja. 

Tetapi bila orang tu a pemud a a tau ,pem uda nya mampu ma.ka pe­
nings,et itu berupa ci ncin, gela ng, kal ung, subaog, atau anting-ant.ing, 
tusu:k-rambut yang semuanya dari emas, permata, dan iotan yang 
har,ganya sampai ratusan atau jutaan rupiah. Dengan adaoya pe­
ningset maka gadis sudah tidak bebas lagi da n lebih dibatasi per­
gaulanny.a, bahkan menurut adat tidak boleh digoda pemuda . 

Untu'k melaksao akan upacara perkawinan dipilih hari yang baik 
dan bulan yang baik. Bulan yang baik uotu'k perkawinan adalah 
bulan ketiga (Maulud), bulan kesepuluh (Syawal) dan bulan kedua­
belas (Besar). Karena b ul a n-bulan terseb ut dipandang dapat membe ri 
berkah dan rahmat yang dapat me.ndatangk an keselamatan dan k e­
bahagi aan rumah-ta·ngga pada pengant in berd ua . Bulan Ma ulud baik 
karena merupa:k an bulan lahirnya Nabi Muhammad, bulan Syawal 
baik karen a bulan ldu l Fitri, scdangkan bulan Besar adalah bulan 
ldul-Adha dan Idul Kurban. 

Tenta.n,g p emilihan ha ri pePkawin an leb ih suka r la gi, karena harus 
mempertimbangkan hari ke lah ira n ea ton pengantin untuk memper­
hitungkan hari baik perkawi nannya. Perhitungan in i berdasarkan 
Pawukon , yang bi asa nya disebutkan dalam bulku Primbon. 

Di sa mping itu perlu menghind ari hari panta·ngan untuk p er­
kawi nan misalnya hari pupak-pu~Sar (Iepas tali pusat) dari kedua 
calon1 pengantin, hari kematian anggota kel ua.r.ga, . terutam a kakak 
dan oralljg tua .maupun nenek dari kedua calon pengantin. Hari-har.i 
tersebut clipand ang har i mtas yang membawa benca·na bagi kedua 
belah pih ak. 

Upaca ra perkawinan selalu cl il aksanakan di tempat kediaman 
pcngantin wa.ni ta, karena itu pcsta untuk memcriahkannya pun di 
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rumah keluarga pengantin wanita . Pesta perkawinan dapat sampai 
ti.ga hari tiga ma lam, yang dimul a i sehari sebelum pengantin temu 
dan diakhiri seha ri setelah pen:gantin temu . Hari pertam a merupa•kan 
upacara pendahuluan , hari kedu a merupakan puncak upacara da·n 
hari ketiga merupakan upaca ra penutup. 

Upacara pembukaan , hari pertama, terdiri dari beberapa tabap, 
yang dimulai scj ak pagi hari sampai dini hari hari berikutnya. 

Upacara dimulai den gan "ma·geri" ya itu dengan me naburkan garam 
ke sekelili.ng rumab mempelai atau pengantin wanita ya.ng dilakukan 
oleih pinisepuh desa (duikun), yang tujuannya untuk menolak segala 
balhaya da.n kesulitan untuk pengantin wanita agar upa.cara per­
kawi.nan dapat berjalam lancar dan selamat. Lalu diteruskan dengan 
upacara selamatan. Makanan ya11g dipergu.n·akan terdiri dari tiga 
macam yakni sega-golong ~nasi yang diberi bentuk bulat), sega-buket 
(nasi bia.sa yang dilengkapi dengan lauk-pauk) dan jenang-sengkala 
(bubur 'berwarn a me.rah-prutib) . Tujuan selama tan untuk m~mohon 
keseJ.amatan dan dijaubkan dari <;e gala bahaya serta kesulitan dan 
permohonan ditujukan kepada Tuh an dan para arwah leluhur. 

Upacara kedua dj.sebut ngaturi, dilakukan k uran g lebih jam 14.00. 
dengan mengundang calon pen gantin laki-laki u.ntuk datang ke 
tempat pengantin wanita . Beberapa ora.ng utusa n dikirim ke tempat 
prengantin•-pri a untuk da·tan.g ke tem'Pa t pengantin-wanita den12an 
membawa nasi disertai lauk-pauk dan makanan lain. 
Setelah menyampaikan undan gan lalu pula.ng. Kemudian me·njelang 
matahari terbenam, pengant.in pri a de.n1gan pell'gking-pengiringnya, 
bersiap-siap ke tempat pengantin-wa:nita. Keberan gkatan pengantin­
pria dida.bului dengaru selametan ala kadarnya, yang bertujuan 
agar se]amat dalam perjalanan. Trin,g-iringan pengantin itu membawa 
sasrahan yaitu hadiah untuk penganti-n wanita. 

Sas rahan terdiri dari mak anan , beberapa pikul padi, beberapa buah 
kelapa, dan beberapa a lat dapur se rta bin ata ng te rnak. 

- selain 1sasrahan juga membawa jagoan yang berupa tiru an a yam jantan 
yang dibuat dari kai.n-putih deogan hia~an-hiasan . Jago atau ayam­
jantan buatan itu harus dibawa o!eh seora•ng laki-laki yang dise­
pan.jang jalan harus berkokok meniru suara cvyam jantan, yang me­
lambangkan aya m-j anta n sedang mcncari clan meriodukan ayam­
betina. j _, 

S.edatangnya. di rumah pengan·tin wani ta, jago d iserahkan kepada 
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pihak pengantin-wanita yang diwakili pladen wanita yang JUga di­
sebut biyada. Setelah upacwra serah-te,r.imaJ jago selesai , pen,gantin 
pria b eserta pengiringnya dipersilakan duduk dan dijamu makan­
minum secukupnya. Setelah selesai perjamuan, pen,gantin laki-laki 
beserta seba1gian pengLringnya tidak pulang, tetapi dipers.Uakan isti­
rahat pada rum ah tetan,g;ga atau keluarga yang berdekatan dengan 
rumah pen,gan.tiru wanita. Di rumah tersebut mer·eka beristirahat 
sampai keesokan harinya pada saat upacara temu pengantin. 

Pada sore hari itu juga dilaksanakan nikah (ijab kalbul) yaitu 
upacara pen,gesahan perkawina.n secara Islam. Upacara ini dapat juga 
d ilaksan akan di kantor Urusan Agama atau di rumah pengantin 
wanita dengan menda tangkan Penghulu atau Naib, dengan :mem­
bayar beaya tamlbahan. Sementara itu di rumah pengantin wanita 
diadakan upa.cara nglalar atau nglulur yaitu seluruh badannya di­
gosok ·dengan bedak yang dibu at dari tepung beras dan air kunyiL 
Setel.ah digosok berula ng-kali secara merata lalu .di ma ndik an dengan 
air-bersih. 

Tetapi kulit wanita yang baru dilalar itu masih berwarna kuning 
emas. Lalu b agian tubuh la innya seperti kuku, rambut, alis dan bulu­
mata diperindah. Up acara. ini disebut midadareni, yang lbertujuan 
menjadikan wanita itu secantik bidadari . 

Akhirnya upacara tah ap pertama diakhi ri dengan upacara kodok 
ngorek yang dilaksan akan anta.ra jam tiga dan jam empat pagi, 
dengan sebagian pemukul gamelan membawa gamelann.ya berke­
liling desa denga n menabuh gend ing Kodok Ngorek, upa.cara ini 
hanya untuk men,gi ngatkan p.endudruk .kalau bvsok pagi ad a upacara 
perkawinan di desanya. 79 

Upacara kedu,a yan,g merupakan puncak upacara berbentuk upa­
cara temu pengantin. Upacara ini merupakan pokok upacara yang 
d.ilaksanakan di rumah-kediaman pengantin wanita yang do;pat di­
laksanakan pagi hari, sia ng-ha.ri , sore-hari atau malam hari dengan 
memilih saat mana ya·ng baik untuk upacara temu berdasarkan per­
hitungan pawukon. Sebelum upacara temu pen.gantin dilaksana.kan 
ada .sejumlah alat upacara yang perlu tersedia. Alat upacara tersebut 

ialah : 1 I ,J 1 ; ' 
I I ·s. """" 

(1) Kembar-mayang a ta u gagar-mayang ya n.g merupakan satu rang­
kaian kara n,gan bunga ya ng diibuat dari tunas-pisang (batang 
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pisang yang masih kecil), ja·nur (daun muda dari kelapa) dan 
mayang (bu nga pinang) scrta daun beringin . Keempat unsur 
tersebut mempunyai lambang. Pisang dan kelapa adalah tanam­
an scrba ,guna, 1karena batan,gnya, daunnya, akarnya dan 
buahnya bermanfaat. Hal ini mengandung makna agar mem­

pela.i akan menjadi suami-isteri yang bermanfaat b.agi keluar,ga 
dan masyarakatnya . Pisang dan kelapa merupakan tanaman 

daerah tropis yang dapat hidup di daerah pa ntai dan pegunung­

an, tanah yang subur maupun gersan,g, lembab maupun. kering, 
musim penghujan maupun kemarau. Hal ini berarti agar suami­
isteri bertek.ad-bulat dan mampu menghadapi segala percobaan 
dan gangguan· dalam kehidupan berumah-tangga, berat-ringan 

pen.deritaan sama-sama ditanggung bersama. 

Pemakaian tanaman .yang semuanya masih muda (pisang muda, 
daun kelapa muda, pinang muda) melambangkan kedua pe-
ngantin rna •ih rnu'da d'an bell um berpengalaman sebagli!i anggota 

baru berum ah tangga dalam ma'Syarakat. 

(2) Panjang liang, yaitu panjang atau bokor yang dilbuat dari janur 

(da un mud a kelapa) yang dianyam. Panjang Hang ini bcrisi 

sajen berupa makanan yang sama dengan makanan untu·:c pesta 
perkawinan. Setelah upacara selesai dengan isinY'a dibuang atau 
dihanyutkan' ke sun.gai. Hal ini sebagai Jambang pembuangan 
segala keburukan dan kejahatan, dengan hara.pan kedua pe­

ngantin, keluarg.a d•an ora'llg-orang yang membantu dalam upa­
cara perkawinan itu tetap selamat berbahagia, bebas ciari ke­
s uli~an dan bencana. 

(3) Garu cfun Pasangan, yang merupakan alat untuk meratakan 
tanah yang sudah dicangkul untuk ditanami. Pasangan merupa­
kan alat untuk memasangi kedua leher lembu yang dipergunakan 

untuk menarik garu. Oaru dan pasangan ini ditaruh diserambi 

- atau pintu te.mpat pengantin akan bertemu. Upacara berdiri 
di atas garu dan p asangan dari pengantin bertemu melambangkan 

kalau kedua pen ga ntin mau bersepakat untuk hidup bersama 
menempuh kehidupan baru ~cbagai petani. Fungsi garu yang 
meratakan itu melambangkan bahwa kedua pengantin berdua 
bcrtekad meratakan hidup bersama dalam menghadapi bahaya 
dan pend eri taan sa ma-sama dirasakan atau dialami. 
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( 4) Tempayan berisi ai.r dan b•mga-setaman (yaitu berjenis-jenis 
bunga) yan g ditaruh dekat garu dan pasa ngan. Air bunga se­
taman dipakai untuk membasuh kaki pengantin. Upacara ini 
melambangkan penyucian dan pembersihan keburukan dan ke­
kotoran kedua pengantin, sehingga setelah selesai pembasuhan 
kedua pengantin bersih hatinya dan siap memasuki kehidupan 
baru sebagai suami-isteri. 

(5) Telur ayam yang segar juga ditempatkan pada garu dan pasangan 
yang pada saat pengantin bertemu dipecah dengan dibanting­
kan ke garu dan pasa.ngan. Ini melamb3n.gkan pemecahan dan 
:pengakhiran .masa budang gadis da.ri kedua pen,gantin . 

Setelah selesai upacara memecah telur, maka. kedua pengantin 
sudah merupakan suami-iste ri yang terikat satu sama lain . 

Kelima. jenis perlengkapan te,rs.ebut harus disia.pkan sebelum upa­
cara bertemu dimulai dan upacara bertemu dimulai di tempat ke­
diaman sementara pengantin laki-Jaki lbeberapa menit menjelang saa t 
yang ditetapkan untuk bertemu. Lalu pengantin dengan pengiringnya 
beran.gkat menmju ke t'empat kediaman p.engantin• wanita. Di depan 
i;r ingan pen1gantin-p.ria berjalan pembawa-jago sambil me nari dan 
berkokok. Pengantin diapit oleh dua pemuda bujangan yang mem­
bawa kemba.r-ma.yang. Pada saa t iringan penga ntin memasuki ha­
laman rumah pengantin wan.ita, gamelan dibu nyikan denga.n gending 
Kebo Giro yang me rupakan lagu ucapan selamat datang. Setelah 
sampai di .serambi atau pintu, pen,gantin pria lalu berhenti. Kemu­
dia.n pengantin wanita dengan diirirngi pen1giring-pengirin.g wan ita ber­
jalan keluar. Pengantin wanita diapit oleh gadis pembawa kembar­
mayang sepasang dan panjang- ila.ng juga sepasang. Irin,gan pengantin 
ini kemudan menj.emput lredaotangan :pengaotin pria. S:eluruh tamu 
dan. pengunjung berdiri untuk me nyaksikan dan menghormati jalan­
nya upaca.ra . Upacara dimulai dengan perintah scsepuh atau dukun 
agar kedua pengantin berjabatan tangan. Lalu kedua pengantin di­
suruh minum air tawar dari sa tu gelas atau ca.ngkir. Kadang-kadang 
sebelum penganti n berjabatan ta.ngan , mereka s-aling melempar sirih 
dahulu. 

Kedua pengantin dipersilakan bercliri di atas garu dan pasan!gan 
untuk dibasuh ked ua kakinya dengan air y·an·g diberi bunga setaman. 
Lalu pinisepuh me megang dan memutar-mutar kembar-mayang yang 
kemudian ditukarkan dengan kemba.r-mayan.g dan pa.njang ilang 
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dibawa oleh pcngiring penganti n wanita . Pada saat pengantin ber­

temu, jago dipegang oleh biyada (pladen wanita) untuk diserahkan 

kepad a pengantin wanita ya·ng kemudi an digendon g. Upaca ra pe­
nutup berupa pemeoahan telur yang dibanting oleh p1nisepuh atau 
sala'h seorang pengantin. Lalu kedua pengantin berdi ri sejaja1 dan 
dibawa oleh pinisepuh ke tempat yang disediakan , yang dis.ebut 

kwade. 

Kedua penganti·tli duduk di kwade. Kwade merupakan tempat 
duduk bePbentuk kursi-panjang de ngan hiasan-hiasan pajangan y<tng 
indah dan melamba ngkan tempat-duduk dewa-dewi atau bidadari­
bidadari ata u raja-ra tu selama sehari-sem alam. 

Para tamu duduk di tempat.n,ya masing-masiJng den gan menikmati 
hida.ngan yang te~ edia sambil mendengarkan dan atau melihat gar 
melan daru atau wayang sampai oeritera sele3ai a-tau beberapa saat 
saja. 

Ceritera wayang biasa.nya diam bil yang mengenai perkawinan misal­
ny a : Rabine Gatutkaca, Rabine Abim a nyu dan sebagain ya. Pe­
milihan oeritera ini agar menjadi perla mbang keberhasil an dan 
perjuangan pengantin tberdua dalam hidup. 

Selesai upacara perkawinan dan pertunjukan wayang atau lainnya, 
pagi harinya diadakan pembersihan dengan membersihkan dan me­
ngembalikan peralatan ke <tempatnya semula. Sore harinya diadakan 

selamatan sega lupa (nasi lupa) dengan mengund ang semua biyad a 
dan sinoman. Tujuan selamatan ini un.tuk melupakan s·egala kesalaban 
dan kekurangan yang terjadi selama upaca ra dan saiing memaafkan . 

agar ikatan kekelu-a rgaan. tetap te rpelihara. 

Selama lima hari kedua pengantin ti.nggal di keluarga wanita dan 
dilarang ke Juar rumah. Pada ha ri kelim a kedua pen1gantin beiSerta 
pengiringnya berkunjung ke rumah kelu a rga penga.ntin laki-laki. Ke-
datan,gan mereka disertai dengan upaca ra yang disebut Ngunduh 

Manten (Penganti.n). Setelah selesai upacara Ngunduh Manten, maka 

kedua pengantin yang sudah menj adi suami isteri itu di be ri kebebasan. 
Bila sudah mampu mereka membe ntuk rumah-ta ngga sendiri , biia­
mana tidak mereka untuk seme nta ra iku t salah seorang ora ng-tu a 
dari kedua pihak , yang man a yang memungkinkan. 
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Aclat dan nt>acara kematiau 
Layatan 

Layatan merupakan upacara pemakaman jenaza h atau penguburm. 
maya t ya.ng dipimpin oleh modin. 

Bila a.da kematian, keduk aan atau kesripahan maka langkah pert ama 
ada lah mema ngg il modin , lalu menga barkan kepada para teta ngga 
ka lau ad a kematia n dalam keluarganya. Bila kemati an itu terj adi sore 
hari atau malam hari , maka upacara kematian atau pem akamannya 
dil akukan pagi-ha ri berikutnya. 

Pemakaman di laksanakan secepat mungkin setelah ora ng terselbut 
meningga l duni a, kecua li kalau upaca ra pemak aman itu menun ggu 
anggota k elu a·rga yang jauh tempat-tinggalnya. Menurut kepe1cayaan 
roh o rang ma ti tersebut selama jasadnya belum dikubur, masih 
melayang-layang sep er·ti burung d an dapat men1gganggu keluarga •yang 
ditin ggalkan. Karen,a itu diusahak an tidak terlalu lama melayangnya 
da n segera kembali ke tempat-asalnya dengan segera menguburkan 
jasadnya, seh in gga tid ak me nggaogu kelu a rganya yang ditinggalkan . 

Setelah menerima berita keduk aan mak a sanak-s.a udara maupun 
para tetangga datan g ke rum ah yang seda ng ked ukaan tersebut, denga.n 
setiap wanita ya ng da tang membawa ber.a•s ya ng ditaruh di atas 
talam atau bokor (mun gkin dapat juga tempat lain) untuk dipakai 
membantu bahan un tuk selamatan. Sedangkan orang-or.ang laki-laki 
memban tu menggali li an1g-kubu r dan memlbuat peti mati atau ban­
dosa, dengan membawa peralata n sendiri u ntuk menyelesaikan pe­
kerjaan tenseb ut . Sedangkan seb agian besar ya ng hadir cu.kup duduk­
duduk saja sambil bercaka.p-cakap menun ggu sa mpai selesainya upa­
cara penguburan. 

Setelah modin cl a.tan g maka ia, me nutupi kemaluan alat kelamin 
maya t itu dengan ka in , mengik at rahangnya agar tid ak terbuka da n 

mengikat kakioya . T angaooya: disilangkan ke dada , tangan: kanan 
ke atas tangan kiri , dengan ujung ja ri menyentuh bahunya, dan tubuh 
mayat itu d·iletakkan membujur k e uta.ra dan sebuah pelita yang 
menya la dita ruh el i atas kepalanya. M ayat itu lalu dimandikan oleb 
anggota-anggota keluarga yang terdekat dan sahabat-karib almar­
hum - sebaik n.ya laki-laki jika )'lang me:ninggal dunia itu lal<i-laki 
dan wa nita jika yang meninggal itu wanita - upacara memandikan 
maya t dipimpin oJ.eh modin . 
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At:tggota-anggota keluar;ga meman~u mwyat itu den,gan duduk di 
alas kursi sehingga air mencurahi dan membasahi pakaiannya. Ini 
untuk menunjukkan kasih-sayang orang-orang yang masih hidup 
kepada yang sudah meninggal, terutama anak-anaknya yang dulun;ya 
ketika masih kecil sehari-hari disuapi makanan dan dipangku (sebagai 
balasannya). 

Upacara memandikan mayat dilakukan di halaman d.epan rumah 
dengan tempatnya diberi tutup dinding. Biasanya ada tiga jenis air 
yang maiSing-masing ada dala m but atau tempayan: ·yang berisi 
butljga-bunga, yang berisi daun-d aun, dan yang tanpa apapun kecuali 
ai r saja. Di samping itu ada Ianda (dari abu merang atau tangkai 
padi) untuk keramas. Upacara memandikan dimulai dengan dulu 
yang me.nyiramk:an. air ke tubuh mayat, lalu diikuti oleh anggota 
kc!uarg.a oralflg yang meninggal satu persatu. 

Ka'lau anggota-:keluarga yang meninggal yaitu ayahnya. istcrinya , 
suami.nya, pamannya, ibunya tidak tegel atau sampai hati untuk 
memangku mayat yang akan dimandikan ikarena taikut atau jijik, 
maka mayat itu cukup diletak.kan bersilan;g ke atas t~ga batang pisang. 
Mereka yang hadir dalam upacara memandikan mayat tidak boleh 
ada yang me.nangis, karena menurut kepercayaan akan menggelapkan 
jalannya rob almarhum dalam tuj uannya menghadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan yang menyebabkan juga r.oh itu tidak mau men1ngga1-
kan rumah karena digandoli kepergian.nya oleh anggota-keluarganya 
(karena ditangisi kepergiannya) . 

Kemudian. orang-orang yang memandikan mayat itu mencuci 
Iangan dan kakinya dengan air kelebihannya. Lalu luban,g-luban•g 
hidun,g, mulut, teli<Dga, mata, kelamin dan dubur maupun pusat dari 
mayat di tutup dengan, kapas yang diberi wangi-wangian, kemudian 
badannya dibungkus dengan kain kafan (mori) dan diikat pacta tiga 
tempat (kaki , pingg.anog dan ujun.g kepala) oleh modin dan di bawah 
pimpina·n modin beberapa orang mengucapkan surah al-Jasin. H al 
ini dilakukan berdekatan: dengan mayat atau jenazah yang diletak-
kan di ruang-tengah yang berlangsung antara lima sampai sepuluh 
menit. La lu jenazah dimasukk an di keranda atau bandosa yang 
ditutup dengan kain-baru yang dibcri untaian bunga. Kain ini tidak 
ikut dikuburkan tetapi dibawa pulang, yang dapat di~ergunakan 

Ulltuk sel.imut bagi anggota-anggota keluar.ga yang menin~gal 

sebagai pen angkail agar tidak in gat lagi akan almarhum a.tau alrnar-

101 



humah, te ru tama a nak-anaknya yang masih kec il. Cara lain agar 
dapat mcnaba'hkan hati anak-anak serta tetap sc lamat yaitu dengan 
menyuruh anak-anak tersebut mbrobos di baw<Jh mayat yang sedang 
dipi·ku l menu ju kuburan seba nyark tiga kali. 

Sela'maJ dalam perjalanan ke pekuburan oran:g ya ng didepan iring­
iringan membagi-bagikan uang kepada orang yang lewat atau 
menaburkan uang beserta beras kuning sepa•njang-jalan . Pembagian 
atau penaburan uang dengan maksud keikhla.san hati ditinggalkan 
almarhum atau alm arhumah, sedangkan penabura.n beras kuni•ng 
agar roh alm a.rhum atau almarhumah ikut se.rta hi pekuburan tidak 
tertinggal di rumah yang dapat mengga nggu kelua.rga yang ditinggal­
kan. Sebuah kendi berisi ·air dibanti·ng hingga pecah pada saat 
pen,guburan , yang melamba•ngkan keikhlasan hati . Pada saat 
penguburan itu anak-anak tid ak boleh ikut ha\:lir ke pekubnran, h al 
ini dikhawatirkan akan sawanen (mud ah dimasuki roh simati). 80 

Dalam iring~i ri n gan ke pekuburan, orang ya.n~ palin,g depan mem­
bawa batu-nisan (maesan) yang berbentuk m ncing ujungnya k alau 
yang meninggal adalah laki-laki dan berbentuk bulat ujungnya kalau 
yang meninggal wanita. Pemba.wa batu nisan ini lalu diikuti oleh 

orang-ora·ng yang membawa. bokor yang beri.si b eras kuning, ktmyit, 

berbagai mata ua1ng dan bunga-bunga, sirih , yang ditaburkan sepan­
jang jalan agar perugusung m ayat yang terdiri dari empat orang 
beserta mayat ser:ta rohnya menuju ke pekuburan. Di belaka1g mayat 
pem bawa pay ung untuk memayungi kepala mayat agar tidak ke­
panas.an, kemudian diikuti oleh puluhan sampai ratusa n. pengiring 
mayat . Orang-orang yang menaburka.n beras-kuning serta bun,ga­
bunga, ya ng memegang payung dan pe1ngusung mayat bergantian., h al 
ini perlu aga r semu a anggota kelu arga dan handai-tolan dari alm ar­
hum atau almarhum ah akan meras.a kan pekerjaan maupun beratnya 
pengusungan mayat. 

Setelah tiba di pekubura:n, may.at itu dikeluarkan dari ban.dosa 
atau kera.nda dan dimasuk:k:an ke lialljg kubur clengan diterima oleh 
tiga orang yang sudah berdiri dulu di lia,ng kubur. 

Mayat atau jenazah itu ditaruh di atas tujuh butir batu dengan kepala 
ada d i sebelah utara (membuju.r ke utara). Ta li-ikatan mayat di­
longga rk an (dilepas) dan mukanya yang te rtutup dibuka sehingga 
pipito ya menyentuh tanah. dan lalu modi n serta beberapa orang Jain-

102 



nya Lurun ke liang k ubur untuk membisikkan Kalimat .Syahudat h 
telin;ga mayat. Papan lalu ditutupkan ke liang-kubur dan kemudian 
ditimbuni tanah sedangkan batu-nisa.n ditancapkan. Modin membaca­
kan talkim, yang ditujukan kep ada may,at (a lmarhum). 

Ses udah itu orang-oraD;g yang berkabung kt:mbali pulang atau 
ke tempat pekerjaanny.a, tetapi sekelompok kecil orang terdiri dari 
tetangga-tetangga.nya yang terd ekat dan sahabat-k,aribnya kembali 
ke rumah almarhum untuk selamatan (lni diharu.skan bagi orang­
orang yang bekerj a pacta saat penguburan : menggali liang-kubur, 
membuat Dlisan, dan sebagainya). Untu k selamatan kematian ber­
cirikan a danya dua lamb.ang makanan. : kue apem yang merupakan 
mwkanan khusus untuk orang mati dan lel uhur dan dua nasi buceng 
yang diratakan. Nasi yang diratakan itu melambangkan ikhlas, tetap i 
ada perbedaan anta ra na,si-rata dan nasi-b uceng (berk.erucut) yang 
menunjukk an kemungkinan perbedaan antara mati dan hidup yaitu 
sifat mati dit unjukkan dengan perataan sedan.gkan sifat hidup di­
tunjukkan dengan bentuk kerucut. 

Sela matan kematian diadakan tiga hari, tuj uh hari, empat puluh 
hari , dan seratus hari setelah menit~;ggal dunia, lalu seta hun dan 
se rrb u hari setelah me ningg.al dun ia. Setiap anak atau cucu a lmarhum 
atau a!marhumah harus melligadakan selamat:tn ters·ebut. Kadang­
kada ng p acta awal ata u biasan.ya pacta akhir sera ngkaia n seiamatan 
tersebu·t d1adakan kekah y.aitu upacara pemoton.gan merpati , angsa 
atau unggas lainnya yang dimandikan dengan air yang a:da bunganya 
dan dibun&kus dengan kain kafa n seperti mayat. Juga ada yang 
memotong kambing atau lemb u yang harus wutuh dan dimakan 
habis ta.n pa sis.a, karen a menu rut kepercayaan binatang itu akan 
menjadi k·en·daraan alm arhum atau alm arhumah dalarn perjalanan­
nya ke alam-baka. 81 

Setelah diadakan serangkaian sda matan ters '.!but, hubun,gan antara 
si mati den,gan yang masih hid up makin jauh, tetap i pacta saa t ter­
tentu misalnya pada bar i kemat;an atau pada hari R aya Idul Fitri 

- diadakan kunjungan• ke kubu ran a tall makam teTse'but untuk ne­
naburkan bunga yang disertai dengan doa se rta pembersihan rum pu t 

maupun. sampah yang me ngotori makam tersebu t. Upacara p enaburan 
bunga beserta pengucapan doa itu disebu-t ngirim. Ngirim ini juga 
dapat dilaksanakan pada saa·t men.j·elaillig bulan puasa, kalau ada 
orang yang sakit atau djpri(>eni 82 (dipripeni ialah diclatangi rob ata u 
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kctemu roh almarhum dalam mimpi), kalau ada yang mcmpunyai 
hajat atau telah te11kabul apa ·yang menjadi !keiuginan a·ta<u cita-cita­
nya. Jika roh almarhum yang memperlihatkan diri dalam mimpi 
itu cukup berkesan atau berpengaruh terhadap jiwa orang ya ng 
mimpi tersebut, maka perlu diadakl'!n selamatan kecil atau besar 
dan mengundang para santri untuk tahlilan untuk ke.pen tingan al­
marhum atau almarhumah. Tetapi kalau kura-ng mempengaruhi jiwa 
ora.ng yang dipripeni, maka cukup menaburkan bqnga dan mengirim 
bunga serta membersihkan makamnya saja, sed.angkan di rumah 
cukup dised1akan p ancen (makan.an-minuman yang dised iakan di atas 
meja tersencliri untuk almarhum atau almarhumah). Kalau makam 
it u jauh cl.ari rumah orang yang dipripeni, maka upacara p enaburan 
bun~a cukup dilakukan di perempatan jala.n. (Hal ini hany a dilaku­
kan bagi orang yang tidak mampu mengaclakan perjalanan jauh 
antara rumah dengan letak. makam karena tidak mampu ongkos 
jalannya atau ada halangan lain misalnya repot bekerja). 

Selama empat puluh hari setelah menin.ggal dunia, maka ar,ggota 
keluarga, almarbum atau aJmarhumah menyediakan panceu yang 
bi.asa nya berada da lam k.amar-tengah (sentong-tengah) atau dalam 
kamar-tidu r tempat meninggalnya dahulu. Di samping itu biasanya 
juga disertakan sajen untuk roh-roh lainnya. 

SISTEM KESATUAN HIDUP SETEMPAT 

Desa sebagai kesatuan hidup setempat 

Desa merupakan suatu kesatuan daerah yang penduduk umumnya 
agraris dan agak terisolasi dalam hubungannya den,gan. claerah lain. 
Ciri masyarakat desa hidupnya tergantung kepada lingkuogan "alam 
sekitarnya , alam ini bes·ar pengaruhnya pada pen.duduknya yang 
bertani . Mereka mempakan suatu kesatuan ekonomi dan kesatuan 
hukum. Dalam kedua kesatuan tersebut mempergunakan das ar kerj a 
per t an ian da.n. ikatannya kuat, walaupun bukan satu keturunan darab. 
Karena itu t.a.nah yang mempunyai fungsi sosial berpengaruh dalam 
hidup sehari-hari masya'rakat agr.aris tersebut. Dalam kesatuan hidup 
sete mpat mereka memiliki perasaan persaudaraan yang kuat yang 
menunjU!kkan perasaan satu kesatuan yang di1sebut rukun terutama 
dalam menghaclapi bahaya dari 1uar atau ancaman penduduk desa 
lain. MisaLnya ka lau ada pemuda yang lberkelahi clengan pemuda 
dari lain. clesa , maka kawannya yang sedesa ikut membantunya 
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walaupun pemuda desanya sendiri yang ~ebet ulny a bcrbuat kesalahan 
dahul u. Seperti halnya eli desa-desa sekitar jalan-raya wilayah ka:bu­
paten J om bang kalau ada seseorang yang dilanggar oleh mobil a tau 
!>epeda motor walaupun orangnya yang berbuat salah karena me­
nyeberang secara ti ba-tiba, ma ka orang-orang sedesa yang adc1 
di sekitar kecelakaan itu menu nj ukkan perasa.an persatuan dengan 
orang yang dilanggar dalam bentuk pengeroyokan terhadap orang 
lain yang me.ngendarai mobil atau seped a motor tersebut. Begitu 
p ula orang luar yang belum dikenal yang masuk pacta suatu desa 
di Nganjuk pacta malam hari pemah dikeroyok karena dicurigai 
sebagai pencuri, wa)a,upun sebetulnya tidak. 

Desa dipahami oleh anggota-anggota masyarwkatnya sebagai 
kesatuan adat setempat semacam pola kerja-sama ekonomi setempat 
clan p.ola upacara desa setempat. Kesatuan adat suatu desa yang 
berbeda dengan desa lain dinyatak an dalam ucapan: "desa mawa cara; 
negara mawa tata<' artinya sctiap desa atau negara itu mempunyai 
tata-cara hidup sendiri yang berbeda dengan desa lain. D i desa 
masyarakatnya diatur Otleh serangkaian adat istiadat yang semua 
anggota masyarakatnya iku t mengawasi pelaksanaan adat-istiadat 
tersebut, tanpa memerlukan jawatan a tau instansi resmi untuk 
pengawasannya dan tindakan menghukum bagi pela nggaranny a. 
Karena itu biasanya di desa putusan pen.gad.il<1n. langsung diber1kan 
oleh semua anggota rakyat setempat secara spontan yang kadang­
kadang lebih berat .dwri putusan pengadilan resmi, kalau pelanggar­
nya orang dari luar desa. 

Pimpiuan dalam sebuab desa 

Pimpinan desa berada di tangan pamong-desa dan pinisepul! dc~a. 
Pamong-desa terdiri dari ke;pala-desa atau lurah, kamituwa, carik , 
kebayan, jagabaya dan jagatirta. 

( l) Kepala Desa. 

Dipilih oleh rakyat secara demokrasi langsung dan basil pilihan 
itu diku.kuhkan oleh bupati s·ebagai pe:n:eri.ntah atasan desa 
terseb ut. Sebelum di ada kan pemili han kepala desa maka kepala 
desa ya·n.g memega ng pimpi nan pamong-desa diuji dahulu (an­
tara lain ujian pengeta·bua n umum , baihasa Indones-ia dan ber~ 
hitung) yang dil aksa na.kan di kccam atan, hegitu pula pamong­
pamong lai n1nya harus lulu.s u~ian du1u sebclum diajukan 
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sebagai calon pamon,g-desa. Para calon kepala-desa berusaha 
saling mendekati hati orang-orang sedesanya yang mau 11<.ut 
memberikan suara dalam pemilihan de n,gan membagi-bagikan 
ua·ng pacta setiap orang dan berpesta-pora, dengan berbagai ma­
kanan di rum ahnya yang terbuka dan dihidan,gkan secClJra cum a­
cuma kepada semua penduduk desa setiap hari menjelan:g pe­
milihan kepala desa. Calon kepala desa ini masing-masing mem­
punyai botoh dan dukun . Botoh calon, kep ala desa berusaha 
mempengaruhi pendudu.k desa tersebut dengan propaganda dan 
janji-jan ji,sedangkan dukun calon desa berusa ha melindungi 
kepala-desa dari sihir (santet) saingannya atau memberikan ajimat 
maupun kekuatan gaib l'ainnya agar terpilih sebagai kepala desa . 
Menjelang hari pemilihan setiap eaton kepala desa mengharap 
dapatnya ketiba,n pulw1g (sejenis kekuatan gaib yatlg bercahaya 
pacta malam hari yang menjatuhi caJon kepala desa yang akan 
terpilih). Un tuk mendapat pulung ini calon kepala-desa harus 
bersih hatinya, ma u berpuasa atau mengasingkan d iri ke tempat 
yang s unyi y·ang keramat yang disebut nepi. 

Perjuangan hebat agar terpilih sebagai kepala desa disebabkan 
oleh sawah bengkok (tanah seba,gai ganti gaji) dari kepala-desa 

yang cukup luas dan lebih luas dari pacta pamong desa lainnya. 
Akibatnya setiap calon berani m engurbankan beaya jutaan rupiah 
agar terpiLih , kalau perlu den.gan menjual r umah dan tanahnya 
den.gan tambahan meocari pinjaman pacta orang lain walaupun 
den,gan bunga yang tinggi ; dengan harapan nanti kalau terpi<lih 
dilkembaliikan dari penjualan sewa sawah bengkok selama b ebe­
rapa tahun. 

Selain diperlukan beaya un.tuk memikat hati rakyat, calon,-calon 
ini juga memerlukan beaya untuk pelaksanaan· ujian! yang biasa­
nya untuk desa yang b esar dan, makmur (yang berarti sawah 
bengkok kepala desa cukup luas dan su bur) memerlukan beaya 
ratusan riburupiah , apalagi sa ingann ya ba nyak. Selanjutnya se­
telah terpi lih kadang-kadang masih memerlukan beaya untuk 
meDkinkan turunnya bes lit menjadi kepala desa. 83 

(2) Carik adalah pamong desa yang hcrtugas sebagai juru tulis desa 
yang mengurusi segala cat·atan yang berhubungan dengan admi­
nistrasi pem erintahan desa. Karena itu carik haru s seom ng yang 
cukup terpelaja r dan mampu me ngurusi administt'as i desa. 
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Seperti halnya di kabupatcn ganjuk carik sekuran,g-kurangnya 
harus lulus S.M.A. at au sekolah yang sederajad dan pelaksanaan 
ujian carik di pendapa kabupaten. S'awah bengkok carik lebih 
kecil dari pada kepala-des-a dan pembeayaan agar menjadi carik 
tidak begitu besar, lebih-lebih setelah ditangani lan,gsung oleh 
pemerintahan kabupaten. 

(3 ) Kamituwa adalah .pamong-desa yang bertugas mewakili kepala 
desa dan pinisepuh-desa . Kamituwa (kam i artinya semu a dan 
tuwa, artinya tua) sebagai kepala dari pamong-desa kecuali desa 
dan juga diadakan pemilihan oleh rakyat desa setelab menempuh 
ujian yang diadakan di kecamatan dan dinyatakan lulus. 

Sawah bengkok kamituwa pu n tidak seluas sawah bengkok kepala 
desa, karena itu jumlah calon maupun pembeayaannya untuk 
menjadi kamituwa tid ak sebesar kepala-desa. 

(4) KebalYan ada lah pamon·g-desa yang bertugas sebagai pesuruh des'a 
ya ng menyampaikan kabar atau perintah dari kepala-desa atau 
camat kepada mkyat desa. Sawah bengkok kebayaa termasuk 
kecil dibandingkan dengan kepala desa ata u kamituwa. Karena 
itu persyaratan untuk menj adi kebaya.n pun lcbih ringan di ­
bandingkan den'gan pamong-desa lainnya. 

(5) Jagabaya adalah pamong desa yang bertu g<ts mengurusi keaman­
an desa den:gan d ~bantu Hansip Desa. Hansip Desa ini terdiri 
dari :pemuda yang u.mumnya ma5ih buj angan dan bertugas men­
jaga keamanan desa te rutam a pada waktu malam secara ber­

gi liran, misalnya dengan mengadakan ronda malam, "' jaga kan­
tor desa dan sebaga inya. Jaga baya juga mcndapat sawah bengkok 
sebagai gajinya. 

(6J .lagatirta adalah pamong desa yang bertugas mengatur pcngairan 
terhadap sawah-sawah rakyat desa . Tugas ini sangat penting 
terutama pada musim kemarau dimana pembagian air harus 
merata. 

J a,gatirta (yang artinya penjaga air) juga mendapat sawah beng­
kok sebagai gajinya. 

(7) Modin adalah pamong desa yang bertugas mengurusi soal per­
kawinan, kematian dan lain-lainnya yang berhubungan dengan 
keagamaan dan upa.cara selametan . Modin juga mendap at sawah-
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bengkok seba,gai gajinya dan modin dipilih clari orang yang 
mengetahui doa-doa agama I slam di samping persya ra tan lainnya 
yang perlu dipen uhi sebagai pamong-desa. 85 

Hub~ngan antar warga dalam desa 

Hubungan d1 sin;i berdasarkan ,gotong-royoag. Di anta.ra warga­
desa memiliki ik atan ya ng berdasarkan ikatan kei(craba tan dan ber­
dasarkan ikatan territorial. D alam ikal'an berdasarkan kekerabatan 
setiap wa rga nya harus memelibara dan mempenah a nk an adat desa 
yaing berlaku eli samping seluruh m a.syarakat ii<llt ber tanggnng-j awab 
te.rhadap warganya yang melak uk an pel angga ran adat. Ada harta­
benda ya ng men;jad i milik masyarakat di sarn ping mili k setiap warga­
desa. D alam ikatan ya ng berdasarJcan territorial ini masyarakat mem­
punyai kekuasaan membuat pcraturan dan memaksakan peraturan 
it u pada setiap warga desa tersebut. Dalam ikatan territorial ini dapat 
dala m wujud persekutua n dusun (yang merupakan tempat tinggal 
bersam a termasuk tempat kediaman keci l-keci l yang dekat a ta u agak 
jauh dengan pusat kediaman tadi , yang diseb ut dukuh) , dapat ber­
wujud perseklttuan daerah (bila di suatu daerah ada beberapa tem,pat 
kediaman ya ng masin g-masing mempun yai kekuasaan untuk men.g­
a tur rumah-tang1ga send iri sedangka n pemerintahan dan hak tanah 
hu tan dan belu,kar di sekitar tanah p ertauian menjadi milik perse­
k utu a n) , dapat pula berwujud gabungan duson (ya itu gabungan dari 
beberapa persek utuan-d usun , ya ng masing-masiog persek utuan dusun 
mempunyai daerah dan· pemerintahan sen,cliri tetapi letaknya ber­
batasan, dan demi kepent in.gan bersama meogadakan perjanjian 
kerj·a-sama atau pemerintahan bersama, tetapi gab ungan ini tidak 

mempunyai kek uasaau atas tanah . D i sa mpin,g itu ada de>a krajan 
yai tu ib u-desa ya ng mempunyai anak -anak desa, dan. anak-anak desa 
ini dalam perkemban ga n kemudian sudah sebesar dan sepenting ibu­
desany.a, tetap tidak mendapat kekuasaan sesuai dengan keadaan 
sebena rn ya. 86 

Kete111tuan yang mengikat dolam sebuah desa (norma) 

D alam pembahasan in.i diutamakan yang menyan,gkut adat- istiadat 

yang turun temurun ya ng hua ng mengalami perubahan karena pe­
ngaruh clari Ju ar, karena itu traclisi amat kuat. Misalnya adat pe­
laksanaan upacara yang berhubungan dengan bersih desa: ada desa 
yang secara trad.i s~ona,J pada waktu melaksanakan upacara ini harus 

mengadakan pertunjukan wayang-k rucil saja, kalau sa mpai diganti 
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lleugan wayang kulit ata u lainnya dapal terjadi malapetaka yang 
menimpa oran,g kampung tersebut atau dalangnya. Lalu ada desa 
lainnya yan.g mengadakan tayuban. 

Tentang waktu pelaksanaannya secara tradisional dilakukan se telah 
panenl padi. Demikian pula adat p erkawinan sccara trad1sional me­
makai sesrahan di samping haru s m::.makai pengiring bagi pengantin 
Jaki-laki. 

Ketentuan yang mengikat dalam norma kesusilaan misalnya gadis 
des a tersebut tidak boleb berjalan sendirian pad a wak tu mal am ter­
uta.ma dalam perjalanan yang jaub ; kalau sampai terjadi maka gadis 
itu dipandang rendab atau dianggap sebagai pelacur. Begitu pula 
pergaulan yan g terlalu akrab terutama dalam bentuk pacaran antara 
pemuda-pemurdi yang buk an keluargany'a terutama seb elum kawin , 
da,pat bcrakibat timbulnya pandan.gan rend'ah terhadap si gadis atau 
pemudi dan kelu:arganya, terutama orang tu anya yang dianggap tidak 
mampu mendidik atau mengasuh an.aknya; atau mungkin juga se­
ngaja dijajakan . 

Anak kecil ata u orang-muda tidak ~opan kalau memanggil nama­
nya sa~a pacta orang yang lebih tua, ka rena di muka namanya harus 
memanggil kang (kakang) dan yu (mbakyu) kalau Urs ianya lebih tua 
sedi!Git dari pa<la yang memanggil, seda ngkan kalau sebaya <lengan 
ora.o,g-tuanya dipanggil hk (pak-l ik atau bapak-cilik), untuk wanita 
juga lik (mbok-lik atau mbok-cili,k), sedangkan untuk lebib tua s,edikit 
de ngan. orang-tuanya dipanggil de (pak-de atau bapak-.gede untuk 
laki-laki, mbokde atau mbok-gede untuk wanita) ata u juga dir- anggil 
wa (si-wa atau si-tuwa). 

Seda n.gkan untuk y.ang sebaya den,gan nenekn.ya dipanggil mbab . 
Di sampin:g itu terh adap orang sebaya dengan oran,g-tuan.ya atau 
lcbih tua lagi harus memakm bah asa J awa halu·s (krama), sedangkan 
terhadap orang-tuany.a sendiri maupun nenek nya sendiri mungkin 
malahan ha01ya memakai ngoko (bahasa Jawa kasar). 
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BAB VII 

UNGKAPAN-UNGKAPAN SUKU BANGSA JAWA 

PEPATAH-PEPATAH 

Yang berhubungan dengan kepercayaan 

(I) Sluman-slumun slamet artinya walaupun pergi ke mana-mana toh 
tetap selamat tidak mendapatkan suatu rintanga n. 

(2) Aja a<~igang, a~igung, adiguna yang artin,ya jangan membang;ga­
kan kekuatan, jan1gan membanggakan keberanian dan janga n 
memba nggakan kepandaian., ka rena akibatnya akan membawa 
malapetaka pada diri-sen,diri. 

(3) Bobot, bibit, bebet artioya clalam memihih jodoh haws me m­
perhatikan pan:gkatnya atau tingkatannya dalam masyarakat, ke­
tu runann'Ya dan kekayaannya . 

Yang berhubungan dengan adat 

(1) Asu mu .. ggah ing papahan artioya orang yan,g mengawin i jancla 
kakaknya. 

(2) Anggugat kayu aking a rtinya orang yang menggugat orang yang 
sudah meninggal d un ia. 

(3) Angge~ni watang 1putung artiniya orang yan" men,ggan ti ke­
dud ukan orang yang sudah mati. 

(4) Anggente,ni karang-ulu artinya perempuan yang kawin de ngan 
bekas suam i ka:kak-perem!Puaonya. 

(5) lla-ila ujare wong tuwa artinya s.e ti ap la.rangan clari orang-tua atau 
nenek-moyang kita tidak boleh dilanggar. 

Yang berhubungan dengan hidup sehari-bari 

(1) Sepi ing pamrih rame ing gawe artinya setiap orang harus meog­
utamakan bekerj a atau mcnjal anb111 tugas ta npa me nunt ut im­
ba lan atau upah ya ng berl eb ih-lcbih an. 
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(2) Jer basuki mawa beya art inya kalau mcnginginkan me.nd apattkan 
hasil yang memuaskan dari usaha atau pekerjaannya ha rus berani 
berkorban dahulu dalam segala hal. 

(3) Rawe-rawe-rantas-malang-malang-putung artinya apa saja yan ~ 

menghal an.gi ata u merintangi cita-cita perjuangan akan dilawan 
atau dikikis habis . 

SIMBOL-SIMBOL 

Yang berhubungan dengan kepercayaan 

(l) Nasi-buceng (berbentuk kerucut) sebagai simbol kehidupan. 

(2) Apem (berbentuk pipih bundar) sebagai simbol kematian. 

(3) Gambar kepala raksasa di alas gapura atau pintu seba,gai simbol 
penolak roh-roh jaha t. 

Yang berbubungan dengan adat 

( l) Keris beruntaikan bunga sebagai simbol kejantanan. 

(2) Garu dan pasangan sebagai simbol kerukunan berumah-tangga. 

(3) Telur sebagai simbol kemudaan. 

Yang berhubungan dengan kehid,upan sehari-hari 

(1) Wa11na-warna menyala sebagai simbol kegembi raan. 

(2) Warna-warna gelap sebagai simbol kesedihan. 

(3) Bentuk runcing (misalnya batu nisan) sebagai simbol l'<lki-laki . 

(4) Bentuk datar (misa ln.ya batu nisan) sebagai simbol perempuan. 

(5) Wa11na putih sebagai simbol kesucian atau kemurnian. 

KATA-KATA TABU 

Yang berhubungan dengan kepercayaan 
(1) Wali un:tuk mengganti .sebu tan .roh-roh halus yang dap ar mem­

babayakan manusiia. 
(2) Sing Mbahu-reksa untuk mengganti sebutan makhluk halus yang 

mengua ai suatu tempat. 

- (3) Daoyange untuk mengganti sebutan rob leluhur atau makbluk 
halus yang dihormati atau dipuja-puja oleh sekelompok orang 
di sekitamya. 

Yang berhubungan dengan adat 
( l ) Telek-m:muk sebagai ganti seb utan nj..,t (kapur) yang diperguna­

kan untuk obat orang-sakit (terutama malam hari) . 
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(2) Baladewa sebagai ganti sebutan daun kapok randu yang dipakai 
sebagai obat. 

(3) Debog-bosok yang dipakai sebagai pengganti sebutan jenazah 
atau mayat yang di usull!g. 

Yang berhubungan dengan kehidlupan sehari-hari 
(l) Kyaine untuk menyebut harimau di hutan 
(2) Oyod untuk mengganti se:butan ular 
(3) Candikala •untu k rne n.yebut waktu se11ja. 

UKIRAN-UKIRAN 
Yang berhubungan dengan ~epercayaan 
Ukira n' kepala raksasa yang dipakai sebagai penolak bahaya dan 

p'enj31ga keselamatan yang terdapat di atas setiap Jubang pintu masuk 
atau di atas panggung wayang orang atau ketoprak. 

Yang berhubungan dengan adat 
(1 ) Ukiran wayang Gatutkaca, Harju.na dan sebagainya sebagai per­

nyataan kepahlawanan atau laki-laki yan,g ideal. 
(2) Ukiran wayang Sembadra, Dewi Ratih dan sebagai,n.ya seba.gai 

pernyataa n kesetiaan seora ng isteri. 

Yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
(1 ) U kiran bunga-bungaan yang menyatakan kemeri:ahan atau ke­

mudaan. 
(2) Ukira n berbentuk tugu menyatakan laki-laki dan ukiran ber­

'bentuk· bulat menyatakan perem.puan. 

MOTIF-MOTIF 
Yang berhubungan dengan kepercayaan 
Motif batik parang-rusal; merupak an motif yang dise nangi makh­

luk halus. 
fJ I 

'k'ang be~hubungan dengan adat 
U) Motif segi;tiga atau gunungan men.yatakan kehidupan . 
(2) Motif lingkaran merupakan hukum karma. 

Yang berhubu:ngan d.engan kehidupan sehari-hari 
(1) Motif ba,tik kawung menyatakan kerakya tan. 
(2) Tapi yang bermotif kerucut (capil cekutuk) merupakan motif 

kes urburan hasil pertanian. 
(3) Motif berben tuk orang atau ·kepala orang menyatakan beoda di 

sekitarnya atau yang berdekatan denga n itu ada yang menja,ga 
atau ada ya ng memiliki . 
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B AB VIII 

IOENTlFIKASI SUKU BANGSA MADURA 

LOKASI 
Letak 

( l). Batas adm inistrasi . 
Utara Daerah Kalimantan Selatan. 
T imur : Nusa Tenggara Barat. 
Selata.n : Eks. Kareslidenan Surabaya, Malang dan Besuki. 
Barat : Eks. Karesidenan Surabaya . 

(2). Batas Geografis . 
Utara : Laut J awa. 
Timur : Laut Jawa. 
Selatan : Selat Madura. 
8-arat : Selat Madura. 

(3). Batas Sosial Budaya. 
Utara Daerah Sosia l Budaya Kalimantan. 
Timur : Daerah Sosial Budaya Bugis Makasar dan Bali (Daerah 

sekitar pulau Kangean Surnene.p) . 
Selatan : Daerah Sosial Budaya Campuran Madura J awa. 
Barat : Daerah Sosia l Budaya Jawa (Gresik Tuban) . 

( 4). Astronomis. 
Pula•u Madura te rletak pada paralel 6°45 ' LS - 7° 15' LS dan 
pacta Meredian 11 2° 15' BT - 114°05' BT. Membuju r da ri 
arah barat ke tim ur ditambah dengan 60 buah pulau kecil. 88 

Klimatologi. 
Suhu di daerah Ma.dura rata-rata : 26.61 °C. 89 Curah hujan rata­

ra ta selanra 10 tahun (tahun 1963 - 1972): 1276,39 rom. 90 Musim 
penghujan biasanya berkisar bulan Nopember sampai den.gan bulan 
Mei tiap tahun (tahun 1963 - 1972). Hujan tidak merata se.panjang 
tahun ,mus im kering kadang-kad ang sangat lama , sehingga banyak 
tumbuh-tumbuhan mati kekeri.ngan. Sedan.gkan musim kemarau ber­
kisar pacta bula n Juni sampai dengan bulan Oktober setiap tabun . 
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Topografi. 
Luas pulau Mad ura induk 160 km, Iebar J8 km, daera h seluruhn.ya 

547.514 ha. a tau 5475,14 km2 (Kabupaten Sumenep: 18.448 ha; 
Pamekasan : 79. 115 ha; Sampang : 137.516 ha; Bangkalan: 142.435 
ha) . Ketinggian tempat (Elevasi) peta-peta di selu ruh pulau Madura 
ada 46,99 m. Tempat te rtinggi : 321 m, tere nd.ah: 2 m. Bukit ter­
ti ng~gi : 471 m. 91 

Geologi. 
P-ada :garis besarnya tanah Madura dapat diklasifikas1ka n ke dalam 

4 jenis tana h utam a yaitu : 
T an.ah M.editeran merah kuning, mer.upakan bagian yan,g terluas 
penyebara nn ya + 70% dari luas pulau Madura yaitu 383 .259,80 
ha. 
Tan.ah Alluvi:ll terutam a te rdapat di dataran pantai selatan dan 
dataran rendah dan penyebaran11ya + 15% atau kira-ki ra 
82 .127,10 ha. 
Tanah R egosol, merupakan urutan kedua denga n lu as penyebar­
annya + 5% tJ.tau 27 .375,70 ha. 
Tanah Gumo~-Ct{ ya ng luas penyebarannya + 5% atau kira-kira 
27.375 ,70 ha. )ang t.a k bel'beda jauh de ngan tanah Alluvial yang 
terletak di dataran. 
Jenis Letosol hanya sedikit. 92 Batuan dasar yang merupakan 
bataan kapur mer.gel banyak tersingkap di atas permukaan bumi. 

Flora. 
Tanah sawah hanya 61. 163 ha. (11.171 persen daripada luas 

pulau Madura). D ari ta n,ah sawah ini hanya terdapat sawah selu as 
17.787 ha. (3 ,249 persen) yang baik dengan setahun hisa panen d'ua 
kali (sawah pengairan tekn·is). Sisanya 43.376 ha.. (7,922 persen) 
merupakan sawah yang setahun hanya sekali pa ne n (sawah tadah 
!mjan). 

Tanah kering ada 300.821 ha. (54.943 perse n daripada luas pulau 
Madu.ra) . Di samping itu ada 51.009 ha. (9. 316 perse n.) tanah kritis, 
padan.g alang-alang 230 ha. (0 ,042 perse n) dan tanah pasir 70 ha. 
(0,013 persen). 93 

Ju mlah hutan di Madura se luruhnya ada 2043. (0,373 persen) . 

H asil-h asil tanaman di pulau Madura (statistik th. 1974). 
- P adi : 223. 108 ton den,gan lu as 87 .940 ha. 
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Jagung 
Ketela 

- Kacang tanah : 
- Kedelai 

137.900 ton dcngan luas 1194.670 ha. 
69.650 ton dengan luas 123.879 ha. 
15.716 ton dengan luas 36.386 ba. 
1.324 ton dengan luas 4.235 ha. 

Tanaman produksi : 

Kapas J 28 ton. 
Kopi 25 ton . 
Lad a 0,3 ton. 
Jarak 284 ton. 
Kapuk randu 15.862 ton. 
Tembakau 98.918 ton . 
Kelapa 78.899.000 butir. 
Cabe jamu 2.668 ton . 

Buah-buahan: 
Jambu mente 12.002 ton. 
Jambu lain 12.671 ton. 
Jeruk 13 .906 ton . 
Durian 550 ton . 
Man.gga 62.553 ton . 
Nenas 2.479 ton . 
Pisang 68.069 ton . 
Salak 264 ton . 
Lombok 15.739 ton. 
Bawan1g merah: 10.223 ton . 
Kacan.g-kacangan: 109.090 ton. 

(Sumber Diperta Prop. Jati m) . 

Fauna. 

Pulau Madura menghasi lkan binata,n.g ternak (statistik th. 1973): 

Ternak besar : Sa pi 543.042 ekor. 
Kerbau 7.379 ekor. 
Kuda 10.141 ekor. 

- Ternak k.ecil Kam bin·g 138.029 ekor. 
Domba 27.069 ekor. 

- unggas A ya m 1.139.269 ekor. 
Iti k 124.385 ekor. 94 
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KEPENDUDUKAN 

Kondisi kcpendu~kan 

Pulau Madura luasn.ya sekitar 5.475 km~ tahun 1974 berpenduduk 
2.463.835 orang. Bcrdas.arkan luas daerah dan jumlah pend udu k 

tahun 1974 dapat dihitung kepad ata n penduduk pulau Madura se­
kitar 450 orang per km2

• Dibandingkan dengan kepadatan Jawa 
Timur yang berkisar sekitar 579 per km2

, maka Madura menunjuk­
kan a n,gka yang lebih rendab. 

Sebagian besar penduduknya terdiri daripada suku Madura. Suku 
lain jumlahnya tidak banyak. Misa lnya suku J awa yang turuna n 
campuran Madura-Jawa banyak terdapat di bagian barat daya pulau 
t.erse:but. (daerah kabupa ten Bangkalan). Sedikit tun111an campuran 

Madura Bali di bagi.an tenggara pulau tersebut me ndiami daerah Peng­
girpapas (Kalianget Sum enep). Sedikit suku Bugis / Makasar di pulau 
Kangean (S umenep) berikut turu na n campurannya. Ora ng Kaliman­

tan dan turunan campuran. (Madura-Kalimanta n/ Banjar) di pulau 

Karamian dan Masalembu. WNI tuwnan Cina dan WNI turunan 
Arab ada terdapat sedikit. Di samp ing itu turunan campuran Cina­

Madura sedik it agak menyebar di daerah pantai utara dan timur 
kabupaten Sumenep dan pulau Kan.gea n. Berdasarkan catatan Di­
rektorat P emerintahan Propinsi J awa Timur tanggal 2 September 
1974 diketahui bahwa di Madura terdapat: 977 oran,g asi ng. 

Agama pend uduk 99 persen beragama [slam. Sisanya beragama 
Kristen , Kong Hu Cu dan lain-la in . Komposisi ethnis dan agama 
tidak menunjukkan ada nya persoa lan k.eb udayaan di daerah llli . 

karena suku golongan minoritas telah melakuk an penyesuaian ter­
ha.dap kebudayaan mayoritas suku Madura. 

Da lam kegiatan perd agangan golongan WNf turunan Cina nampak 
menon.jol. Komposisi penduduk Madura men urut umur dan jeni s 

kelamin berdasarkan sta tistik ta hun 1974 ada lah sebagai berikut: 

ll6 

Berdasarkan jenis kelamin terdiri dari: laki- laki : 1. 156.560 dan 

wanita : 1.306.077 orang. 

Berdasa rkan umur dapat diketahui : 
Golon,gan usia tanggungan (usia 0 - 14 dan dewasa usia 65 
tahun ke atas) : 693.873 ora ng atau 37 ,7 persen dari seluruh 
jumlah penduduk. 
Golongan usi a penanggung (us ia 15 - M ta hun) berjumlah : 



L.l46.040 orang a tau 62,3 pcrscn dari ~eluruh jumiah penduduk 
Madura. 95 

l)engaruh faktor-faktor kependudukan 

Pada tahun 1961 dik•etahui penduduk Mad ura berjumlah 2.150.194 
orang sedang tahun 1971 berjumlah 2.385.169 orang. Jadi selama 
10 tahun penduduk telah bertambah besar: 234.975 orang atau ber­
tambah 23.497 orang = 1.09 perse n per tahun. 13 1 

Pada tahun 1974 diketahui penduduk M ad ura berjumlah 2.463.835 
orang. Selama N,ga ta hun bertambah 78 .666 ora ng ata u rata-rata 

tin,gkat pertamba han penduduk bensih (net inc rease) sebesar I ,09 
persen per tahun. Keadaan ini lebih rendah dari tingkat pertamba han 

pendud uk Jawa Timur sebesar 2 persen, per tahun. 

Menurut penelitian dan perhitungan maka diketahui banwa per­
S~entase perpindahan ke luar dari penduduk Madura rata-ra ta di atas 
1.51 persen . Dari kasus Pamekasan, daerah terpadat penduduknya 
di Madura, tah un 1974 menunjukkan alasan perpind aha n ke luar, 
sebahagian besar (45 persen) mencari pekerjaan, 35 perse n me ncari 

ilmu / seko!ah, 15 persen pindah bekerja dan 5 persen lain-lain . Kasus 
ini menunjukkan bahwa sebahagialli besar 60 persen perpindahan ke 

luar disebabkan karena ekonomis. 132 

Berdasarkan statistik tahun 1972 maka kom posisi penduduk Ma­

dura berdasarkan mata pencahariann.ya adalah sebagai berikut : pe­

tan i = 82,6 persen ; perikanan = 7,4 persen perd·agangan = 3,2 
persen<; kerajinan = 3,3 persen dan lain-lain = 3,5 persen. 133 Kom­

pos1si ini terjadi pergeseran antara musim kemarau dan musim peng­

huj:.~n . Pada musim kemarau terjadi penurunan persen tase pada 

seklor pertani an dan terjadi ken aikan pada sektor-sektor industri, 
jasa, perda,gangan dan la.in ... Lain (li hat Survai Da·erab / D esa Mi·nius 

buku I hal. 30). 

- Dari gejala per.geseran ini nam pak ~:da nya keb ias·aan ganti pek erjaan 

bagi sebahagian kecil pe.nduduk yang hidup dari pertanian. Jik a 

lapangan kerj a lain d i luar pe rtanian mulai terbuka , bukan mustahil 

akan terjadi mobilitas petani kepada lapa ngan kerj a baru tersebut. 

Keacl a an se kolah(SD, SLTP, SLTA) Umum di Madura tahun 

1974 nda lah sebagai berikut: 
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(1) . Ticngkat Sekolah Dasar: 
Juml ah sekolah = 865 buah dengan 437 1 kelas dan 4714 guru. 
Jumlah muridn ya = 142.600 orang. 

(2). Tingkat SLTP: 
Juml ah sekolah = 39 buah den:gan 274 kelas dan 593 ora ng 
guru. Jumlah murid = 10.220 orang. 

(3). Tingkat SLTA: 
Jumlah sekolah = 23 buah den,gan 156 buah kelas dan 474 
orang gum. Jumlah muridnya = 5415 orang. 

~eadaan Madrasah Ibtidaiyah dan Pondok Pesantren di Madura 
tahun 1974 adalah sebagai beriikut: 

a. Jumlahnya = 12.221 buah. 
b. Jumlah murid / santri = 84.622 orang. 134 

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kenyataan-kenyataan 
bahwa di kabupaten..,kabupaten Sumenep dan Sampang animo untuk 
Madrasah dan Pondok Pesantren lebih banyak daripad a animo ter­
had~p Sekolah Dasar Umum . Sebaliknya di kabupaten-kabupaten 
Pamekasan dan Bangkalan, animo untuk masuk Sekolah D asar Um.um 
lebih banyak daripada ke Madrasah dan Pondok Pesantren. 

Keadaan pendidikan di kabupaten Bangkalan mempunyai hubung­
an dengan Surabaya sed angkan kabupaten P ameka.san karena bekas 
ibukota eks karesidenan Madura , banyak memperoleh fa"Silitas dalam 
pendidikan . Karenanya di dua tempat tersebut (Ban.gkalan dan Pa­
mekasan) pendidikannya berkeadaan sebagaimana tersebut di atas. 

Penduduk Madura ba,gian barat waktu musi m kemarau ban.yak 
yang ke Iuar pulaunya sebagai migrasi musima n untuk mencari naf­
kah. P.ada mu sim tan.am da.n panen, mereka kembali ke desa pulau­
nya. Hubungan kekerabatan, adat isti adat dan. kebudayaan menjadi 
longgar di bagian Madura Barat ini . 

Di bagian Madura Timur, penduduknya memang banyak yang 
bermigra·~i ke luar pulauny.a (ke cLaerah Karesidenan Besuki), tapi 
mereka lalu menetap di situ. Hubungan kekerabatan, <J dat-istiadat 
dan kebud ayaan asli M adura masih kuat di da erah Madura Timur 
ini. 

Selain suku Madura, pulau Ma.dura berpenducluk campuran/ turun­
an dari suku J.awa yang banyak mendiami daerah kecamatan-ke­
ca matan Sukolilo, Kam al dan Socah di daerah Ban gkalan. Bahasa 
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dan ad at campuran J awa-Madura masih kelihatan di tl,ga tern pal 
tersebut. Turunan suku Bugis dan Makasar terdapat di pulau Madura 
Timur. Di daerah campuran ini, bahasa dan beberapa adat kcbiasaan 
cam.puran masib dilaksanakan sam.pai sekarang. Mereka datan.g ke 
Madura karen a faktor-faktor politik. dan ekonomi. Suku Bali, bekas 
prajurit-pr·aljurit yang menyerbu pulau Mad1JTa, turunanuya masih 
hidup dan bertempat ~inggal di da·erah Penggirpapas (Sumenep) . 
Hanya aksen ucapan bahasa Madura d.an pemujaan pada leluhurnya 
saja yang dapat tkita kctabui bahwa mereka adalah turunan suku Bali. 
Di daerah kecamatan Pasongsongan, Ambunten dan Dungkek serta 
pulau Kangean, terd apat turunan orang Cina yang sudah banyak 
menyesuaikan dir i den.gan ~gama (Islam), adat kcbiasaan suku Ma­
dura. Hanya pcnggun aan istilah-i·sti lah kekerabatan saja yang menjadi 
ciri bahwa me reka adalah turun an Cina. Pengaruhnya dalam seni 
bangu nan tampak sekali eli Madura Timur. Mereka datang ke Mad ura 
karena faktor ekonomi. Sedangkan eli Pamekasan dan Sumcnep, 
ada juga turunan orang Arab, Y'ang juga telah mengintegra.sik an diri 
da!UJm suku Madura. HMiya tanda-tanda fis ik saja yang tampak 
bahwa mereka adalah turunan Arab . Mereka datang ke Madura 
karen a faktor-faktor ekonomi dan agam a. 

LATAR BELAKANG HISTORIS 

Sejarah ringkas penduduk asli 

Menurut Robert von Heine Geldern, bangsa indonesia, berdasar­
kan hasi:l penelitian alat-alat yang ditinggalkan (artefakta) , berasal 
dari Yu-Nan, te rmasuk rumpun rumpun bangsa Melayu yang me­
nyebar ke selatan bersama-sama dengan kebud ayaan neolithicum 
dan pemnggu. 95 

Di daerah Ketapang (Sampang), pernah diketemukan pecahan 
bejana perunggu, yang sekarang disimpan di Musium Jakarta. Se­
dangkan menurut Dr. J .L.A. Brandes yang kemudian diteruskan 

_ oleh Dr. H. Kern, bangs a Indonesia berasal dari Vietnam (Campa 
dan Kamboja) atas dasar basil pen elitian perba ndingan bahasa. Nenek 
moyang bangsa Indonesia itu men,yebar ke selatan bersama-sama 
dengan k<ebudayaan besi. Bangsa Indonesia term as uk rumpun ban.gsa 
Austronesia atau Melayu-Polynesia. Golongan Proto-Melayu datang 
kira-kira 3000 tahun Sebelum Ma.schi dan bangsa Deuthro-Melay u 
datan g kira-kira 300-200 tahun Sebelum Masehi. 96 
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Menurut mitos yang sampai dengan sekarang masih dipercayai 
oleh kebanyakan masyarakat Madura, dikatakan bahwa pulau Ma­
dura ini tidak sebentuk da11 seluas seperti sekarang ini. Pada jaman 
d.ahu!u yang tampak. hanya beberapa bagian saja yang sekarang me­
rllJpakan puncak.-puncak perbukitan di Madura, seperti gunung Gegger 
(di Ban,gkalan) dan ,gunung Prujuddan (di Sumenep). 

Menuwt ceritera kerajaan Medan.gkamulan dengan keratonnya 
Gii1n,g Wesi, rajanya bernama S·anghyang Tunggal (yang menur ut 
orang Madura lokasi kerajaan ini dekat gunun,g Semeru oi daerah 
gunun,g Bromo sekaran,g) mempunyai seorang puteri masih ,gad is. 
Puteri raja tersebut bermimpi kemasukan rembulan mulutnya tents 
masuk ke perutnya dan tidak kembali. Hal ini menyebabkan hamil­
nya. Raja yang mengetahui puterinya hamil tanpa bersuami, sangat 
marah sekali dan me11yuruh patihnya yang bernarna Pranggulang 
untuk membunuh puterinya tersebut di dalam hutan, serta membawa 
kepalanya s,ebagai buk"ti. Pranggulang mentaati perintah rajanya, 
mencoba memenggal kepala puteri tcrsebut, tapi sampai be,rkali-ikali 
tidak berh aslil. Pranggulang memut uskan untuk tidak. kembali ke ke­
raton, dan menghanyutkan puteri raja yang ·hamil tersebut di aus 
"gitek" (rakit) ke arah "maddu ara" (maddu = pujok ; ara = ara-ara, 
yaitu rawa yang luas). Kejadian tersebut terjadi s·e!l<itar tahun 929 M. 
Kata " macldu ara" inilah yang kemudian menjadi '!lama Madura. 
Ada juga yan,g menafsirkan " maddu ara" dengaru " madclu" berarti 
" madu" (indonesia); sedangkan ''ara" tetap sama berarti "ra-ara " = 
daerah raw a yang lu as . J adi berarti daerah "m-ara" yang harum 
seperti madu. Atau ada yang mengatakan babwa Madura berasal 
dari kata "Lemah duro" yang berarti " tanah yang tidak sebenarn•ya, 
karena pulau Madura itu dulu hany a muncul bila air taut suru t dan 
bil a pasang hanya puncak-puncak perbukitannya saja yan,g tampak. 
Patih Pranggul ang berga.nti pakaialli clengan kain , baju dan ikat 
kepala clari kain tenun " poleng" (sejen1is tenunan Madura asli ber­
corak lurik yang menjadi bahan pakaian rakyat Madura dulu) lalu 
berpesan kepada puteri rajanya, bila kelak mendapatkatl! kesulitan 
dan membutuhkan bantuan ·agar puteri tersebut "tarja bume tello kale 
sambi nyebbut tang nyama" (gertakkan kaki ke bumi ti.ga ka1i sambil 
men.yebut nama,nya) . Puteri kemudian dihanyutkan, pa.tih Prang­
gulan1g kemudian ·ghoib (musno = Bhs. Jawa) dan terkenal sebagai 
Kyae Poleng. " Gitek" kemudian te rdampar di pe:gunungan Gf;gger 
(Bangkalan), puteri turun dan berteduh / berclia m di bawah pohon 
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" palasa" (ploso = Bhs. J awa) dan di situlah ia melahirkan setelah 
meman,ggil Kyae Poleng untuk minta bantuan. Putera laki-laki bagus 
yang dilahi·rkan itu diberi nama ''Radin Sagara" (Segara = sam u­
dera). Puteri dan Radin Sagara itulah yang oleh kebanyakan orang 
Madura dian,~gap sebagai cikal-ba.kal yang menurunkan suku Madura. 
Sejak kelahiran bayi tersebut, daerah pegunungan Gegger banyak 
didatan:gi para pelaut dan pedagang yang mengadakan selamatan 
karena hajadoya terkabul dan ban yak memperoleh keuntuogan. Lama­
lama dau11rdaun yang menumpuk di situ menjadikan pegunun-gan 
itu makin meluas dan terjadilah pulau Madura. R adin Sagara waktu 
masih keciJ. seriog bermain di tepi !aut dan sering didatangi oleh 
dua ekor ular naga yang besar. Jbunya akhirn.ya memanggil Kyae 
Poleng untuk minta bantuannya . Kyae Poleng membawa Radio. Sa­
gara ke tepi laut, dua ekor ula r naga yang besar itu datang pula 
mendekati Radi~ Sa1gara. Kyae Poleng menyuruh Radin Sagara me­
nangkap kedua ular oaga itu dan menyuruh membantingnya kc 
tanah. Kedua ular n.aga itu lalu menjelma menjadi du-a buah senjata 
ya.itu berupa tombak dengan masing-masing bcrnama "Kyae Nang­
gala" (nanggala = bajak. alat 'pertanian) dan ,.Kyae Alukuro" (tidak 
diketahui apa arti nya). Kyae N angga la dipakai untuk berperang, se~ 
dangkanl Kyae Alukuro un.tuk menjaga keselamatan rumah. Kedua . 
sen.jata i.tu ditakdirkan menj adi milik Radin Sagara. Menuru t ceritera, 
senjata tersebul ada lah milik raja Rum yang sebelumnya itu me­
nguasai pulau Jawa. 

Setelah berusia 7 tahun, Radin Sagara dengan ibunya pindah ke 
Nepa, sualu desa di daerah Banyuates - Ketapang Sampang. Daerah 
yang di•tempati adalah merupakan sebuah pulau kecil yng hanya 
dipisabkan oleh sungai dan air lau t bila pasa ng. Waktu ayah R ad in 
Sagara , Sangh yang Tunggal, diser.ang oleh musuh dari negeri Cina, 
maka Radin Sagaralah yang dimintai tolong dan berhasil mengus ir 
musuh tersebut dengan ·bersc nj atakan tombak Kyae Nangga la. Ata ~ 
jasanya tersebut Radin Sagara diberi gel.ar "Tamen,ggung Gemmet" 
(gemmet = habis). Ka ren.a Radin Sagara ditanyakan oleh Sanghyang -funggal siapa ayahnya, maka iapun menalby.akan hal itu kepada 
ibunya . Ibunya hanya menjawab, bahwa ayah Radin Sagara adalah 
siluman. Seketika itu juga ibu dan anak R adia Sagara serta keraton 
lenyap menjadi hutan di pulau Nepa (karcna ba nyak pohon nipahnya) 
sedangkan rakyatnya berubah menj clma menjadi kera . Radin Sagara 
" nyelom " (menjadi siluman) yang kemudian beristeri Nyai Roro 
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Kidul. Pulau Nepa beserta kera-kera pen,ghuninya sampal sekarang · 
te ta.p ada. Dulu setiap tahun sekali pada hari tertentu para j)impinan 
pemerintahan dan para pemuka masyarakat di Madura di bawah 
pimpinan Pan,geran Cakranin;grat mengadakan " rokad Nepa" (se­
lamatan di Nepa) "ngatore da'ar ka Radin Sagara" (memberikan 
makan pada R adin Sagara), yang teta,p dianggap seba.gai tokoh yang 
tetap masih hidup dan melindungi pulau Madura beserta ra.kyatnya 
dari malapetaka, penyakit dan kemeLaratan. Sedangkan Kyae Poleng 
dianggap tetap hidup "nyelom" dan bertempat di hutan Sembilangan 
(Barat daya Bangkalan) menja1ga pintu masuk bagian sebela h barat 
selat Madura. Kedua buah sen,jata terse:but kemudian diberikan ke­
pada Pangeran Demang Palakaran yang memimpin daerah kraton 
lama Arosbaya (14 km sebelah utara kota Bangkalan, di man a ki ra­
kira 2 km dani Aros:baya didapati makam para raja-raja di Arosba ya 
yang d~sebut "Pasarean Agung" dan 5 km dari Arosbaya terdapat 
pula kompleks makam para raja Bangkalan/ Arosbaya yang dikenal 
sebagai "Aermata" (airmata) pada abad ke: XV M. Ia adalah ke­
ponakan Ario Lembu Peteng, putera raja Majapahit terakhir. Pu.saka 
tersebut tetap menjadi pusaka Ba ngkalan . 

Detnilkian ceritera tentang Madura yang bersumberkan. pada ml­
tos. Gamba,ranJ sejarah yang ajgak tera n:g men;genai Madura adala·h 
bersumber seb3jgian dari ceritera-ceritera Babad, antara lain Babad 
Sume nep. Menmut Babad terseb ut gambara.n sejarah Madura yang 
jelas dimulai dari kekuasaan Aria Wiraraja (Banyak Wide) pada 
masa Singasari di ta.hun 1268 M dengan keratonnya di daerah Bato­
pote (batu putih). Selain dengan Singasari dan M<tJjapahit, raja-raja 
di Madura mempunya i hubungan keturunan dengan raja-raja Jawa 
Tengah (antara lain dengan Ma.taram, Demak), dengan Sunan Giri , 
Sunan Ampel. Sedangkan hubungan politik juga terjadi de n.gan Ban­
ten, Cirebon , Bali dan orang-oran,g Bu;gisj Makasar. Sedangkan kon­
tak pertama dengan orang Belanda yaitu waktu kapal-kapa.l Belanda 
tanggal 6 Desember 1596, yaitu kapal "Amsterdam", "Houtma.n", 
"Karel" dan "M.a.uritus" berlabuh di pantai Arosbaya untuk mencari 
hubu ngan da,gang. Tapi ka:rena salah tafsir (kesulitan bahasa), maka 
Patih Arosbya bernama Kyai Rm1lggo dan Penghulu Arosbaya her­
nama Pangeran Musarrip, keduanya tewas di atas kapal 'Amster­
dam". Karena itu waktu rombon.gan kapal-ka,pal Belanda "Warwijck" 
dan "Heemskerk" tan,gga l 5 Pebruari 1597 dengan dipimpin oleh 
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Van Neck singgah lagi di pantai Arosbaya, maka kedua kapal ini 
segera disera:ng. 

Tahun 1677 Pamekasan dan Sumenep dikuasai VOC. Baru tahun 
1743 M Madura dikuasai oleh penJajah Belanda melalui Mataram. 

Sejarah ringkas kedatangan pendatang 

Sekalipun j.umlahnya tidak banyak tapi suku-suku pendatang yang 
kemud1an menetap dan bercampur darah dengan suku Madura, yaitu 
suku Jawa yang banyak terdapat di daerah pesisir barat daya Bang­
kalan. Suku Bali terdapat di daerah Penggirpapas Sumenep, suku 
Bugis/Makasar di daerah kepulauan Kangean Sumenep, Suku Banjar­
~alimantan di daerah pulau Masalembu dan Karamian Sumenep, 
(berba·tas dengan Kalimantan), bangsa Gina di sepanjang padltai 
utara dan timur daerah Sumenep, juga di, Kangean serta bangsa Arab 
yang banyak terdapat di Pamekasan dan Sumenep. 

Untuk para raja-raja Madura, jelas banyak bercampur dc>rah de­
ngan raja-raja dari Jawa. Sejarah telah membuktikan bahwa mulai se­
jak Aria Wiraraja, isteri Jakatole (tokoh legende populer rakyat Ma~ 
du.ra), Ario Lembupeteng, isteri pan:geran Cakraningrat I jan sebagai~ 
nya adalah berasal dari Jaw.a. lbu dan Radilll Sagara dalam ceritera 
p1itos p.un berasal dari Jawa. Adanya hubutngan t•imball batik di 
bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya anlara Jawa dan Madura 
mulai masa Singasari serta letak geograJiis yang san,gat berdekatan, 
maika dli bagian ibarat daya pulau Madura, di daerah Bangkalan, me· 
I , 

manjang mulai dari kecamatan Sukalila, kecamatan Kamal (pelabuhan 
barat pulau Madura) hin.gga kecamatan Socah, banyak terjadi per­
campuran darah antara suku Madura den.gan suku Jawa. Keturunan 
campuran ini sampai sekarang masih banyak mendiami daerah tiga 
kecamatan tersebut di atas. 

Suku Bugis paling banyak jumlahnya dibandingkan suku Makasar 
yang diam hidup berdampingan atau bercampur darah dengan suku 
Madura di kepulauan Kangeall>-Sumenep. Letak pulau Kangean 
dengan daerah Sulawesi selatan sangat dekat, di samping suku Bugis 
dan Makasar adalah merupakan pelaut-pelaut yang berani. Dalam 
mene.ntang Belanda, kedua suku ini bersama·sama dengan Pangeran 
Trunojoyo ,gigih saling membantu dalam peperangan. Pimpinan orang 
Mlllkasar yang bersama Pangeran Trunojoyo melawan Belanda yaitu 
Kraeng Galesung, malah kawin den.gan salah seorang puteri Pangeran 
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Trum.1joyo. (tahun 1675). 97 Pulau Kangeanlah salah satu pulau yaug 
dijaclikan sebagai pangkalan bertolak suku Bugis dan .Makasar untuk 
melawan Kompen.i Belanda. Sehingga percampuran darah kedua suku 
te.rsebut dengari. suku Madura terjadi. Jadi di samping karena faktor­
faktor politik, kedatangan suku Bugis dan Makasar ke Madura JUga 
karena faktor ekonomi. 

Menurut Babad Sumeoop, lYang disusun tahun 1~14 oleh R . 
Werdisastro), raja Bali turunan raja Blambangan yang ,pemah dikalah­
kan oleh Jokotole (Aria Kudha Panole), datang menyerbu Sumeu~;;._ 
untuk membalas .clendam terhadap turunan Jokotole (terjadi sekitar 
tahun 1562-1567). Waktu :itu yang menjadi raja di Surnenep adalah 
Pangeran We tan l turunan J okotole. Tapi waktu Sumenep diserbu 
oleh puluhan ribu pasukan Bali, Pangeran Wetanl sedan1g mengbadap 
Sultan Demak, sehingga kekuasaannya dLwakilkan kepada P angeran 
Lor I (saud.aranya). Pangeran Lor I yao,g diba.otu oleh P angeran Bato­
pote (Batu putih), keduanya tewas da.lam pertempuran melawan 
pa.sukan Bali tersebut. Pangeran Wetan l yang dikabari ten tang ' mu­
sibah tersebut sctgera pula11;g kembali ke Sumenep. Dengau ctibantu 
oleh Pa ngeran Jangbaringen (Pamekasan), Pangeran Wetan I berhasil 

I 

menumpas pasukan, Bali terseb ut. Semua perahunya oleh Pa.ngeran 
W<etan I disuruh bakar dan dihancurkan. Akibatnya pasukan Bali 
tersebut tark dapat lari kembali ke negeninya. Ribuan di ant.aranya 
bersembunyi dan kemudian berten)pat tinggal eli desa Penggirpapas 
(penggir = pinggir; p apas = batas) suatu desa eli tepi laut. Mereka 
in.i kemudian bercampur darah dengan suku Madura dan keturunan­
nya sa mpai sekarang tetap menempati clesa tersebut. Mereka lebih­
lebih tetap bertC~Jhan. di situ, serenta seora n,g Ulama clari Cirebon, 
Anggasuta , menemukan cara pembuatan garam . 

Sekitar tahun 17 17 M. , Pangeran Cakranin.grat Ill peruah minta 
bantuan kepada seor.a ng raja Bali untuk menindas pemberontakan me­
nantu•nya, Adipati Aria Adikara l di P amekasan. 98 

Oran g-ora.ng Ba.n.jar in.i me ndiami pulau-pulan Masalembu dan 
Karamian yang mema.n,g berbataskan, dekat sekali , dengan daerah 
Kalimanta n Selatan. Umumnya mereka merupakan ped~gan,g-peda­

gang yang kemudia.n bercampur darah dengan suku Madura yang 
banyak mendiami pulau-pulau tersebut. Kedua pulau itu , sebagai­
mana pula den1gan kepula.uan Kan,gean yang jauh letaknya dari 
ibn kola kabupaten Sumenep, tcrmasuk aclministrasi Sumenep. 

124 



Menurut H .J. va t1! den Berg, tahun 1292 M. ba.gi indonesia mem­
punyai arti yang penting sekali, sebab selain merupakan bangkitnya 
kerajaan yang besar yaitu Majapahit setelah gagalnya serbuan pasu­
kan Cina, datangnya orang Eropa pertama ke Infionesia (Marco Polo), 
munculnya kekuasaan lslam di Indonesia, juga mulai memban1irnya 
m~grasi Cina ke Asia Tenggara, tcrmasuk Indonesia. 99 

Pan,geran Secoadiningrat 111 (= Jok.otolc = Kudho Panole) pemah 
bertcmpur melawan Dempo Awang (Sampo Twawan) dari negeri 
Cina yang berkendaraan perahu terbang. Ia dapat mengalahkan 
Dempo Awang dengan bantua!ll ayahnya yaitu Adirasa. 

Kudho Panole mengendarai kuda terban.gnya yang bernama "Mega­
remmeng" (megga = mega; remm cn,g = samar-samar) dan berhasil 
meo,ghan.curkan perahu terbang Dempo Awang dengan pecut sakti­
nya. Ia memerintah tahun 1415-1460 M. 100 Ario Lembupeteng, putra 
raja Majapahi t terakhir dari puteri Cina, menggantikan kedudukan 
mertuanya memerintah di Madekan-Sampang. Turunan Cina yang 
sudah memeluk agama Islam dan berassimilasi dengan suku Madura 
terdapat di sepanjang pantai utara Sumenep, mulai dari Pasong­
sougan-Ambunten, Batopote sampai daerah Dungkek. Mata pen­
cabarian Cina Pasongsongan' terdiri daripada peda.gang-pedagang. 
Cin.a di Ambu.nteu sudah tidak terlihat lagi tanda-tanda fisik yang 
menandakan ket.urunan Cina sedang di daerah Dungkek (se maddung 
ci ngke' = yang mengkapak adalah Cingke') turunan Cina ini masih 
kelihatan taoda-tanda fisiknya. Mala pencaharian Cina di daerah 
Dungkek seperti orang Madura di daerah itu, bekerja sebagai buruh 
tani yang miskin dan ada juga yang berdagang. Menurut keterangan 
Alim, salah seoran.g keturunan Cina (usaha anyam-anyaman daun 
siwalan) di Du ngkek, nenek moy an,g mereka datang ke daerah Dung­
kek pacta ratusan tabun yang lampau. Dari Dun.gkek ini kemudian 
turunannya mcnyebar ke daerah Pasongsongan, Arnbunten, Bato­
pote dan malah ke kota Sumenep sendiri. Sampai sekarang turunan 
Cina yang sudah memeluk agama Islam ini di Sumenep disebut -"Kiyai" (laki-laki) dan "Nyai" (bagi yan1g perempuan). 101 Sedangkan 
yang di pulau Kangean adalah turu.nan dari keluarga Khan. Tian 
Ping (orang Taiwan yang pada abad ke: XVIII M. diberi konsesi 
oleh Belanda bagi usaha pembuatan arang) 102 dan turunan para 
buruh Cina ya,ng bekerja kepadanya. Di daerah lainnya turunan Cioo 
illi juga ada, tapi proses assimilasinya lak sem udah di daerah Su-
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meuep. Sebutan "Pacenan" tetap ada untuk tempat permukiman 
mereka. 

Oralljg Arab terbanyak berdiam di kota Pamekasan dan seba.gian 
kecil lainnya di kota Sumenep. Kemungkinan masukniya mereka ber­
samaan dengan masuknya agama Islam ke Madura. 1o3 

Di sampin;g jtu, mereka datang ke Madura karena faktor-faktor 
ekonomis. 104 Pada masa penjaj ahan Belanda, untuk mereka ada 
"Kapten" Arab sebagai pimpinannya, seb<~;gaimana juga un.tuk orang­
orang Cina pimpinan.nya adalah seorang "Kapten". 

Orang-orang Arab ini kemudian membaurkan diri kawin dengan 
suku Madura. Hanya permukiman mereka tetap metligelompok se­
hinl?Jga kampun1g mereka disebut "kampong Arab". Umumnya me­
reka adalah pedagang-peda·gan1g. 

Pengaruh kebudayaan suku J awa terhadap pertumbuhan adat­
istiadat suku Madura adalah cukup besaT. Misalnya yang meuyan,g­
kut unsur-unsur budaya peralatan dan perlengkapan hidup, sistem 
kemasyarakatan, bahasa dan kesenian. Terutama sekali terasa pe­
n,garuh penetrasi buda:ya tersebut di kalan.gan balljgsawan. 

f ,etljgaruh kebudayaan suku Bugis dan Makasar, terasa pada pem­
bauran bahasanya terhadap bahasa suku Madura. Ada juga pengaruh­
nya dalam perkawinan (terutama di daerah pulau Kangean). 

Pen;garuh kebudayaan suku Bali tidak banyak, terbatas di daerah 
Penggirpapas, sedikit dalam bahasa. Ada upacara pemujaan pada 
leluhurnya (Bali) yang telah memberikan cara membuat garam kepada 
mer.eka. Orang Madura yang bertempat tinggal di desa Penggirpapas 
ikut pula melaksanakan upacara " nyadar" tersebut (nyadar = ziarah 
ke kuburan leluhurnya untuk mint a berkah bagi kehidupan mereka). 

Pengaruh kebudayaan bangsa Cina terlihat pada bentuk rumah 
\model "Pacenanan") dan beberapa hiasan,. Masih d~gunakan istilah­
istilah kekerabatan dalam keluarga turunan Cina-Madura (Pasong­
songan-Ambunten = Sumenep) seperti "engkong" (nenek), " taci" 
(kakak perempuan) dan sebagainya. 

Pengaruh kebudayaan Arab pendatan,g hanya bersifat intensifikasi 
dalam mengerjakan ibadah agama Islam. Pakaian upacara penganten 
(lua,r kota) dengan meniru pakaian Arab, beberapa kesenian seperti 
"ha.arah", ",ga mbus", "samroh '. dan seba,g~i.nya. Banyak oratlig di 
cle5a yan,g lebi h talm membaca tulisan Arab daripada tulisan Latin . 
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Pengnruh kehicl upan Eropa melalui pejabat-pej abat Belanda dan 
penclidikan jaman per1jajahan dulu , masih terasa. Mis•alnya dalam 
hal pakaian seperti: berdasi, jas, dan pantalon. Makan memakai 
se ndok ga rpu da n sebagainya. 

Penetrasi kebudayaan luar terhadap pembentukan adat-istiadat 
suku Madura (anta ra lain ben tuk-bentuk hasil proses difusi, asimilasi 
clan akulturasi) memerluk an pen elitia n yang lebih lanjut. 
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BAB IX 

SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP SUKU 

BANGSA MADURA 

BERBURU 

To juan 

Berburu dilakukan sebagai mata pencahari.1n tambah::m. 

Lokasi 
Hanya terdapat eli pulau Kan,gean yang masih berhutan (hutan 

negara), sedangkan di pulau i11cluknya h anya eli daerah-da.erah yang 
masih ban yak terclapat semak belukar clan hutan-hutan nipah (bunyok 
= bhs. Madura). Unt uk berburu di pulau Kangean dibatasi dalam 
bulan-bulan tertentu den.gan jumlah binatang buruan. yang terbatas 
pula. 

Jenis binatang Jang diburu 
Di pulau Kangean ialah: rusa, menjangan, ki jang, babi hutan, dan 

ayam hu ta n. Di induk pulau Madura h a nya babi hutan, yan.g pem­
burunya umumnya adalah WNI turunan Cina. 

Waktu pelaksanaan 
Siang hari da n tidak terlalu memerlukan waktu yang lama, sebab 

clibatasi oleh peraturan masa berburu dan jumlah binatang yang di­
buru, serta hutann,ya pun tidak selu as hutan di Jawa atau di pulau 
lainnya . 

Tenaga-tenaga pelaksana 
Secara perseoran,gan dengan berapa o!'ang pengiring. 

Tata cara dian pelaksanaannya 
Ticl ak memerlukan ~pacara adat a ta u keagamaan , seka lipun masih · 

berpegan.g pad a ha r i-hari baik. 

Hasil dan kegunaannya 
a. Yang mati clitcrnbak, dagi,n,gnya dimakan sertdiri, selebihnya 

dijual atau dikerin,gk an . Untuk babi hutan yang makan hanya WNI 
turun~.m Cina ya ng bukan Islam . 
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b. Yang masih hidup dipelih ara a tau uijual (kijang, rusa mcn­
jangan clan ayam hutan). 

MERAMU 

Tnjuan 

Sebagai tambahan penghasilan. Hanya untuk kerja sampingan. 

Lokasi 

( I). Daerah Padang, !'~gunun gan clan claerah pantai ya ng bukan 
milik per eorangan . 

(2). Laclang atau pekaran,gan se ncliri. 

Jenis ramuan 

(1 ). Daun pandan untuk tik ar. 

(2). Daun tumbuh-tumbuhan sejenis nenas untuk diambil seratnya 
hagi bahan karung, ta li dan sebagainya. 

(3). Daun siwalan untuk dibu al timba, tempat air, ketumbu dan 
sebagainya. 

(4). R amu an bahan pelengkap untuk membuat jamu. 

Tenaga pelaksana 

Perseorangan , laki-laki , dan perempu an tu a, clewasa atau an·ak­
anak. 

Tata cara dan pelaksana:an,nya 
(I). Meramu waktu siang hari , dan tidak mc ngin:.tp . 

(2) . Tidak memerlukan suatu upaca ra tertentu . 

(3). Tak perlu mengupah orang, cukup dilakukan send iri atau oleh 
artggota kelua rganya . 

Hasil ~an kegunaannya 

( 1) . Untuk pembuatan jamu. Jamu selain untuk memenuhi kebutuhan 
sen.diri, se lebihnya dijual , apalagi bila ada pesanan. 

- Rata-rata setiap keluarga dapat meramu sendiri jamu untuk ke­
butuhannya sendiri. 

(2). Untuk pembuatan anyam-anyama n. Anyam-anyaman dan serat, 
dijual (diserahkan atau tengkulak it u send iri mendatangi setiap rumah 
pc~nduduk). Hasil tersebut adalah merupakan hasil tambahan selain 
se·bagai petani atau nelayan. 93 
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PERIKANAN 

Tujuan 

Untuk suku Madura eli p·esisir, menangkap ikan ada lnn sebagai 
mat a pencaharian pokok . 

Lokasi 

(1). Laut bebas. 
(2). Perairan. 
(3). Pantai. 
(4). Tambak. 
(5). Rawa, sungai . 

Tenaga pelaksana 

(1). Perseora ngan (manceng - memancing; ajala = menjala; bubu 
= alat perangkap ikan ; saddu = alat menan.gkap ikan berbentuk 
kurungan ; mentor = men an·gkap kepiting; pancal = alat pencari 
kerang berben tuk seperti ski; sunder = alat penangkap ikan seperti 
jaring bertan.gkai). 

(2). Kelompok keluarga sendiri (Majang = menanogkap ikan ke !aut 
bebas dengan jaring besar; ngaled = mengais, sebab mencari se­
bangsa kerang-kerangan atau simping di dasar laut; ba,gan; ngreket 
= mengikis, mencari ikan. jenis kecil eli daerah pan•tai; jaring) . 
(3). Ten.aga-tenaga yang disewa atau diupah dengan uan,g (majang, 
bagan dan ngreket). 

(4). Tenaga-tenaga dengan sistem bagi hasil (majang, bagan dan 
ngreket). 

Tata cara dan pelaksanaannya 

(1). Majang nengnga. 

Menangkap ikan ke laut bebas (nengnga = ke tengah) dengan 
memper.gunakan perahu "gole'an" (berawak lebih 5 orang). Penan,g­
kapan ikan ini sampai seming,gu ~amanya tidak pulan:g ke darat. 
Untuk mengambi l ikan-ikan basil tangkapan,nya, maka ada perahu 
tengkulak yang setiap hari mendatangi .. Pekerjaan tersebut dikenal 
dengan "ngaddang" (meoghadang) . P ajang (kata kerjanya = majang) 
ialah nama jario1g panjang dan lebar. 
(2). Majang n.anggung. 

Majang tanggungan, penan1gkapan ikan di daerah peraimu. Umum­
nya dilakukan mal'am ha ri dengan berlampu petromak dan hanya 
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emalam atau sehari saja. Pajang (= jaring) yang di gunakan lebih 
kecil. 

(3). Ngaled. 

Mengais artinya. Mencari seban,gsa kerang-kerangan dan simpin g 
di dasar taut di daerah l'aut perairan. Dilakukan siang hari. 

(4). Bagan. 

Alat ,penangkap ikan di daerah perairan yang berbentuk kerangka 
bambu segi empat, di tengah-ten1gahnya ada jaring dan lampu . PP­
nangkapan ikan malam hari, tapi ada juga yang siang hari. 
(5). Ngreket. 

Berarti mengikis . Menangkap ikan jcnis kecil di daerah pantai . 
Dilakukan waktu sian.g dan malam. Sedangkan. perahu yang dipakai­
nya jenis " les-ales", bentuknya ramping, berawak perah u lebih dari 
d ua orang. 

(6). Manceng. 

Memancing. Dilakukan oleh perseoran.gan den,gan mempergunakan 

sampan bila di perairan atau pantai waktu malam atau siang hari. 
Tapi bisa pula ke laut bebas hila untuk memancing ikan besar. Perahu 
yang digunakan biasanya " les-ales", berawak / pemancing beberapa 

orang dan dilakuk:an waktu malam hari (umumnrya) da11 dalam 

waktu yang tak begitu lama (sehari, dua hari). 

(7). Ajaring. 

Berarti menjaring. Jaring yang d1gunakan adalah jaring untuk 
udang dan sebarugsa kepitin1g, dilakukan oleh lebih dua orang eli 
daerah pantai . Umumnya dilakukan malam hari dan memakai lampu. 

(8). Ajala. 

Berarti menjala. Dilakukan oleh perseora ngan di daerah pantai 
waktu siang juga malam hari. 

_ (9). Nyu.nder. 

Menangkap ikan den!gan mcmpergunakan alat jaring bertan.gkai 
(bcrbin.gkai) di daerah pantai secara perseorangan waktu siang atau 
malam tanpa mempergunakan pera hu . 

(L 0) . Pancal. 

Al at atatJA cara mencari kerang di pantai berlumpur denrgaOJ mem-
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pergunakan sebil ah papan tempat berpijak. kak i sebelah , scelangkau 
sebelah lagi me nerj ang lumpu r. 

Cara-cara pena ngka pan ika n te rsebut eli atas aela lah cara-cara di 
lau t/pan,tai. 

Di ta mbak, rawa dan sungai mempergun aka n cara : 
( II ). Me ntor. 

M enangkap kepiting dengan alat khusus yang di seb ut "pe ntor" . 
( 12). Ajaring a ta u ajala . 

M enjaring atau menjala ikan eli tambak . rawa dan sunga i. 
(13). Manceng. 

Memancing. 

( 14). Bubu-. 

Cara menangkap ikan delljgan mempergun akan a lat perangk ap se­

perti kurungan pa njang, elitaruh di tempat-t empat yang dikira banyak 
ika nnya. Alat ini tak perlu ditun,ggu, biasanya diambil keesokan. 
harinya. 

( 15). Sunder. 

Cara menalljgkap ikan denga n mempergunaka n a lat pe ran.gk.ap 
jaring berbingkai dan bertangkai. Kalau sundernya agak besa r, mak a 

cl ibe ri / diper
1
gunakan penyan.ggah (di tepi, sungaifrarwa). 

( 16). Soclclu. 

Cara menangkap ikan el i tepi-tepi sungai / rawa-rawa a tau eli salur­
an-saluran pengaira n dengan mempergun akan a lat pena ngkap dari 

I ' 
bambu berbentuk seperti kunmgan. 

Penangkapan ikan umumnya dilakukan malam hari dan memakai 
la mpu (petromak a tau obor), mis-a)nya ·· majang nengnga", '' majang 
nanggu ng", ngrekef', " bagan" dan •·manceng". Tapi juga dil aksan.a­
kan siang ba ri seperti " ngaled ' ' , ''ajaring", "a jala ", "pancal", " men­

tor", "sunder", "soddu" . 

P ena ngkapan ika,n dapat dilakukan oleh : 

a . Perseora nga n'. 

b. Kelu ar,ga. 

c. ' 'J aragan" . (Pemilik perahu yang merangkap sebagai pedagang). 

d . lien-gkulak (bll s. Madura disebut " balijja" , tengkulaki kecil yang 

13 



akan langsung membawanya ke pasar). Ada juga "tengkulat-. 
ngaddang" yang denrgan• perahunya. berlayar ''ngulak" ikan kc 
perahu ··majall!g nengnga". Selain "balijja" sebagai tengkulak di 
darat, juga -ada tengkulak yang bermodal besar (umumnya WNI 
turunan Cina). 

e. Untuk keluarga sendiri, bia.sa,.nya memakai sis tem bagi hasil. 

Dengan sistem UiPah yaitu dengan cara jasa yang diberikan. di­
bayar dengan uang. Tapi jasa ini, serin,g pula dibayar in natura 
dalam bentuk bagian hasil ikan. 

Hasil dan kegunaannya 
(1). Hasil produksi ikan basah laut tabun 1974 adalah 19.391 ton . 
Hasil produksi ikan basah budi-daya (air tawar) tahun 1974 adalah 
659,2 ton. (Sumber Dinas Perikanan Propi nsi Jatim). Hasil Produk si 
ik an basah ini tiap tahun tidak tctap, bisa na ik bisa turun, tergan•tung 
pacta musim. 

(2). Gunan ya untuk sumber penghasilan pokok bagi para nelayan. 
Misalnya: 

Seluruh hasil dijual secara bebas (kepada ten gkulak di ten•gah laut, 
tengkul ak di darat dan kepada " bal,ijja"). 
Sebagian dijual, sebagian u ntuk konsumsi sendiri. 

Upacara a<lat yang berhubungan dengan perikanan 
( I). Selamatan diadakan di mmah nelayafll, sebelum berangkat me­
nangkap ikan. Umumlnya yang menangkap ikan untuk beberapa hari 
tidak pulang· (seperti "majang nen:gnga"). Yang diundang hanya, yang 
mau berangkat dan doa dari seoran,g Kyai . Ada yang hanya "jaragan" 
perahunya yang menyelenggarakan selamatan tanpa mengu ndang 
orang, tapi mengantarkan selamatannya ke rum ah seorang Kyai. 
Bun1ga yang me.nyertai selamatan itu nanti ditebarkan di laut, " pajangj 
jaring" dan ada yang digantung di perahunya. Sedangkan nasi atau 
makanan selamatan itu (setelah didoai oleh Kyai) , setiap peserta/ 
ndayan yang mau menan,gk ap ikan , dih a ruskan memakannya. Se-

-. Jamatan ini sederhan a saja. 

(2). Selamatao diadakan bagi perahu baru, yang untuk pertama kali 
dipergLtoakan untuk menangkap ikan. Selam'l.t>m ioi agak besar, de­
ngan men.gundang calon awak perahu, · i pe:nbuat perahu, para te­
tangga da,n seorang Kyai . Biasanya ada tump::ng dengan !auk ,pauk 
yang lebin mewah dari sela matan biasa. Selain· nasi "berkat" itu ada 
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yang d1makan di tempat selamatan, seba,gian besar dibawa pulang. 
Buruga dan ketupa.t berisi beras kuning dijgantun1gkan di bagian perahu 
yang baru itu. Sedan:gkan kapan perahu diluncurkan ke air dan be­
rangkat menangkap ikan, hal ini harus meng1kuti petunjuk-petunjuk 
"Dukon" (dukun). Bunga selamatan itu tidak saja digantungkan• di 
perahu yan,g bam itu, tetapi juga ada yang ditaburkan ke laut ber­
sama dengan meluncurkan perahu baru itu kc air. 

(3). Selamatan kecil lainnya adalah untuk perbaikan perahu pe­
nan.gkap ikan. Misalnya si pemilik perahu tersebut merasa bahwa 
perahunya kuran,g men.ghasilkan ikan , lalu bertanya kepada "Dukon", 
minta "rat-sar.at" (sesuatu yanjg bersifat magi:s agar perahunya 
banyak menangkap ikan). Misalnya kata "Dukon" , oh ada bagian 
perahu tertentu ya,ng harus diganti (bisa juga ar.ggota awak perahu 
atau mun.gkin pula perahu itu tidak boleh dipakai lagi berarti harus 
dijual). Maka diambilnya bagian dari " kayu sial" perahunya diganti 
den.gan kayu lain (bisa juga tiang layarnya at·au layarnya dan se­
bagainya tergantung apa kata "Dukon" tersebut). 

(4). Selamatan besar "Rokad tase" (rokad = selamatan untuk "se 
araksa tase' " yaitu kekuasaan gaib yang memelihara laut, tase' 
= laut) adalah diselenggarakan setahun sekali (kecuali bila sering 
terjadi kecelakaan laut, basil ikan sedikit dan sebagainya, bisa lebih 
dari sekali dalam setahun,) olreh semua penduduk pesisir suatu desa 
uelayan. 

Hampir setiap desa nelaryan, di Madura masih melaksanakan 
upacara ini yang sekaligus merupakan "Rokad Disa" ("Salamecldana 
Disa" = selamatannya desa) . Upacara ini di sctiap desa nelayan 
bervariasi, tapi intinya tetap, "Rokad TasC'" itu diselenggar.akan 
untuk "Se Araksa Tase'" (Yang " baureksa segara" bhs. Jawa) guna 
keselamatan para nel81yan di samping agar mendatangkan basil ikan 
yang besar. "Tumpen.g" dengan lauk-pauk lengkap, bunga (melati, 
cempaka merah , kena.nga dan mawar berwarna oranye), ketupat 
berisi beras kuning, maupun ketupat berisi nasi, ' 'jajan pasar" (jajan / 
kuwe-kuwe yang clijual eli pasar. Dulu jajan ini C:ibuat clari tepung 
beras dan dipan dalam bentuk m.acam-macam binatanog clan oran,g) . 
Persyar-atan-persyaratan bagi kelengkapan upacara / sajian harus di­
persiapkan.. Sehari sebelnm.rokad, tidak seora.ng pun dip.,rkenankan 
bekerja mena.ogkap ika.n. Sajian diantar denrgan kemeriahan ke suatu 
tempat ya ng dianggap keramat (ada obyek keramat itu berbentuk 
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" buju' " = yaitu makam ker.amat di tengah laut, ada yang hanya 
bertanda patokan kayu, ada yang bertanda batu dan sebagainya). 
Di situ ditaruhnya model perahu nelayan kecil yang berisi saji-saj.ian 
dan di situ pula ditaruhnya kepala sapi atau kambing. Iring-iringan 
perahu itu kembali ke daratan da.n di situ mereka iberpesta meriah 
(a.da pula yang menyelenggarakan tayuban). Selain Kyai juga Dukon 
memegang peranan dalam "Rokad Tase' " ini. 

PERTANIAN 

Bentuk pertanian 

Adalah pertanian rakyat, di mana keluarga sebagai pengusaha . 
Produksi bahan makanan utama yaitu beras, palawija (jagung, kacang­
kacangan dan umbi-umbian) dan tanaman hortikultura yaitu say.ur­
sayuran, buah-buahan dan tembakau. 

Pcrtanian ini diusabakan di tanah-tan.ah sawah, ladang dan pe­
karat~gan rumah. Hanya bagian kecil tanah garapan yang memperoleh 
air dari irigasi , sebagian besar ta nah garapan adalah tanah taclah 
hujan. 

Teknik pertanian 

Jenis clan kondisi tanah yang digunakan untuk produksi per­
taniannya tidak menguntungkan. Pen,golahan tanah secara tradisi­
onal yaitu mula-mula kalau hujan helum jatuh, maka dimul::J.i dengan 
mengadakan upacara permohonan hujan. Dulu mereka menyeleng­
gar.akan semacam kerapan s·api di tanah garapannya (contaqious 
magic) , seakan-akan mereka menggarap tanah untuk dita.nami. Bil a 
hujan sudah jatuh, maka sebelum menggarap tanahnya, diadak an 
selamatan untuk minta izin dan restu dari "se ar.aksa" (bhs. Jawa 
= sin.g baureksa) agar tanamannya berhasil. Kalau di sawah mereka 
mempergunakan "nanggala" (bajak) dUJn "salUJga" (garu), k a tau eli 

ladang yang bertanah kering mereka memper.gunakan "rajang" (ling­
gis) dan "landu' " (pacul). Untuk tanah basah (bukan sawah) , mereka 
juga mempergunakan "na.n,ggala" dan "landu' " . Tanah yang telah 
digarap itu mer.eka pupuk dengan pupuk kandang, yaitu dengan 
menyebarkan bibit padi (juga tembak.au) di tanah khusus untuk per­
semaian. Kalau jagu[lg langsu.n.g ditanam di tanah yang telah diolah 
itu. Dari persemaian, bibit (bhs. Madura " bines") itu langsung dibawa 
ke sawah dan dengan ditanam mcmpergunaka n tangan (bhs. Madura 

135 



.. manja' ") sambil berjalan / membw1gkuk mundur bibit-bibit itu di­
tancapkan ke tanah (kalau temba.kau 9isediakan. loban.g d~n dengan 
jarak yang ter.atur) sedangkan. untuk jarak t.aoaman diperkir.akan 
saja (tidak memakai tamba n,g/ tali pengaturjpelu rus tanaman. Me­
mang di :beberapa tempat sud ah dilakukan pemupukan dengan mes 
a tas tanah garapannya, tetapi kemampua.n 1111tuk membeli pupuk, 
kondisi fisik tanah yang miskin lalu keengganan untuk memi lib b ibit 
unggul, menyebabkan pertambahan has il ya.n.g dicapai tidak seberapa 
mendatangkan tambah an kemakmuran . 

Sedangkan untuk pembuatan ga ram ialah dinmlai dengan meng­
olah petak-petak gamm yang terdiri dari beberapa petak te rs usu n 
liecara terras seri.ng. Tanah alas-alas petak li-tu dirata~kan dan d i kera~­

kan dengan alat roller kay u. Pe tak ter.akh,ir tempat pen,gendapan 
garam h~aru s betul-betul rata dan keras. Petak-pytak ga ram itu disebut 
" pemadaran buj a" dalam bahasa Madura. Pet1tk-petak itu diisi dengan 
air !aut, dengan mempergunak an "senggut" (timba air). 

Cara menanampun sebagian. besar masib memakai cara-cara lama. 
K,ecuali sawah percontohan, tanah Bimas dan lomas di luar itu tak 
banyak ora.ng mengikuti ca ra-ca ra menanam dan penggunaan bibit 
unggul seperti yang tela h d icontohkan. Bibit padi tetap dipilih bibit 
lama , walau sedikit has ilnya tapi hasj l beras.nya harum dan enak. 
Juga hal yang sewpa terj-adi p ad a bibit j,agung. Merekn masil;t tetap 
memilih bibit jagung "M adur a," yang kecil, sebab selain taha.n ku rang 
air, tidak akao roboh kena angin dan rasa jagu,n,gnya enaik dan 
harum. Hal ini dikaren.akan p ara pet.an i di desa-clesa Madura itu , 
makanau pokoknya adalah gaplek, ja,gun,g (eli daerah yang m:akmur) 
dan ubi . Bera.s adalah merupakan maka nan hanya pada hari-bari 
yang dianggapn.ya pe nting saja (Hari R aya, selam atan untuk leluh ur 
dan biia ada tamu/ sanak kelua:rga dari k!ota). 

Cara memeliha ra tanaman juga de.ngan cara lama, yaitu di Samping 
air sawahnya dijaga jangan sampai kering, juga pada usia-usia 
tertent u pupuk harus ditambah d'an selah\ disian1gi (bhs. Madura 
"e rao") agar tidak di,gauggu rumput. Kalau ta.nanian di la.dang, selain 
"e rao" juga "esarbu" (digemburkan tanabny.a). Penieliharaan tanaman 
temba.k au se lain "erao", "esarbu" ju!ga harus disiram denga.n mem­
pergunakan timba y.an.g biasa.nya dibuat dari dann· nira ata.u siwalan. 
Untuk garam, maka barus dijaga a.gar pemiudahan/ pe.ngaliran air 
laut ke petak-petak itu tera tur, sehingga a ir laut yang sudah siap 
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mcnjadi garam sud ah berada pada petak tcrakhir. Di petak p~rtama 
air laut yang baru d itimba didiamkan beberapa bari, lalu dialirkan 
ke petak ked ua , ditahan beberapa hari , lalu dialirkan ke petak ter­
akbir. 

Cara menolak hama (kecuali pengusiran buruog-bu ruog dengan 
rentangan tali berumbai) dilakuk an dengan cara lama. Hama bagi 

mereka selalu dikaibkan dengan kepercayaan k·epada tabayul. Hama 
yang mengganggu mereka bukan hama biasa, Le tap i mewpakan pen­
jelmaan gaQgguan dari "se araksa", karena sud ah lam a tidak "aro­
kad", karena "banyak dosa" dan sebagainya. Karena itu untuk meng­
usir hama itu tidak boleh dengan cara kasar atau diracun. Dalam 
masalah ini dukun banyak memegang peranan. 

Cant panen, tetap di laksanak an deugan cara lama, seca ra goto.ng 
royong dengan istem " babun" (mendapatkan· bagian dari ha il padi 
yang dipanen) atau "ngala 'clerrep" kata orang M ad ura. Pa nen padi 
(bhs. Madura "nganye padi") dengan mempergunakan, alat "ruye­
anye" (anyi-anyi). Sering masih ada sisa pad i di sawab setelah panen . 
Sisa-sisa padi te rsebu t lalu "eorecl '' (dipanen. kedua kalinya). Setelah 
padi dijemur lalu dimasukkan ke l umbung. Baru kemudia n diadakan 
selamatan syukuran. Sedaogkan garam pada pet.ak temkhir dikais 
dengan pacul kayu bertangkai panjang dikumpulkan sepert i gu,nung­
an. Kemudian dimasukkan: pada ka rung plas tik diangkut ke gudang 
u.ntuk PN Garam mas ih diproses lagi di pabrik. 

Tonaga pelaksana Pertanian dapat dilakukan : 

a. Oleh keluarga send iri (laki-perempu an dewa ·a j tua/ anak-anak) 
bila tanah garapatmya tid:ak luas. 

b. Tenaga upahan (laki-laki dewasa) bila tanah ,garapmlnya luas 
(diupah uall/g) . 

l.: . Ten,aga yang mengambil "paron " (laki-laki dewasa yang urn um­
nya beserta keluar,ganya), yaitu tenaga 0buruh tan! biasa nya) yang 
menggarap tanah ora ng lain dengan perjanjian bagi basil separuh­
separuh (= paron). 

Sis- milik 
Adapun sis.tem milik dalam P.ertanian di daerah ini berupa : 

a. Milik sendiri (sebagian besar). 
b. Atas dasar bagi bas.il (" paron", " mantong"). 
c. Hak sewa. 
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d. Ganjar/bengkok. 
e. Ta11ab "parcaton" (tanab yang dimiliki ab li waris dar~ badiah 

raja dulu kepada bangsawan), tanah bekas "pardikan". 
f. Tanah wakaf. 

Organisasi pengairan 
Di Madura yang memang sulit air, me.njadikan air merupakan 

masalab yang sa ngat sensitif sekali (bagi pengairan sawah), dj samping 
masalab-masalab sensitif lainnya seperti masalah-masalab agam a, 
kebormatan dan wanita. Tidak ada org.anisasi kbusus yang men.gatur, 
kecuali dar.i iri,gasi dan kontrol Kepala Desa. P.etani-petani clesa itu 
sendiri yang dengan pertimbangan rasa keadilan mengatur pemasukan 
air ke sawahnya masin.g-masing. Bila sudab dirasa cukup sawahnya 
diairi, maka ditutup saluran air ke sawahnya. Setiap petani war,ga 
desa itu begitu berhati-bati bertindak tentang masalab air ini, sebab 
sa.lab-sa,lah bisa menimbulkan peDkelahian ("carok" babasa Madura). 

Hasil dan kegunaannya 
Sebagian besar basil pertanian untuk memenubi konsumsi sendiri. 

Kallau ada yang dijual adailah hanya sebag.ian kedl saja. Uang hasd 
penjuallan ini diperguna'kan untuk membeli' kepecluan-keperlua:n 
rumah tangga yang truk dapa.t dihasilkan sendir!i sept<rti, lauk pauk, 
alat-alat pertanjan dam baju . Bila has·il 1berasnya sebagian ada yang 
rlijual , maka ua.ngny.a dibe1ikan makanan pokok mereka seperti 
gaplek, ketela, jagu.ng dan seb'a1gainya, mereka mcnanak nasi hanya 
pada hari-bari yang dia.nggap pentin:g (hari raya, selamatan) dan 
untuk suguhan tamu dari kota atau sa.nak keluar,ganya yang datang 
dari tempat jauh. Sedan.gkan basil pertanian / perkebunan yang lain 
yang betul-betul dijual dan dapat menambah pel1)ghasilan ialah buah­
buahan (di ladang atau pekarangan rumab.n;ya), tembakau, kapuk 
randu, kelapa, jabe jamu, jarrak dan lain-lainnya . 

Upacara adat dalam pertallian 
Untuk mulai menanam padijme11!ggarap tanah diadakan selamatan 

yaitu "Rasol Saba" (Rasol = asal = dari R asul. Yang dituju dalam 
"R asol" di sini ialah kebi!asaan selamatan di mana disaji:kan tumpcng 
len,gka.p dengan lauk pauknya. "Rasol saba" = selamatan sawah). 
Tidak begitu besar, sederhana saja. Bila sudah pane.n dan basil 
panen berupa padi sud ah dinaikkau ke dalam lumbung, maka di­
ada.kan selamatan "Slamedda padi" (slamedda = selamatannya) . 
Selamata.n ini a.gak besar dengan mengundan,g teta ngga, para pekerja 
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di sawahnya (bukan yang memotong padi) dan :;eoran,g Kyai untuk 
berdoa syukuran. Untuk "Rasol saba", setelah selesai memanjatkan 
doa, maka para pekerja yang aka.n men,ggarap tanah sawahnya dan 
Kyai makan bersama "Rasol" tersebut di samping ada bagian dibawa 
pulaQg seb.agai "berkat" . Sedangkan em pat buah takir kecil beriSJi 
bubur berwarna macam-macam dengan bunganya, dibawa ke sawah 
dan ditaruh di setiap pojok sawahnya. Pembakaran dupa selalu 
menyertai setiap selam.atan di Madura, yaitu setiap doa akan mwai 
dibaca oleh Kyai, maka sarat.nya dupa harus mulai dibakar. Bita 
doa selesai dibacakan, maka selesai pula pembakaran dupa. Pem­
bakaran .kemenyan di Madura dianggap tidak baik. Untuk doa se­
lamatan harus asap/ bau dupalah yang men1gharumi tempat berdoa 
tersebut. 

Di pulau Kangean, bila panen padi di sawah, maka selalu dikaitkan 
dengan acara muda-mudi yang sudah bertunangan. Muda-mudi itu 
sali.ng meiempar bunga dengan tunangannya, kemudian si pemudi 
lari .naik kuda dikejar oleh pemuda tunangannya, tapi si pemuda 
j-angan mencoba-coba untuk menyalip pemudi tunangannya, bisa 
putus pertunangan,nya. Si pemuda harus berpu.ra-pura kalah, begitu 
menurut adat, sebab ,nilai ga.dis tinggi sekali di pulau Kangean. 
K;erapan sapi menurut ceriteranya adalah juga berasal dari suatu 
upacapa permohonan hujan, yamg berkaitan dengan pertanian. Dengan 
Kerapan (asal dari "korap" ·= pen,ggarapan ta.nah / sawah) seakan­
akan mereka melakukan perbuatan magi imitatif mengerjakan sawah­
nya dengan sebelumnya diadakan upacara-upacara khusus. Karena 
itu Kerapan sapi selalu dilangsungkan pada akhir bulan kemarau, 
di mana sawah ladang sangat kering. 

PETERNAKAN 

Bentuk peternakan 

Sebagian besar petemakan di Madura, baik ter.nak besar, ternak 
kecil maupun un_gjgas adalah merupakan ,peternakan rakyat, d1 mana 

- petani m.erupakam pemiliknya. Ternak-ternak .tersebut berfungsi 
untuk membantu para petani di bidallig pertanian, alat-alat transpor­
tasi, sebagai tambahan pendapatan dan tabun,gan serta merupakan 
usaha tani yang bersifat .komersial. 

Peternakan di Madura mempunyai fungsi ekonomis yang lebih kuat 
dibandingkan dengan fungsi sosialnya. 
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Teknik peternakan 

Orang Madura sangat mencintai ter.naknya. Mereka bersedia untuk 
berjalan kaki menempuh belasa.n kilometer, hanya untuk mencari 
makanan ternaknya. Mereka bersedia membabat daun-daun tanaman­
nya (bukan tanaman pok:ok) hanya untuk ternaknya. 

Sapi k,erapan .adalah salah satu oontoh bagaimana mereka begitu 
rajin memelihara sapinya. Ternak besar seperti sapi, kerbau, kuda 
dan kambing digembalakan (bhs. Madura = "eowan"). Hanya sap·i 
kerapan yall!g selalu di kandan.g dan dirawat secara istimewa, se­
dangkan ayam, dan unggas lainnya (kecuali itik yang memang "eo­
wan") tidak begitu selalu ada kandang. Tapi kalau ditanyakaa apa­
kah mereka bersedia mengawinkan sapi joois Maduranya de.ngan 
jenis lain (sekalipun dengan alasan-alasan basil dagingnya lebih 
banyak dan sebagainya), tentu mereka akan bertahan untuk tetap 
memelihara jenis sa pi Maduranya. J enis sa pi Madura ini, me.nrurut 
mereka lebih tahan penyakit (seperti juga mereka lebih senang me­
melihara ayam kampung daripada ayam ras) dan dagingaya lebih 
enak. Hanya karen-a kondisi fisik alamnya yang tak menguntungkan, 
maka usaha peternakan ini menghadapi hambatan-hambatan, malah 
ada kecenderungan penurunan jumlahnya. Binatang ternak in'i ada 
yang merupakan titipan untuk dipelihara dengan sistelllj "paron" bila 
beranak. 

Selalu diusahakan ternaknya dikawinkan dengan jantanjpcmacek 
yang baik tapi sejenis. Mereka sulit untuk menerima agar binatang 
ternak (sapi)nya dikawink:an dengan jenis lain yang akan lebih 
banyak menghasilkan daging. Juga mengenai ayam ras. Kecuali 
kambing perahan dan kuda, memang mereka lebih menyukai yang 
berasal dari luar Madura/Negeri. 

Mereka akhir-akhir in.i sudah mau menerima cara-cara pencegahan 
dan pe~gobatan penyakit temak yang baru, sekalipun cara-cara pe­
ngobatan dan me.njaga kesehatan ternaknya menurut cara lama tetap 
mereka jalank:an. Mereka segera kembali pada cara-cara pemberan­
tasan penyakit ternaknya menumt cara lama, hila terdapat kegagalan 
dalam pengobatan dengan cara baru. Mereka akan kembali meng­
hubungkan penyakit temaknya itu dengan kegaiban dan men:gem· 
balikan per.anan "dukon". Seri.~ali si Dukun memberikan ramuan 
dauno-daunan yang sudah diberi jampi-jampi dan ternak yang sakit 
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dikalungi ket'llpat beras kuning atau "arta' koneng" (kacang ijo 
kuning) dan untaian bunga cempaka dan melati. 

Tenaga pelaksana 
Pemeliharaan ternak dapat dilakukan : 

a. Umumny.a dipelihara oleh keluarga sendiri. 
b. Diupahkan bila temak.IlfYa agak banyak dan si petani agak mampu 

("kacong pangowa.nao" = bocah angon - bhs. Jawa). 
c. "Paron" (Petani yang dititipi untuk memelihara temak orang lain 

mendapatkan bagian bila ternak tersebut beranak). 

Sistem millk 
Pemilikan ternak 
Sebagian besar milik sendiri, bagian kecil menerirna titipan dengan 

sis tern "peron". 

Hasil dan keguuaann:ya 
Potensi produksi ternak dan nilaiilfYa berdasarkan statistik tahun 

1973 adalah sebagai berikut: 

(1). Jumlah ternak seluruhnya di Madura : 1.989.314 ekor dengan 
nilai Rp. 30.121.806.400,- 10s 

(2). Jumlah yang dikeluarkan dari pulau Madura melalui pelabuhan 
Kamal (tidak term.asuk yang dikeluarkao melalui pelabuhan­
pelabuhan kecil lailnnya yang dimuat dengan perahu ke Kalir 
mantan, dan Jawa) adalah sebagai berikut: 29.105 ekor dengan 
nilai Rp. 1.909.405,- (Hhanya temak sapi dan kuda) 106 

(3). Jumlah yang dikonsum5i di Madura : 
- Da:ging konsumsi (sapi, kambing, domba dan kerbau) ber-

jumlah 3.733.000 kg. 
- Ayam : 2.605.000 kg. 
- Itik 30.000 kg. 
- Telur : 1. 734.000 kg. 101 

- .KERAJINAN 

Bentuk kerajinan 
Di Madura banyak terdapat jenis-jenis industri kecil/kerajinan 

rakyat yang selain menjadi sumber mata pencaharian pokok, juga 
bagian terbesar hanya sebagai . sumber mata pencaharian tambahan 
saja, yaitu merupakan pekerjliait sampingan di rumah. Adapun be~ 
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tuk-ben tuk usaha indust ri keciljkerajinan yang menonJol di Madura 
ialah: 

(1) . Kapur, genteng, ba ta merah dan panclai besi. 
(2). Anyaman clari pandan, daun siwalan dan bambu. 
(3). Ukiran kayu. 
(4). Batik tulis . 
(5). Kerajinan dari kuli t penyu / lokar.' dan kulit. 
(6). Pembuatan gula siwalan, krupuk dan emping. 
(7). Tenu.n, jala/ penangikap ikan dan pemintalan tali / tampar. 

Bahan-bahan kerajinan 

Bahan ker.ajinann berupa : 

a. Kapur da.ri batu kapur. 
b. Gent-eng dan batu merah dari tanah. 
c. Pandai besi memb utuhkan bahan besi. 
d. Anyaman berbahan dari daun pandan, daun siwalan, dan bambu. 
e. Ubran k,ay u b·erbahan dari ka,yu. 
f. Batik tulis berbahan dari kain mori dan bah alli-bahan batik tra­

disional. 
g. Kerajinan dari kulit penyu , lokan ("loklak"), kulit sapi dan kulit 

kambing. 
h. Gula siwalan da ri air mayang s.iwalan ("la' ang" bhs. Madura = 

"legen bhs. Jawa). 
1. Tenun daTi kapas, jala dari benang nilon <i an tali / tampar dari 

serat daun nenas dan kulit peny u. 

Tenaga pelaksana 

Untuk industri kecil (kapur, genten,g, ba:u mcrah dan, pandai besi 
serta batik yang diproduksi banyak) memakai tenaga upahan. Se­
dangkan anyam-anyaman, ukir-ukiran, kerajinan kulit penyu/ lokan, 
gula s ~wal.an, kerupukjemping, renun, jala/penangkap ikan, pi.!minta!­
an tali/ tampar dan batik tulis (untuk di,pakai sen diri / pesanan) a:la­
lah dibuat secara persebrangan sebagai pekerjaan sampingan. 

Teknik kerajinan 

Kecuali kapur, genting dan batu merah ada yang sudah diproses 
dengan teknik yang lebih maju (baha n bakamya dari solar, bukan 
kayu), maka teknik untuk nl.emproses barang-barang industri kecil 
dan kerajinan rakya! te.Esebut !llasih dikerjakan dengan tangan tidak 
de.ngan mesin. Bentuk/ model j po1a dan motifnya tetap tak berobah 
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seperti dahulu. Ketrampilan, tekun dan bakat yang mendasari jiwa 
pengukir-pengu.!<ir (kayu dan kulit lokan) dan pembatik-pembatik 

suku Madura. 

Hasil berdasa rkan catatan tahun 1974/ 1975 adalah sebagai ber­

ikut: 

P.roduksi kapur 68.601 m3 dengan nilai 
Rp. 144.845.450,-

Prod uksi batu merah 13.363 .140 biji bernilai 
Rp. 73 .159.500,-

Produk si genteng 344.054 biji bernilai 
Rp. 1.993.516,-

- Produksi pandai besi 94.975 buah bernilai 
Rp. 14.119.560,-

Anyaman claun pand an / siwalan produksinya: 518.132 lembar 
dengan nilai Rp. 47.204.580,- Any.aman bambu produksiDJya: 
I 9.63 L lembar dengan nilai Rp. 2.186.473,-

Ukiran kayu berproduksi: 5.494 buah bernilai : Rp. 50.211.000,­
Batik tulis berproduksi: 13.462 lembar bernilai: 

Rp. 140.836.900,-

Kerajinan kulit penyu/lokan ,produksinya : 130 buah bern.ilai Rp. 
2.600.000,-. Kerajinan kulit (sapi / kambing) produksi.n•ya tidak ter­
catat. 

Gula siwalan berproduksi: 565.922 pak den gan nilai: Rp . 73. 
161.730,-. Krupuk dan Emping produksinya: 161.355 kg den.ga.1 
nilai Rp. 26.382.349,-

Tenun berproduksi: 95.895 m bemi1ai Rp. 20.519.000,- Ja la / 
penan.gkap ikan ber,produksi : 18.486 buah dengan nilai Rp. 54. 
282.300,-. Pemintalan tali/tampar berproduksi 520.806 m berni ai 
Rp. 71.594.827 ,-. 1oe 

H asit-hasil tersebut di atas pemasarannya sebagian besa.r terbalas 
di pulau Madura, kocuali gen.ting, kap.ur, any.aman pandan, kerajinan .... 
kuli t dan gula siwalan yang pem asarannya sampai ke Ju :~r pulau 
Madura. 

PEGARAMAN 
Bentuk pegaraman 

Di Madura ada dua bentuk usaha pegaraman yaitu: 
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(1). Usaha peg.araman yang dilakukan oleh PN Garam. 
(2). Usaha pegaraman yang dilakukan oleh Rakyat (Garam Rakyat). 
Daerah pegaraman di Madura meliputi daerah-daerah kabupaten 
Sumenep, Pamek,asan dan Sampang dengan bahan air laut dari Selat 
Madura yang memang berkadar garam tinggi. 

Teknik p~an 
PN Garam telah diljalankan dengan cara-cara yang baik (si.stem 

pengairan, penggarapan ladang garam dan diproses akhir di pabrik) 
dan secara kesehatan dapat dipertanggungjawabkan (misalnya untuk 
garam dapur/meja sudah be!lyodiurn untuk mencegah penyakit gon­
dok). 

Garam Rakyat diusahakan secara sederhana dan tanpa yodium 
(untuk konsumsi pengasinan ikan) dan kualitasnya kurang baik. 

Tenaga pelaksana 
Untuk garam rakyat: kalau areal ladafl:g garamnya tak luas di­

kerjakan sendiri. Bila luas mengupah orang. 

Untuk PN Garam mempergunakan tenaga yang diupah (ada karya­
wan tetap, bulanan dan musiman). 

Sistem milik 
Pada PN Garam selain mempergunakan tanah perusahaan sendiri, 

juga menyewa tanah rak•yat. PN ini sekarang Juga menampung hasil 
garam rakyat. 

Pada Pegaraman Rakyat, tanah yang d~pergunakan adalah : 
- Sebagian besar .adalah tanah petani garam sendiri. 
- Menyewa tanah orang lain. 
- Sistem "peron". 

Hasil dan kegunaamtya 
Hasil PN Garam tahun 1974 tidak diketahui, diketahui sedang 

areal penggunaan ladang gar.am .tercatat seluas: 6.399.773 ha. 

Produksi Garam Rakyat adalah (tahun 1974): 68.368 ton dengan 
areal ladang yang digunakan seluas : 2.640,21 ha. 
(Sumber Kantor Pembailltu Gubernur Jatirn untuk MadUJra) . 

(1). Garam dapur (beryodium), berbentuk bricket (bata). 
(2). Gararn meja (beryodium) halus dan putih bersih. 
(3). Garam "klotoran" (tidak dicetak seperti bata) dari Garam Rak­
yat untuk pengaweta.n ikan (ikan asin). 
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(4). PN Garam memproduksi gar.am untu'k. keperluan Pabrik Soda, 
Pabrik es, Farmasi, Pabrik saibun, Pabrik Semen dan sebagainya. 

Upacara adat dalam pegaraman 
Seperti juga terjadi dalam usaha-usaha pertanian, malca upacara­

UiPacara untuk mulai mengerjakan/pengolahan ladang garam ada 
selamatan terbatas yang hanya diikuti oleh pekerja-pekerja dan pe­
miHk ladang garam. Misalnya di daerah Pademawu - Pamekasan 
yang akan bekerja di ladang ga.ram diberi makanan spesifik yaitu 
"gendir" makanan dari beras, dimasak seperti bubur cair sekali dengan 
bumbu "poka' " (rasa pedas seperti serbat) dan memakai gula J awa. 
Begitu pula bila selesai panen, ada selamatan pula yang agak besar 
dengan mengundang para tetangga. 

Di des a Penggirpa;pas ada upacara "nyadar", yaitu upacara pe­
mujaan leluhur (turunan suku Bali) yang dianggap telah memberi­
kan cara pembuatan garam kepada penduduk Penggirpapas. Hal ini 
terjadi sebelum Belanda mengetahui dan menguasai daerah pega.raman 
rakyat Penggirpapas (sek:itar abad ke : XVI). 
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BAB X 

SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP 

SUKU BANGSA MADURA 

ALAT-ALAT PRODUKSI 

Alat-alat pertanian 

Salaga (garu). 
Saka' (bajak). 
Are' (ari t). 
Landu' (pacul). 
Calo' / birang (parang). 
Nye-anye 0alat menuai rpadi) . 
R ajang (linggis). 
Baddung (k apak). 
S.ekop (skop). 

Alat-alat perburuan 
Alat prod uks i yang digunakan dalam berburu: 

Tenggar (bed il) untuk babi hu.tan, kij ang, rusa, mwjangan, ayam 
h utan dan burung ; 
J aring (jaring) untuk burung dan' ayam hutan. Juga untuk .rusa, 
kijang dan men~angan; 
Pettat (alat pera ngk ap) u,ntuk burung dan ayam h utan; 
Mekat (alat perangkap memakai .getah) un tuk burung; 
Tolop (untuk burung dan ayam hutan); 
Barangan (r,acun pada makanan~ untuk babi hutan. 

Alat-alat perikanan 
Alat-alat Prod uks i yang digunakan dalam Perikanan adalah Pe­

rahu dengan jenis: 

Gole'an untuk "majang" dan "ngadda,ng" dengan 5 awak perahu 
atau l.ebih; 
Les-ales un tuk "ngreked" dengan 4 orang awak perahu; 
Sampu n untuk "ma nceng" dan "ajala", " ajaring" ; 
J ukong untuk pemmgkapan, ikan di pantai; 
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Perahu motor (sedikit sekali) untuk "majang", "ngaddang" dan 
"ngrekect"; 
Paja111g (sejenris jaring, tapi panjang dan Iebar) . Ada pajang ngreked, 
ada pajang majangan, ada pajang punded (khusus jaring udang), 
pajang jaring dan pajang ngaled; 
Jaring; 
Jala; 
Pancing; 
Pancal (alat dari papan untuk mencari kerang di pantai berlumpur); 
Bubu (alat penangkap ikan seperti kurungan) ditaruh di dasar sungai/ 
tambak; · 
Soddu (alat penangkap ikan seperti kurungan); 
Ro'-caro' (alat mengambil ikan di jaring); 
Kembu (tempat menyirnpan hasil ikan yang ditangkap, dari bambu 
dan kecil); 
Sunder (jaring berbin~kai dan bertangkai); 
Saeng (tombak penangkap ikan); 
Tolop (tulu!P) berpasser; 
Lampu (petromak atau obor); 
Onjeng (sejenis tali, janur, bambu dan mayang) untuk agar ba.nyak 
didatangi ikan; 
Tuba ik.an; 
Jimat/ bunga-bunga dari "dukon". 

Alat-ala.t peternakan. 
Alat P.roduksi yang~ digunakan demi peternakan adalah 
unggas: kandang, petarangan (te mpat bertelur) 
Sapijkambing/ kuda: kandang, geduggan (kandang kuda). 

Alat-alat kerajinan rakyatjindustri kecil. 
Alat Produksi yang digunakan dalam kerajinan rakyat atau ind ustri 
kecil adalah jargaji (ger1gaji) Pa'a (Pahat) dst. 
Jargaji (gergaji). 
Pa'a (pahat) . 
Tokol (palu) , 
Obing (obeng), 
Pasa (pasrah), 
Petel, 
Pis au, 
Bor, 
Tomang (tungku untuk pembakaran), 
Gerbus (kipas angi ll! un.tuk api), 
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Landiyan (landasan besi), 
J eppet hesse (Jepit besi), 
K,ayu bak:ar, arang, sekam, 
Peyol (alat pengerat) , 
Are (arit), 
Bajan (kuali), 
Loco (alat kecil pembuat lobang), 
Benang, 

Canteng batek (canting kecil untuk batik), 
Sampayan batek (tempat menyampailkan kain batik}, 
Anglo kecil (untuk batik), 
Malam, arpus, napatol, tarom (dulu sebelum ada naphtol dipakai 
tarom dicampur dengan ak:ar mengkudu), 

Alat-alat pembuatan garam 
Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan garam adal,ah 
Petak-petak ladang garam, 
Senggut (timba air) atau pompa air, 
Roller dari kayu untuk meratakan dan mengeraskan tanah, 
Parit saluran air laut, 
Pacul dari kayu bertangkai panjang untuk mengais .garam, 
Yodium, 
Pencetak garam bata, ala.t pembuat garam meja, garam yang lain 
untuk pabrik/parmasi yang dimiliki PN Garam), 
Karton, karuug plastik dan "katepe" (dari daun siwalan untuk 
pembungkus garam. 

ALAT-ALAT DISTRIBUSI DAN TRANSPOR 
Alat-alat perhubungan di darat 

Bus, 
Taxi Genis colt, ~sedan dan op1et), 
Truk, 
Dakar, 
Pir (dokar besar tinggi dengan roda besar), 
Becak, 
Cikar (ditarik 2 ekor sapi), 
Glebbeg (ditarik oleh seekor sapi), 
J aran penggung (kuda pengan,gkut barang), 
Keretaapi. 
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Alat-alat perhubun~ di air 
Ka,pal penwnpang, 
Kapal kendaraan (LCM dan PJKA). 
Perahu layar (jenis janggolan untuk jarak jauh). 
Perahu mesin (penumpang dari barang). 
Alat perhubungan udara pesawat udara dengan lapangan udara (kecil) 
di Sumenep. 
Wadah-wadah atau tempat menaruh. 

Penyimpan basil pro~i 
Lombung (lumbung), 
Pangkeng (gudang dalam rumah), 
Para (tempat menyimpan palawija dan jagung tergantung di atas 
perapian/omang di dalam dapur), 
KomJbung (tempat menyimpan palawija, sejenis bakul besar berkaki), 
Kembu (tempat menyimpan sebesar bakul), 

Penyimpanan kebutuhan sehari-hari 
Para, 
Pedaringan (tempat menyimpan beras), 
Palappa'an (tempat rempah-rempah di da,pur), 
Pangkeng (kamar tempat menyimpan keperluan sehari-hari), 
Lomare (lemari), 
Gambug (tempat menaruh baran.g keperluan sehari-hari tapi di atas­
nya dipakai sebagai tempat untuk tidur) . 

MAKANAN DAN MINUMAN 

Makanan utama berupa : 

Nase' tenggang (ketela pohon yang dibuat nasi) nase' jagun'g (jagung 
dibuat nasi) di desa dan nasi di kota. 

Makanan ~pingan 
Di desa "nase' tela" (ketela dijadikan sebagai nasi), ubi-ubian dan 
kacang-kacangan. 

Makanan dan nDn~an khusus 
Makanan khususruya adalah : 

Tekay (umbi rurnput), 
Tangguk (kerupuk besar dari tepung kanji), 
Krupu' tette (kmpuk dari ketela pohon yang dipipihkan), 
Jubada (sejenis makanan jenang atau dodol dari ketan), 
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Lemmeng (dari ketan yang dibakar dalam bambu), 
Kocor (dari tepu ng beras pakai gula merah), 
P ak-tepak (makan,an dari ketela pohon), 
Tettel dan dudul (dari ketan), 
Lorju' (seba ngsa keran·g kecil), 
Krupuk paru . 
Soto Madu ra. 
Sate Madura . 
Salak. 

Minuman khususnya : 
Gendir (bubur cair diminu m, da ri bal1an tep ung beras bergula merah 
dan pakai r.empah "poka' " minuman sebangsa se rbat) , 
Poka' (minuman seba ngsa serbat den,gan bumbu spesifik Madura) , 
La'ang (legen = Bhs. J awa) dari siwalan. 

PAKAIAN DAN PERHIASAN 
Pakaian sehari-hari 
Pakaian s~ha ri-hari b ahannya terbuat dari kap as untuk bahao 

baju, kain panjang dan uden.g pada umumny.a, 
Kaen Cerra (laste•ng) hitam, bahan pakaian, rakyat (laki-laki), 
Kaen kr.asi (kain wanita tapi untuk baha n. paknian laki-laki bangsa­
wan sehari-hari) , 
Kain tenunan "poleng" (seban~a lurik) untuk bahan kain panjang 
rakyat biasa bcrwarna hijau atau kuning berseling dengan war.na­
warna menyolok, 
Kain muslim (cap sen) untuk ka in bahan batik , 
Kain beludru hi tam. 

Pengolaha.nnya dahulu ben angnya dipintal dan kemudian ditenun 
sendiri (kain tenun poleng) denga n alat pinta ! (jantera) dan alat tenun 
dari kayu yang diger.akkan oleh tangan. 
Kain baik sistem celup dan dibatik sendiri. Pakaiannya dijahit da.n 
d is.u l:am sendiri , te rutam a p akaian upacara. 
Te tapi :ekar.a.n g kai.n b ahan p akaian dibeli di tolko, ·sedikit otrang 
Madura yang memba.tiik sendi.r-i kai n panjangnya (k•ecuali u rutu:k. -tujuan 
kome rsial, di mana p ara tengkulak batik menyuruh membatik ke­
pada orang orang dari desa dengaru diberi b ahan menta:hnya dan 
me.re1ka diupah bil a telah m~-nyerah'kan b atiknya terselbut) . 
Ma·sih banyak .pakaian yang di~ahit sen.diri. 
Motif kaiorun}ifk akyat bjasa (bahasa Madu ra, ' 'oreng disa") : 

i " .. 
! •· .. -, 
! 
l. 
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Wanita baju "son6" (baju kurung) berwarna hitam. Sarung "po­
leng' berwarna hijau atau merah berbelang dengan warna­
wama yang menyolok. 
Sekarang kain tenu.n "poleng" ini sudah suli.t didapati. 
Ikat pinggang (Madura = sabbu) "siyet" Gelung "malang" 
berlobang satu sebagai tempat hiasan dan bunga. 
Alas k,aki : "gamparan" (dari kayu). 
Selendang : "saron.g b1ne' " (sarung wanita = samarin­
da) yang ditaruh dibahu saja. 

Laki-laki : baju "pesa" warna bitam. 
oelana "gomboran" (Iebar) warna hitam. 
sarun.g diselempangk an. 
ikat pi,nggang : "sabbu tepa' kole' " (ikat pinggang dari 
kulit bersaku). 
"odeng" (ikat kepala) ; "gantong re'kere' (bergantung se­
perti anak-anak). 
alas kaki: "gamparan'' (alat kaki dari kayu). 

Motif Priyayi (Mad ura "bangsa parjaji") : 

Wanita baju "son6" berenda, warna hitam dengan di ujung le 
ngannya masi,n,g-masing berkancing enam dari kancing 
biasa atau perak. 
sarung batik Madura motif hias binatang daun-daunan; 
pohon. Dasar hitam hiasan pu.tih atau "mera saga" atau 
"koneng saga" . 
ikat pinggang stagen. 
gelung "malang" berlobang dua sebagai tempat biasan da11 
bunga (mawar dan melati). 
alas kaki sandal " bine" (wanita). 

Laki-laki : baju "taqwo" (model seperti surjan) berkancing warna 
putih. 
samng "plekat" . 
ikat pinggan.g "epek" (stagen) tenunan yang dibungkm 
kain', agar keris di pinggang lekatnya mantap. 
ikat kepala "odeng pereda.n" ("perM" = peras) pakai 
arloji kantong berantai 
alas kaki "tarornpa" (terompah). 

Motif bangsawan (bahasa Madura "bangsa arja") 
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Wanita baj.u "sono" berenda, kancing di depan dan u1ung lengan 
masing-masing enam (emas). Baju berwarna hitam, umum­
nya dar'i beludru. 
kain panjang batik Madura halus motif hias bi.n·atang/ 
burung/ daun-daunan/pohon tapi tidak berwiron. 
~kat pinggang "epek tenun halus. 
gelung "gellung malang" berlobang dua untu:k tempat 
hiasan dan bunga. 
alas kaki sandal "bine' ". 

Laki-laki : baju " taqwo" berkancing emas warna putih 
sarung "plekat". 
ikat pinggang "-ellogan" (ikat pi.nggang oyang dibungkus 
kain) agar keris di pinggang tetap kuat. Warna "epek".nya 
meTah atau Kuning. 
"odeng tongkosan" (model seperti blangkon). 
memakai arloj.i saku berantai emas. 
alas kaki "tarompah". 

Jadi motif hias batik Madura umumnya adalah: 

- Geometris/ ukur (tumpal, belah ketupat, pa:rang rusak, rocok 
rebung dan sebagainya). 

Naturalistis (berbentuk busung, tumbuh-tumbuhan, bunga dan 
ular) . UmulThlliYa dengan warna menyolok. 

Dulu memintal benang kapas sendiri, kemudian menenun sendiri. 
Memakai alat tenun dari kayu dikerjakan dengan tangan. 
Alat tersebut )'laitu "alat tenon gedokan" yang dilekatkan seperti 
digendong (sekarang sudah tidak ada lagi). 
W a rna kain tooun a tau batik umumnya "mera soga" atau "koneng 
soga". 
Umumnoya membatik sendiri (duJu sering kalau wani.ta saling ber­
temu saling memperbincangkan kain batik basil batikan sendiri. 
Karena itu selalu diusahakan untuk membatik sebaik mungkin). Alat 
batik selain "sampayanna batek" (sanipayan batik dari kayu atau 
bambu), "cantengnga batek", anglo dan kuali kecil den;gan bahan 
kain batik dari mori "musUm" atau "cap sen", sedangkan bahan 
b atiknoya ialah: malan, arpus, tarum, akar mengkudu (kemudian di­
pakai naphtol). 
Alat menjahit ialah mesin jahit tanpa kaki, gunting, jarum, benang. 
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Pakaian·pakaian upacara 

Asal bahan mentah berupa : 
kapas, 
laken hitam, 
beluderu hitam, merah tua :atau biru tua, 
kain songket, 
kain "Cena" (lasteng) hitam, 
kain: jas putih, 
kaen "bine' " (kain kembangan untuk wanita tapi untuk bahan baju 
bangsawan), 
sutera. 

Dulu memang suatu kebanggaan menenun se.ndiri pakaiannya, 
tapi kemudian cukup membeli bahan pakaiannya di toko. Hanya 
penggarapan renda, sulaman benan,g emas dan: penjahitan pakaiannya 
dilakukan sendiri. Batik tetap diusahakan membatik sendiri dengan 
motif hias khas Madura, t<~~Pi banyak pula yang sekarang membeli 
batik Yogya dan Solo. 
Alat pinta! tenun dari kayu dan digerakkan oleh tangan. Sedangkan 
peralatan batik sama dengan yang telah disebutkan di atas. 

Pakaian penganten untuk kaum pdyayi dan bangsawan : 

Dulu peralatan penganten diselenggarakan selama tiga hari tiga 
malam. Tiap malam pakaian pen:ganten berganti (sekarang tiga kali 
ganti pakaian itu diselenggarakan han.ya semalam saja) sebagai ber­
ikut: 

- Malam I : Pakaian "alega" (tak berbaju untuk pria, kemben 
untuk wanita) dengan perhiasan lengkap (di kepala, 
lengan leher, jari dan sebagainya). Periksa gambar. 

- Malam II : Pakaian Keraton/"kapotrerr" (pria berkol6) jas hitam 
berenda, celana hitam laken berhias kain paojang; 
sedangkan wanitanya kebaya panjang hitam berenda, 
kain beluderu). Perhlasan lengkap. Periksa gambar. 

Malam III : Pakaian upacara atau ke pes.ta dari golongan pri-
y;ayi atau bangsawan. 

Pengante.n untuk rakyat biasa umum.nya "di desa" upacara perkawin­
an diselenggarakan hanya semalam. Sedangkan pakaianoya adalah 
berturut-turut berganti sebagai bedkut : 
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. Pertama 

- Kedua. 

- Ketiga 

laki-lak i 
wanita 
laki-laki 

wanita 
laki-laki 

wanita 

berjubah putih model Arab. 
longdress putih berhi:as kerudung kepala. 
pakaian jas hitam berdasi, berkain sido­
mukti, dan berblangkon, berkeris. 
kain panjang sidornukti, berkeba·y"a. · 
berpari.talon; jas berdasi dan berkopiah 
hi tam. 
rok pan•jang lagi . model lain a tau kain 
panjang dan berkebaya jenis dan warna 
lam. 

Pakaian-pakaian upacara pada masyarakat Mad ura untuk rakyat .biasa 
bagi kaum laki-laki seperti pakaian sehari-hari (pesak, gombor, 

odeng gantong re'-ker6', selempa~g sarung dan 
sabbu kole' tepa') tapi jelas baru dengan kwalitas 
bahan yang lebih baik. Dilengkapi se.njata ke­
besa.rannya seperti cal6 montor (parang mobil) , 
are' takabuwan (arit besar), are lan.cor (arit pan­
jang yang semuanya ber.b~ntuk besar dan ada 
yang mencapai panjang ~atu setengah mete>r. 

Wanitanya dulu memalmi baju "sono" baru dad bahan kua­
Htas baik, tetapi sekarang memakai kebaya pen­
deik bia.sa dari kain yang baik (bruk::tt) warna 
menyolok, sarung batik Mad ura denga!l warna 
dan motif menyolok, sering pula memakai ke­
rudung kain tipis bersulam. 

Untuk laki~laki Priyayi: Baju taqwo dari kain jas · putih berkm1cing 
perak atau emas, "odeng perectan" dan berkain 
p anjang batik tidak berwiron atau kalau berwiron 
khusus (besar-besm l~patannya dan miring), ber­
mata intan), alas kaki tarompah dan memakai 
arloji saku berantai perak atau emas. 
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Priyayi tidak boleh berkain panjang motif hias 
parang TUsak (tabu). 
Kalau si priyayi datang k~ suatu upacara· atau 
pesta, dulu diiringi oleh pengiring berpakaian 
khusus de.ngan seorang ada di depan (voorrijder) 
yan!g bila malam h<1ri. pJ.embawa lampu. Di be­
lakang ;j,sterinya dengan pengiring:nya yang 



-

lengkap membawa bokor berisi alat sirih pinan& 
dan "paeduwan" (tempat ludah) . 

Sedangkan wanita Priyayi baju "sono" baw kualitas ~ain terba.ik, 
atau kebaya panjang tapi berenda dengan ujung 
lenga.n masing-masing berkancing enam dari pe­
rak ata:u emas. Kain pan~·ang songket tanpa wiron . 
Epek )stagen) tenunan dan batik halus. Memakai 
"sellop maba" (selop hak rendah). Sanggul "rna­
lang" berloban.g dua te.ngkap dengan bi.asan "coc6 
emas" (tusuk konde) dan bunga mawar a tau / 
rangkai an melati . 
Pengiringn•ya (du lu) seperti suaminya mengiring 
di belakangnya berjumlab sekitar 5 or·ang. 

U.ntuk Bangsawan.nya Pakaian upacaroa untuk yang laki-laki: Jas 
kebesaran bitam dari kain lakan , bersuhm emas, 
berkain panjan.g khusus untuk bangsawan (jerris 
da.n motif seperti yang dipakai bangsawan di 
J awa Tengah) berkeris pusaka ya.ng berlapis emas 
bertatahkan intan berlian beruntai bunga melati. 
Udeng ya ng dipakai disebut "odcng su.nda" (mo­
del btangkon khusus). Alas kaki selop kulit. Arloji 
saku dari emas. Kalau datang ke upacara atau 
pesta diiringi pengiring ya.ll.g jumlahnya lebih 
banyak da ri priyayi, yang berpakaian khusus. 
Biasanya kalau ke pesta bangsaw.an muda me­
makai baju taqwo da·ri kain "bine" Quga wanita­
nya kebaya panjang dengan jenis kain yang sama) 
warna dan motif menyolok. 

Untuk wan itanya Bcrbaju "son6'' belude.ru berw.arna merah tua 
atau biru too atau hij au tua, tapi berenda atau 
sulaman dan ujung lengannya berkancing enam 
dari emas. Koalau tidak kain kebaya panjang dari 
beluderu berenda berpeniti hias ernas berl ian . 
"Epek" batik halus. Kain panjang sejenis sidho­
mukti berwiron besar kbas Madura. Sanggul "ma~ 
lang" lengkap dengan hiasan em.as berlian" dan 
untaian bunga melati. Bergela.ng kaki emas (tidak 
sebesar pinggel, kecil) . Berpengiring inang peng-
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asuh (dulu.) le.ngkap membawa perlengkap an nw­
kan sirih dari perak. Selop beluderu dengan hak 
rendah. 

Da.hulu pakaian dan perhi:asan dari goloDgan go­
lo.ngan ini sangat diperhatikan. Sebab bila ada 
golongan yang lebih rendah memakai pakaian 
(baju dan kain panjang) yang meny.amai golongan 
yang lebih tin~i, bila misalnya golongan ya.ng 
lebih rendah itu bertemu den,gan golongan yang 
lebih tinggi, maka golongan yang lebih tinggi itu 
tidak akan mau menerimanya atau tidak bersedia 
men1amunya. 
Sekarang jenjs-jenis pakaian upacara itu sudah 
sangat jaran,g sekali d1dapat. Dikeluarkan atau di­
pamerkan kalau diperlukan saja. Apalagi me­
m:akai pengiring dalam jumlah yang agak besa r. 
Hanya pakaian penganten yang masih ada, ter­
utama di daerah Sumenep, mas ih agak lengkap 
tersimpan. 
Hanya adat pergaulan.nya (terutama di Sumenep) 
masih dipakai/ dipertahaokan, tapi sudah tidak se­
ekstrim dulu , dan hanya berlaku pacta golongan 
sendiri. 

PERHIASAN 

Bahan Perhiasan sehari-hari untuk rakyat biasa berkalung gahrap 

a.tau manik .hitam terbuat dari : 
perak ; 
tembaga; 
akik ; 
besijbaja. 

Datuk Priyayi.tban:gsawan bahannya terhuat dari: 
perak; 
.emas; 
tembaga ; 
akik/batu mamatan ; 
intan. 

Perhiasa n r-akyat biasa dibuat oleh pandai besi den,gan teknik 
tradision al ya itu pandai besi membakar besi bahan senjata sampai 
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p!J ar, kemudian dit~mpa dt; l1,gan palu di al.as lan,dasan belli sampai 
berbentuk senjata yang diingini, l·alu baru besi ter:.ebut direnaam 
dalam air. LalU akhirnya diasah pacta pengasah batu. 
Bentuk.nya berupa : 

kali.LllJg gahrab atau kalung manik ; 
geiang perak, gelang emas ; 
cincin tembaga bermata akik, cincin perak bermata akik ; 
cincin emas bermata intan ; 
tusuk konde perak, emas; berbentuk kuncup bunga (m.awar), 
kupu-kupu atau binatang. 
Subang (Mad ura = sentar/ gibang) per-ak atau emas bermata 
mama.tan atau intan berbentuk bunga mela ti, 
teratai , b1ntang. 
peniti perak atau emas berbentuk bunga dan berdaun (peniti 
berantai) . 
arloji saku benntai perak atau emas ; 

- ker.is pusaka lapis perak atau emas ; pisau belati . 
Untuk Perh1asan upacara baharmya dari: 

Perak ; 
Emas; 
Akik ; 
Intan , berlian ; 
Beluderu; 
Besi/baja. 

Cara pembuatannya sama dengan cara pembuatan perhiasan per­
hiasan sehari-hari dibuat dengan teknik yang ma~:ih tradisional (yang 
memang sa mpai sek.arang n·yata-nyata lcbih baik) oleh "kemmasan" , 
"pandi" (pandai besi) atau empu pembuat keris. 
Bentuknya berupa : 

T usuk konde dan peniti dinar ; 
Tusuk kondc dan peniti emas bermata inta.n./berlian; 
Subang ("sentar") emas bermata intan ata u mamatan; 
Kalung emas berliontin emashntan berlian. 

""' - Gelang tangan emas bermata intan / berlian ; 
"penggel" perak (ge1ang kaki) masing-masing berat lebih kurang 
5 kilogram. UnJuk bangsawan bergelaJlg kaki dari emas (bentuk 
lebih kecil) . 
Kancing baju perak atau emas. 
Anting-ant~ng emas sebelah teli nga kiri bagi pria yang lahir Selasa 
wage (d i desa). 
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Arloji saku berantai perak atau emas; 
Kancing baju laki-laki dari emas; 
Keris pusaka dengan sarung dan ta.n,gkai berlapis emas, bennata 
intan berl ian; "sondre' " (se n~ata Iebih kecil dari keris). 
"Cal6 montor", are' lancor" dari besi ata u baja terbaik . Seri.ng 
sen~ata ini asal dari coran bekas keri s ata u tombak. 

Hiasan penganten berupa : 
- Conduk emas ber tatahkan intan berlian (hiasan di kepala ke­

manten wanita)-
Kalung beluderu bedapis emas bermata i.ntan berlia:n ; 
"Sompeng" emas (h iasan di telinga); 
Gelang lengan emas ; 
Gelang tangan emas berm ata i.ntan berlian; 
Cincin emas bermata in.tan berlian. 

Tempat perlindungan dan perumahan 
Tempat perlindungan 
Bentuknya P.edindungan di sini berupa : 

gardu sebagai tempat penjagaan mal am (bila siang untuk tempat 
berteduh/ istirahat) di kampung. 
"'togur" (dangau) di tengah sawah untuk me.njaga padi. 
" rung-barungan" (gubug) sebagai tempat menj·aga ta naman ja­
gun.g/ pohong/ ketelajkacang di tengah ladan,g. 
" bakap" (langgar wakaf) sebagai tempat ibadah (scmahyang) bagi 
para mus'Yafir dan terletak agak terpencil ditepi sumber/mata air 
atau sungai . 

Gardu " togur" dan " bakap" (ba mbu) adalah bertiang (pi le dwellin gs) , 
sed a ngkan " rung-barungan" ta:k bertiang (surface dwellings). 
Bahan pembuat.annya terdiri dari : 
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"perreng tongga'an" (bambu bulat yang kuat) ; 
" bidik" (anyaman bambu untuk dinding, tapi lebih halu s dari 
pada " tabing") ; 
" tab ing" (Bhs. J,awa = gedek) anyaman bambu yang lebih besar­
besar mata anyaman da.n lebih kuat. 
".a ta 'belli-" yait u atap yang dibuat dari anyaman clau n nipah). 
"ata ' lalang" yaitu atap dari anyaman daun ill ala ng. 
batu mcrah / putih . 
kapur. 
pasir. 



seme n. 

genti.ng; 

Cara membuatnya adalah : 

gardu dibuat dari bambu ("perreng tongga'an" dinding ''bidik'' 

atau " tabing"), beratan "belli' " la lang" atau genting. Sekarang 

banyak yang sudah berd inding tembok. 
Dibuat secara gotong-royong oleh penduduk kampung. 

"togur" dan "lfung-baru.ngan " sebagai tempat menjaga tan.aman 

di sawah/ladang didirikan sccara perseorangan oleh pemilik sa­

wah / ladang, dan ta npa upacara. 

" bak.ap" dibuat dari bambu beratap " belli' ', "lalang" atau genting 
(bila berdinding tembok) dibu at secara gotong royong atau oleh 

demawan dengan di upahkan . 

Gardu, " togur", "rung-barungan " dan '' bakap" (yang dari bambu) 

dimulai dengan menegakkan 4 tiang saka bambu) yang kemudian 
dira~gkai dibagian tengah dan atas. Tiang-tiang tersebut dijejak­

k an/ berala•sk.an b<ttu. 

Kemudian lalu menggarap "sangger" (lantai mambu). Terakhir 

yang digarap adalah pemasangan atap. Bila gardu ata u " bakap" 

berdinding tembok, maka yang digarap dulu .adalah pondemen, 

lalu dinding tembok, kemudian atap (reng-erreng = rusuk atap) 
dan pemasangan ge.ntin g. Terak hir digarap lan tai semeMya. 

Gardu s,elat.u ditempatkan di tep i-te.pi kampung atau di pojok 
perempatan jalan kampung. 

"Togur" dan "rung-ba rungan" terletak terpencil dari kampu.ng 

sebab terletak di te.n.gah-ten gah sawah atau ladan,g. 

Sedangkan " bakap" biasanya se lalu mengambil tempat di dekat 
mata air / sumber atau tepi sungai (yang sudah ada "babagan"nya 
= tepian) , yang agak terpisah dari kampung. 

Ruman tempat tinggal 
.-... Bentuknya merupakan rumah di alas tanah (surface dwellings) dan 

merupak an rumah menetap. 

Model rum ah as li di Madu ra ada 2 macam yaitu : 

a. Slodoran" berbe.nt uk memanjan g tidak berkamar (seperti gudang) 
atau disebut juga " malang are" (melintang matahari , periksa ga m­
bar lampi ra n) . 

159 



b. "Sooanan" (mobil sedan), yaitu rumah yang mem1liki kamar­
kamar (perik:sa gambar lampiran). 

Bentuk atap rumah Madura ada beberapa macam yaitu: 

a. "Gadrin" yaitu yang mempunyai "bubungan" (Bhs. Jawa = wu­
wungan) dua (periksa gambar lampiran). 

b "Sekodan" (potongan) mempunyai "durih" (du.ri) 4 dan dengan 
demikian mempu.nyai 4 "sasaka" (tiang pokok). 
Ada juga "sekodan" dengan 8 "<lurih" (periksa gambar). 

c. "Pacenanan" (Cina den,gan ujung kedna atapnya ada tonjolan 
seperti ekor ular (periksa gambar) . 

Bahan pembuat:nya terdiri dari : 
Batu alam, batu mer.ah (bata), genting. 
Kapur, pasir dan semen. 
Kayu. 
Bambu, gedek ("tabing"), " bidik" (dari anyaman bambu). 
"Belli"' (atap daun nipah). 
"Ata' lalang" (a tap dari daun ilalai11g). 

Cara pembuatannya adalah : 
Cara mengerjakannya : gotong royong, diupahkan/diborongkan atau 
sebagian digotong royongkan sebagian diupahkan. 

Teknhlc pembuatannya: tiang "sasaka" didirikan <lulu di atas batu 
(landasan), tiang itu dirangkai bagian ten,gah dan atas satu dengac11 
lainnya. Kemudian digarap atap dengan mendahulukan pemasangan 
"blandar" (tiang pokok atap), kemudian ''reng-erreng" (rusuk atap), 
lalu "osok" (tempat menaruh genting atau atap laini11ya). Waktu 
"blandar" sudah selesaj , diselingi dengan selamatan dengan meng­
ikatkan bendera, jagung, padi , pisa1ng dan bunga pada tiang "blandar'' 
te.rsebut. Genting dipasang setelah "osok" selesai. 
Baru kemudian dinding-dinding ruma.h digarap. 
Terakhir sekali digarap lantai rumah. ,.-

Membuat langgar yang terletak di halaman depan bagian barat-rumah 
dan juga dapur (yang bersatu dengan kandang) yang terletak di muka 
rumah sama dengan membuat "togur", ''rung-barungan" dan "bakap". 
Bila rumah batu, yang digarap dulu adalah fondemen, lalu dinding 
tembok, atap dan penyemenan lantai. 
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Cara menggarap "blandar", "osok" "rcng-erreng" sam a dengao yang 

dijelaskan di alas. 

Kaitan dcnga,n cara pembuatan : harus diperhatikan nasehat dari 

Kyai atau duku.n tenta ng harijpasaran / jam penggarapan. 
Rumah harus menghadap ke selatan. Selamatannya, terdiri clari apa 

saja, kyai dan dukun yang menentuikan. 

Sa.tu kampung dapat terdiri dari beberapa "pamengkang" atau 
beberapa "koren" atau beberapa " ta.neyan lanjang". Hal ini terdapat 
di kampung asli. "P amengkang" dihuni oleh 3 generasi sekeluarga. 

"Koren" dihuni ol.eh 4 generasi sekeluarga. "Taneyan lanjang" dihuni 

oleh 4 - 5 generasi. 

Dalam "kampong meji", rum~h-rumah tempat tinggal extended fa­
mi~y (lebih dari 5 generasi) men gelompok merupakan satu kampung 

(P.eriksa gambar lampiran). 

Rumah-rumah tempat tinggal dalam perkampungan yang penghuni­
penghuniny.a (keluarga-keluarga inti) tidak mempunya.i hubungan ke­

luarga, terletak terpencar bebas dengan masin.g-masin,g mempunyai 
halaman sendiri. 

Upacara-upacara mendirikan rumah 
' 'Arasol pamokka' na lana" (~elam atan mcmbuka tana.~ bakal lertipat 

tinggal). Tentu saja sebelumnya sudah datang minta petunjuk kepada 

seora.ng kyai ata,u dukun, bagaimana seharusnya untuk mendirikan 
rum ah tersebut. 

Sesudah tanah luka , lalu selamatan " tajin biru" (bubur biru) a tau 
" tajtn senaporan" (bubur pen ol ak bala) . 

Setelah rancangan rumah berdiri , selamatan lagi dengan menaruh 
pohon pisang berbuah, padi , jagung, bendera (dulu bendera kuning), 

sekarang bendera merah putih) , sobekannya " samper cendi" (\<;ain 
panjang kuno) di bagian atap rumah tersebut. 

Bila suda h selesai seluruhnya rumah ters..,but didirikan, maka di-
-. adakan selamatan lagi (tu mpengan) den.gan mengundang para te­

tangga dan p.ekerja pembuat rumah tersebut dicari hari pasaran 
dengan kepindahan bersama hari kelahi-ran kepala somahnya. Sebagai 
sa lah satu syarat pi:ndah ke rum.ah baru ·adalah membawa tanah dari 
rumah lama . Semuanya itu berd asarkan nasehat seorang ktyai atau 
dukun . 
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Oenah Perumahan Keluarga Besar (Umumnya di desa desa Madura). 

Garnbar 6. 

f 

Grnmbar 7 . 

E 

~~~~! IT] 

CD ITJ CTI 
..__.. 

Gajmbar 8. 

D 
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a. Parnengkang dengan 3 generasi 
penghuni (extended family) . 
(Lih:at gambar 6). 

Keter~ngan : 
A 1 ,2, 3 , = Rumah-rumah kelu-

arga intijbatih . 
B = Dapur/ kandang. 
C = Langgar. 
D = Pagar alam. 
E = T·a.nah Iada:ng/sawahnya. 

b. Koren dengan 4 generasi peng­
huni (extended fam ily) . (Lihat 
gambat· 7). 

Keterangan : 
A 1 , 2 , 3 , . = Rumah rumah :kelu-

arga inti j batih. 
8 ·= Dapur/ kandang. 
C = La nggar. 
D = Pagar alam / bambu . 
E = Lada ng/ sawahnya . 

c. Taneyan lanjang yang dihu.ni 4 
sampai 5 generasi (extended fa­
mily). Lihat gambar 8). 

Keterangan : 
A = Rumah-rumah keluarga 

intijba.tih dengan dapur I 
langgar di ba,gian bela­
kang .rumah . 

B = La.1'1!ggar. 
C = Pagar alam . 
D = Lada ng. 



-

Gambar 9. 

r ------ --- .... - -- -----·-- ... ----., 
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CD m · 
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Model rumah asli di Madura. 

Di Desa 

Gambar 10. 

Gambar 11 . 

d. Kampong mcji (kampung ter­
pendl) dihuni oleh lebih dati 
5 generasi (extended famity) di 
daerah pegu.nungan terpenctl 
Li:hat gambar 9). 

Keterangan ! 

A = p.amengkang-pamengkang 
extended family. 

B = Mesjid kampung. 
Han ya pamengkang yang ber­
pagar alam. 

Model ''Slodoran" ata u "Malang 
a re" (tanpa ada kamar). 
(Li hat gambar 10). 

Keterangan : 

A = Ruang dalam ru mah ta npa 
kamar. 

8 = Serambi depan . 
C,= Dapur. 
C ,= Kanda:n,g ~a pi. 
D = Langgar. 

Mod el "Sedana·· (ada kamar-J... a­
mar). (Lih at gambar 1 1) . 

Ketcrangan : 

A . = Ruang-rua·ng kamar tidur. 
B - Seramb.i depan . 
C , = Dapur. 
C, = ~andang sapi. 
D = Langgar. 
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Gambar 12. 

--- ---s-- ----------

A, 

[ c J 

Bentuk atap rumah 

Model "Sedanan" (ada kamar-ka­
mar). (Lihat gambar 12). 

Keterangan : 

A , = Ruang dalam serambj bela­
kang (ruang tamu wanita) . 

A2 = Ruang dalam serambi de­

pan. 
AJ = K~amar tiuur. 

B, = Serambi depan terbuka (ru­
ang tamu laki-laki). 

8 2 = Serambi belakang te rbuk a 
(sering pula tertutup). 

C = "Mandapa" (pendopo). 

D = La·nggar. 

~~~~::_:~-!- -~ ~~~~ --~~ - - - - - '« - -- - - - - -
- - - ----- --- ---

a. bentuk '"gadrih" yang me­
miliki 2 " bubungan" 
(atap). (Gamba:r 13). 

b. bentu:k "Sekodan" yang 
memiliki "durih" empat 
yang juga mempunyai em­
pat " s·asaka" (tiang pokok 
rumah). Ada juga rumah 
yang memiliki delapan 
"gadrih" dan delapan "sa­
saka" . (Gbr. 14). 

Gambar 13 . . 

Gambar 14. 

Gambar 15. 
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c. bentuk "Pacenanan" yang 
pada ujung atapnya me­
miliki hiasa n seperti ekor 
ular. 
Bentuk "gadrih" pada 
gambar (1) adalah berben­
tuk "Pacenanan" . (Gam­
ba r 15 & 16) . 



Gaimbar 16. 

Tempat at au bangunall yan,g biasa dipakai untuk upacara, adal·ah 
surau (langgar) dan pendopo rumah. 
di "Pamengk ang" "atau" dan di "Kampong meji•" upaoara diseleng­
garakan pad a tempat-tempat yan g dianggap keramat seperti di ha­
lamannya, atau juga di luarnya seperti di makam leluhurnya, di 
suatu tempat lain di desa li ngkungannya dan sebagain'Ya. 

Upaca ra u11tuk rumah yang akan clibangun, diselenggarakan dj atas 
tanah di man•a rum ~h it u akan dibangun . 
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BAB _XI 
SISTEM RELIGI DAN SISTEM PENGETAHUAN 

SUKU UANGSA MADURA 

SISTEM KEPERCA Y AAN 

Kepercayaan kepada ~ewa-dewa 

Menurut keterangan para informan, kepercayaan kepada CJ ewa 
dewa tidak ada, karena hampir 99 persen suku Madura beragama 
Jslam. 

Mereka hanya percaya kepada ' 'searaksa" dan " patogu.na". 
Kepercayaan kepada kekuatan gaib berupa : 
Jin, 
Set an, 
"Gond oruwo" . 
" Bi- ib i" ' (seba-ngsa kuntil anak). 
" Li'-bali ' bukkak" (makhluk halus jenis wan-ita yang punggungnya 
bolong; J-awa = "sundel bolong"), 
"Setan gund ul" (Bhs. J awa = tuyul), 
" Din-cl adin" (makhluk halus jad i-ad ian), 
"J ara ngkong" (J aila ngk ung) . 
"Sea raksa" (yang " memelih ara"), 
"Pa.toguna" (roh halus yang menun ggui ru mah , sumu r atau apa 
s.aja), 
"T ak-cetak (jacli-jaclia.n be rupa ha nya k1epala ora ng), 
" ro' perro'" (jadi-jadian berupa isi perut) , 
Kepercayaan kepada kek uatan ga ib berupa kepercay-aan kepada: 
Pusaka, 
Akik, 
Jimat, 
Makam ker-a mat, 
Matahari a ta u bul a-n " gara'a" (gerhana) , 
Lonta r suci, 
Perlen;gkapan , bekas rumah a ta u apa pun yang pernah di-pakai oleh 
seseorang ya ng d ian-gga p "keramat" a~au "sak tc" , 
Gua p er.tapaan, 
Tu la ng ik an du yun g (mend atangkan rasa cin ta) , 
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Kayu cendana, 
Sirih "temmo ora' " (temu urat), 
Asap dupa (pengundang roh leluhur), 

Garam (pengusir setan), 
Akar Bahar (penyembuh reumatik), 

Pohon pepaya (penangkal sihir), 
Daun/akar ''mronggi" (pengusir setau), 
"J ran go" (Bhs. J erangu) pengusir setan, 

Tulang gigi babi (untuk penangkal sihir) . 

KESUSASTERAAN SUCI 

Kesusasteraan suci terdiri dari kesusasteraan suci lisan dan kesu 
s<lsteraan suci tulisan yang berupa kesusasteraan suci lisan berupa 
ceritera-ceritera legende, mitos yang tokoh-to"kohnya dianggap sak ti 
dan keramat seperti misalnya: 

Mitos R. Segara. 

Lcgende J aka tole. 

Lc;gende l<.Je Lesap. 
Raja-raja yang dianggap sakti. 

Ulama-ulama yang dianggap keramat. 

Apabila ccritera-ceritera lersebul mau Jipenlaskan. maka haru~ 

diadakan s·elamatan dulu untuk minta izin . Terlarang meuccritcrakan 
ceritera-ceritera tersebut di atas secara sem barangan, scbab akan 
mendatangkan akibat-akibat jelek. 

Adapun yang berupa kesusasteraan suci tulisan sampai sekarang, 
yang baru dapat diketahui adalah lontar-lontar yang dianggap ke­
ramat, misalnya yang terdapat di daerah Penggirpapas (Kalianget­
Sumenep) yang dibacatan hanya pada waktu ada upacara "nyadar·· 
di rumah/tempat tinggal Ieluhurnya. Lontar tersebut ada dua macam 
yaitu yang be mama "Sempurna Sembah" dan "J atisuwara". Isiuya 
adalah "doa agu.ng" untuk pcnycm.purnaan melaksanakan ibadah 
aga.ma Islam. Ia berbahasa Arab (";bab ada ay:lt·ayat suci Al-Qur'an) 
dan bahasa J awa. Kesusasteraan suci yang tertulis 1ainny.a belum 
dapat diketcnwkan, sebab kenntDgkinan mereka yang memilikinya 
alau me.nyimpannya menganggap sebagai suatu pusaka suci yang 
tidak boleh dikelahui (apa lagi untuk dimiliki) olch orang lain yang 
bukan ahli war'is(k:eturunannya. 
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SISTEM UPACARA KEAGAMAAN 
Tempat upacara 

Tempat upacara a,gama Islam: mes.jid1, langga r/ surau, rumah sen­
diri ("pendapat") atau serambi depan rumah. 

Sedangkan u.ntuk kepercayaan tradisional mengenai tempat upacara, 
makam~makam keramat, sawah, laut, pohon besar di tengah desa, 
tempat-tempat yang dianggap "senget" (Bhs. Jawa = singit) karena 
ada "patoguna" (roh halus yang menjadi penunggu). 

Waktu upacara. 
Yang biasa diray~kan menurut agama Islam Hari 'tahir / Maulud 

Nabi (malam hari), 1 Syawal/Hari R aya Idul Fitri (siang dan malam 
hari), bulan Ramadan w.aktu hwunnya ayat· ayat ,s uci Al-Qur'an (Nu­
zulul Qur'an - wa~u malam had), Isra' Mi'raj waktu malam hari , 
·10 JuJhijah/Idlhul Adha/ Qurban (siang hari), Khit an wak tu siang 
hari, Khatam mengaji (waktu malam hari), Ij ab kabul sianig hari, za­
niyah ; sholatal jinazah waktu sian,g tapi juga bisa malam hari dan 
sebagainya. 

Untuk kepercayaan tradisional saat-saat upacara biasanya adalah 
Rok,ad Nepa (1 Asyu r.a waktu siang hari), R okad tase/ rokad desa 
siang hari setahun sekali dengaJJ perhitungan dari seorang dukun 
atau kyai(k ecuali ada kejadia n atau peristiwa-peristiwa yang dianggap 
perlu untuk mengadakan rolmd lebih dari sekali dalam setahun), 
Rasol tana (t·anah) siang hari , peringata111 untuk leluhur (tahlila.n, 
ketiga/ ketujuh / keempat puluhjkeseratus, setahun/se.ribu hari) waktu 
malam hari , " rebba" (untuk leluhu r juga) siang hari , "Sya'ban an" di 
bulan Ruwah waktu malam hari, "Sabellasan" (untuk leluhur setiap 
tanggal sebelas), upacara rites de passage umumnJa sia ng hari ke­
cualt "pelet kandun,g" (ti.ngkeban, Jawa) waktu malam bulan pur­
nama, dan upacara adat untuk perkawinan juga malam hari . 

Alat-alat upacara 
Perlengkapan sembahyang agama Islam berupa ki tab suci AI Qu r'an, 
pakaian ya ng bersih , binatang korban, zakat, makan an/m~numan/ 

berkat, mahar dan sebagainya. 

Sedangkan untuk kepercayaan tradisional perk ngkapan upacara bia­
sanya berupa Tompen.g/ R asol, lauk pauk (ikaru ayam, ikan laut, 
"rap-orap (urab)") , :buah-rbuahan, daging sapijkambing <Saji-sajian 
(bubur wa rna-warni dalam takir kecil), ketupat (antara lain ''topa'­
panglobar" ya itu k'etupa:t berisi beras kun1ng y:m g bila ujun g ketupat 
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u;~rsebut ditarik, terurailah kembali anyaman dan beras K:uning tau1 
menyebar), beras kuning nasi kuning, "nase' budu' " (nasi lemak), 
kepala sapijkerbaufikambing, "panjang" (piri n,g antik Cina), per­
lengka.pan pusaka, kelap a, pisa,ng, pakaian baru dupa dan bunga­
bungaan, perahu/ tempat saji-sajian. 

Pimpinan dan peserta upacara 
Pimpinan dalam aga.ma Islam ialah Ulama/ Kyai / Usta.dz. 
Peserta terdiri dari santri dan um at Islam. 
Pimpinan untuk kepercayaan tradisional dipegang oleh dukun atau 
seorang kyai. Pesc.rtanya terdliri dari orang-orang ya:n.g mempercayai 
yang terdir i dari macam-macam lapisan masyarakat. 

Jalan upacara ialah dengan memberitahukan kepada masyarakat 
sekitarnya secara lisan sambung menyambung (Bhs. Jawa = 
getok tu1ar) atau kalau di desa para warga desa mencari informasi 
pada lingkungan ulamanya, kapan upacara disclenggarakan oleh 
perseorangan, p ara peserta upacara diundang (terbatas), .tapi bila 
penyelenggar,anya adalah Ulama/Kyai terkc.nal di desanya atau 
penyelenggaranya adalah k:ampung, langgar w.akaf atau mesjid, 
sifatnya tak terbata dan tidak memerlukan undangan khusliS bagi 
peserta upacara. 

Setelah diketahui waktu penyelenggaraan upacara, maka bagi mereka 
yang hendak menyumbang (Bbs. Madura = ro'-noro'e), mengantar­
kan sumbangannya (umumnya bahan1 misalny;a seperti beras, kelapa, 
beras ketan, gula, buah-buahan dan sebagainya) ke pusat penyeleng­
garaan upacara (Ulama/Kyai , mcsjid , langgar wakaf dan juga per­
seorangan non ulama). 

Waktu upacara diselen,ggarakan, maka pada umumnya (di desa ter­
utama) yang menjadi Im am dan pembaca doa adalah ulama/ Kyai / 
''po-seppo (pinisepuh = Bhs. J awa) yang tertua dan yang paling di­
seganijdihormati oleh m:asya1.1akat. 

Di samping beracara jnti: sembahyang, khotbah, doa, membaca 
ayat-ayat suci Al-Qur'an, khitan, pembagian daging korb'in, zakat 
fakir misk~ru dan sebagainya, juga sering disertai !acara " marhabanan'', 
hadrah , samroh, darusan dan sebagaioy.a. Hadrah sering diperguna­
kan meo.giringi pawai (misalnya waktu memperingati Maulud Nabi) 
yang berpusat di mesjid jamik . Di langgar langgar wakaf di kampung 
kampung upacara pcringata n Maulud Nabi adalah merupakan hal 
yang meriah, sebab apabila pcmbacaan doa sclesai, maka maka.nan 
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dan buah-buahan yang diletakkan di de_pan para peserta upacara di­
perebutkan (tentu saja setelah para ulama/ pinisepuh diberinya ber­
kat). 

Sedangkan jalan upacara kepercayaan tradisional waktunya: harij 
waktu / jam ditentukan menurut nasehat dukun / Kyai. 
Acar:a persiapan memasak makanan, bunga-bungaan·, saji-saj·ian, tem­
pat saji-sajian dengan persyaratan bagi yang menyiapkan antara lain. 
harus bukan yang sedang haid, tidak boleh menyebut hal-hal tertentu 
karena dianggap tabu, harus ikhlas dan daJ.am j selama memasak 
se~alu diikuti kepulan asap dupa. 
Acar~1 pokok ialah .pelaksanaan selamatan/RokadanjRasolan dengan 
doa dan djselenggarakll!n di tempat-tempat keramat tertentu (makam 
keramat, di laut, sawah, pohon besar di tengah desa, yang disertai 
kepulan asap dupa dan pe.naburan bunga. 
Ada juga dengan acara pemandian sakral dengan; air bunga. Semua­
nya dipimpin oleh seoran:g pinisepu·h, dukun atau kyai. 
Mak·an mi.num bersama dan pemba·gian berkat (ia.n k·emudia n pulang 
ke rumah mas·ing-masing. 
Acara~acar.a tambahan seringkali ada misaln}'la tayuban, wayang, 
"mamaca" (macapat), "slabadan" (semacam ludruk) dan sebagainya. 

SISTEM PENGETAHUAN 
Alam Flora 

Pengetahuan meng.enai tumbuh-tumbuhan misalnya: 
Pohon papaya yang tumbuh di halaman rumah diangg.ap dapat me­
nolak keku.ata.n sihir, 
Pohon kemuning adalah disenangi oleh roh halus. 
Bahwa "jarango" (Bhs. Jawa = dran.gu) yang digosokkan pada kuku 
seseorang yang diganggu setan, maka setannya akan pergi . 
Bahwa induk kunir (Bhs. Madura "korbina konye") dapat mencegah 
mencret dan seseorang yang menderita panas dalam. 
Bahwa "gadung" (sebangsa umbi-umbian) bila dimakan memabuk­
kan. tapi disenangi oleh sebangsa "Jarangkong" (Jailangkung). 
Bahwa akar bahar menyembuhkan reumatik. 
Bahwa daun " mronggi" (seb:angsa d.aun-daunan untuk sayur) dapat 
menghalau setan/jin dan roh yang menyusup ,pada seseor.ang. 
Buah nenas, pisa ng Ambon, mangga kuweni dan me.ntimu.n, pantang 
dimakan seorang gadis a tau wanita muda yang telah berkeluarga. 
Lumut di lubang s~na.ng buaya, dibuat bubur untuk oba.t orang yang 
impoten. 
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Air daun. "b~kkol" (sebangsa pohon buah-buahan) yang dipakai 
untuk ~emandikan jenazah, adalah berkhasiat agar jenazah tidak 
Iekas busuk. 

Alam Fauua 
Sedangkaru Pengetahuan mengenai fauna mis.alnya "Mote" (Bhs. Jawa 
= mutih) ialah pantang makan makanan yang berasal dari hewan., 
dilakukan oleh seseorang yang ingin mencapai tujuan tertentu. 

Tidak boleh makan ikan "modun.g" (sebangsa hiu) bagi kelompok 
k'eluarga tertentu, sebab itu sudah .mel"Upakan "babaston" (amanat) 
dari cikal-bakalnya, · 

Pantang berburu · kera, atau m.akan dagingnya, sebab akan men­
datangkan bala bencana (kepercayaan umum di Madura). 

Kupu-kupu masuk ke dalam rumah, pertanda akan ada tamu. 

"Pok-kopok" (jadi-jadi·an sebangsa kelelawar) yang suk.a mencuri 
beras. 

Tulang babi yang ditanam di muka rumah (pintu) adalah untuk 
penangkal kekuatan sihir. 

Potonga1] badan binatang "kadal .aca'a' " (dua ekor kadal berkelahi 
yan,g seekor mau mooela:n yang lain dan waktu itu dipotong badan 
keduanya) auiu "olar aca'a' " , dapat dipergunakan sebagai penolak 
bala dan penawar bisa. 

Anak ayam hidup ditumbuk dan tumbukaooya diperas diambil darah­
nya untuk obat "cekkek" (batuk darah akibat sihir) 
Batok (kulit) binatang mimi (binatang laut) bila dibakar dapat di­
jadikan penolak setan yang mengganggu anak-anak (terutama bayi). 
Tulang ikan duyung dapat dipergunakan sebagai alat sihir "paneser" 
(membuat sese orang jatuh cinta). 

Tubuh manusia 
Pengetahuan mengenai tubuh .manusia misalnya : 

Rambutiku, kuku, celana dalam., bh. seseorang tidak boleh dibuang 
sembarangaln, sebab bilsa disalah-gunakan JOleh orang lain, mi:salnya 
bisa mencelakakan (menjatuh cintakan, menjadikan orang gila, dan 
per.buatan-perbuatan siMr laimnya). 

Lidah mayat seorang bayi yang mati eli dalam perut (belum dilahir­
kan) dapat dibuat alat pelengkap sihir oleh ~orang (umumnya pen­
curi) untuk dijadik:an "pang~ere.p" (menidurkan orang lain), 

Tangan kir~ mayat bayi yang .mati di kandungan dapat di~guna.kan 

171 



sebagai alat sJ.hir sebagai ')an~mggenl"' (menjadilcan seseorimg • tida ~ 
bl~~- :berbicara). 
Air bekas mandi jenazah seseorang yang dianggap keramat, menjadt 
rebutan pemuja-pemujanya untuk memperoleh berkahnya. 
~ep_ercayaan babwa seseorang yang ma:ti terkejut (mendadak akibat 
tub_r~;~kt;tn misalnya) akan menjadi "dillr-dadin" (jadi-jadian) atau "ja­
rangkong" (bantu). 
"Copa baceng" (Judah busuk, waktu baru bangu.n tidur) dapat me­
Ityembuhkan bengkak atau saJah urat. 
\ .... 
Wani.ta hamil (juga suaminya) tidak diperkenankan membunuh bi-
natan.g, sebab akan berpengaruh pada jaban,g bayi yang di kandung-

'' ~ nya. 
Pus.a1r (bhs. Madura " bujel") bayi waktu "coplak bujel" (Bhs. Jawa 
= pupak puser) dapat dijadikan obat bila si bayi nanti sering sakit 
(dliendam airnya diminumkan). 
Seseorang yang tidak mempu.n;yai bendar, dipercayai bisa menjadi 
maca:n jadi-jadian. 

Sif&;t c;lan. kelalqian manusia 
:· ·p,engetahuan mepgenai ti.ngkahlaku ma.nusia misalnya: 

Orang .tua dan orang-orang alim di Madura, banyak mengetahui ·ten­
tang sifat dan kelakuan manusia dari ilmu firasat yang dimiliki. 
B~ny~k pinisepuh dan alim ulama sebelum mehinggal sudah berwasiat 
atau dengan mempergunakan kata-kata kias, seakan-aka:n para ke­
htarga dan anak cucunya diberitahu bahwa ia akan mening.galkan 
dunia ini . 
~asih menjadi kepercayaan suku Madura (penduduk desa), bahwa 
seseorang yang bertingkah~polah aneh-a.neh, bukan orang gila, tapi 
a:da.lah wali. Orang yang dianggap sebagai wali ini tetap bergaul 
dengan anggota-an~ggota masyarakat, tidak mengamuk seperti orang 
gila, tapi hanya tingkah lakunya aneh-aneh. 
Dukun, di Madura dianggap mempunyai sifat dan kelakuan yang 
·khusus. Ada 'dukon kaejjiman'; (dukun yang kesmupan jin) yang 
'(Htpat mengobati orang sak~t, menrbantu menolak / mengusi.r pengaruh 
·sihir, · ~memoeri petunjuk-petunjuk bagi orang-orang dan sebagainya. 
Ada juga "dukon pece.t" (dukun 'pijet) dan "dukon baji' " (dukuh 
-bayi), · .ada "dukon · ramaJ" (qu\mn meramal) dan "dukon seher" 
(duktib· sihir) yang suka meacelakakan orang lain (black magic). 
Pengetahuan tentang U\pda-tanda dalam tubuh misalnya ada tahi lalat 

.... d{pt.pi~kid : menart\lft\Jdin' ~rang . it~- ber-i1mu '{tlmu batin) sedangkan 



'hila tahi ialat tersebut ada di bagian pipi kanren alamat orang 1itu akan 
\k:aya lharta. 

Seorang wanita yang memiliki bu1u kaki dan lengan banyak dan 
panjang, wanita itu selain kaya harta tapi juga bersifat/ berwatak 
agung (Bhs. Madura = ngagunge). 

Begitu pula seorang wanita yang memiliki suara besar (suara aslinrya) 
bakal kaya hrarta. 

Pengetahuan tentang sopan santun dan tata pergaulan ialah misalnya 
ari-ari bayi perempuan harus ditanam di balaman belakang a gar 
kelak hila besar ,tidak senang ke luar rumab dan agar betul-betul 
menjadi seorang ibu rumab tangga yang baik, 

Pengetahuan tentang adat-istiad at misalnya dalam lamar.an kepada 
seorang .gadis, harus selalu disertai kue "tettel" (makanan dari ketan) 
yang mempunyai maksud agar ikatan kedua bakal suami isteri itu 
er.at mer.ekat (sebab " tettel'' mempunyai daya rekat). 

Bila ada tamu yang tak disukai (karena dianggap kurang tabu adat), 
maka seorang ke luar.ga tuan / nyonya rumah menaburkan garam halus 
ke ser.ambi tempat tamu ters.ebut (tentu tanpa setahu si tamu), tentu 
berdasarkan kepercayaan, tamu itu tak a.kan lama lagi akan pulang 
(ada perasaan gelisab ·sebingga mohon diri pulang), 

Pengetahuan tentang sislem norma misalnya tamu-tamu pria dijamu 
d.i ruang depan dan meng.hadap ke halaman, sedangkan tamu wanita 
di ruang -tengab atau belakang. 

Mengisi kopi pada cangkir untuk disuguhkan kepada tamu pan­
tangan sampai penuh, tapi hanya berisi tiga perempat cangkir 
saja. BiJa diisi penuh, dianggap "nyolak" (semacam tamak). 

Di antara ketentuan adat yang :tetap dijunjilitg tinggri ialah seorang 
pria yang bertamu tidak akan tnemaksa diri bertamu, bila tuan rumah 
tid.ak ada di rumab. Norma a.dat dan agama sangat dihormati s.ekali 
oleh suku Madura. 

Pengetahuan tentang silsilah dan s.ejarah yaitu para pinisepuh sering 
...._ membawa anak c-ucunyra berziarab ke makam-makam leluburnya, 

menunjuk.kan dan mewajibkan untuk ikut memelihara pusaka le­
luhurnya dan sering pula berceritera tentang keberanian dan tingkah 
laku baik d.ari para leluburnya dan sedng pula menunjukkan daftar 
silsilab para leluhurnya kep,ada anak c-ucun)'la. 

Hal itu tidak lain agar pengetahuan, dan segala sesuatu yang berasal 
dari leluhurnya "tetap dipelihara, dihormati dan selalu diin.gat-



Paukon (P~ngetabuan tentang waktu) 

1 Mereka juga mempunyai pengetahuan mengenai waktu. Para pe­
Laut tradisional Madura yan,g tidak memiliki :1mu pelaya.ran modem 
dan tidak menggunakan kompas, dapat mempe.rhitungkan dengan 
benar tempat yang ditu1u da:n membutuhkan !Jerapa lama pelayaran 
itu . setelah diperhitungkan dengan keada.an angin dan arus 

Kalau ad a bin-tan g, mereka berpedoman pada bintang, tapi bila 
mendung, angin, arus pengalaman dan intuisi!nyala:h yang dijadikan 
dasar perhitungannya. 

Juga seorang petani tradisional tabu kapan hujan akan jl).tuh dan 
kapan harus mulai menggarap tan:ahnya, dengan mempergunakan 
bintang (bintang "nanggala" : nanggala = bajak), angin, adanya bu­
rung-burung tertentu dan kebasahan udara/ tanah seba~gai pt-doman 
perhitun,ga:nnya. Mereka mempergunakan "Tetemasa" (Bhs. Jawa = 

titima•sa dan "pancaJCaba" (Bhs. J awa = pancawara) juga .sebagai 
pedoman perhitungann:ya. 

SISTEM NILAI DAN PANDANGAN HIDUP 
Dalam hal ini dikemukakan dua pendapat atau dua pandanoan 

masing-mas1ng dari golongan agama (Islam) yang sepenuhnya ber­
sumberkan pada Al Qur'an dan Hadits Nabi, sedangkan pandangan 
yang lain berasal dari golongan yang selain berdasarkan ajaran agama, 
juga masih berpega n.g pada tradisi-tradisi atau adat-istiradat yang 
hidup dalam masyarakat, yaitu tradisi yang berasal dari nenek mo­
yangny.a. Dalam hubungan ini golongan pertama disebut golongan 
agama dan golongan kedua golongan adat. 

Pandangan hidup rnanusia dengan alam 
Menurut pandangan golongan agama : 

Alam dan isinya diciptakaru dan telah diatur oleh Tuhan. Setiap 
manusia bebas memilljh, berikhtiar, benisaha dalam semua perbuat­
annya, tapi tak berarti lepas sama sekali dari kesanggupan yang ~telah 

ditentukan oleh Tuhan. Juga tidak lepas daripada pengetahuan dan 
kehendak Tuhan. Manusia sekedar berikhtiar, berhasmt dan bemiat 
saat berbuat. Atas dasar pandangan ini, manusia berusaha m~n.guasai 
a1am. 

Golongan adat mempunyai pandangan bahwa memang benar alam 
dan isinya ini diciptaka:n oleh Tuhan. Tapi Tuhan tidak berkuasa 
langsung atas semua keadaan dan perbuatan manusia. Setelah Tuhan 
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m~mberi keku asaan pada benda-bendla/alam terserah pada benda­
be.nda tersebut melanjutkan tanpa campur tangan lagi dari Tuhan. 
Manusia ditentukan oleh perbuatannya sendiri. Benda-benda, tumbuh­
tumbuhan d.an alam ini pun ditentukan oleh "kekuasaannya" masing­
masing. Atas d.asar inilah maka pada setiap bend.a, tumbuh-tumbuhan 
dan alam ini ada "kekuasaannya" yang oleh sebagian besar masya­
rakat Madura disebut dengan "se ar.aksa" (Bhs. Jawa = baurekso). 
Bila manusia berkepentingan pada al:am, tumbuh ... tumbuhan dan ben­
da-benda tersebut hamslah "minta idin" atau "minta persetujuan" 
pada "se araksa" tadi. Lahirlah kemudian masalah-masalah "kera­
mat", "senget" (Bhs. Jawa = silllgit), "berrit" (angker) dan "bada 
patoguna" (ada penunggunya). 

"Se araksa", "patoguna", tempat "se senget" at~u seberrit itu bisa 
di tempati oleh " roh lelu1hur" , jin, setan, "gondoruwo", "din-dadin" 
dan sebagainya. 

Pandangan hidllp manusia dengan manusia 
Men:urut pandangan golongan agama : W:aktu dilahirkan, kedudukan 
manusia sama.Tapi karen.a setiap orang bebas memilih, berikhtiar, 
berusaha dalam semua perbuatanny:a menyebabkan kedudukannya 
berbeda, tapi tak berarti lepas sama sekali dari kesanggupan yang 
telah ditentukan oleh Tuhan (karena ciptaannya). Juga tak lepas 
daripada penget:ahuan (diketahui) dan kehendak Tuhan (takdir misal­
nya mati) .Tuhan telah me.nurunkan peraturan-peraturannya dal.am 
-bentuk ajaran agama yang harus diikuti dan me njadi pedoman hidu.p 
bergaul/be.rmasyar:akat antara sesama manusia. Pelanggaran pada 
ketentuan-ketentuan tersebut t idak saja akan tidak me.nciptakan ke­
·tertiban hidup antara sesama manusia, tapi akan mempunyai akibat 
pula pada hari perhitungan rn:anusia di har.i kiarnat. 
Golongan adat berpandangan bahwa Tuhan memang Yan~ Maha 
Kuasa yan;g telah men.gatur dan memberi peraturan-peraturannya 
untuk hidup manusia dunia-akhirat. Tapi martabat manusia temyata 
kemudian tidak sama, ditentukan oleh perbuatannya sendiri, ada 
manusia yang ternyata menon.jol karena wibawa dan kealimannya, 
dikera.matkan orang (wali, ulama, kya:i, dukun dan sebagainya). Ma-
nusia aw:am lainn.ya kemudian menjadi pengikutny.a. Pengikut-peng­
ikutnya illli akan selalu me.nuruti petunjuk-petunjuknya, baik menge­
nai hal-hal keakhira tan, maupun keduniaan, termasuk tata pergaulan 
antara sesama manusi:a. Pengikut-pengikutnya a.kan terus mengke­
ramatkan sekalipun sudah wafat. 

175 



-Sebab yang mati itu hanya bad:an kasarnya saja, sed'ang rohnya 
akan tetap hidup sampai hari kiamat tiba. Juga pada perkembangan 
selanj,utnya, manusia berbeda pada tingkat keturunannya (bangsawan, 
priyayi, oran,g desa), pang:katjkedudukan dan keka.yaann~a. 
Wali atau orang alim (Imam mahdi) akan selalu diturunkan oleh 
Tuhan untuk memperbajki jalan hidup manusia yang sudah rusak, 
agar kembali ke peraturan/ajaran a.gama. 

Pandangan hidup manusia dengan waktu 
Pandangan golongan agama : 

Hidup atau umur manusia sudah ditentukan oleh Tuhan. Manusia 
di alam fan·a ini hanya sekedar berikhtiar, berha.srat dan berniat 
agar sela.ma hidup di dunia selama ini banyak berbuat baik (bagi 
persiapan akhirat) juga untuk mempcroleh kebahagiaan dunia yang 
memang diciptakan oleh Tuhan untuk manusia dengan memperguna­
kan ilmu-ilmu yang diperolehnya. Kebahagiaan yan,g sejati ialah di­
peroleh manusia yang dapat mempergunakan waktu hidup.nya untuk 
menikmati hidup duniawiah dan berbuat amal kebajikan sesuai 
dengan ajaran agamanya bagi persiapan di akhirat. 

,Pan:dangan golongan adat berpandangan bahwa : 
Waktu meman,g Tuhan yang menentukan dan mengaturNya. Tapi 

Tuhan telah pula memberikan "kekuasaan" selanjutnya atas per­
buatan .manusia sendiri untuk .mengatur waktu-waktu hidupnya dan 
·kehidupannya. Para leluhur suku Madura telah menemukan hal ter­
sebut dan diturunkan pada anak cucunya ten tang "tete masa" (Bahasa 
J awa = Ti,timasa), "Pancabara" (Bahasa J awa = Pancawara), ten­
tang perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan pelayaran, per­
tanian, pegaraman, perikanan dan sebagainya. Perhitungan-perhitung­
an tersebut bukan saja menyangkut langsung dengan usaha-usaha 
hidup mausia, tapi juga agar tidak sampai "bentrok" dengan "se 
araksa" daerah-daerah kehidupan yang diusahakan oleh orang-orang 
Madura. 

Pandangan hidup manusia dengan agmna 
Golongan agama berpaln.dangan 'ba'hwa: 

- Agama diturunkan oleh Tuhan untuk mengatur manusia agar 
secara benar dan dapat memperoleh kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
Yang diatur menyangkut perbuatan-perbuatan manusia tentang aqi­
dah, ibadah, dan muamalab. Karena itu bagi manusia suatu keharusan 
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imtuk menjadikan agama Islam ·sebagai pedoman dan penuntun hid up~ 
nya. 
Pandangan golonga.n adat adalah bahwa agama memang diturunkan 
Tul1an untuk mengatur kehidupan manusia agar memperoleh kebaha­
giaan dunia akhirat. 

Tetapi agama tidak melarang kelan.gsungan. hid up yang telah diadat­
kan oleh leluhur orang-orang Madura. 

Dalam hidup sehari-hari selajn suatu keharusan menu~uti ajaran 
agama, juga mengikuti apa yan.g telah di adatkan oleh_ lelu~ur yang 
tidak bertentangan dengan .agam.a. 

Dalam usaha mendekati T uban, agar selalu mendapatkan petunjuk­
petunjuk-Nya, banyak ditempuh jalan-jalan usaba, misalnya dengan 
cara "mote" (Bahasa Jawa = mutih), dengan jalan berzikir, "sam­
man" (trance), puasa "se.nnen kemmes", "nyeppe" (Bahasa. Ja~a = 
nyepi) dan cara yang dilak·ukan oleh kaum Sufi, Kebatinan dan 
Teosofi yang juga ada pengi·kutnya di Madura. 

1~' 
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BAB XII • ·, I I'' L'. 

KEMASYARAKATAN DAN KE,BUDAYAAN 
SUKU BANGSA 

S~TEM KEKERABATAN 
Keluarga batih 

Seorang suami dan seorang isteri yang · baru kawin yang , pad a 
umumnya bertempat tinggal di lingkungan keraba·t isteri (uxorilokal) 
Sekalipun tinggal dalam rumah sendiri di lingkungan 'pamePgkang", 
"karen" atau dalam "kampong meji" belum tentu memiJ.iki dapur 
sendiri, masih berdapur satu dengan m~rtuanya. Tap~ mereka bisa 
juga bertempat H~ggal di lingkungan kerabat suami (virilokal) kalau 
orang tua suami/mempelai laki-laki permintaannya kepada pihak 
orang tua isterijmempelai wanita.Tapi bisa juga karena sudah punya 
rumah sendiri, mempelai baru itu langsung menempati rumahnya 
sendiri tidak di li!l)gkungan kerabat kedua-duanya (neolokal) . 
.Bilamana seorang suami rnempunyai dua atau lebih isteri (poligini) 
maka isteri-isteri dari seorang suami tersebut bisa ber<tempat tinggal 
di lingkungan keluarganya masing-masing, atau dalam satu rumah 
bersama di luar lingkungan kerabat isteri-isterinya, tapi di satu rumah 
sendiri (neolokal). 
Atau bisa juga isteri yang seorang di lingku~an kerabatnya (uxori­
lokal) yang seorang lagi di luar kerabatnya (neolokal atau virilokal) 
Bentuk perkawinan poliandri terla.ra:ng untuk suku Madura. 
Suku (Clan) 

Per.asaan sesuku pada suku bangsa Madura. Suku bangsa Madura 
merasa satu suku (tribe) sebab memang merasa dan menyadari me­
miliki ikatan berdasarkan persamaan kebudayaan (bahasa, kesenian, 
pakaian, sistem kekerabatan dan perkawinan) dan didukung oleh sen­
timen kesatuan tempat tinggal/wilayah yaitu pulau Madura. 

Suku ini terdiri dari kelompok-kelompok kekerabatan, di mana 
k.esatuan k:aum kera:bat luas yang rnelingkari seseorang dengan a~k­

tivitas-aktivitas pertemuan-pertemuan, upacara-upacara pada ti,ngkat 
sekitar lifecycle (rites de passage) ulang tahun, upacara kematian 
dan pemakaman, pendeknya alotivitas-aktivitas sekitar rumah tangga. 
Kesatuan kerabat ini saling membantu, tolong-menolong dalam urusan 
rumah tan.gga baik dari pihak isteri, maupun dari pihak suami (kin­
dr·ed). Begitulah seorang anggota kindred .suku Madura akan ber-
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usaha untuk menghadiri dan membantu upacara perkawinan sanak­
familinya di tempat jauh. Selalu berusaha untuk ikut menyatakan 
rasa duka citanya bila ada anggota kerabat yang meninggal dunia, 
se.kalipun kerabatnya tersebut ada di luar pulau Madura. lkatan 
kekerabatan ini paling kuat terasa di masyarakat suku Madura di 
ba,gian timur pulau (daerah Sumenep), tetapi :rnakin ke oagian barat 
makin terasa kelonggarannya. 

Di kalangan bangsawan gelar-gelar kebangsawanan hanya diturun­
kan secara pa·tlfilinial. Sedangkan untuk: suku Madura mengenai 
masalah warisan ~eluarga diatur dan dibagi berdasarkan Hukum 
Islam. 

SisttWt istilah-istilah kekerabatan 
Mengenai sistem istilah-istilah kekerabatan yang berkembang di 

dalam masyarakat suku Madura, adalah seperti tersebut pada gambar 
17 di bawah. 

Goonbar 17. 

9 8~ 

44 43 

Keterangan tanda-tanda : 
6. pria. 
0 wanita. 

turunan 
saudara sekandung. 
kawin. 
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Keterangan hubungan/ sebutan dan panggilan kekerabatan: 

EGO -7 A 
EGO -7 1 
EGO -7 2 

EGO -7 3 
EGO -7 4 

EGO -7 5 
EGO -7 6 
EGO -7 7 

EGO -7 

EGO -7 

8 
9 

EGO -7 10 

istri 
epar bine (ipar perempuan) 
epar lakek' (ipar laki-laki) 
lowai (istri epa.r lake' / bine') 
matowa lake' (matowa -= mertua) 
matowa bine' 
matowa majadi' (majadi' = paman) 
matowa majadi' 
emba matowa lake' 
emba matowa bine' 
embuk/ ali':' bine'j taretan bine· (embuk = kakak 
perempuan, ale' = adik, !arctan = saudara) 

EGO 
EGO 
EGO 
EGO 

-7 11 kaka' / ale' lake';taretan lake' / mas/ra.ka/raji 
-;> 12 epar bine' (bisa embuk/ ale' epar) 
-7 13 = panakan bine' (panakan = keponakan~ 

-7 14 panakan lake' 
EGO -7 15 
EGO -7 16 
EGO -7 17 

EGO -7 18 
EGO -7 19 
EGO -7 20 
EGO -7 2 1 

EGO -7 22 
EGO -7 45 
EGO -7 46 

EGO -7 47 

EGO -7 23 

EGO -7 24 
EGO -7 25 
EGO -7 26 

" " 
manto panakan 
kompoy pana.kan 

" " 
ebu (embu, ummi) 
rama (appa, emma, kai, aba) 
m ajadi' / rama majadi 'j pamanjanom 
bapak)foba. 
ebu majadi' / bibbi' 
matowa majadi' 

(bila adik 

sapopo lake') selanjutny.a anak dari sepupu ba­
pak EGO. 

sapopo bine') pada EGO disebut - dupopo; 
anak dupopo bapak EGO pada 
EGO disebut tello popo, selanjut­
nya disebut "pon-popon". 

~.m~>a lake' I agung lake'/ emba kae ( emha / agung 
= nenek) 
emba bine'/agung bine'l emba nyae 
emba majadi' 
emba m ajadi' 
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EGO ~ 27 = juju lake' (juju = bapak/ lbu dari nenek) 
EGO ~ 28 = juju bine' 
EGO ~ 29 juiu bine' 
EGO ~ 30 = juju lake' 
EGO ~ 31 ana' bine/ jebbin.g). Kebiasaan ini di Madura, bi-

la anak tertua be.rnama Ali 
(misalnya) maka panggilan 
pada Bapaknya/ lbunya = 

emmana/eppa'na etrbu na/ 
embu ~a Ali. Juga berlaku 
bagi a·nak perempuan. 

EGO ~ 34 manto bine' (kalau suami dari 31 = manto lake') 
EGO ~ 35 kompoy lake' 
EGO ~ 36 = kompoy bine' 
EGO ~ 37 kompoy bine' 
I; GO ~ 3 8 = manto kompoy 
EGO ~ 39 = pejo bine' 
EGO ~ 40 peyo lake' 
EGO ~ 41 = peyo lake' 
EGO ~ 42 manto peyo 
EGO ~ 43 dan 44 = krepek. 
EGO ~ 33-35-41-44 = adalah "toronan pancer" . 

Kelompok-kelompok kekerabatan 
Prinsip-prinsip kekerabaCan 

Pada umumnya prinsip keturuuan d·ari suku Madura berd.asa,rkan 
bilateral (bilateral descent), yaitu memperhitungkan hubungan ke­
kerabatan melalui pria maupun wanita (cocnatic descent). Tiap 
individu dalam masyarakat semua kerabat ibu maupun ayah (se­
mua: kerabat biologisuya) masuk dalam ·batas hub ungan kekerabatan­
nya, sehingga kekerabatan itu tak terbatas. 
Tetapi di kala ngan bangsawan dan priyayi, sekalipun menurut prinsip 
kekerabatan bilateral, tetapi menyangkut penuru nanfpemakaian gelar 
bangsawan, memakai prinsip patrilinial (Patrilinjal descent) , yaitu 
hanya ketumnan "Pa ncer" laki-laki saja yang boleh memakai gelar 
bangsawannya, sekal ipu n gelar tersebut makin rendah kedudukan­
nya. 

Misalnya bila ayahnya bergelar "Radin Arja", (Raden aryo) 
maka anaknya bergcJar - Radin Panji , selan jutnya anak- laki-laki 

181 



memperoleh gelar "Radin" yang merupakan gelar terbawah dan 
akan terus diwarisi pemakainya oleh hanya ketulfunan pancer saja. 

DAUR HIDUP 
Adat dan upacara kelahiran 

"Pelet kandung" (bahasa J awa Tingkepan) ".dalah upacara bagi 
kandungan pertama dari seorang ibu. Upacara ini dilaksanakan bila 
kandungan berumur 7 bulan. 
Upacara ini diselenggarak:an pada waktu malam hari tepat bulan 
purnama. Upacara bersifat magis-religius dengan simbol-simbol yang 
mengharapkan kelahiran anak pertamanya selain selamat si bayi dan 
Si ibu juga bersifat baik, luhur dan soleh, juga mempunyai rupa yang 
cantik, bila perempuan, ganteng bila laki-laki. 

Upacara kelahiran 
1 

Suku Madura se.karang lebih banyak bersifat kea,gamaan, yaitu 
wajib pada telinga kanan bayi dibisikkan azan dan di telinga kiri­
nya iqamah, agar segera mendengar kalimah sahadat. Pada masa 
lampau, begitu si ibu merasa sakit perutnya, karena mau melahirkan 
segera "arasol". 
Melahirkan duduk di la.ntai dibantu dari belakang oleh si suami atau 
pihak ibunya. Begitu bayi lahir, begitu dilulur dengan rempah dan 
daun-daunan serta beberapa upacara kecil untuk keselamatan bayi 
(magis-religius) Ari-ari si bayi pun 8ebelum d~n sesudah ditanam 
memakai up.acara juga, dengan rempah-rempah yang bersikap simbol 
simbol serta di atas tanah tempat ari-ari ditanam, diberi tanaman 
pandan, diberi ber "damar kambang" (lampu minyak kelapa bersumbu 
kapas) selama tujuh hari tujuh malam (simbolis ju,ga), bila bayi pe­
rempuan ari-arinya ditanam di belakang (agar tak sedng keluar 
rumah) bila laki-laki di depan rumah. Bila untuk keluarga yang 
sering kematian bayinya, maka ari-ari bayinya tidak ditanam, tetapi 
d~gantung a:tau dibuang ke !aut (simbolis juga) dan sebagainya. Se­
telah tujuh hari diberi nama, biasanya minta kepada mertuany'l ata~ 
kepada orailjg tuanya, atau juga kepada ulamafkyai. Ada upacara­
upacara yang diadatkan setelah 11 hari, 40 hari, cukuran rambuf, 
dan ganti makanan bagi si bayi. 

Bagi si ibu bayi 40 hari setelah melahirkan, setelah melalui per­
alatau ketat dengan perlengkapan jamu, param, makanan, pantangan 
dan pemeliharaan fisik, maka ada upacara tersendiri. 
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Adat dan upacara menjelang dewasa 

Setelab 40 bari bayi dilahirkan 

Nama bayi diperkenalkan kepada tetangga, sanak keluarga serta 
para sahabat yang telah mengunjunginya, Nama tersebut disertai 
dengan kue-kue. Seperti telah dikatakan di atas si ibu bayi pun dalam 
40 hari ini ada upacaranya juga. 

Upacara "Toron tana" (Bahasa J awa = tedak siti) 
Diselenggarakan setelah bayi dilahirkan. Upacara yang bersifat 

magis religius ini bervariasi mulai dari si bayi yang untuk pertama 
kalinya baru boleh menginjak tanah, d~pi:jakkan di atas tanah le­
luhurnya, kemudian dipijakkan pada "tettel'' (makanan dari ketan) 
putih, memilih barang-barang yang mempunyai arti simbolis, dipijak­
kan pada tomang (bahasa Jawa tumang) dan mengundang anak-anak 
kecil, diselenggarakan siang hari dan sebagain,ya. 

Upacara "mesae" (bahasa J awa sapih) 
Yaitu bayi tidak disusui: ibunya lagi, diselenggarakan bila bayi 

berumur 9 sampai 12 bulan. Upacara ini bersifat magis religius 
dengan syara•t-syarat tertentu yang dimintakan kepada seorang dukun 
atau kyai agar si bayi tidak rewel. Barang dan perlengkapan upacara 
bersifat simbolis pula. Misalnya perlengkapan upacara yang ditaruh 
pada "polo" (periuk) yang ditaruh di bawah tempat tidur si bayi 
dengan mengatakan "mon polo' nanges, kacong (atau jebbing) na­
nges" (artinya: bila periuk menangis anak menangis juga. Tentu 
juga tidak mungkin ada periuk bisa menangis~. Upacara diseleng­
garakan siang hall'i. 

Upacara klrltanan 

Adalah merupakan upacara keagamaan tetapi bagi suku Madura 
yang beragama Islam, (sebagian besar) merupakan upacara yang 
diadatkan. Bayi perempuan yang baru lahir terns disunat, tetapi bila 
laki-laki ada yang masih bayi juga tapi biasanya berumur antara 5 

-. sampai 8 tahun. Upacara khi!tanan bagi suku Madura tidak secara 
besar-besaran. Dulu dikhitan pada seorang kyai dengan peralatan 
yang tradisional. Sekarang umum:nya kepada seorang dok:ter atau 
mantri rumah sakit. 

Biasanya hanya diselamati "jajan pasar" (kue-kue yang dijual di 
pasar. Dulu dibuat dari tepung beras dan berbentuk hewan dan 
tumbuh-tumbuhan). Yang diantarkan dengan air bunga dan sedikit 
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uang untuk "salabacr· cuang yang diberikan kepada seorang kyai 
karena telah membacakan doa). Air bunga biasanya dikembalikan 
untuk diminumkan kepada yang dikhitan. Tapi kalau yang menyunat 
seorang kyai, maka kepada kyai itu pula segala selama<tan diserah­
kan. Dulu (sekarang sisanya sedikit) an~k yang akan dikbit~n diraya­
kan dengan diarak seperti kemante~ yang disebut "kemanten sonnat", 
(kemanten sunat) naik kuda "kenca" (kuda yang bisa kakinya seperti 
menari nari). Si anak yang akan dikhitankan duduk di "dulang" 
(bahasa Indonesia = dulang). 

Khatam membaca AI-Qur'an 
Khatam membaca Al-Qur'an di "salamedi" dengan "rasol" ada 

juga yang "ekamantanagi" (dikemantenkan). 
Mengundang para tetangga dan tentu saja kyai yang mengajar me­
ngaji (bahasa Madura = Kyae se morok ngaji) lalu si anak yang 
khatam mengaji itu disuruh mengaji, undangan mendengarkan .. Ke­
mudian membaca do'a. Kyai yang mengajar mengaji diberi perleng­
kapan hadiah. (bahasa Madura "tor-ator") biasanya bahan pakaian, 
sarung dan kopyah. Hanya khatam Al-Qur'an saja yang diselamati. 

Upacara papar giri 
Umumnya dilakukan oleh para gadis yang mau kawin. 

Sekalipun begitu para pemudan.ya menj.elang kawin ada kalanya 
dipapaJr. Tak ada upacara dalam pemaparan gigi ini. Sekarang pe­
maparan gigi hanya ada di desa-desa, tapi ~arang dilaksanakan. 

Upacara haid pertama 
Ba,gi seoran,g gadis, datangnya haid pertama diselen,ggarakan de­

ngan upacara .seca.ra khusus. 

Selama 7 hari gadis tidak boleh menginjak tanah. Setelah 7 hari 
selamatannya "nase' ponar" (nasi ketan kunin,g dengan telor dan 
sambel (bahasa Jawa = sekul). 
Mandi "aeng kokoman" yaHu air bunga. Dulu si gadis tidak saja 
tidak" boleh menginjak tanah tapi ada upacara-upacara bertahap 
misal1ya hari pertama duduk di atas "keppay Messer" (kipas Mesir) 
naik ~angga pad a gigi pertain a. . · 
Hari kedua selain naik gigi tangga kedua, juga ada upacara-upacara 
khusm · lainnya. Begitu se·lanjutnya- sampai haid gadis selesai. 

Adat pergaulan muda-niUlh 
Adat Madura melarang keras pergaiilan muda.:.mudi yang suqah 
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dewasa kecuali saudara sekandung. Pertemuan antara dua pasang 
muda-mudi yang ct :pertunangkan juga tidak diperkenankan ber-temu 
bebas. Mereka hanya bisa bertemu muka (tanpa berkesempatan 
bicara) diperalatan-peralatan kerabat, di pasar pada hari-hari pasaran, 
ui waktu panen di sawah/ladang atau waktu mencari rumput untuk 
makanan ternaknya. Sudah menjadi kebiasaan di Madura, orang t ua 
yang masih mutlak memilihkan jodoh untuk anaknya. Di desa malah 
gadis yang masih tkecil sudah di:pertunangkan dan perkawinan pun 
masih sering terjadi perkawinan anak-anak, sehingga si gadis belum 
bisa "berkumpul" dengan suaminya, ,rnasih "dititipka.n" pacta orang 
tuanya. Di dalam bepergian misalnya ke pas.ar, ke pesta, panen dan 
mencari rumput, .gadis-gadis tid ak pergi sendirian, tetapi berkelom­
pok bersama kerabat dekatnya (gadis-gadis dan pemuda-pemuda) 
dan sering pula dikawal seorang tua kerabatnya. Di kalangan keluarga 
bangsawan, ulama d an priyayi, anak gadisnya yang sudah dewasa 
dipingiot betul-betul. Sebab apabila anak gadisnya ternoda, kehormat­
an keluar,ga akan cemar. Banyaknya migrasi musiman, pelajarjmaha­
siswa, pegawai ya ng dipindah tugaskan (suku Madura) banyak mem­
pengaruhi bentuk adat pergaulan muda-mudi ini. Terutama di Ma­
dura bagian barat, perubahan perubahan dalam adat per.gaulan 
muda-mudi ini kelihatan sekali, karena migrasi musiman banyak 
berasal dari daerah ini. 

Adat upacara perkawinan 
Sudah dikatakan bahwa suku Madura biasa menjodohkan anak­

anaknya dalam kerabat sendiri (endogam dalam kerabat, tetapi exo­
gam dalam "pamengkang", "koren"). Dijodohkan dengan sepupu 
sendiri adalah lumrah pada masa dulu, asal masih bersifat cross­
cousin. Parallel-cousin biasa juga, tetapi harus menempuh jalan 
upacara yang rumit. Si pemuda misalnya paman d'ari si gadis, bisa 
dikawinkan as•al bukan saudara kandung bapak/ibu si gadis tetapi 
saudara sepupu (atau dua pupu), asal yang bersifat cross. Tetapi r.i 
gadis bila bibi dari si pemuda dilarang keras terjadi perkawinan. 

-. Si pemuda harus lebih tinggi derajat/tingkat kekeraba•tanny<a dari 
si gadis atau saudara sepupu (cross-cousin). 

Untuk menuju upacara perkawinan di kalangan suku Mad ura 
-melalui beber.apa tahap yaitu : 

·~y!lloabar" atau "Ngembang nyamplong" yaitu tahap mencari-cari 
anak gadis tnana yang pantas bagi jodoh anak lelakinya. Tahap pen­
caiharian ini ibiasa.nya dikerjakaa oleh go~op.gan wanita. 
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"Narabas pagar" (menerobos pagar), yaitu pihak telangkai pemuda 
yang biasanya kerabat pemuda sendiri (kaum wanita), datang bertan~a 
pada pihaJk orang tua (dalam hal ini ~bu dan para wanita kerabatnya) 
apa anak gadisnya ada yang punya? Tingkat ini ada yang menyebut 
"Neikked betton". 
"Nale'e pagar" (mengi:kat pagar), yaitu secara kongkritjresmi pihak 
pemuda (wanita-wanita kerabat si pemuda yang diutus) dengan mem­
bawa surat keluarga si pemuda. Beberapa hari kemudiall! utusan para 
wanita keluarga si gadis datang memberi jawaban resmi. 

Maka pertunangan terjadilah, yang nanti diperkuat dengan "pe­
nyengset" (Bahasa Jawa singset) oleh pihak keluarga pemuda. Bila 
dalam penyengset dari pihak pemuda itu ada sesisir pisang "susu", 
berarti pihak pemuda milllta sege:ra perkawinannya. 
Selama pertunangan bila Hari R aya si Pemuda wajib .memberi pesalin 
dan menanggung zakat pitrahnya. 
Lamaran, diantarkan oleh pihak keluarga pemuda (utusannya terdiri 
dari wanita-wanita) bila sudah mendekati hari perkawinan. Selain 
beri:si bahan pakaian, perhiasan, dan juga uang. "Lamar pentlt" 
(lamaran langsung untuk perkawinan) juga bisa terjadi bila pihak 
keluarga pemuda in,gin segera mengawinkan anaknya. Pada masa 
lampau satu setengah bulan sebelum perkawinan berlangsung, pihak 
laki-laki melakukan : 
"Saseru'an" yaitu pemberian berbagai jenis baran.g seperti: bera.S, 
kelapa, gula, beras ketan, dan uang ketPada pihak perempuan. Se­
karang "saserra'an" (pemberian) tersebut disatukan den,gan lamaran. 
Di desa ada tempat khusus (berupa peti) tempat lamaran ini, sebab 
dulu hanya berupa kue-kue dan buah-buahan. Sekarang tempat barang 
lamaran juga baki, "tenong" (yang spesifik Madura). 
Tahap terakhir sampai ju,ga pada upacara perkawinan yang sebenar­
nya. Pacta waktu lampau peralatan kemanten diselenggarakan selatna 
tiga hari tiga malam. 
Biasanya pagi hari sebelum malamnya diselenggarakan upacara me­
nurut adat, diadakan pengesahan kawiru menurut agama Islam, 
yaitu ijab-kabul. 
H ari ijab-kabul Guga hari peralatan) ini terserah pada hasil perun­
dingan kedua kelua:rga, di mana soal perhitungan harijpasaran dan 
tanggal kelahiran kedua calon mempelai sudah diperhitungkan oleh 
para pini sepuh, agar dalam perjalanan hidup kedua mempelai itu 
tidak terganggu. 
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s~belum si pemuda beran,g.kat untuk nikab / ijab kabul , di rumah 
keluarga si pemuda diadakan selamatan deogan " rasol kabin" dengan 
undangan khusus kaum pria/ pioi sepuh pria saja. Di pihak keluarga 
si gadis waktu diselenggarakan ijab kabul, diadakan selamatan " lJli­
ma'an" yang juga khusus untuk undangan laki-laki saja. Setelah 
penyeraban "mas kabin" langsung kepada isterinya, mempelai laki­
laki te rus kembali pulang ke rum ahnya. 
Tapi ada juga yang terus ditahan di rumah isterinya (bila tempat 
bersanding memper,gunakan tempat lain, tidak dirumah keluarga is­
terinya) Tetapi biasanya si mempelai lak i-laki kembali ke rumahnya 
sebab, malamnya (beberapa hari lagi) akan kemba ti kc rumah ke­
luarga isterioya, untuk bersa,nding di pelaminan. Dulu p nyele.ng­
garaan perkawinan secara adat ini dilangsungkan selama 3 malam 
bert urut-turut. Malam pertama bersanding dengan pakaian kemanten, 
''alega" (periksa gambar) malam kedua dengan pakaian kraton/ 
kepotren" dan ketiga dengan pakaian kebesar.ao, bangsawan. Malam 
ketiga ioilah merupakan puncak upacara perkawinan secara adat 
sebab, kedua mempelai sekalipun mereka sudah sekamar pada malam 
ke tiga ini tempat tidur yang ada dalam kamar haoya sebuab, di 
mana malam itu oleh para pini sepuh kedua m mpelai tersebut 
"Epatot" (kepatutan) artinya mala m itu kegadisan mempelai pe­
rempuan di uji dengan disaksikan oleh para pini sepu h. 

Patutan ini d.iiringi dengan "Namaca" irama/syair "Mejil" (bahasa 
J awa = mijil). 
Setclah aca r.a pematutan selesai , malam itu si mempelai lak i-laki 
bersembah sujud "melaporkan" kepada kedua mertu-anya. Baru ke­
mudian diteruskan dengan acara mandi "aeng kokoman" (air bunga) 
dan makan "nase' pona r" (nasi dari ketan berwarna kuning). Nasi 
ini diberikan dan diantark an kepada saoak famili dan tetangga•. Tapi, 
bilamana dalam acara "epatot" tersebut ternyata si gadis tidak 
perawan lagi (tidak berbekas da rah keperawanan waktu diperiksa 
oleh pini sepuh) maka si mempelai Jaki-laki pada malam itu akan 
pulang kembali ke rumahnya deogan meninggalkan sarung kerisnya 

~ atau melemparkao kulit pisang ya ng sudah dimakan isinya. H al 
inilah yang dijaga mengapa waktu masih gadis penjagaan secara adat 
sangat ketat sekali dilakukart olch orang tua si gadis. Sekarang 
penyelenggaraan peralatan perkawinan secara adat cukup hanya se­
malam saja. Haoya bertukar/ mengganti pakaian kemanten tetap tiga 
kali dan malam "epatot" tetap pada malam ketiga. Perlu ditambah-
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kan bahwa adat secara " uxoriloka l" menyeba bkan r umah tempat 
tinggal kedua mempelai disediakan oleh pihak keluarga mempelai 
perempuan, sedangkan kewajiban ba gi memp elai laki-laki untuk mem­
bawa isi perl engkapan rumah tangganya, mulai dari tempat tidur/ 
bantal guling sa mpai dengan peralatan pecah belah dan. dapur. Bila 
kelak bercer.ai peralatan ya.ng d1bawa mempelai laki-laki ini akan 
dibawa pul ang kembali. Waktu malam penyelenggaraan peralatan 
perkawinan berlangsun.g se l.ama tiga malam, ".mante n amaen" di 
selenggarakan hari ketiga siang harinya , hanya sebentar di rumah 
orang tua si mempelai laki-lak i. 

Undang mantu diiselenggarakan beberapa hari se telah kedua mem­
pelai bersand~ng. 

Adat dan upacara kematian 
Seoramg yang mau .meninggal, sudah "ele'-melle'e (berjaga-j!aga malam 
hari) , dibacakan surat Y asin dan "epettok" (diingatkan akan Tuhan, 
di:bisik:kan agar membaca Sahadat). 

J enazah disucikan secara Islam, dimandiikan dengan a1ir ramuan tra­
di sional, disembahyangkan kemudian dikebmnikan. 

Bila yang meninggal masih gadis atau pemuda (belum kawin) diiberi 
tanda pohon pisa.ng. 

Agar tidak in.gat, maka ~Serin~g dibawakan ke kuburan sebuah 
kelapa, dipecahkan, air clisiramkan dan iSiinya dibawa pul.ang dibuat 
"samba!" (Bhs. Jawa = sek ul) disuruh makan kelua.rganya yang 
selalu ingat kepada yang mati. 

Malamruya sampai 7 mal am diadak an tahlilan dengan diselingi per­
ingatan ke : 3 dan ke : 7 hani meninggalnya. 

H ari perin gatan bagi yang meninggal ter us diadakan berturut- turut 
hari ke: 40, ke: 100, setahun , se ri bu hari, kemudian khol d al1! se­
waktu-waktu "erebbai" (selamatan sepiring nasi dan !auk pauknya 
untuk-leluhurnya yang d.atang clalam mimpinya) . 

. UPACARA-UPACARA ADAT YANG LAIN 
Upacara pengangkatan kepala suku 

Di kal•angan suku Madura ticlak ada upacara khu sus atau umum 
bagi pengangkata.n: kepala suku . Orang-orang Madura tidak memiliki 
pimpinan suku, tapi mempunyai senti men kes ukuan yang kuat, apa­
lagi apab il a mcrcka jauh clar,i pul au induknya. ya itu Mad ura, se ntimen 
kesukuannya mak in kuat. Pcnga 11gkatan " kleb un ' ' (Kepala Desa) 
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hanya selamatan di kalangannya sendiri .saja, dan mengundang para 
ulama. 
Di "pamengkank", "koren" dan "kampun,g meji" juga tidak ada 
upacara khusus pen,gangkatan sesepuh di situ untuk menjabat sebagai 
pimp.i<nan. 
Hanya pen;gakua,n saja dengan rasa hormat, taat kepada pinisepuh 
di daerahnya, di mana adat dan ·agama mengikat mereka dalam 
kesatuan. 

Upacara kbusus yang diadatkan 
Kecuali penghormatan kepada leluhur, "se araksa" dan upacara­
upacara agamw (seperti Hari R aya ldul Adha lebih dibesarkan per­
i.n,gatannya dari pada Hari R aya Idul Fi t11i, Maulud Nabi yang 
dibes·ar-besarkan dan sebagainya) yang sudah diadatkan, tidak ada 
lagi upacara-upacara khusus ]a.innya. 

SISTEM KESATUAN HIDUP SETEMPAT 
Desa sebagai kesatuan hidup setempat 

Desa di Madura adalah merupakan suatu komunitj yang menetap 
dengan sumber penghasilan berasal dari pertanian, peternakan, pe-­
garaman, perikaman. Desa-desa itu terdiri dari kampung-kampung 
(pus at kelompok-kelompok penduduk), "kampong meji", "pameng­
kang" , "koren" dan "Taney.an lanjang". Pada musim-musim menanam 
da.n panen, k·ampung-kampung tersebut berpenduduk padat, tapi 
datam musim-mus.im kering/ kemarau, penduduk nya banyak yang 
ke luar daerah/pulau ootuk mencari pen,ghasilan lairu. 
Kesa tuan hidup model RT dan RW di desa-desa Madura belum 
populer. 
Desa-desa di Madura terpencar m ulai di pesisir, di tepi jalan besalf, 
di tepi jalan des'a kecil, sampai di daerah-daerah pegunungan yang 
terpe.ncil. 

Pemimpin d.alam sebuah desa 
Rimpinan di desa Madura terd iri dari : Kepala Desa yang disebu t 

-:--. "Klebun" , dibantu oleh "oarek" (carik), "modin" dan "apel" (ba~an 
keamanan). 
Klebun dipil.ih secara demokratis oleh warga desa itu sendiri. Dulu 
biasanya dipiJ.ih dari oraong tua berwibawa d an poputer. 
Penggantinya biasanya secara- turun-tumurun, sekalipuUJ juga melalui 
jalan pem.ilihan. Sckarang tcTjadi perubahan, sekalipun bukan tu-
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ruo(!n '~Klebun" yang lama, bisa juga dipilih. Di samping "Klebun · 
sebagai pimpi-nan formal di desa-desa di Madura, juga terdapat 
pimpinan-pimpinan nonformal yang ikut memimpi.n desa. 

Pemimpin nonformal di desa-desa Madura adalah terbentuk dan me­
rupakan proses sosi•a l, cl.i man a sepak terj angnya, ucapan-ucapannya 
menyebabkan geJ·ak warga de <t dalam peris tiwa-peri&tiwa k·emasya­
ra.katan di desanya. Se.gala sepak terjang itu berjalan sebag1i prose.s 
dari mcmutuskan, mercnca nak an, menjala.nka n keputusan, sampai 
pada mengawasi akibat-akibat keputusannya. Pimpinan non-formal 
itu berwibawa dan populer di kalangan penduduk desa. 

Mereka banyak te rdir i dari para ul ama/kyai dan "po-seppo' ' (pini­
sepuh) desa . 

Hubungan antara warga dalam desa 
Hubu nga n aotara warga desa s.a nga.t erat, buena se lain ada sentimen 
kesatuan daerah tempat tin,ggal, ju,ga sentimen adat, keagamaan dan 
kekerabatan. 

Untuk itu diadakan semacam ari san mi s.a lnya dal am hal " ngremo'' 
(suatu pes ta perkawi nan atau lainnya), ".t6-ot6" (hampir sama dengan 
"ngremo") selalu biayanya tol ong menolon g dalam bentuk "cara" 
(buwuh = Bahasa J a.wa) sebesar yang pernah diberikan kepadanya 
oleh warga desa yang lain. D ala m hal mengerjakan sawah, ada se­
macam arisan pula yaitu "oredan", eli mana pemilik-pemil.ik sawah 
di sa tu desa, kare na tak mampu me ngupab kan, be.rgantian mengerja­
kan sawah dari tiap anggota arisan tersebut. Begi.tu juga dalam soal 
" rokad tasC' " dan sebagainya. 

Sifat musya warah memang me.n jadi s.ifat masyarakat Madura, asal 
bukan masalah-m asalah prins ip yang menyangkut kehormatan ke­
luarga (antara lain soal wa·nita) dan so.al agama. Masalah air juga 
merupa.kan masalah pokok, tapi se.tiap warga desa sama berusaha 
menjaga diri atas perasaan keadil an, tapi sebagai warga agar mem· 
pergunakan air untuk s.awahnya secukupnya sesuai dengan adany:1 
air di d.esa itu. 

Dulu hubungan antara " bangsa a rj a' ' dengan " bangsa parjaji" juga 
dengan "oreng disa" berda.s.arka.n adat, yang kedudukannya lebih 
rendah ha.rus taat, menghormat i dan tidak boleh me nyamai (dalam 
soal pakaian., perhiasan, tata.cara adat dsb.) golongan yang lebih 
Tinggi. Seka rartg perbedaan-perbedaan eli alas sudllh me.nipi s, h a.nya 
berlaku di ikalangan kerabatnya sendiri . 
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Seclaogkan bubunga n an lara "oreng sogi" (orang kaya) dengan " oreng 
mesken" (orang miskin) el i antara warga clesa, karena pengaruh-pe­
ngaruh agam a, t.idaklah menyolok. Hanya "oreng sogi" warga -desa 
cli hormati lebi h dari pendud uk biasa yang tidak kaya. 

Dul u antara " bangsa parjaji" dengan " oreng dagang" bubungannya 
sa ngat tajam, seper.ti air di atas daun talas. Sampai dalam soal kawin­
mengawi.nkan anak-anaknya kedua golon ga n i·ni sulit dipe rtem uh1n. 

Ketentuan yang mengikat dalam sebuah desa (norma) 
Kete ntu an/ norma yang me ngikat dalam sebu ah desa di Mad ura 
ya itu: 

1). Sentimen kesatuan .tempat ti nggal ya ng juga bisa berpa ngkal pada 
kesat uan cika l-bakal sebagian besar warga desa tersebut. 

2) . Kesatuan adat-i stiadat yang mengikat kehid upan warga desa. 

3). Sentimen persamaan agama dengan berpangkal pada persona­
persona ulama/ kyai yan'g berpengaruh di .r..esanya. 

PERKUMPULAN-PERKUMPULAN BERDASARKAN ADAT 
Arti perkumpulan ini menu rut adat memperkuat sifa t gotong­

'royong saling bantu- membantu, menambah rasa sentimen kesatuan 
da.erah yang makin mendalam dan memperku at keimanan kepada 
T ub an. 

Pengaruh perkumpulan terhadap masyarakat 
Pengaruh perkump ul an-perk umpulan ad at itu besar sekali , ya itu 

memperkuat rasa gotong royo.n g, sal ing bantu antar wa.rga desa, 
memperkuat sentimen kesa tu an a.tas daerahnya, mem perkuat rasa 
ke agamaanfilya dan karena pengaruh yang be3ar da ri para ulama 
dan .!Qya.i di desa, maka pendud uk desa• banyak lebih menuru tk an 
kata pemimpin noru-formal itu. 

Akibat adanya saling membaotu, gotong-royo.og dan penyerahan di ri 
pad a nasib. maka keringanan hidup (dalam arti sederhana) dari 
warga desa itu terasa. 

Pimpinan perkumpulan 
P impinan d.a lam perk umpulan no.n-adat itu sebenarnya tidak ada, 

hanya secara tidak langsu ng para 'po-seppo elisa" Ulama/ Kyai eli 
desa yang seca ra proses sosial sepak terjangnya dituruti oleh warga 
desanya ,secar.a tidak lan gsuTig sebagai penggerak kehidu pan dalam 
masya rakat desa. 
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Mereka mellljadi pimpinan di desa karena : memiliki sifat-slfat yang 
disenangi, sesuai dengan cita-ci.ta dan ·norma-norma masyarakat desa, 
serta memiliki keahlian yang diakui dan diperlukan oleh masyarakat 
desanya . 

Sistem pelapisan sosial 
Berdasarkan status sos ia l maka di dalam suku Madura terdapat 
tingkatan masyarakat yaitu : Rakyat biasa (oren.g disa) , Priyay i (pa­
ngaji) , Bangsawan (arja). 

Berdasarkan agama: "Oreng ponduk", "bangsa kyae". 
Berdasarkan kekaya an yang dimilik·i: "oreng sogi" (kaya) "oren,g 
misken" (orang misk in) atau "Oreng ta ' andi" - ("oreng .nespa"). 
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B AB XIII 

UNGK APAN -UNGKA PA N 

PEPATAH-PEPATAH 
Pepatah yang berhubungan dengan kepercayaan, antara lain : 

"Abantal sadat, sapo' Iman, pajung Allah", dikatakan kepada orang 
yang seca ra tekun hidup berdasarkan agama. 

"Agerja bume" dikatakan k·epada ora ng yang mengajuk an permobon­
an kepada Tuhan dengan t.idak disertai kesaba ran. 

"Amate r.aga" dikatakan kepada ora ng yang berusaha menahan nafsu 
duniawi,ahnya un tuk mencapai s uatu tujuan . 

"A ngo'a n sogi elmo etembang sogi arta" artinya lebih baik memi liki 
ilm u (di maksudkan ilmu ba tin) dari pad a kaya harta. 

"A polong ban oreng ngobbar dupa, melo'r6 omma", dikat.akan pada 
orang ya ng berkumpul dengan ora ng alim akan terpengaruh alim 
pula. 

Pepatah yang berhubungan dengan adat, antara lain : 
"Ad adda mara kettang" , dikatakan kepada seseorang yang tidak 
pernah tahu berterima kasih. 

"Ta' tao ba'bana baringen", d~katakan k·epada seorang yang tidak 
tah u ad at. 

"Tada'aeng agili ka ·olo", dikataikan kepada seorang anak yang sifat­
sifatnya tidak berbeda dari sifat-sifat orang tuanya. 

"Addu bau", mengerj<r.kan suatu pekerjaan yang berat secara be­
ramai-ramai (gotong royong). 

"Akanta belling kaojanan" , di katakan kepada seseora ng yang sudah 
_ tidak mempan akan n.asehat-nasehat baik. 

Pepatah yang berhubungan dengan hidup sehari-bari antara lain : 
"Abantal omba', asapo' angen'', dikatakan kepada seseorang yang 
bermata pencaharian dalam bid a•ng pelayaran (termasuk menangkap 
ikan). 

"Cangkaro' bato··, dikatakan kepada seseorang yang terlalu kikir. 
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' 'Aba' sampayan· ·, dikatakan kepad a seseora ng yang berpaK aian apa 
saja patut (pantas). 

"Akanta bu'-tambu' cellot", dikatakan kepada seseorang yang di­
tugaskan sesuatu , tidak pernah melaporkan hasilnya. 
"Akanta motak mega balang", dikatakan kepada seseorang yang 
mengharapkan keuntun,gan yang bes.ar, tapi keuntu.n,gan yang telah 
di tangannya dilepas:kan. Akhimya kedua-duanya terlepas. 

SIMBOL-SIMBOL 
Simbol-simbol yang berhubungan dengan kepercayaan antara lain: 

"Topa panglobar" yaitu ketupat yang bila dua ujung janurnya di­
tarik, lalu •terlepas menjadi 2 untai janur kembali, yaitu berisi bents 
kuning" adalah simbol penolak bala. 
Bunga m awa r adalah senantiasa ditar uh dalam sebuah gelas berair 
yang selalu menyertai sela.matan pemujaan pada leluhur. Bu.nga 
mawar semula dikaitk an dengan pemujaan cikal bakal suku Madu ra 
yaitu R. Segara. 
' 'Tajin senapora" (b ubur lemak ad a irisan telur dan kacang) adalah 
sebagai simbol penolak bala. 
"Rasol" a tau "T ompeng" adal ah simbol pemujaan kepada Jeluhur. 
Bendem kuning yang dikibarkan di daerah garam atau sawah, 
adalah simbol harapan mend apatkan keuntungan / ha&il yang besar. 
Ant in g-a n.ting yang dipakai di telin ga kiri seor.ang laki-laki (di desa) 
adalah simbol penol ak bal a, karena laki-la.ki itu lahir hari Selasa 
Wage. 

Simbol-simbol yang berhubungan dengan adat, antara lain : 
"Nase' ponar" (nasi ketan kuning) adalah si·:nbol bahwa kegadisan 
seora.ng gadis sudah hil ang (dalam perk awin an atau waktu si gadis 
mengalami haid pertama kali). 
Lamaran dari keluarga pemuda kepada keluarga wanita, bila disertai 
" pisa ng susu", berart i aga r hari perkawinannya minta "kesusu (se­
gera) . 
Bunga melati bagi seorang wani.ta Madura tidak saja berarti penghias 
rambut, tapi adalah si mbol kese ti aan, p engabdian dan daya tarik 
(sexual attraction) bagi suaminya. 
Samng keris yang ditinggalkan oleh mempelai laki-lak i di pelaminan, 
menand akan bahwa si mempelai wanita tid ak perawan lagi . 
"Dinar emas" dan " penggel" (gelang kaki) perak adalah simbol 
hiasan seorang wan,ita yang terhitun g keluarga mampu di desa . 
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Simbol-simbol yang berhubungan dengan kehidupan sehari·hari, an­
tara lain: 

Seorang wanita nelayan eli pesisir berhias rapi lengkap dengan bunga 
melatinya, bila suaminya pulang membawa hasil ikan yan!g banyak. 
"Kecap" (berkecap-kecap wak tu makan) adalah penanda kenikmatan 
di mas.yarakat desa Madu11a. Ju,ga bersenda gurau setelalh makan, 
adalah penanda kepuasan setel.ah makan . 

Teh dala m sebuah cangkir yang disuguhkan, kepada tamu bi la terlalu 
penuh adalah tanda si tamu merasa "esolak" (dijamu sampai mual) . 
Lombok merah yang ditancapk an pacta sapu Lidi ya ng terbalik, ada­
lah penolak petir da n hujan angin . 

KATA-KATA TABU 

Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kepercayaan, antara lain: 

Tabu clikatakan kepacla orang lain, hari pasaran kelahiran seorang 
gad is. 

SibiJ.· yang berbentuk panah berapi (biasanya malam hari) tabu 
dikatakan / diteriaki "pan ah" tapi diteriaki dengan "celeng" (babi 
hutan) . 

Tabu menyebut secara sembarangan nama-nam a orang yang dike­
ramatkan. 

Tabu bagi anak-anak di daerah Penggirpapas menyebutkan hari 
" nyadar" kepada leluhurnya. 

Tabu bagi seseorang mengatakanJ ataupun ber.niat (tak diucapkan) 
untuk mengadakan " rasolan" jika sekiranya tak mampu dilaksana­
kan. 

Kata-kata tabu yang berhu.bungan dengan adat, antara lain : 

Tabu bagi orang tua, lebih-lebih ibu kandungn,ya " abasto" (meng­
ucapkan kutukan) kepada anaknya. Seringkali kutukan itu terjad i 
sungguh . 

Tabu bagi wan ita hamll mempcrkatakan orang-orang cacat , ka lau 
- an.akn1ya tid ak ingin dilahirkan caca t pul a. 

Tabu menurut adat menyebutka n alat kelamin laki-laki dan wanita. 
Tabu " apesowan" (kata-kata tidak senonoh) kepada orang yang 
lebih tua , apalagi kepada orang tuan1yaj pi'11isepuh. 

Tabu untuk '" nyangkal" (ucapan menyangkal) sesuatu yang sebenar­

nya ditujujdiharapkan. Betul-betul bisa tidak terkabul. 
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Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, an­
tara lain ialah : 

" Nyae" adalah pengga nti kata " tikus" yang tabu diucapkan, kcn·e.na 
tikus-tikus itu menyerang padi di sawahnya. 

"Babi" adalah kata tabu rbagi orang di desa Madura, sebab kata 
itu kalau ditujukan kepada seseorang sudah cukup mengunda ng 
perkelahian, sebab kata itu me rupakan kala hinaan. 

Tabu mengatakan kata-kata kotoran (seperti " tae"', "manc6" dan 
sebagainya) waktu sedang ada orang makan. 
Kata "kafer" ada lah kata tabu yang senila.i dengan kata " babi '. yang 
tid ak hol.eh dibicarak an kepacla s·esa ma.nya . 

UKIRAN-UKIRAN 

Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan kepercayaan 
Di markam~makam seperti di Penggirpapas, Ast.:1 Ten&gi (Sum e.n:ep). 
Panemba:han Ra.ngga (Pame.kasan) dan di Aermat·a (Bangkalan) ter­

da pat ukir.an-ukiran: burung garuda, pohon, matahari, meander dan 
a rabes. Ukiran-ukiran itu dari kayu menghias cungkup-cungkup ter­
sehut. 

Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan adat 
Ada ukiran yang berbentuk lidah api di maka m-makam yang me­
lambangkan kesaktian. 

Sedangkan banyak rkeris-keri.s pusaka pada tangkainya berukir kepala­
kepala binatang seperti : si nga, ulat, kera, dan s~bagainya. 

Ukir-ukiran yang berhubungan dengan kebidupan sehari-hari 
"Kleles" (rempat duduk joki kerapan sapi) kerapan sapi Madura 
se ring beruk ir ular ,naga (Lambang kesuburan bumi) dengan hiasa n 
umbai-umbai manik. Tempat tidu.r kayu, meja, kursi, dan lemari, 
kalau tidak diukir dengan motif geometris , sering ukirannya bersifat 
naturali.stis (daun-daunan, pohon-pohonan, ul.ar, bunga dan seba.gai­
nya.). "Bukor" (bokor), "paeduwan" (tempat Judah) dan "pamocang­
an" (tempat sirih pinang) dari perak atau kuningan sePi:n.g juga diukir 
dengan motif geometris juga naturalistis . 

MOTIF -MOTIF 
Motif-motif yang berhubungan dengan kepercayaan 

Burung yang melambangkan roh orang yang meninggal. 
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Meander yang bcrcorak pilin berganda yang n1elambangkan per­

cdaran alam. 
Geometri.s yang banyak diambil d ari alam yang biasanya berbentuk 
hiasan tikar, tenunan, batik, hias tumpul , pilin berganda, parang 
rusak dan adakalanya merupakan campuran seperti halnya terdapat 
pada batik Madura. 

Naturalistis yang sering berbentuk hias binatang, tumbuh-tumbuhan 
yang sering melambangkan pohon hayat suatu lamb·ang keesaan 
su mber segala kehidupan. 

Motif-motif yang berhubungan dengan adat 
Sarung batik Madura sering bermotif perhiasan-perhiasan ukir dengan 
tumpal-tumpal sederhana, ada lingkaran lingkaran kecil dan belah 
ketupat. Ada yang diselingi dengan parang rusak. Untuk yan.g dipakai 
oleh penganten perempuan berwarna biru tua atas garis-garis yang 
dilapisi dengan pradra. 

Geometris hias tumpal, rocok rebbung, dalam motif tenunan Madura 
(sarung). 

Motif medalion (terdapat pula pengaruh Cina) di Mesjid 1 ami' Su­
menep dan kompleks makam Asta Tenggi di Sumenep. 

Motif hias simpai dalam bentuk binatang dan tumbuh-tumbuhan 
terdapat di kompleks makam Aermata (arabes). 

Motif-motif yang berhubllingan dengan kehidupan sehari-hari 
Motif ular terdapat pada "Kleles" kerapan sapi Madura. 
Motif ulur gelun.g terdapat juga yang merupakan lambang panjang 
umur. 

Ada juga motif bunga-bunga. 
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44. Sumber .kepercayaan tersebu.t suka:r diperoleh dan te>rbatas pada 
orang-tua saja ~ang pada umumnya j.uga mulai meragukan ka­
rena sudah terpengaruh oleh modernisasi, sehingga akibatnya 
ikepercayaan tersebut mulai menghillang. Kepercayaan ini te.r­
masuk gugon-tuhon. Sumber kepercayaan tersebut diperoleh dari 
beberapa orang tua di desa-desa Ngrengket, Begadung dan 
Sidakar·e di kabupaten NganjUik:. 

45. Memedi dari kat a bahasa Jaw a wedi artiuya tak.ut. J adi memedi 
ialah s.esuatu yang menyebabkan takut. Dalam Baoesastra Dja­
wa yang disusun oleh W.J.S. Poerwadarminta, LB. Wolters', 
Batavia, 1939, halaman 306 me.rnedi atau memedos yaitu roh 
halus atau demit yang memperlihatkan diri pada manusia (le­
lembut kang katon) . Umumnya memed i hanya me mperlihatkan 
diri pacta tempat-tempat yang gelap, sunyi, dan a,ngker. 

46. Data gangguan gendruwo ini diperoleh penulis dari orang-orang 
yang pernah diganggu yaitu di dukuh Tenggar (Nganjuk) anak 
bernama Mun Ber (Dimun Jeber = karena bibirnya melebar) 
sedang tidur di gubug menjaga jemuran kedelai dekat kuburan 
pada tahun 1955 dengan gangguan sandalnya dipindahkan dan 
anak tersebut dilempari kerikil sehi·ngga lari . Lalu anak ber­
nama Muslimin pada tahun 1956 sed.ang menjaga tanaman 
jagungnya di desa Ngrengket (Nganjuk) mend.apat gaugguan 
ditemani tidur lalu diangkat ke luar gubug dengan dibungkus 
tikar sehingga selama beberapa hari setelah peristiwa itu masih 
kelihatan seperti orang bodoh (bahasa Jawa: ngah-ngoh) . Anak 
perempuan bernama Warsilah dan Suyati sewaktu pulang dari 
rumah neneknya malam hari pada tahun 1945 lewat jalan yang 
di tepinya ada rumpun bambu dengan gan.gguan beberapa ibatang 
bambu dilengkungkan sehingga merintangi jalan yang meng­
hubungkan dukuh Jantok (tempat tinggal nenek Warsilah dan 
Suyati) dengan dukuh Jegles (tempat tinggal orang-tua Warsilah 
dan Suyati). Kedua dukuh itu ter:masuk desa Sugihwaras, ke­
camatan dan kabupaten Nganjuk. 

47. Dalam kamus Poerwadarminta, Baoesastra Djawa, Wolters', 
Batavia 1939, hal. 79, jalu-mampang tumbuh-tumbuhan sejenis 
simbar-menjangan (sejenis anggrek). Daunnya dapat dipakai 
untuk obat tradisional dengan dimasak dalam bentuk campuran 
cl cngan ik an lclc yang diberi bumbu, (misalnya untuk obat sakit 
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demam), mungkin karena rasanya agak pahit itu. Tentang jalu­
mampang kalau disena ngi gendruwo sebagai te.mpat-tinggalnya 
diketahui dari sa udara Suwito dari desa Keneb Nga.njuk yang 
menceritera.kan kalau ibu nya sering diganggu gendruwo dan 
setelah para tetangganya menasihati agar tumbuh-tumbuban 
jalu-mampang di hala.man rumahnya dibabat (dipotong) saja 
maka gangguan gendruwo itu hilang karcna gendruwonya sudab 
pindah ke tempat lain. 

48. Clifford Geertz, The Religion of Java, The University of Chi­
cago Press, Chicago, 1976, hal. 18. (prostitute with a hole in 
her). Dalam bahasa Jaiwa kata sundel berarti pelacur (pa la­
n)"<lhan, Poerwa darminta hal. 574), sedangkan bolong artin.ya 
berlubang. Ada penjual bakso di jalan wilayah kecamatan 
Ngronggot yang pernab diganggu dengan makan bakso habis 
beberapa ma ngkuk dan perujualnya curiga setelah tahu di bawah 
tempat du.duk orang itu kok tertumpah lagi baksonya, akhhl:nya 
ia lari . Hal ini te rj adi sekit ar lima tahun yang lalu . 

49. Sebagian data penyusunan ka ran,gan ini diambil dari buku Clif­
ford Geertz, The Religion of Java, hal. 16 - 23, yaitu data 
yang ses uai den,gan kepercayaan yang sekarang masih berlaku 
di wilayah yang cl idatang i oleh peny usun karangan ini. Di 
samping itu menda,pat beberapa tamba:han data dari informan 
atau responden setem.pat yang beberapa orang di a.ntara nya 
sudah disebut di atas. Tambahan Jain seperti tetekan, medi-usus, 
glundung-plecek dan kemamang yang pernah ada di desa-desa 
Nganjuk seperti Bulu-Put ren, Ngrengket, Pace, Begadung dan 
sebagainya . 

50. Akhirnya sebuta111 kebleg dipakai untuk orang atau anak se­
waktu berjalan berbunyi keras sua.ra tapak kakinya yang me­
nyentuh tanah ; nek mlaku kaya kebleg (kalau berjalan seperti 
kebleg). 

51. Blorong ini bias.anya tinggal eli air terjun atau tempat berair 
lainnya seperti halnya peri . Misalnya ada kepercayaan kalau 
eli air terj un Seducm Ngliman Nganjuk ada blorongnya. Blorong 
ini berjenis wanita dan dipanda n.g sebagai sumber kepercayaan 
seperti halnya Nyai Lal'a K~dul, karena ilu untuk wanita yang 
kaya biasa nya juga mendapat sebutau ya.i Blorong, lebih-lcbih 
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kalau wanita itu mempergunakan kekayaannya untuk orang lai n 
tetapi dengan imbalan penderitaan• dta ri oran g yang diberi ke­
kayaan tersebut. 

52. Da·nyang (dari kala dahyang) , yaitu seorang (yang biasanya 
makhluk halus) yang men-guas.ai dan melindungi suatu wilay ah 
dengan penduduknya dari ganggu an pi.hak la in . Ka rena itu 
penduduk setempat me muja-m1uja danya n,g yang mcl indun,gi 
penduduk tersebut (sing mbahu reksa) . Pemujaan at<l u peng _ 
hormatan ini dilakukan dalam bentuk upacara sukunm setelah 
panen yang disebut nyadranan•. Pane l1! padi yang berbas il baik 

dipandang sebaga i hasil bantuan da ri dan ya n; ikut mem­
ban:tu m ence,gah dari hama binatan.g maupun makhluk halus 
(misalnya mentek atau tikus penj-elmaan rob jahat sep~rti anak­
buah Kala Gumara·ng pengganggu dewi 3ri, dewi padi) . H al ini 
sesuai dengan basil wawancara penulis dengan dalang te. rkenal 
di Ngarujuk Suwaji. 

53. Lurah desa Ngrengket berh as il me njabat lurah juga ka ren a nepi . 
Sebelum :menjadi lurah yaitu pada saat menjelang pemilih an 
lur·ah , Kasun .sering nepi dan tidur di pedan:yangan mbah P atih 
(danyang desa Ngrengket) yan.g berada di pohon beringin clekat 
kubwran. Ke mudian Kasun berhasil menj adi lurah yang h ingga 
sekara111g sudah dijabat selama 26 tahun . (mulai tahun 1950). 

·' Poerwadarminta, op. cit., hal. 234. Kum aran dari k·ata k umara 

= jiwa, roh (halus). 

J) , Poerwadarminta, op. cit. , hal. 209 kentrung; kekidu nga n oma­
rengan i.ng terbang (melaguk anj men;ya nyik arL kidu ng dengan 
diiringi terbang) . 

86. Dari kata Bharatayuddha ini akhimya orang ba nyak menyebut 
brantayuda yang 1artinya perkelahian atau perten.gkaran hcbat. 
Kata ini clipergunakan kalau terjadi perkelahian atau perteng­
karan hebat antara an,ggota keluar.ga ::tt:.tu kerabat send iri sc· 
perti halnya isi ceritera Bharatayuddha mengen ai perang s:n: 
dara antara Pandawa dengan Kurawa. 

57 . Karena tujuan pokok kidungan adaJah cagak elek (apa saja 
yat1:g dilakukau atau dipergunakan agar tetap tid ak tidur) dan 
ber.s if,at hibu-ran yang menente ramkan hati, den.ga n adanya rad io 
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transistor dan tape recorder transistor sampai di desa-desa di 
pelosok Jawa Timur, maka mulai lenyap pemakaian kidunga.n 
untuk cagak elek pada saat ada ja.gong bayi, pengantin dan 
kesripahan. Menurut Poerwadarminta, op.cit., hal. 77 jagong: 
mara lelinggihan menyang enggone wong duwe gawe (duduk 
di rumah orang yang mernpunyai hajat; di sini datang duduk 
dalam arti tid<ak tidur (dalam keadaan jaga). 

58. Punden dari kata bahasa Jawa Pundi artinya puja, sembah. 
Jadi punden ialah tempat yang dipundi, disembah atau dipuja­
puja. Biasanya punden dalam bentuk peninggalan jaman purba, 
kuburan atau tempat lain yang keramat. 

59. Labuhan dari kata l·abuh yaitu saat mu1ai mengerjakan sawah 
karena hujan telah turUDI (Poerwadarminta, op.cit., hal. 254). 
Saat ini merupakan musim peralihan menjelang musim peng­
hujan yang biasanya jatuh pada bulan September atau Oktober 
pada setiap tahun. 

60. Di sam ping wayan:g ey:ang (nenek) Bondan, J okotruno dan Betik 
di Ngliman juga ada peninggalan kubur berteras atau ber­
undak-undak. 
Penyebutan eyang atau nenek pacta wayang-wayang. tersebut 
begitu pula pemujaan terhadap kubur berteras terseb~t me­
ngingatkan kita kepada kepercayaan animisme di Nglim·an. 
Begitu pula kepercayaan terhadap air terjun Seduda yang bisa 
menyebabkan orang yang mandi tetap awet muda men.gingatka.n 
kita kepada kepercayaan d1namisme. Hal inipun berlaku pacta 
pembagian air ken.di pada upacara Sur.an di Ngliman. Untuk 
ini perlu ada penelitian lebih lanjut tentan,g kepercayaan apa 
saja yang pernah ada di Ngliman, karena di Candrageni (dekat 
N,gliman) ada pula peninggalan patung-patung jaman Indo­
nesia-Hindu. 

61. Adat berz1arah ke Ngliman dan air-terjun Seduda yang pacta 
mulanya bersifat sakral sekarang mulai cenderung kepada 
sifat profan yang ikomersial dan kepariwisataan, terbukti selama 
bulan Sura banyak orang Ngliman menyediakan fasilitas }?er­
malam dian makan~minum begitu pula menjaga kendanian 
bermotor. Pendatan.gnya umumnya pemuda-pemudi yang 
iberekreasi seperti halnya ke obyek wisata lainnya. 

62. Nga1amat juga disebut prata.nda yaitu tanda akan terjadinya 
sesuatu. Umumnya orang-orang Jawa Timur percaya adanya 
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ilgalamat terbukti dengan banyaknya buku-buku yang diterbit­
kan dan diperjual-belikan yang isiny,a mengenai ngalamat, misal­
nya buku ngalamat mimpi, ngalamat kedut (bagian tubuh yang 
bergerak), ngalamat bunyi dan tingkah laku binatang misalnya 

. buru.ng prenjak, ga.gak, gemak (pu•yuh), kuda, kucing, anjing 
dan sebagainya. Begitu pula nga1amat yang berupa tanda-tanda 
di blagi,an tubuh manusia atau bentuk tertentu bagian tubuh 
tersebut. Buku-buku ngalamat semacam itu hampir di setiap 
kios atau toko buku dijual dan cukup mendapat perhati-an dari 
orang banyak terutama dari orang-orang tua dan penduduk desa 
yang pada umumnya terdiri dari orang yang menderita hidupnya 
atau banyak waktu terluang. Mi•salnya buku rajah berisi tentang 
ngalamat berupa garis-garis tapak tangan yang dapat membawa 
keberuntungan, kebahagi·aan, rej-eki panjang umur atau mungkin 
sebaliknya. S.edangkan b.uku katuranggan ('turan,g;ga = ikuda) 
berisi ciri-ciri atau bentuk-bentuk tertentu tubuh kuda yang 
dapat membawa keberuntungan atau sial pemiliknya (buku 
katurangganing wani•ta berisi tentang ciri-ci.ri dan ben.tuk tubuh 
wanita yang dapat membawa bahagia, rejeki, atau sebaliknya 
dari suami atau calon suaminya nanti). 

63. Gigi yang tanggal lebih dikena'l dengan sebutan pupak. Bagi 
anak kecil yang baru pertama kali mengalaminya diartikan oleh 
keluarga,nya sebagai peralihan ke masa berikutnya yaitu ke masa 
anak-anak. Misalnya anak itu harus tidur sendiri, tidak perlu 
dengalll orang tuany;a (bapak-ibunya l·agi) atau mulai tidur 
den;gan kakak-kakaknya. Gigi yang tanggal itu kalau ·gigi atas 

harus dilempar ke parit atau selokan sedangkan kaliilu gigi bawah 
harus dikmpar ke atas genJting, yang maksudny:a .agar gigi itu 
tid1ak diketemukan orang lain atau binatang yang dapat mem­
bahayakan si anak, di samping gigi itu agar segera tumbuh lagi 
(Hasil wawancara dengan mbah Rami dan mbah Wasinah 
masing-masing dari desa Ngromi dan Jegles, Nganjuk). 

- 64. Paukon atau pawukon beras·al dari kata wuku yaitu perhitungaa 
waktu yan.g berjumlah 30 wuku dan setiap wuku lamanya 7 
hari . Wuku-wuku tersebui i>alah S.inta, Landep, Wukir, Kurantil, 
Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, 
Galungan, Kuningan, Langkir, Mandasiya, Julungpujud, Pahang, 
Kuruwelut, Marakeh, T·ambir, Madhangkungan, Maktal, Wuye, 
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Manail, Pr.an,gbakat, Bala, Wugu, Waya.n,g, Kulawu, Dh.ukut dan 
Watugunung. Untuk ciri-cir·i masing-masing wuku dan pengaruh­
nya terhad.ap m anusi·a serta cara mengatasinya kalau berpenga­
ruh jelek dapat dipelajari dalam Primbon Betalj.emur Adam­
makna, oleh Sumodidjojo Mahadewa, Jogyakarta, hal. 82-88. 
Begitu pula sebagian kalender Jawa Timur terutama yang 
diterbitkan oleh majalah J ayabaya Surabaya mencantumkan 
ca ndraning wuku atau cirinya wuku-wuku seti•ap bulan. Umum­
nya orang tua Jawa Timur aseli lebih menyukai tan,ggalan atau 
kalender yan.g •ada ciri-ciri atau candraning wuku. 

65. Wong tuwa di Jawa Timur di s·ampin,g be.rarti orang tua juga 
mengandung arti orang yang memiliki pef\getahuan tentang ilmu 
tu.a :a.tau ilmu tentang nasib manusia agar sempurna hidupnya 
(n,gelmu kasepuhan~ . Kadang-kadang ju,ga berarti orang yang 
memi:liki pen,ge tahuan tentan,g primbon dan ramalan nasib 
manusia. (Poerwadarminta, op.cit., hal. 617). 

66. Penulisan bagian ini memakai pedoman buku Koentjaranin,grat, 
Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan (bungarampai), 
P.T. Gra.media, Jakarta 1974, hal. 37 yang penulisan buku 
tersebut mernpergunakan tabel Kerang;ka Kluckhon. Mengenai 
Lima Masalah Dasar Dalam Hidup Yang Menentukan Orientasi 
Nilai Budaya Manusi•a. 

67. Pad a mas a menje1ang peristiwa G.30.S ban yak orang-orang 
menderita di desa-desa berhasil dibujuk dan dia•jak orang-orang 
PKl untuk bersama-sama mengerjakan tanah bengkok dan tanah 
luas milik orang lain. Mereka juga diberi capil (topi) dan oang­
kul yang bertuliskan BTl, tetapi .mereka tidak memahami kalau 
terjerumus dalam pengaruh PKI. Peristiwa ini terjadi di bebera­
pa desa minus atau daerah yang penduduknya kaya dengan 
yan.g miskin terlalu menyolok perbeda::mnya .misalnya antara 
dlllkuh Tengg·er, dukuh Bulak, dan dukuh Kendal dengan desa 
Ngrengket, kabupaten Nganjuk. Akibat tekanan kebutuhan 
·ek onomi mereka ma u disuruh apa s•aja ole:h orang lajn asal 
tercukupi kebutuhan hidupnya, sedangkan akibat di kemudian 
hari tidak dipikirkannya. 

68 . 'Penyusun diagram sistem kekerabatan di Jawa Timu.r ~ .ni 

mempergunakan pedoman buku Koentjaraniugrat, Metode 
Antropologi, Penerbitan Universitas, Jakarta, 1958, hal.282-
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283. Dalam diagram ini tidak <limaksudkan hubungan keke­
rabatan vertikal di atas simbah lbuyut. Orang tua simbah 
buyut adalah sirnbah canggah, dan kakek-nenek simbah buyut. 
adalah simbah wareng, orang tua simbah wareng adalah simbah 
udeg-udeg dan kakek-nenek simbah wareng ada1ah simbah 

· gantung-siwur. Berhubung masa hid up simbah canggah, wareng, 
udeg-udeg dan gantung-siwur tidak memungkinkan bersamaan 
hidup atau menyaksik,an cucu dan cicit dari ego maka tidak 
dimasukkan di dalam diagram dan cukup ditulis dalam catatan 
ini . 

• (!9 . . Hal ini dialamil penulis sendiri pada waktu mengunjungi daerah 
transmigrasi di Toili, kecamatan Batui, kabupaten Luwuk 

_Banggai propinsi Sulawesi Tengah pada tahun 1967. Merclca 
. datang berduyun-duyun mempersilakan singgah ke rumah 
masing-masing setelah tahu kalau penulis berasal d.ari daerah 
yang sam.a dengan tempat asal transmigran yaitu kJaresidenan 
Kediri. 

'70. 

71. 

72. 

Perasaan senasib sepenanggungan dari suatu lapisan dalam 
rnasyarakat memgakibatkan mereka seperti saudara sendiri dalam 
menghadapi orang luar atau bahaya dari luar, lebih-lebih kalau 

- mereka berasal dari daerah yang sama. Hal ini terbukti dengan 
pan,ggilan kekerabatan kang, yu, pak-lik, pak-de, mbok-lik, 
mbok-de, kepada orang yang lebih tua biar bukan keluarga 
semdiri dan adanya kerja gotong royong dalam bentuk s,ambatan 
dan gu,gur gunung. Di samping itu juga adanya sistem nyum­
bang dan buwuh yaitu memberi sumbangan bahan kebutuhan 
peralatan upacara dan sumbangan berupa uang atas dasar 
kerelaan hati yang menyumbang dan buwuh. 

Umumnya orang kota (wong kuta) men,ganggap rendah orang 
desa (wong desa) dan orang gu:r1llng (wong gunung); hal ini juga 
_mengakibatkan terjadinya juran,g pemis·ah antara orang kota dan 
'or'ang desa dan bagi orang desa s·endiri mereka makin moounjuk­
kan keakraban berdasar asilll usul dan asal daerahnya. 

Us:aha untuk mengikuti apa yang menjadi kehe!lldak dan apa 
yan1g dikatakan oleh orang tua dan wajib diikuti oleh orang 
mud a itu terdapat pad a ungka,pan "miturut ujaring wong tuwa". 

73 . Selama wanita hamil harus menjalani pantangan antara lain 
ticLak boleh mengeritik atau memlbenci orang lain terutama orang 



--

cacad, agar bayinya nantl tldak cacad, begitu pula tidak boleh 
mentertawakan binatang misalnya kera karena anak'lya nanti 
dapat seperti kera. Malah dianjurkan makan daging burung ke­
podang. Juga dilarang makan buah-buahan bergandengan misal­
rnya pisang, agar anaknya nanti tidak labir dampit atau kem:bar 
!siam. Untuk memudahkan keLab.iran bayi mak:a .segala sesuatu 
wang mengikat atau menutup harus dilepaskan. Data tentang 
~orang hamil dan melaihirrkan ini dulu diperoleh dari dukun bayi 
\Illbah Poreso dan mibah Mus dari dukulh mBulak, desa Ngreng­
!ket. 

74. Orang-orang desa di Jawa Timur sekarang umumnya mulai 
!cenderung memberi nama ana!k:nya dengan nama yang sebetul­
:nya biasa untu:k orang terpelajar atau orang kota misalnya 
Murdiyanto, Sugeng Raharjo, Agus Supriyanto, Endang Supiyati 
dan sebagainya, wa!aupun orang tuan:ya hanya bekerja sebagai 
!buruh mencangkul di desa atau se>bagai kuli. Ada kecenderungan 
tuntuk mening.galkan adat-kebiasaan dalam pemberian nama 
;orang desa dan men~nginkan hak sama dalam pemakaian nama 
:orang s.eperti di kota.Begitupula pakaian sehari-bari mereka 
~uga memakai celana dan kemeja seperti orang kota atau pe­
:gawai yang mau pergi ke kantor, walaupun mereka sebetulnya 
:mau pergi ke sawah atau mengangkat barang. Untuk ini mereka 
!biasa mengatakan "pada wonge, apa bedane aku karo wong 
!kuta" dan ucapan lain yang senada dengan itu. Hal ini me­
!nunjukkan keinginan emansipasi d.en,gan orang kota, walaupun 
!tidak sepenuhnya berhasil. 

75 . Upacara selameta.n sekarang kurang meriah dllaksanakan dan 
mulai ada tanda-tanda melenyap. Hal ini dis.ebabkan mereka 
umumnya orang-orang desa terutama yang penghasilannya 
kurang mulai menyadari bahwa sJ.ametan berarti hanya meng­
habiskan uang, dan kalau dilaksanakan biasanya cukup kecil-
kecilan dan mengundang kerabat dan tetangga yang dekat saja. 
Apalagi setelah tidak membawa akibat negatip bagi yang tidak 
melaksanakan, maka upacara-upacara tersebut dibatasi yang 
penHng saja misalnya tingkeban, sepasaran bayi dan piton:an 
bayi. 

· · 7.fJ. Bagi keluarga yang cukup mampu dan masih memperhatikan 
adat-istiadat nenek-moyangnya un tuk anak-anakn:ya selama 
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masa anak-anak setiap selapan dina (3 5 hari) selalu dislamett 
anak-anak tetangga yang sebaya dengan anak tersebut untuk 
ikut slame1an. Biasanya slametan ini hanya secara sederhana 
saja, hari slametan jatuh pada hari dan pasaran anak itu lahir. 
Tujuannya selain ucapan sukur dan mendoakan agar a,nak tetap 
selamat, juga agar persahabatannya dengan anak-anak tetangga 
makin bertambah erat (tidak saling bertengkar) dan melenyap­
kan .segala pertengkaran anak tersebut di ma·sa lampau dengan 
anak-anak tetangga. 

77. Upacara slametan sunatan dan pelaksanaan sunatan umumnya 
sekarang lebih menuju ke pertimbangan praktis dan ekonomis. 
Prak:tisnya cukup slametan yang sederhana dan menyediakan 
sajen sederhana saja di samping pelaksanaan sunatan diserah­
kan pada mantri kesehatan atau dokter yang lebih cepat sem­
buhnya. Ekonomisny.a beaya lebih rendah dan malah dapat 
diharapkan keuntungan dari pelaksanaan upacara sunatan itu 
yaitu dengan mengharapkan banyaknya orang menyumbang dan 
buwuh. Hasil keuntungan da,ri buwuhan dan sumbangan di­
pergunakan untuk kepentingan menutupi kebutuhan ekonomi 
yang lain. 

78 . Tekanan ekonomi juga berpengaruh terhadap kurangnya batas 
pergaulan gadis dengan pemuda. Bahkan usaha yang gagal 
untuk mencari nafkah dapat mengakibatkan gadis itu melakukan 
pekerjaan seperti laki-laki malahan sebagian dari mereka ada 
yang melacurkan diri. Setelah kebutuhan ·ekonominya tercukupi 
dan mempunyai modal untuik: masa d>epan, merek1a ada yang 
kembali ke jalan yang benar. 

79. Menjelang upacara perkawinan wanita-wanita tetangga dan ke­
rabat dekat maupun jauh setelah menden.gar kepastian hari 
perkawinan berusaha memberi sumbangan berupa bahan men­
tab atau yang sudah masak yaitu kue-kue atau jajan. Jajan yang 
dibuat antara lain jadah, wajik, jenang, rengginang atau arang­
arang ginang, opak gambir dan opak gapit, mendut, nagasari, 
bikang, pisang, krupuk dan berjenis-jeni·s roti. Jenis jajan yang 
akan dibuat dan disumban:gkan setiap tetangga dan kerabat ini 
ditetapkan sendiri sesuai dengan kemampuan beaya membuat 
dan kemampuan dr.lam membuat jajan tersebut. Tetapi sekarang 
banyak orang yang karena sibuk bekerja cukup memesan jajan 
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atau membeli jajan pacta pengusaba dan penjual jajan, sebingga 

sif.at tradis•ional dalam memba.ntu kerja menjad•i berkurang. 

80. Pacta saat perj alanan pengusungan jenazab ke kubur, orang­
ora ng dewasa memberi tabu pacta anak-anak agar bersembunyi 
supaya tidak sawanen, sedangkan orang tua atau orang dewasa 
maupun anak-anak yang berusaha bersembunyi atau menjaub 
mengucapkan kata-kata "debog bosok leyak-leyok galih asem" 
yang tujuan ucapan itu u.ntuk menolak pengaruh jahat dari 
almarhum . Bagi anak-anak yang diperkirakan terkena pengaruh 
jabat jenazah almarhum itu pelipisnya d1beri param daun dlingo. 

81. Binatang yang dipotong ini barus dimakan babis termasu·k 
kulitnya dalam waktu sesingkat mungkin, karena itu agar cepat 
habis tidak boleb disimpan dan barus dibagi-bagikan merata 
pacta anggota kelu arga, kerabat dan tetangga. Tujuannya agar 
cepat dapat dipakai sebagai tunggangan atau tumpakan (ken­
daraan) rob almarhum yang masib melayang-layang di sekitar 
tempat tingga lnya dulu dan dikuburnya dulu lalu dengan bi­
natang kendaraan itu dapat naik ke surga. 

82 . Makam yang rusak juga dapat men~ebabkan almarbum mripeni 
(menemui dalam mimpi) salah seorang anggota keluatganya, 
kerabatnya atau sabab.at-sahabatnya dengan maksud agar ma­
kamnya diperbaiki dan dipelihara baik-baik. Dalam memper­
baiki makam ini juga diadakan slamatan. 

83 . Be~sar kecilnya beay.a untuk berbasil menjadi lurah atau kepala 
desa tergantung pact a subur tandusnya dan besar kecil.nya desa 
ata u lu as sempitnya bengkok yang akan diperoleh. Makin subur 
tanahnya, makin besar desanya dan makin luas bengkoknya ber­
arti makin ba•nyak peminat jabatan lurah atau kepala desa dan 
makin besat pula keber.anian mengeluarkan beaya untuk ber­
saing dengan lawan calon-calon lurah lainnya .. Hal ini meng­
akibatkan tim bulnya penderitaan karena kemiskinan dMt ban yak 

- hutang bagi calon yang kalah dalam pemilihan, akbirnya karena 
malu dan banyak butang lalu meninggalkan desanya untuk pergi 
merantau dan menghindarkan diri dari tagihan hutan.g. 

84. Rond a malam juga disebut ronda tetek, yang terdir i dari du a 
tiga orang dengan membawa tontongan dari bambu yang dipukul 
dengan nada yang merdu agar orang-orang yang tidur dapat 
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bangun karena terta~rik suara tontongan tersebut. Disebut ronda 
tetek karena setiap melewati muka rumah seseorang memanggil 
nama orang itu a:gar bangun sambil memukul tontongan itu 
yang berbunyi tek-tek, akhirnya menjadi tetek. 

85. Di antara pamong desa maka modin yang paling sibuk pada 
saat ada slamatan desa dan slamatan kP.luarga mi&alnya per­
kawinan dan kematian. Tetapi juga paling banyak memperoleh 
berkat atau tonjokan karena memimpin dan membacakan doa 

:' :-:t '· dalam slamatan tersebut. Karena banyaknya berkat yang di­
.• - ·i:c t'ernna dalam sehari misalnya pacta saat maleman, muludan, 
;.h <·- . b~rsih desa dan sebagainya akhirnya nasi berkat itu dijemur 
::··q~· dijad~~an karag (nasi kering) untuk nantinya jadi persediaan 

~. ~. 

musim paceklik dengan dibuat nasi karag atau digoreng jadi 
karuk. 

- · ~6. Soeta!fdjo Kartohadikoesoemo, Desa, Jogjakarta, 1953, hal. 
29- 30. 

87. Ungkapan-ungkapan terutama yang berhubungan dengan pe­
patah-pepatah hanya sekedar diambil beberapa contoh. Karena 

!"f'S._'" sebagian besar pepatah-pepatah jarang sekaH dipergunakan lagi 
~-;~~ dalam kehidupan sehari-hari sekarang, bahkan kebanyakan 
! ~ ~· '; ~- ;--· orang tua apalagi orang muda sudah tidak memiliki pengetahu­
l ·:-;- '·. ~J :.q -< an tentang pepatah. Sedangkan ungkapan-ungkapan yang ber~ 
j hubungan dengan simbol, kata tabu, ukiran dan motif memang 
f t; l~>q .r t,~rbatas dan bahkan boleh dikatakan kurang sekali dipakai. 
( ,;,c~i: Misalnya uki~ran tempurung ya•ng menggambarkan tengkorak 

~!J <.. manusia (cumplung) dipakai di daerah Utara Tulungagung 
-'! ~d' r-'-·~~~uk penangkal penyakit ayam ditaruh di kandang ayam (Hasil 
r:,>: . wawa-ncara dengan sauda-ra 'f.uhumiranto, usia 30 tahun guru 
, t·, . SD Karangrejo Tulungagung). 
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Raja Room, 15 I 
Raji, 232 
Raka, 232 
Ram a, 215 , 233 
Ramadhon , 212 
Rap-orap, 213 
Rasol, 238 , 251, 252 
Rasol Kabin , 242 
n.asol Saba. 175 

.... P. asol tana, 213 
Rat-sarat , 168 
Ratih , 134 
Rawe-rawe rantas malang-m alang 

putung, 78 
Rebba, 213 
Regosol , 138, 141 

Reksa bumi, 38 
Reng-erreng, 201 , 203 
Rites de passage, 21 3, 231 
Robert von Heine Geldern, 148 
Ro'caro', 185 
Rocok rebbung, 192 
Rokad , 246 
Rokad Dina, 168, 212 
Rokad Nepa, 152, 2 12 
Roka.d tase' , 143, 168, 169, 

212 
Roller, 186 
Ro'-noro'e, 214 
Ro'-perro', 210 
Rukun, 125 
Rung barungan, 200, 201 , 203 
Ruwah, 84, 213 
R. Werd isas tro, 154, 155 

s 
Sabbu', 190 
Sabbu' siyet, 190 
Sabbu' tepa' kole', 190, 195 
SabeUasan, 213 
Sacral, 215 
Saddu, 162, 166, 185 
Saeng, 185 , 209 
Sajen , 98 
Saka, 184 
Salabad, 238 
Salaga, 170, 184 
Salak, 189 
Salameda n, 238 
Sambatan, 86 
Sambel, 244 
Sambeng, 24, 26, 72 
Sambong, 38 
Samman, 229 
Sampayan batek, 186, 192 
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Samroh, 159, 214 
Samper cendi, 208 
Saru:ial bine', 191, 192 
Sandur, 218 
Sangger, 201 
S::tnghyang Tunggal, 149, 15 t 
Saning s;--d, 12, 46 
Santet, 12 1' 
Sapopo, 233 
Sarong bi:ne', 190 
Sasaka, 203 
Saserra'an, 241 
Sasrahan, 114 
Sawah, 80 
Sawanen, 77, 152 
Se araksa, 210, 225, 226, 245 
Se araksa tase' 168, 170 
Sedanan, 202 
Seduda, 85 
Sega buket, 113 
Sega golong, 113 
Sega lupa, 118 
Sekop, 184 
Sela, 84 
Selaman, 109 
Selapanan, 78 , 104 
Sel.asa Kliwon, 82 
Sellop maba, 196 
Sembilangan, 152 
Sempurna sembah, 212 
Senger, 212, 226 
Senggut, 171, 186 
Senoman, 218 , 219, 247 
Sennen kemmes. 229 
Sentar, 198, 199 
St-ntimen, 143 
Sentong tengah , 124 
Sepasaran, 98, 103 
Sepi ing pamrih rame ing gawe, 
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Serotong, 66, 67 
Setanen, 77 
Setan gundud, 74, 210 
Setaunan, 98 
Sexual atraction, 251 
Shahadat, 244 
Sidomukti, 194, 197 
Simbah, 96 
Simbol-simbol, 251 
Si,ndujaya, 29, 30 
Singhasari, 152 
Sinom, 66 
Sinoman, 87 
Sere temmo ora', 211 
Sistim istilah, 231 
Sistim religi, 21 0 
Siwa, 131 
Siyet, 190 
Slabadan, 215, 218, 247 

' Slamedda padi, 175 
Slodoran, 202 
Sluman slumun slamet, 131 
Socah, 154 
Solo, 193 
Soma, 74 
Sompeng emas, 200 
Sondre' , 200, 209 
Sono' 190, 191, 195, 196 
Soto Madura, 189 
Srabat, 83 
Sri, 74 
Sri Sad ana, 4 7, 50 
Sronen, 218, 248 
Statistik, 139, 140, 144 
Stratigrafi sosial , 217 
Subadra, 99, 134 
Surfi, 229 , J' 

Sukalila, 154 
Su.ku Bali , 148, 153 , 1'55 , 158 



Suku Bugis/ M .. .f .us~ar , 144, 148, 
153, 154, 158 

Suku Jawa, 144, 147, 153 , J54, 
158. 

Suku Madura, 144, 148, 150, 
153, 154, 156, 158, 162, 
230, 231 , 232, 234, 239, 
244 

Sulawesi, 154 
~ultan Demak, 155 
Sun an Am pel , J 52 
Sunan Giri, 40, 152 
Sunan Prapen , 30 
Sunder, 162, 165, 166, 185 
Surah Yasin, 244 
Suran, 82, 84 
Surface dwellings, 200, 202 
Surya, 74 
Survey, 146 
Sya'banan, 213 
Syahadat, 123 
Syaw.al, 212 

T 

Tabing, 200, 201, 202 
Tabir, 43 
Taci, 158 
Tada' aeng, 250 
Tae, 253 
Tak-cetak, 210 
Tahlil, 124 
Tahlilan, 213 

...., Taiwan, 157 
Tajin biru, 208 
Tajin senapora, 208 , 251 
Talkim, 123 

Tanggul, 188 
T.aqwa, 191, 192, 195, 196 
Taretan, 232 
Tarja, 150 
Tarompa, 191 , 192 
Tase', 168 
Ta'tao, 250 
Tedak siti , 109 
Teget, 121 
Tekay, 188 
Telek manuk, 133 
Telonan, 98 
Telur ayam, 117 
Temu, 111 
Tenggar, 184 
Tenong, 241 
Tenon gedogon, 192 
Tenunan Madura, 255 
Territorial , 217 
Tetekan, 77 
Tetek masa, 224, 228 
Tettel , 188, 223 , 237 
Theosophie, 229 
Tingkeban, 100 
Togur, 200, 201 , 203 
Tokol, 186 
Toktok, 218 
Tole, 98 
Tolop, 184, 185, 209 
Tomang, 186 
Tompeng, 251 
Tontonan, 79 
To'oto', 246, 247 
Topa' panglobar, 213 , 251 
Topeng, 218 
Topografi, 138 
Tor-ator, 238 

Tamenggung Gemmet, 151 Toronan pancer, 234 
Ta:neyan lanjang, 208 , 216, 234, Torontana, 237 

245 Tradisionil, 217, 224 
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Tribe, 230 
Tumbak sewu, 104 
Tumpe111g robyong, 107 
Tumnan Arab, 144, 148 
Turunan Cina, 144, 148 
Tutup punden, 85 
Tuyul , 78 

u 
Ulama , 213, 214, 246, 247, 248 
Uta weling, 88 
Ulima'an, 242 
Usmi , 215 , 233 
Unda-Kumala, 39 
Ustad!z, 213 
Utrolokal, 234 
Uxorilokal , 230. 234 

v 

Van Neck, 153 
Vietnam, 149 
Virilokal , 230, 
V.O.C., 153 
Voorrrijder, 195 
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Walat, 80 
Wali, 133 
Waarwijck , J 53 
Wedatama, 82 
Wedon, 75 , 76 
Welad, 101 
Wesi tawar, 110 
w ewe, 74 
Wiwit, 45 
W.N.I. , 149, 160, 166 
Wul angreh, 82 
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Yassin, 121 
Yodium, 182, 186 
Yogya, 193 
Yu , 130 
Yu Nan , 148 
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Z <'. niyah / Sholatul Jenazah, 212 
Zat organik, 142 



Lampiran 1. - salinan..,..... 

GUBERN UR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
JAWA TIMUR 

Membaca 

Mengingat 

SURA T K ETE R AN G AN 

untuk melakukan survaifriset 
Nomor: 682. / Sur/ ResfUm. 033/1976 

1. Srt. Pim. P royek Penelitian clan Pencatatan Ke­
budayaan D aerah Jawa Timu r tanggal 28-7-1976 
No. 041/P3KD/ Gf76. 

2. SK. Menteri P da n K tgl. 21-4-1976 No. 095 / P I 
1976. 

3. Persetujuan1 Kanwil Dept. P da-n K Prop . Jatim, 
Kepala Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepur­
bakalaan tangg.al 29 Juli 1976. 

1. Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 3 Tah un 1972. 
2. Surat Gubemur Kepala Daerah Propinsi Jawa Ti­

mur tan.ggal 17 Juli 1972 No.: Gub.f187f 1972. 

dengan ini menyatak an: T IDAK KEBERATAN dilakukan su'l'Vai/ 
research oleh: 
Nama Penanggung Jawab 

Ala mat 

T hemaJAcara survaifriset 

Drs. ISSA TRIAD I. Dosen IKIP 
Surabaya sebagai P impinan Proyek 
tersebut. 
Jln. Mayangkara No. 6 Su rabaya. 

Penelitian dan Pencata tan Kebuda­
yaan Daerah Jawa Timur (dalam 
ra ngka pelaksanaan Pelita ling­
kungan Dept. P danK t.ahun 1976/ 
1977 . 

Daerah(Iempat dilakukan survai 'riset : JA WA TIMUR. 

Lamanya surva i/ resea rch : 3 (tiga) bulan mulai tgl. 5 Agustus 1976. 
...... Pengiiku tfpeserta survaifriset : 32 (t~gapuluh dua) orang tersebut 

dalam Iampiran. 
dengan ketent uan-k etentu a·n sebagai berikut: 

1. Dalam jangka waktu 1 x 24 jam setelah tiba di tern pat yang 
di tuju d~wajibkan melapork an ked ata ngannya kepada Bupati/ 
Walikota Kepala Daerah dan Kepolisia.n setempat. 
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2. Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam daerah hukurn 
Pemerintah setempat. 

3. Menjaga ta ta-tertib, keamanan, kesopanan. dan kesusilaan serta 
menghindari pemyataan-pernyataan bai,k dengan Jj,<;an maupun 
tulisan lukisan yang dapat melukai / menyinggung perasaan atau 
menghi·na agama, bangsa dan negara dari suatu golongan pen­
duduk. 

4. Tid'ak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah 
ditet.apkan sebagai tersebut di atas. 

5. Setelah berakhimya dilakukan survai/riset, diwajibkan ter­
lebih dahulu melaporkan kepad a Pejabat Pemerintah setempat 
men:genai selesainya pelaksanaan su rvai / riset, sebelum me­
ninggalkan daerah survai / riset. 

6. D.alam jangka waktu satu bulan setelah selesai dilakukannya 
survaijriset, diwajibkan memberikan laporan tentang pelaksanaan 
dan hasil-hasilnya kepada: 

l. Ketua BAPPEDA Prop. Daer.ah Tk. I Jawa Timur. 
2. Kepala Direktorat Khusus Prop. Daerah Tk. I Jawa Timur. 
3. Insta-nsi yang bersangkutan . 
4. BupatijWalikota Kepala1 Daerah (daerah di mana dilaku­

kan survaijriset. 

7 . Surat keter.angan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku 
apabila ternyata., bahwa pemegang surat keterangan ini tidak 
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai tersebut di atas. 
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Surabaya, 3 Agustus 1976. 

a .n. Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I 

J aw a Tim u r, 

Sekwilda. 

u .b. 

Kepala Direktorat Khusus. 
cap t.t.d. 

(Soekarsono) 

NIP. 010000923. 



TEMBUSAN disampaikan kepada: 

1. 
2. 
3. 

4. 

5. 
6. 
7. 
8. 

Yth. 

" 

" 

Pangdam Vlll/ Brawijaya 
Kadapol XjJawa Timur 
Ketua Bappeda Prop. Daerah 
Tk. 1 Jawa Timur 
Kepala Direkt. Khusus Prop. 
Daerah Tk. I Jawa Timur 
Pembantu Gubernur Ybs. 
Bupati Kepala Daerah Ybs. 
Walikota Kepala Daerah Ybs. 
Kepala Kanwil Dept. P dan K 
Propinsi Jawa Timur. 

LAMPIRAN DARt SURAT KETERANGAN 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMOR 

NOMER: 682/ SurjResjUm.033/ 1976 

No. Nama 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Dr. Widarso 
Gondodiwirjo 

Prof. Drs. Slamet 
Dajono 
A. Tresna Sas­
trawidjaja M Sc. 
dr. Aris Pongt u­
luran MPH 

Drs. R. Prajoga 
Kartamihardja 

J abatan 

Kepala Kantor Wi­
layah Dep. P & K 
Prop. Jatim 
Rektor IKIP Sura­
baya 
Pemba ntu Rektor I 
lKIP Surabaya 
Kepala Bagian Pe­
re ncanaan Kanwil 
Dep. P & K Prop. 
Jatim. 
Kepala Bidang Per­
museuman, Sejarah 
da n Kepurbakalaan 
Kantor Wilayah 
Dep. P & K Prop. 
Jatim. 

Jabatan dalam 
Proyek 

Pelindung 

Pelindung 

Konsultan 

Konsultan 

Konsultan 
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No. Nama 

6. Drs . Soetrisno R. 

7. Drs. lssatriadi 

8. Drs. Siswanto SP 

9. Drs. Machdar 
Somadisastra 

10. Drs. Soegimin 
G.a 

11. Drs. Sundoyo 

12. A k a t 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

232 

Drs. Heru Su­
kadri K. 
Soenarto Timoer 

Drs. Mudjadi 

Drs. H.S. Wa-
sono 

R. Pirngadi 

Drs. Mach. Ha­
bib Mustopo 
Drs. Kaspul An­
war 

Jabatan 

Kepala Bidang Ke­
senian Kantor Wila­
yah Dep. P & K 
Prop. J atim. 
Dosen IKIP Sura­
baya 
Ketua BPP IKIP 
Surabaya 

Jabatan dalam 
Proyek 

Konsu ltan 

Pemimpin Proyek 

Ketua Pelaksana 
Penelitian dan seba-
gai Kontraktor. 

Sekretaris BPP lKlP Sekretaris l Tim 
Surabaya Pelaksana Peneliti­

an. 
Staf Ahli BPP lKLP Sekretaris ll Tim 
Surabaya Pelaksana Peneliti­

an. 
Staf Abli BPP IKlP Bendaharawan 
Surabaya Tim Pelaksana Pe· 

nelit ilan. 
Staf BPP lKlP 
Surabaya 

Dosen lKlP Sura­
baya 

Staf Bida ng PSK 
Kanwil Dep. P&K 
Prop. Jatim. 
Dosen IKIP Sura­
baya 
Dosen IKLP Sur:a­
baya 
Staf Kanbid. Kese­
oian 
Dosen lKIP Malang 

Dosen IKJP Sura­
baya 

Staf Sekretariat Tim 
Pelaksana Peneliti­
an. 
Ketua Seksi Sejarah 

Ketua Seksi Ceri,ta 
Rakyat. 

Ketua Seksi Adat 
lstiadat 
Ketua Seksi Geogra­
fi Budaya. 
Ketua Seksi Musik / 
Tari Daerah. 
Anggota 

Anggota 



20. Dra. Ny. Umiati 
Roehm at 

21. Drs. Suripan 
Sadi Hutomo 

22. Sujono, BA 

23 . Drs. M.J. Soe~ 

joe noes 
24. Drs. Moch. 

Roosly 
25. Drs. Bambang 

Soedharsono 
Singgih 

26. Drs. Soebardhy 

27. Drs. Suprapto 

28. Drs. Asep Sujoko 

29. Drs. Marsudi 
Soerjowidjojo 

30. A. Munardi BA 

Jabatan 

Staf Bidang PSK 
Kanwil Dep. P & K 
Prop. J atim. 
Dosen IK lP Sura­
baya 
Dosen lKlP Sura­
baya 
Dosen l KIP Sura­
baya 
Dosen lKlP Sura­
bCJya 
Staf Bidang PSK 
Kanwil Dep. P & K 
Prop. Jatim. 
Do:.en !KIP Sura­
baya 
Dosen lKlP Sura­
Oaya 
Dosen !KIP Sura­
baya 
Direktur Museum 
J awa Timur "MPU 
Tantular" 
Staf KOKAR Lndo-
nesia di Surabaya 

Jabatan dalam 
Proyek 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

31. Seno Sudjono BA Staf Bidang Keseni~ Anggota 

32. Soewardi, BA 
an 
Kepala Subbid Sa- Anggota 
rana Kebudayaan 
pada Bid. PSK Kan-
wil Dep. P & K 
Prop. Jatim. 
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Lampiran: 2 SALINAN DARI SALINAN 

SURAT-KEPUTUSAN 
REKTOR INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

SURABAYA 

No.: 182/19~6 Tangga,l,: 20-8-1976. 

-TENTANG: 

SUSUNAN PERSONALIA TIM PELAKSANA PENELITIAN & 

PENCATATAN KEBUDAYAAN DAERAH JAWA TIMUR 
- 1~ ] I • I I 

REKTOR INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIQIKA N 

Membaca 

Menimbang 

· SURABAYA, 

1. Surat Sd r. Ketu a Balai Penelitian . Pendidikan 
IKIF Sur:<). baya No. 589/ PPj VL 1/ 76 tanggal 
3-8- 1976 . tentang pengusulan Personalia Tim 

Pelaksana Penelitian & Pencatatan Kebu'dayaan 
Daerah Jawa Timur. 

· 2. Surat Persetuju an dari Ka. Kanwil P &•K Jawa 
T imur No.: 1383/ P'3/G tertanggal: 14 Juli 1976. 

Bahwa demi kelancarao jalanny.a pelaksanaan tugas­
tugas Tim Pelaksanaan Penelitian & Pen{:atatan 
Kebudayaan Daerah Jawa Timur maka dipandang 
perlu untuk mengeluarkan surat keputusan ini. 

Memperbatikan: I . Surat Perintah Kerja Pimpin~n Proyek Penelitian 
dan Pencatatan Kebuday'aan Daerah Jatim Dep. 
P & K RI. No. 4jP3KD j SPj 1916 'tanggal 29 
Mei 1976. 

Mengingat 
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2. Surat Perjanjian kerja sama Penelitian No. 43/ 
P3KD/Sl</1976 tanggal 1 Juni 1976. 

3. Surat Persetujuan Rektor IKIP Surabayc. rlan Ke­
pala Sub. 13agian ~engendalian pa~ "' Kanwil 
Dep. P & K Jatim No. : 1077 jRij lV. SJ76 tang­
gal: 17 Juni 1976. 

1. Undang-undang Perguruan Tinggi No. 22 tahun 
1961. 



Menetapkan 

2. Surat Kepu tusan P res iden RI No. 269 tahun 
1965. 

3. Surat Keputusan Presiden RI No. 146/M tahun 
1974. 

M E MUTUSKAN: 

l. Susunan Personalia Tim Pelaksana Penelitian 
& Pencatatan Kebudayaan Jatim adalah sebagai­
m.an a tercantum dalam lampiran surat keputusan 
ini. 

U. Dalam melaksanakan tugas-tugas serta: ta·ngsung 
jawabnya para personalia tim waj ib berpedo­
man pacta ketentu an-ketentuan / peraturan-per­
atura n yang berlaku. 

II f. Segala sesuatu ya ng belum diatur di datam surat 
keputusan ini akan diat ur dalam suatu peratur­
anjketentuan tersendiri , sebagai kelengkapan se­
jauh tidak berlawanan/ bertentangan dengan su­
rat keputusan ini . 

lV. Surat kepu tu6an ini berlaku surut terhitung sejak 
tanggal 1 Ju.ni 1976, dengan ketentuan akan di­
adakan perubahan bila di kemudian hari ternyata 
terdapat kekeliruan di dalam penetapannya. 

SALINAN Surat Keputusan ini disampaikan kepad a Yth . : 

1. Bapak Menteri P & K RI di J akart a. 
2. Bapak Sek . Jen. Dept. P & K RI di Jakarta. 
3. Bapak Ir. Jen. Dept. P & K RI di Jakarta. 
4. Bapak Dir. Je.n. Pendidikan Tinggi di Jakarta. 
5. Bapak Di r. Pembina an Penelitian & Pengabdian 

Masyarakat, Dir. Jen. Pendidikan Tinggi Dept. P & 
K di Jakarta. 

6. Bapak Kepala Kanwil Dep. P & K P rop. Jatim di 
Surabaya. 

7. Distribusi B-BPP. 

KUTfPAN Sural keputusan ini disampaikan. kepada yang ber­
angkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Salinan sesuai bunyi surat 
kepUitusan yang asli; 
Kep~la Biro Rektqr IKIP 

. r .. " ~ Surabaya , . - -
-- .. -Cap/tertanda -

SANTOSO BA, BcHk.jWk. 
NIP' t.130359273 . . 

,J ll•" I 

l ~ . .. .. 

'• 
l •• 1. 

" 
I ( 

.. r~ .;.'•L ( , I,' , .r • 

. , 1; 

Ditetapkan di : Surabaya 
Pada tanggal . : ~ 20-8-1976 

INSTITUT K.EGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN SURABA Y A, 

REKTOR, 
ttd . 

I. 

-,PROF. DRS. SLAMET DAJONO 
NIP. 130432586. 

, 



., 

-

Pelindu-ng 
, 

LAMPIRAN SUR"'T KEPUTUSAN 

l{~~OlJ IKIP ;SURABAYA 

No. i82j1976 Tgl. 20-8-1976. -. ,. . 

Prof. Drs. Slamet Dajono. 
Dr. Widarso Gondodiwirjo. 

Konsultan 

, 

A. Tresna Sastrawidjaja M.Sc. 
dr. Aris Pongtuluran MPH. 
Drs. R . Prajoga Kartamihardjo. 
Drs. Soetri!mo R . 

ketua Pelaksana Penelitian da.n 
S(·bagai Kontraktor 
Sekretaris I' ·Tim Pelaksana 
PeneHtian 
Sekretaris II Tim Pelaksana 
Penelitian 
Bendaharawan Tim Pelaksana 
Penelitian 
Staf Sekretariat 

Drs. Issatriadi. 

Drs. Siswanto. 

Drs. Machda.r Somadisastra. 

Drs. Soegimin G.a. 

Drs. Sundoyo. 
Aka t 

Ketua Seksi Sejarah Drs. Heru Sukadri K. 
Ketua Seksi Ceritera Rakyat Soenarto Timoer 
Ketua Seksi Adat Istiadat Drs. Mudjadi. 
Ketua Seksi Geografi Budaya Drs. H .S. Wasono. 
Ketua Seksi Musik / Tari Daerah : R. Pirn gadi. 

Anggota 
, 

" 

Drs. Moch. Habib Mustopo. 
Drs. Kaspul Anwar. 
Ora . Ny. UmiaH R ochmat. 
Drs. Suripan Sadi Hutomo. 
Sujono BA. 
Drs. M.J. Soejoenoes. 
Drs. Moch. Roosly. 
Drs. Bamba·ng Soedharsono Sing­
gih . 
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Anggota 
! ... J i 'If 

I 1 ~. 
" 
" 
" 

" 

Salin an sesuai dengan bunyi 
aslinya1 J 

1 - J 

Kepala Biro Rektor IKIP 
Surabaya, ' 
Cap. ttd. 

Drs. Soebardhy. 
Drs. Suprapto. 
Drs ,Asep- Sujoko. 
Drs. Marsudi Soerjowidjojo. 
!\. Munardi BA. 
Seno Sudjono BA. 
Soewardi BA. · 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

Surabaya. 
20-8-1976. 

T nstitut Kegurua.n dan Ilmu 
Pendidikan Surabaya, 

Rektor 
ttd . 

Prof. Drs. Slamet Dajono. 
NIP. 130432586. 

Santoso BA., · ~.Iik. 
NTP. 130359273 . 

) I 

H .:bol 
."fl; JN/ r 

I, 

. ri 

(~] ·" 
. .I . 

. ··. 
I .. ; 

. ... . .;J 




